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ABSTRAK

Pengembangan Pembelajaran
Fikih Kelas X Madrasah Aliyah
M. Natsir
2015

Keterbatasan kemampuan dan keterampilan guru dalam melaksanakan tugasnya secara
profesional memberikan pengaruh terhadap peningkatan sumber daya manusia sebagai
produk dari pembelajaran di sekolah/madrasah yang diakui tidak sebatas dalam skala
regional, tets;ii juga nasional dan bahkan internasional. Karena keterbatasan tersebut
masih banyak guru dalam melaksanakan tugasnia hanva sebatas menyelesaikan
kewajiban mengajar tanpa rancangan yang dijadikan pedoman dalam pelaksanaan

embelajaran dan tanpa media pembelajaran. Hal ini tentunya bertentangan dengan

ndang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen
khususnya Bab 1I Pasal 2 ayat 1 dan 2, dan tidak sejalan dengan spirit al-Qur’an Surat
al-Isyra’ ayat 36.

Faktor lain penyebab guru belum secara sempurna melaksanakan tugas profesinya
khususnya di lokasi penelitian ini adalah keterbatasan bahan ajar Fikih yang dirancang
media pembelajaran di dalamnya, sehjngga karenanya pembelajaran yang dilakukan
guru tanpa penerapan media yang sesuai dengan tujuan. Konsep pembelajaran seperti
ini tentunya bertentangan dengan landasan teori yang mcx;/%haruskan guru
mensinergikan keenam komponen pembelajaran (tujuan, materi, KBM, metode, media
dan evaluasi) dalam terapannya sesuai dengan kehendak isi bahan ajar. Dan
mengabaikan manfaat atau fungsi yang sangat besar dari terapan media dalam
pembelajaran. Yang berarti juga mengabaikan spirit salah satu ayat al-Qur’an dalam
surat al-Hajj ayat 11.

Mencermati kondisi nyata yang dihadapi guru-guru Fikih Kelas X Madrasah Aliyah di
lokasi penelitian ini, memotivasi peneliti untuk meminimalisasi keterbatasan bahan
ajar Fikih yang bermedia dengan melakukan penelitian pengembangan dengan judul
“Pengembangan Pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok %arat dan
Kota Mataram”, yang rancangannya mengadaptasi model Dick & Carey. Ada empat
rumusan terkait d:?cngan judul penelitian ini yaitu (1) Konsep apakah yang diterapkan
dalam pengembangan pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok
Barat dpan ota Mataram?, (2) Konsep rancangan media apakah yang diterapkan
sebagai bagian dari pengembangan pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se
Lembok %’irat dan, Keta. Mataram?,,(3) . Bagaimanakah - model,, rancangan

engembangan gembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan

ota Mataram?, dan (4) Produk apakah yang dihasilkan dalam rancanﬁan

engembangan pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan
Jp(ota Mataram dan bagaimanakah proses ui'i cobanya? Dengan memiliki tujuan
penelitian yang relevan dengan rumusan masalah.

Penelitian pengembangan yang dilakukan ini dapat memenuhi tuntutan keempat
rumusan di atas dengan dihasilkannya produk bahan ajar, buku panduan guru dan buku
panduan siswa serta media gambar gerak/CD melalui proses uji ahli isi, uji ahli
desain/rancangan bahan ajar dan uji ahli desain media pembelajaran, di sampmfﬁiuji
Eerorangan, uji kelompok kecil dan uji lggangan. Hasil uji coba menunjukkan bahwa

ahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah, buku panduan guru, buku panduan siswa,
serta desain media pembelajaran dapat diterima untuk diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran, ditunjukkan dengan hasil angket bahan ajar setelah diakumulasi
adalah 86.43 kategori “Sangat Baik™, buku panduan guru 85.07 % kategori “Baik”,
buku panduan siswa 85,52 % kategori “Baik”, dan desain media pembelajaran 90
% kategori “Sangat Baik”.

Kata Kunci : Pengembangan, Pembelajaran dan Fikih
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ABSTRACT

The Development Instructional
of Fikih Class X Madrasah Aliyah
M. Natsir
2015

The incompetent ability and skill of teacher in executing its duty professionality give
influence to increase of human resource as product of study in school/madrasah
which confessed not limited in regional, but also in national and international scale.
Because of this incompetent, many teachers in executing its duty only limited to
finishing the abligation of teaching without device taken as guidance in executing
study and without using media of learning. This matter is opposite with constitutional
of Republik Indonesia No. 14 Year 2005 about teacher and lecturer especially in
chapter II section 2, and incompatibility with enthuisiasm by Qur’an in epistle al-
Isyra’ verse thirty six.

Other factor cause of teacher has not perfect execute its profession duty specially in
research location is the incompetent of Figh materials wich designed media of
learning inside, hence the study wich is learning without applying of media referring
with target. This learning concept is opposite with basic theory wich obligate the
teacher includes sixth components of learning (goals, materials, instructional learning
and teaching, strategy, media, dan evaluation) in is application wich refer to teaching
materials. And disregard many benefits in instructional media. And than
incompatibility one of all with enthuisiasm by Qur’an in epistle al-Hajj verse eleven.

An analyzing this real condition faced by teachers of Figh Claas X in research
location, this motivate the researcher to minimalize of incompetent of teaching
materials using media by doing research development with title “Development
Instructional of Fikih Class X Madrasah Aliyah in all of West Lombok and
Mataram”, with materials device learning adaptation Dick & Carey models. There
are four formulas related to this research title, there are (1) What the consept
instructional development of Fikih Class X Madrasah Aliyah in all of West Lombok
and Mataram?, (2) What the consept media design as part from instructional
development_of Fikih Class X Madrasah Aliyah in all of West Lombok and
Mataram?, (3) How are design model instructional ‘development of Fikih Ciass' X
Madrasah Aliyah in all of West Lombok and Mataram?, and (4) What products are
produced in instructional development model of Fikih Class X Madrasah Aliyah in
all of West Lombok and Mataram and how the proces examine them?. With the
risearch gool is relevant by formulas related.

Research development has conducted can fulfill demand both formula above by
teaching materials product, teaching guidance and student guidance and also motion
picture media/CD through content expert process test, expert of desain test/materials
device of teaching and expert test of desain of teaching media, beside individual test,
small group test and field test. The result of tets-drive indicate that learning materials
of Fikih Class X Madrasah Aliyah, teacher hand-book, student hand-book, and also
study media desain can be accepted to applied in learning activity, shown by result of
enquette of teaching materials after accumulate is 86,43 % with category “Very
Good”, teacher hand-book 85,07 % with category “Good”, student hand-book 85,52
% with category “Good”, and desain of learning media 90 % with category “Very
Good”.

Key Word : development, intructional, and Fikih



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memperhatikan kondisi dan hasil pendidikan yang dicapai melalui
pelaksanaan pembelajaran di Indonesia, memperlihatkan kondisi dan hasil yang
masih sangat memprihatinkan, sebab berdasarkan laporan UNDP tahun 2000
dalam Pujiantoro ( 2010) mutu Sumber Daya Manusia (SDM) yang merupakan
wujud dari hasil pendidikan berada pada urutan 109 dari 174 negara di dunia,
jauh tertinggal dibandingkan dengan urutan 69 yang diperoleh Malaysia dan
lebih tertinggal lagi jika dibandingkan dengan urutan 32 yang diperoleh Brunai.
Penyebab keprihatinan tersebut tidak dapat dipredeksi secara matematik,
mengingat pendidikan dan termasuk pembelajaran dalam terapannya
memerlukan keterlibatan sejumlah unsur.

Namun dari semua itu, dalam tulisan ini peneliti mencoba memberanikan
dirii menukikkanpenyebab  keprihatinan. tersebut. dengan. melihat. salah satu
unsurnya yang terlibat di dalam pelaksanaan pendidikan dan pengajaran yaitu
guru.

Secara jujur kalau boleh diakui, semua guru menyadari bahwa guru
sebagai tugas profesinya, namun sebagaian besar mereka belum mampu
menjalankan tugasnya itu secara profesional. Tidak sedikit guru karena
kurang profesional dalam menjalankan profesinya akhhirnya hanya

berorientasi pada penyelesaian materi berdasarkan Silabus/Garis-Gris Besar



Program Pengajaran (GBPP) atau juga berdasarkan kurikulum, sementara
tujuan pembelajaran berdasarkan tingkat ketuntasan yang direncanakan tidak
tercapai dengan maksimal. Lebih-lebih lagi tingkat pemahaman pengawas
sekolah/madrasah pada jenjang pendidikan dasar dan menengah baik
menengah pertama maupun menengah atas dalam konsep rancangan/desain
pembelajaran masih belum memadai dengan kehendak yang sesuai dengan
landasan teori rancangan dalam konsep pembelajaran.

Keluarnya Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005,
tentang Guru dan Dosen merupakan wujud pengakuan pemerintah Indonesia
khususnya, berkenenaan dengan penguatan profesionalisme khususnya guru.
Di dalam undang-undang ini bahkan lebih ditegaskan bahwa seorang guru
yang menyandang sebutan profesional dalam pembelajaran tidak sebatas
menguasai konsep-konsep pembelajaran, namun juga harus memiliki
sejumnlah keterampilan dan keahlian sebagai bahan dalam melakukan
bimbingan, pelatihan, dan penilaian kepada peserta didik. Bahkan dalam
undang-undang ini secara tegas juga dinyatakan bahwa sebagai guru yang
menyandang sebutan guru profesional harus dibuktikan dengan sertifikat
pendidik. Ini berarti setiap guru memiliki keharusan untuk mengikuti
sertifikasi guru sebagai uji kelayakan menyandang sebutan guru yang
profesional.

Bab II Pasal 2 ayat 1 dan 2, Undang-Undang Guru dan Dosen yang

dalam tulisan ini khususnya guru dinyatakan bahwa :



Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini
pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan
perundang undangan (Pasal 2 ayat 1).

Pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga profesional sebagai mana
dimaksud pada ayat (1) dibuktikan dengan sertifikat pendidik?, yang oleh
Abdorrakhman Gintings ditambah dengan kata yang diperoleh melalui
proses sertifikasi pendidikan (Pasal 2 ayat 2)3

Ketentuan yang digariskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia
No.14 Tahun 2005 khususnya Bab II Pasal 2 ayat 1 dan 2 terkait dengan
kedudukan guru sebagai tenaga profesional, jika mengkaji sejumlah ayat al-
Quran untuk dikaitkan dengan tuntutan guru yang profesional, maka
pernyataan Allah swt. dalam surat al-Isra’ ayat 7 dan 36 memiliki relevansi
yang kuat dengan tuntutan guru yang harus profesional dalam menjalankan
profesinya sesuai undang-undang dalam bab dan pasal sebagaimana tersebut

di atas. Al-Qur’an surat al-Isyra’ ayat 7 dan ayat 36 yang berbunyi :
be
/'fg.’:gfsp ,” :‘.i -4 /959} .2 £,

”Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan
jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri ...” (Q.S. al-

Isra’ : 7).4

2 Undang-Undang Repubelik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen :
Dilengkapi Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Peraturan Pemerintah Standar Nasional
Pendidikan Peraturan Menteri Buku Teks Pelajaran, (Jakarta : Karya Gemilang, 2008), 4.

3 Abdorrakhman Ginting, Esensi Praktis Belajar & Pembelajaran : Disiapkan untuk Pendidikan
Profesi dan Sertifikasi Guru-Dosen. Edisi Revisi, (Bandung : Humaniora, 2008), 11.

4 Kementerian Agama Rl., 4)-Qur ‘an dan Terjemahannya Disertai Asbabun Nuzul, (Jakarta :
Yayasan Penyelenggara/Penafsir Al-Qur’an Revisi Terjemah oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an Kementerian Agama Republik Indonesia, 2013), 282.
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”Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,

semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. (Q.S. Al-Isra’ : 36).°

Al-Maraghi dalam tafsirnya ketika menafsirkan kalimat yang berbunyi
,..15—4:: éljw.j G :.c.,i.'; {lj dalam surat al-Isra’ ayat 36 di atas, mengemuka
kan penafsiran Qatadah yang mengataka bahwa :
“Jangan kamu mengatakan “saya telah mendengar”, padahal kamu belum
pernah mendengar, atau “saya telah melihat” padahal kamu tak pernah
melihat, atau “saya telah mengetahui” padahal kamu belum tahu™. Al-
Maraghi lebih lanjut menyatakan larangan untuk membuat pernyataan yang
tidak pasti seperti ini, karena memiliki konsekwensi bahwa “apa yang
didengar, yang dilihat dan diketahui” akan dimintai pertanggungjawabannya
oleh Allah swt. sesuai lanjutan ayat ini yang berbunyi :

gtz i HEaLT| I8 3158505 rvadls pls f

dan di akhirat kelak telinga, mata, dan hati akan menjadi saksi dan
menyatakan yang sebenarnya apa yang pernah dilihat, apa yang pernah di

dengar, dan yang diketahui.

* Ibid, 285.
6 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjamah Tafsir Al-Maraghi, Juz 15, (Semarang : Toha Putra,
1993), 84



Jika memperhatikan makna ayat al-Qu’an dan pernyataan di atas,
berarti secara eksplisit dapat diperoleh pemahaman bahwa Allah swt. tidak
membenarkan seseorang termasuk guru yang ketika melakukan kegiatan atau
tugas mengajarnya hanya sebatas ikut-ikutan atau tanpa didasari keilmuan
yang diperoleh melalui kajian teori, karena hal tersebut menurut ayat di atas
berimplikasi kepada pertanggungjawaban dihadapan Allah swt. yang sudah
dapat dipastikan akan merugikan mereka yang melakukan.

Pernyataan Allah swt. di atas dapat juga dijadikan inspirasi bagi para
ilmuan pendidikan dalam upaya merumuskan teori-teori pendidikan yang
dapat dikaji oleh guru dalam upaya memperkuat profesinya sebagai guru.
Salah satunya adalah rumusan teori pendidikan yang dikemukakan oleh
Suryadi dalam Bukhari Alma yang menyatakan bahwa guru yang
menyandang sebutan profesional dituntut untuk memiliki lima hal, yaitu “(1)
guru mempunyai komitmen pada siswa dan PBM, (2) guru menguasai secara
mendalam mata pelajaran yang diajarkannya, (3) guru bertanggung jawab
memantau hasil belajar melalui berbagai cara evaluasi, (4) guru mampu
berpikir sistematis, dan (5) guru seyogianya merupakan bagian dari
masyarakat belajar dalam lingkungan profesinya”7.

Kelima kemampuan dan pemahaman yang disyaratkan oleh Buchari
Alma ini, menunjukkan juga adanya suatu keharusan bagi guru untuk selalu

berusaha menambah dan memperbaharui ilmu pengetahuan dan pengalaman

7 Buchari Alma, dkk., Guru Profesional : Menguasai Metode dan Terampil Mengajar, (Bandung :
Alfabeta, 2009), 133.



yang dimiliki, di samping ketrampilannya dalam melakukan pembelajaran,
karena hal itu juga sebagai wujud dari profesionalisme yang dimilikinya.
Pembelajaran yang merupakan “kegiatan dengan terjalinnya interaksi
guru dan siswa sebagai pelakunya adalah suatu kombinasi yang tersusun
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan
prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran”®,
merupakan wadah dalam menyalurkan profesinalisme guru. Sebab hakekat
dari pendidikan itu sendiri adalah “belajar dan pembelajaran, dalam mana
guru berperan selaku sutradara, aktor, manajer, dan sekaligus merangkap
sebagai penilai”. Juga diartikan “upaya untuk membelajarkan siswa”'".
Pembelajaran sebagai kegiatan yang melibatkan hubungan guru dan
siswa dalam interaksi edukatif, memerlukan upaya dan kompetensi yang
dimiliki oleh guru sebagai pelaksana pembelajaran tersebut. Salah satu wujud
kompetensi yang dimiliki guru adalah kemampuannya dalam menjalankan
empat peran utama dalam proses belajar dan pembelajaran yaitu
“merencanakan kegiatan belajar dan pembelajaran, menyiapkan kegiatan
belajar dan pembelajaran, menyelenggarakan kegiatan belajar dan

pembelajaran, dan mengevaluasi hasil belajar dan pembelajaran”'’.

8 Zainal Aqib, Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran, (Surabaya : Insan Cendekia, 2002),
41.

® Ginting, Esensi Praktis, 11.

| Nyoman Sudana Degeng, Buku Pegangan Teknologi Pendidikan Pusat Antar Universitas
untuk Peningkatan dan Pengembangan Aktivitas Intruksional Universitas Terbuka, (Jakarta :
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., 1993), 1.

" Ginting, Esensi Praktis, 14-15.



Di dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran tuntutan teori
menghendaki agar guru mengacu pada rancangan yang disusun, memperhati
kan kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan sesuai rancangan pada kegiatan
membuka, melaksanakan dan menutup pembelajaran. Demikian juga dengan
terapan jenis metode, media, dan jenis alat evaluasi yang sesuai dengan
indikator kompetensi berdasarkan materi yang diajarkan.

Terkait dengan judul yang diangkat dalam disertasi ini yaitu
”Pengembangan Pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok
Barat dan Kota Mataram”, maka ada dua tugas utama yang harus dilakukan
oleh guru yaitu merancang bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah dan
merancang media pembelajaran berupa gambar gerak/CD. Kedua hal tersebut
juga menjadi sasaran dalam penelitian ini di samping dua hal lainnya sesuai
termuat dalam rumusan masalah.

Rancangan bahan ajar menjadi satu keharusan bagi guru manakala
dalam pembelajaran tidak dimilikinya untuk dijadikan sebagai acuan, untuk
kemudian berdasarkan rancangan bahan ajar tersebut dirancang media yang
relevan dengan indikator kompetensi sesuai termuat dalam bahan ajar.

Pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah di Lombok Barat dan
Kota Mataram yang dijadikan lokasi penelitian, ternyata tidak memiliki bahan
ajar Fikih Kelas X yang bermedia untuk diterapkan pada pembelajaran dua
semester, sehingga diperlukan adanya upaya menyediakan bahan ajar

termasuk di dalamnya panduan guru dan panduan siswa, di samping



tersedianya media gambar gerak/CD sebagai hasil dari produk penelitian
pengembangan ini.

Kegiatan pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah memuat materi
yang terbagi dalam dua semester, yaitu semester I terdiri dari ibadah dalam
Islam, zakat, haji, kurban dan aqiqah, serta jenazah. Pada semester II terdiri
dari perekonomian dalam Islam, pelepasan dan perubahan harta, kepemilikan
dan akad, ketentuan Islam tentang hak-hak manusia, bank dan asuransi,
dengan sejumlah bagian-bagian yang terdapat di dalamnya.

Pada setiap akhir kegiatan pembelajaran untuk masing-masing bab baik
pada semester I dan II dilakukan penilaian yang dalam bahan ajar mengguna
kan istilah evaluasi formatif, demikian juga pada akhir semester I dan II
dilakukan ulangan semeter yang dalam bahan ajar digunakan istilah evaluasi
sumatif. Untuk persiapan penilaian/evaluasi formatif/efséi‘ Slads Y‘ maupun
evaluasi sumatif/ sidl calal 5335 Y1 dalam bahan ajar, buku panduan guru
dan buku panduan siswa tersedia sejumlah soal baik dalam bentuk pilihan
ganda (multiple choise) dan bentuk uraian (essay) serta jawaban untuk setiap
soal pada masing-masing bab dan untuk setiap semester.

Bahan ajar yang dalam kegiatan pembelajaran menjadi kewajiban
guru untuk merancang dan mempersiapkannya, memiliki manfaat yang sangat
besar dalam menentukan keberhasilan guru ketika menyampaikan bahan
pembelajaran itu sendiri dan juga keberhasilan siswa dalam menerima bahan

pembelajaran yang disampaikan oleh guru.



Manfaat yang sangat dirasakan oleh guru maupun siswa dengan
mempersiapkan bahan ajar adalah sebagai berikut :

1. Jika diberikan kepada siswa sebelum kegiatan belajar dan pembelajaran
berlangsung maka siswa dapat mempelajari lebih dahulu materi yang akan
dibahas sehingga siswa :

a. Memiliki kemampuan awal (entry behaviour) yang memadai untuk
mengikuti kegiatan belajar dan pembelajaran sehingga dapat mencapai
keberhasilan belajarnya yang maksimal;

b. Dapat diharapkan partisipasi aktifnya dalam diskusi dan tanya jawab
ketika kegiatan belajar dan pembelajaran berlangsung.

2. Pembelajaran di kelas berjalan dengan lebih efektif dan efisien karena
waktu yang tersedia dapat digunakan sebanyak-banyaknya untuk kegiatan
belajar dan pembelajaran yang interaktif seperti tanya jawab, diskusi, dan
kerja kelompok; dan

3. Siswa dapat mengembangkan kegiatan belajar mandiri dengan kecepatan
nya sendiri ',

Ketika guru menjadikan bahan ajar sebagai bahan informasi dalam
kegiatan pembelajaran, maka guru masih dintuntut untuk memahami
sejumlah komponen yang terdapat dalam kegiatan pembelajaran, dimana
antara komponen yang satu dengan lainnya saling terkait. Salah satu dari
komponen pembelajaran tersebut adalah media pembelajaran di samping
tujuane pemblelaj aran,s - materilicpembelajaran, o kegiatan- belajar;i imengajar
(kegiatan pembelajaran), metode pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.

Pemanfaatan media dalam Kkegiatan pembelajaran yang dalam bahan
ajar Fikh Kelas X memanfaatkan media gambar gerak/CD dimaksudkan
untuk memperjelas materi pembelajaran. Rancangan media dalam Bahan Ajar

Fikih yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah tersedianya

Bahan Ajar Fikih baik untuk pegangan guru maupun siswa yang pada setiap

12 Ibid, 153 — 154.
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materi disertakan media yang relevan dengan materi pembelajaran tersebut.
Hal ini mengingat bahan/materi dan alat pembelajaran merupakan dua dari
empat tugas guru, di samping menyiapkan administasi dan sarana non-fisik
seperti kesiapan psikologis dan intelektual guru dalam menyajikan materi
pelajaran dan mengevaluasi hasil belajar siswa.

Media dalam kegiatan pembelajaran difungsikan oleh guru sebagai
pendukung ketika menerapkan metode yang bervariasi. Karena itu ketika
guru merancang/mendesain media yang dijadikan sebagai pendukung metode
pembelajaran tersebut, guru hendaknya menyesuaikan media yang digunakan
dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam kegiatan pembelajaran, di
samping sesuai dengan materi yang diajarkan.

Penyesuaian tersebut dimaksudkan agar kegiatan pembelajaran
dengan terapan media yang telah ditetapkan dapat mencapai hasil atau tujuan
pembelajaran itu sendiri yaitu terjadinya perubahan pada diri siswa, dan bagi
guru akan memperoleh kemudahan dalam menyampaikan bahan/isi
pembelajarannya. Hal ini mengingat kegunaan atau manfaat dari media
pendidikan dalam proses belajar mengajar itu sendiri, antara lain adalah :

1. memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistik (dalam
bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka);

2. mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra, seperti : a) objek
yang terlalu besar, bisa digantikan dengan realita, gambar, film bingkai,
film atau model, b) objek yang kecil, dibantu dengan proyektor mikro, film
bingkai, film atau gambar, c) gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat,
dapat dibantu dengan timelapse atau high-speed photography, d) kejadian
atau pristiwa yang terjadi di masa lampau bisa ditampilkan lagi lewat
rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara verbal, ) objek
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yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan dengan
model, diagram, dan lain-lain, f) konsep yang terlalu luas (gunung berapi,
gempa bumi, iklim dan lain-lain) dapat divisualkan dalam bentuk film,
filnr bingkaiy gambar-dan lainslain;

3. dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat
diatasi sikap pasif anak didik, dalam hal ini media pendidikan berguna : a)
menimbulkan kegairahan belajar, b) memungkinkan interaksi yang lebih
langsung antara anak didik dengan lingkungan dan kenyataan, c) me
mungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan
minatnya;

4. dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan
dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidik
an ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru akan banyak mengalami
kesulitan bilamana semuanya itu harus diatasi sendiri. Apalagi latar
belakang lingkungan guru dengan siswa berbeda. Hal ini dapat diatasi
dengan penggunaan media pendidikan, yaitu dengan kemampuannya
dalam: a) memberikan perangsangan yang sama, b) mempersamakan
pengalaman, dan ¢) menimbulkan persepsi yang sama .

Arsyad, juga menyatakan bahwa salah satu fungsi utama dari
pemanfaatan media dalam kegiatan pembelajaran adalah “sebagai alat bantu
mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar
yang ditata dan diciptakan oleh guru”'*. Nana Sudjana dan Ahmad Rivai,
ketika memberikan penjelasan tentang nilai dan manfaat media pengajaran
mengemukakan bahwa.“media pengajaran dapat mempertinggi proses belajar
siswa dalam pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi
hasil belajar yang dicapainya™"’.

Dinyatakan lebih lanjut bahwa ada beberapa alasan, mengapa media

pengajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa. Salah satunya adalah

B Arif S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatan
(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1996), 16.

14 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2002), 15.

1 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2009),
2.
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berkenaan pemanfaatan media pengajaran dalam proses belajar siswa antara

lain :

1. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuh
kan motivasi belajar;

2. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih di
pahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan
pengajaran lebih baik;

3. Metode pengajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap
jam pelajaran, dan

4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain. 16

Memperhatikan kegunaan, manfaat dan fungsi media yang diantaranya
seperti tersebut di atas, mememberikan motivasi peneliti mengajukan rancang
an atau desain pengembangan pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah
se Lombok Barat dan Kota Mataram, yang menekankan pada bahan ajar,
buku panduan guru dan buku panduan siswa juga media pembelajaran
sebagai produk penelitian pengembangan ini.

Motivasiioi peneliti - c untuki i melakukan o rancangan. . ipengembangan
pembelajaran yang salah satunya menekankan pada media pembelajaran,
selain bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa, karena selain
memperhatikan sejumlah manfaat sebagaimana tersebut di atas yang relevan
dengan bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah di lokasi penelitian,
diinspirasi juga dengan sinyalemen Allah swt. yang termuat dalam ayat al-

Qur’an di samping hadis-hadis Raulullah saw. Salah satu ayat al-Qur’an yang

% Ibid., 2.
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memberikan isyarat tentang pentingnya terapan media untuk memberikan
kemudahan dalam memahami materi pembelajaran yang diajarkan oleh guru

adalah Firman Allah swt. dalam surat an-Nisa’ ayat 24, sebagai berikut :

915 K s el K G ) L 6 e
G Dol 38 b (Kl 1585 of 1t 7155 G (K

tzr . - ‘}}/" L I
- ‘

L»Jrg_bé‘:;-y_g W)JJ)"U'“}’ u:;..»ad.a(sw

no,'

P o, f }o e /
“Dan (diharamkan juga kamu memkahl) perempuan yang bersuarm, kecuali
hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki sebagai
ketetapan Allah atas kamu. Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-
perempuan) yang demikian itu jika kamu berusaha dengan hartamu untuk
menikahinya bukan untuk berzina. Maka karena kenikmatan yang kamu
dapatkan dari mereka, berkanlah maskawinnya kepada mereka sebagai suatu
kewajiban. Tetapi tidak mengapa jika ternyata di antara kamu telah saling
merelakannya, setelah dltetapkan Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha
bijaksana”.(Q.S. An-Nisa’ : 24)."

Dalam ayat ini memperlihatkan keberadaan wanita yang sudah
bersuami divisualkan seperti benteng yang kokoh tidak mampu didombrak
oleh siapapun dan dalam kondisi bagaimanapun. Keberadaan suami bagi
isterinya diibaratkan sebagai benteng yang kuat, artinya suami dalam kondisi
bagaimanapun harus mampu dan sanggup menjaga isterinya dari berbagai
ancaman termasuk godaan laki-laki lain, di samping menjadi benteng bagi

isterinya agar tidak meninggalkan semua perintah Allah swt. dan senantiasa

menjauhkan diri dari larangan-Nya.

17 Departemen Agama RI., Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta : Proyek Peningkatan

Pelayanan Kehidupan Beragama Pusat, Ditjen Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji, 2004), 106
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Memperhatikan landasan teori dan juga sinyalemen ayat al-Qur’an
sebagaimana dikemukakan di atas, menuntut agar guru profesional dalam
melaksanakan profesinya termasuk guru Fikih Kelas X Madrasah Aliyah di
Lombok Barat dan Kota Mataram yang dijadikan sampel dalam penelitian
pengembangan ini, dengan tetap mengedepankan sasaran pembelajaran yang
menekankan pada pemenuhan pengetahuan/kognitif (3-3)5-“-3‘ ié,afﬁi), sikap/
afektif (438 34 L2130, dan keterampilan/psikomotorik (&al) 43atil),

Ketiga ranah dalam pembelajaran tersebut memiliki keterkaitan yang
sangat erat, sehingga seorang guru yang mengharapkan agar siswanya
memiliki sikap setelah pembelajaran diberikan, maka terlebih dahulu
diberikan pengetahuan atau pemahaman, demikian juga ketika diharapkan
siswa memiliki keterampilan, maka dilakukan terlebih dahulu pemberian
pemahaman/pengetahuan, kemudian membentuk sikap dari materi yang
dipahami, untuk kemudian siswa dipastikan dapat menampilkannya dalam
bentuk perilaku terkait dengan materi yang dipahami, dan disikapi tersebut.

Dalam kaidah Islam ketiga ranah tersebut di atas dikenal dengan iman/
keyakinan/afektif, ilmupengetahuan/kognitif, dan amal/keterampilan/
psikomotorik, yang mana ketiga bangun epistemologi tersebut (iman, ilmu,
dan amal) juga “secara substantif dalam pandangan Islam memiliki hubungan
yang membuatnya merupakan suatu rangkaian dari nilai-nilai dasar keislaman

yang berposisi strategis dalam menuntun seseorang untuk menjadi Muslim
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yang baik atau menjadi Muslim yang mukmin dan bertaqwa kepada Tuhan
(vertikal) sekaligus terhadap sesama manusia dan alam(horizontal).'®

Ajaran Agama Islam dalam konsep iman, ilmu, dan amal memberikan
tuntunan kepada pemeluknya agar ilmu yang diperoleh diyakini dari Allah
swt. meskipun melalui sejumlah perantara, untuk kemudian ilmu yang
dimiliki tersebut diamalkan dalam kehidupan nyata baik dalam kehidupan
pribadi, maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Hal yang sama juga
dituntut agar guru dalam konsep pembelajaran selalu mengupayakan agar
terpenuhi pengetahuan dan sikap serta keterampilan pada diri siswa terkait
materi pembelajaran yang diberikan dengan pemanfaatan media yang relevan
dengan materi tersebut.

Dalam konteks penelitian ini guru Fikih Kelas X Madrasah Aliyah
Lombok Barat dan Kota Mataram yang dijadikan sampel, dituntut mampu
merancang bahan ajar dan media pembelajaran, sebagai bagian dari
pengembangan pembelajaran. Tuntutan ini memberikan motivasi yang tinggi
bagi peneliti untuk melakukan penelitian terkait dengan judul di atas,
sehingga ditemukan solusi dalam menjawab rumusan masalah pemelitian.

Kondisi nyata ditemukan data tidak tersedianya bahan ajar Fikih Kelas
X yang bermedia dan kurang mampunya guru Fikih Kelas X dalam
merancang media pembelajaran. Kalaupun dari hasil temuan data ada guru

yang berinisiantif menggunakan media, namun media yang digunakan sebatas

18 M. Taufik, Kreativitas Jalan Baru Pendidikan Islam, (Mataram : Lembaga Pengkajian-Publikasi
Islam & Masyarakat (LEPPIM) IAIN Mataram, 2012), 69
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media gambar diam yang diperjual belikan di toko-toko buku atau pada
penjualan buku-buku eceran di pinggir jalan, dan itupun sebatas gambar
tentang wudlu’ dan shalat.

Sementara media yang merupakan penunjang terapan variasi metode
berkenaan dengan materi-materi Fikih yang diajarkan pada kelas X Madrasah
Aliyah baik pada semester I maupun semester II belum terlihat adanya
rancangan media yang memadai, baik yang telah dirancang dalam bahan ajar
itu sendiri maupun yang dirancang oleh guru ketika pembelajaran ber
langsung.

Kondisi ini kemudian memacu peneliti untuk menemukan solusi berupa
tersedianya produk bahan ajar, buku panduan guru, buku panduan siswa, dan
media gambar gerak/CD yang kesemuanya itu merupakan produk dari
penelitian pengembangan ini.

Data tentang kurangnya atau bahkan tidak adanya terapan media
dalam pembelajaran Fikih di Madrasah Aliyah diperoleh melalui observasi
awal ketika pembelajaran Fikih siswa Kelas X yang berlangsung dari tanggal
1 sampai dengan 31 Maret 2010 untuk 7 Madrasah Aliyah se Lombok Barat,
dan tanggal 1 sampai dengan 10 April 2010 pada 3 Madrasah Aliyah di Kota
Mataram yang dijadikan sampel dalam penelitian pengembangan ini .

Kurang mampunya guru-guru mata pelajaran agama termasuk di
dalamnya guru Fikih Kelas X baik yang mengajar di madrasah dan juga

sekolah dalam merancang dan menerapkan media pembelajaran, juga peneliti
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peroleh ketika peneliti melaksanakan tugasnya sebagai asesor berdasarkan
analisis Satuan Pembelajaran (SP), Rencana Pembelajaran (RP) dan atau
Rencana Program Pembelajaran (RPP) dan juga terapan pembelajaran ketika
guru-guru mengikuti Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) terkait
dengan sertifikasi guru.

Mencermati judul disertasi di atas, maka ada dua titik tekan penelitian
pengembangan ini yaitu pertama rancangan pengembangan bahan ajar yang
dalam hal ini posisi peneliti sebatas melengkapi beberapa kekurangan
berdasarkan hasil pemikiran peneliti termasuk penataan urutan bab sebagai
masukan ahli isi dan penempatan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan
Indikator Kompetensi pada setiap bab berdasarkan masukan ahli rancangan,
di samping menempatkan kata kunci dan glosarium. Kedua rancangan media
pembelajaran Fikih X Madrasah Aliyah yang dalam penelitian ini berupa
media gambar gerak/CD.

Rancangan pengembangan bahan ajar mengadaptasisi model Dick &
Carey yang merupakan salah satu model dari beberapa model rancangan
pembelajaran/rancangan pengembangan bahan ajar selain:

Model Tradisional yang dikembangkan oleh Glaser Tahun 1968, model
Bela H. Banathy atau lebih dikenal dengan model Benathy, model Jerot
E. Kemp atau lebih dikenal dengan model Kemp, model IDI
(instructional ~ development institute) yang dikembangkan oleh
University Consortium for Intructional Development and Technology
(UCIDT) yang beranggotakan beberapa universitas di Amerika, model
Program Pengembangan Sistem Intruksional (PPSI) , model ROPES
(review, overview, presentation, exercise, summary) yang dikembang

kan oleh Hunt dan Abdul Majid, model Perencanaan Pengajaran yang
dikembangkan berdasarkan Kurikulum 1994, megacu pada model
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pengembangan perencanaan PPSI, dan model Perencanaan Pengajaran
yang dikembangkan berdasarkan Kurikulum 2004".

Semua rancangan atau model pembelajaran di atas memiliki langkah-
langkah yang harus ditempuh dan diterapkan oleh guru ketika menggunakan
model tersebut sebagai bahan acuan dalam kegiatan pembelajaran, yang
langkah demi langkahnya telah tersusun secara hirarchi/berurutan.

Model Walter Dick and Lou Carey atau lebih dikenal dengan model
Dick & Carey, yang nama model pengembangan atau rancangannya dimabil
dari nama penggagas model ini, di dalamnya telah tersusun secara berurutan
10 langkah dalam penerapannya, yaitu :

1) Identify Instructional Goals, 2) Conduct Instructional Analysis, 3)

Identify Entery Behaviors Characteristics, 4) Write Permormance

Objectives, 5) Develop Criterion referenced Test Items, 6) Develop

Instructional Strategy, 7) Develop and Select Instructional Materials,

8) Design and Conduct Formative Evaluation, 9) Revise Instruction 10)

Design and Conduct Summative Evaluation” 2

Ke sepuluh langkah dalam terapan model Dick & Carey di atas
ditemukan petunjuk bahwa hasil dari langkah 1 sampai dengan langkah ke 8,
jika tidak berhasil, maka akan menjadi dasar pelaksanaan iangkah ke 9 yaitu
memperbaiki bahan pembelajaran, yang sasaran perbaikan diarahkan mulai
langkah ke 1 mengindetifikasi tujuan umum pembelajaran, langkah ke 2
analisis pembelajaran, langkah ke 3 mengidentifikasi tingkah laku masukan

dan karakatristik siswa, langkah ke 4 merumuskan tujuan performance atau

' Darwin Syah, dkk., Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta : Gaung
Persada Press, 2007), 70 — 74.

2 walter Dick and Lou Carey, The Systematic Design of Instruction : Third Edition, (Amerika :
United States of Amerika, 1990), 2 - 3.
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tampilan siswa, langkah ke 5 mengembangkan butir-butir tes acuan patokan,
langkah ke 6 mengembangkan strategi pembelajaran, langkah ke 7
mengembangkan dan memilih material pembelajaran, dan langkah ke 8
medesain dan melaksanakan evaluasi formatif. Tetapi jika langkah ke 9 atau
perbaikan dari langkah 1 sampai dengan ke 8 tidak dilakukan, maka
diteruskan ke langkah ke 10 mendesain dan melaksanakan evaluasi sumatif.

Hamzah B.Uno, memberikan pemaknaan terhadap ke 10 langkah dalam
model Dick & Carey di atas sebagai berikut :

(1) mengidentifikasi tujuan umum pengajaran, (2) melakukan analisis

pembelajaran, (3) mengidentifikasi tingkah laku masukan dan

karaktristik siswa, (4) merumuskan tujuan performansi, (5)

mengembangkan butir-butir tes acuan patokan, (6) mengembangkan

strategi pembelajaran, (7) mengembangkan dan memilih material

pembelajaran, (8) medesain dan melaksanakan evaluasi formatif, (9)

merevisi bahan gembelajaran, dan (10) mendesain dan melaksanakan

evaluasi sumatif.*,

Sebagai peneliti yang mempedomani rancangan pembelajaran atau
rancangan bahan ajar Model Dick & Carey dalam penelitian pengembangan
dengam: titik tekannyaspadad “‘Pengembangan/ Pembelajaran: Fikihi| Kelas -%
Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram”, maka ke 10 langkah
tersebut di atas menjadi landasan alur pengembangan bahan ajar ini.

Dasar pertimbangan peneliti menggunakan model ini dalam rancangan
bahan ajar adalah karena diketahui model Dick & Carey menggunakan
pendekatan sistem dengan langkah-langkah yang lengkap seperti tersebut di

atas, karenanya dapat digunakan untuk merancang bahan ajar dan termasuk

2! Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), 24 — 33.
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pembelajaran. Selain itu, model ini diakui sangat tepat digunakan dalam
pengembangan bahan ajar yang sifatnya lebih memperlihatkan prosedur
tertentu dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana pembelajaran Fikih yang
diangkat dalam penelitian ini.

Sejumlah penelitian di antaranya hasil penelitian Husein (2003), hasil
penelitian Supriyadi (1999), hasil penelitian Astina (1997), dan hasil
penelitian Abu Khaer (2001) telah memperlihatkan hasil yang menunjukkan
bahwa penggunaan model Dick & Carey sebagai model rancangan dan atau
pengembangan bahan ajar memiliki dampak meningkatnya prolehan hasil
belajar siswa.

Berdasarkan kondisi nyata di lokasi penelitian dari hasil observasi
pendahuluan seperti yang dikemukakan di atas dan memperhatikan rancangan
pengembangan pembelajaran Fikih yang digunakan oleh guru-guru Madrasah
Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram, serta memperhatikan manfaat
atau kegunaan media dalam menunjang penerapan metode yang bervariasi
bagi tercapainya tujuan pembelajaran, dan efektif dan efisiennya Model Dick
& Carey yang dijadikan sebagai salah satu model dalam rancangan bahan ajar
bagi peningkatan hasil belajar siswa, maka ini memperkuat motivasi peneliti

untuk melakukan penelitian dengan menekankan judul disertasi di atas.
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Memperhatikan latar belakang masalah di atas, sedikitnya ada
empat permasalahan ditekankan dalam penelitian ini. Keempat
permasalahan tersebut yaitu pertama tidak tersedianya bahan ajar Fikih
Kelas X Madrasah Aliyah yang bermedia sehingga diperlukan
ketersediaan bahan ajar Fikih Kelas X yang bermedia, kedua tidak
ditemukannya rancangan media pembelajaran dalam bentuk gambar
gerak/CD yang relevan dengan sejumlah materi pembelajaran dalam bahan
ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah, sehingga diperlukan rancangan
media gambar gerak/CD dalam bahan ajar Fikih Kelas X, ketiga adanya
keinginan untuk mengetahui pola rancangan pengembangan bahan ajar
Fikih dan media pembelajaran Kelas X Madrasah Aliyah sebagai solusi
dalam mengatasi ketidak tersediaan bahan ajar Fikih dan media
pembelajaran, dan keempat adanya keinginan untuk mengetahui produk
rancangan pembelejaran Fikih yang menekankan pada rancangan bahan
ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang mengadaptasi model Dick &
Carey, buku panduan guru, buku panduan siswa, serta media gambar
gerak/CD, sebagai produk penelitian pengembangan ini.

2. Batasan Masalah
Identifikasi masalah dijadikan dasar dalam menentukan batasan

masalah guna lebih terfokusnya ketika menetukan rumusan masalah.
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Berdasarkan identifikasi masalah di atas dapat diajukan batasan masalah

sebagai berikut:

a. Adanya kesenjangan yang terjadi pada guru Fikih Kelas X Madrasah
Aliyah di Lombok Barat dan Kota Mataram dalam kegiatan pembelajar
an;

b. Ketidak tersediaan bahan pembelajaran yang di dalamnya memuat
media gambar gerak/CD dalam bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah
Aliyah;

c. Kejelasan model rancangan pengembangan pembelajaran Fikih Kelas X
Madrasah Aliyah yang menekankan pada bahan ajar, buku panduan
guru, buku panduan siswa, dan media gambar gerak/CD, yang dalam
penelitian ini mengadopsi Model Dick & Carey sebagai acuan dalam
pengembangannya, serta

d. Dihasilkannya produk pengembangan pembelajaran berupa bahan ajar
Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram,
buku panduan guru, buku panduan siswa, dan media gambar gerak/CD.

C. Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian Pengembangan
1. Rumusan Masalah Penelitian Pengembangan
Memperhatikan latar belakang masalah terkait dengan kondisi
nyata tentang keterbatasan rancangan dan terapan media dalam Bahan Ajar
Fikih kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram, maka

dapat dirumuskan masalah penelitian pengembangan sebagai berikut :
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Konsep apakah yang diterapkan dalam pengembangan pembelajaran

Fikih Kelas X Madrasah Alivah se L.Lombok Barat dan Kota Mataram?

. Konsep rancangan media apakah yang diterapkan sebagai bagian dari

pengembangan pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se
L.ombok Barat dan Kota Mataram?
Bagaimanakah model rancangan pengembangan pembelajaran Fikih

Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram? dan

. Produk apakah yang dihasilkan dalam rancangan pengembangan

pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan

Kota Mataram dan bagaimanakah proses uji cobanya?

. Tujuan Penelitian Pengembangan

Mengingat tujuan memiliki relevansi yang sangat erat dengan

rumusan masalah, maka berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan

penelitian pengembangan ini adalah untuk :

a.

Mendapatkan data konkrit terkait dengan konsep yang diterapkan dalam
pengembangan pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se
Lombok Barat dan Kota Mataram;

Mendapatkan konsep rancangan media yang diterapkan sebagai bagian
dari pengembangan pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se
Lombok Barat dan Kota Mataram;

Mengetahui model rancangan pengembangan pembelajaran Fikih Kelas

X Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram; dan
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d. Mengetahui produk yang dihasilkan dalam rancangan pengembangan
pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah di Lombok Barat dan

Kota Mataram dan proses uji cobanya.
D. Kegunaan Penelitian

Lazimnya kegiatan penelitian menemukan ada dua kegunaan yang
diharapkan dapat terwujud, yaitu :
1. Kegunaan secara teoritis

a. Hasil penelitian pengembangan ini berguna bagi pengembangan ilmu
pengetahuan berkenaan dengan konsep rancangan pengembangan
pembelajaran yang menekankan pada bahan ajar, buku panduan guru,
buku panduan siswa, dan media pembelajaran.

b. Hasil penelitian pengembangan ini menemukan produk bahan ajar Fikih
Kelas X Madrasah Aliyah (bahan ajar, buku panduan guru, buku
panduan siswa dan media gambar gerak/CD) dengan mengadaptasi
model Dick & Carey dalam rancangannya, yang diharapkan dapat
melengkapi literatur Fikih Kelas X Madrasah Aliyah sebagai acuan
dalam penerapan pembelajaran.

2. Kegunaan secara praktis

a. Hasil penelitian ini bermanfaat bagi pengembang bahan ajar dalam
melakukan rancangan terhadap bahan ajar yang berbeda dengan
mengadaptasi model rancangan yang sama, atau merancang bahan yang

sama dengan model rancangan yang berbeda.
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b. Hasil penelitian pengembangan dengan produk pengembangan
pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah dapat bermanfaat bagi
guru-guru Fikih Kelas X di Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan
Kota Mataram yang dijadikan sampel secara khusus dan guru Fikih
Kelas X Madrasah Aliyah di Nusa Tenggara Barat umumnya, serta guru
Fikih Kelas X Madrasah Aliyah di luar Nusa Tenggara Barat dalam
wilayah Republik Indonesiaan.

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk pengembangan yang ingin dihasilkan dari penelitian ini adalah
berupa satu paket bahan ajar terkait dengan pengembangan pembelajaran
Fikih Kelas X Madrasah Aliyah, yang terdiri dari bahan ajar Fikih Kelas X
Madrasah Aliyah, buku panduan guru, buku panduan siswa dan media
gambar gerak/CD. Paket pembelajaran Fikih ini diyakini dapat mendorong
terjadinya pembelajaran aktif, kreatif dan menyenangkan.
1. Bahan Ajar
Bahan ajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah Bahan

Ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah. Rancangan dalam bahan ajar ini

memuat 11 bahasan dengan rincian sebagaimana dikemukakan di bawah

Semester |

a. Ibadah dalam Islam yang pembahasannya terdiri dari (1) prinsip-prinsip

ibadah dalam Islam, (2) tujuan(magqasid) syariat Islam, (3) sikap orang
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yang berpegang pada prinsip, tujuan ibdah, dan syariat Islam, dan (4)
cara berpegang pada prinsip, tujuan ibadah, dan syariat Islam;

Zakat, yang pembahasannya terdiri dari (1) ketentuan Islam tentang
zakat, (2) ketentuan perundang-undangan tentang zakat, (3) contoh
penerapan ketentuan zakat, dan (4) cara pelaksanaan zakat sesuai
ketentuan perundang-undangan;

Haji, dengan pembahasannya terdiri dari (1) ketentuan Islam tentang
haji, (2) ketentuan perundang-undangan tentang haji, (3) penerapan
ketentuan haji, dan (4) praktik pelaksanaan haji sesuai perundang-

undangan;

. Kurban dan Agiqah, dengan pembahasannya terdiri dari (1) ketentuan

kurban, (2) cara pelaksanaan kurban, (3) ketentuan aqiqah, dan (4) cara

pelaksanaan agiqah;

. Jenazah, dengan pembahasannya terdiri dari (1) pengurusan jenazah,

dan (2) praktik pengurusan jenazah.

Semetser 11

f.

Perekonomian dalam Islam, dengan pembahasannya terdiri dari (1) jual
beli, (2) khiar, (3) musagah, muzara’ah, dan mukhabarah, (4) syirkah,
(5) murabahah, (6) mudarabah, (7) salam;

Pelepasan dan Perubahan Harta, dengan pembahasannya terdiri dari (1)
wakaf, (2) hibah, (3) sedekah, (4) hadiah, dan (5) cara pelaksaaan

wakaf, hibah, sedekah, dan hadiah;
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h. Kepemilikan dan Akad, dengan pembahasannya adalah (1) ketentuan
Islam tentang kepemilikan, dan (2) ketentuan Islam tentang akad;

i. Wakalah, Sulhu, Daman, dan Kafalah, dengan pembahasannya terdiri
dari (1) wakalah, (2) sulhu, (3) daman, dan (4) kafalah;

j. Riba, Bank dan Asuransi, dengan pembahasannya terdiri dari (1) riba,
(2) bank, dan (3) asuransi

. Panduan Guru

Panduan guru berisi deskripsi tentang petunjuk dan pedoman kegiat
an yang akan dilakukan oleh guru dalam pembelajaran dengan mengguna
kan bahan ajar yang telah disediakan. Dengan tersedianya panduan guru
diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam kegiatan pembelajaran
sehingga tujuan pembelajaran pada setiap indikator yang ditetapkan pada
setiap materi pembelajaran dengan mudah dapat dicapai.

Optimisme dalam penggunaan bahan ajar ini bagi ketercapaian
tujuan atau indikator pembelajaran dengan mempedomani panduan guru,
didasari atas rancangan dari bahan ajar ini sendiri dimana tujuan khusus
pembelajaran atau indikator kopetensi yang terdapat pada setiap materi
pembelajaran dalam bahan ajar disesuaikan dengan media pembelajaran,
yang dapat membantu penerapan metode serta jenis alat evaluasi.

Secara rinci panduan guru memuat :

a. Nama Bahan Ajar yang dijadikan sebagai buku panduan;
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. Pendahuluan, berisi tentang arahan dalam memahami isi buku panduan
guru;

. Analisis Tujuan Pembelajaran semester I dan II, yang berisi tentang (1)
nama mata pelajaran dan kelasnya, dan (2) sasaran perumusan tujuan
pada pokok bahasan semester I dan II;

. Tujuan Pembelajaran Umum atau Standar Kompetensi, berisi (1) nama
mata pelajaran dan kelas dengan pokok bahasan yang termuat untuk
semester I dan II, dan (2) perumusan tujuan umum pada setiap pokok
bahasan baik untuk semester I dan II;

. Tujuan Pembelajaran Umum atau Kompetensi Dasar, berisi (1) nama
mata pelajaran dan kelas dengan sub pokok bahasan baik untuk
semester 1 dan II, dan (2) rumusan kompetensi dasar dari masing-
masing sub pokok bahasan baik untuk semester I dan II;

. Tujuan Pembelajaran Khusus atau Indikator Kompetensi, berisi (1)
nama mata pelajaran dan kelas dengan masing-masing kompetensi
dasar yang terdapat pada semester I dan II, (2) merumuskan tujuan
pembelajaran khusus pada setiap kompetnsi dasar semester I, dan (3)
merumuskan tujuan pembelajaran khusus pada setiap kompetensi dasar
semester II;

. Identitas Mata Pelajaran, berisi nama mata pelajaran yaitu Fikih kelas X
semester I dan II, jenjang pendidikan Madrasah Aliyah, dan jurusan

yaitu Agama, Bahasa, IPA dan IPS;



29

. Petunjuk Umum, berisi petunjuk dan saran dalam penggunaan buku
pandua guru;
. Sistematika, berisi rincian pokok bahasan yang disajikan dalam bahan

ajar;

j. Tujuan Pembelajaran Umum atau Standar Kompetesi yang akan dicapai

dalam kegiatan pembelajaran semester I dan II;

. Tujuann Pembelajaran Umum atau Kompetensi Dasar yang akan

dicapai dalam kegiatan pembelajaran semester I dan II;

. Tujuan Performance, berisi tujuan-tujuan umum atau standar
kompetensi semester I dan II serta ranah pembelajaran yang dapat
ditampilkan oleh siswa ketika pembelajaran;

. Tujuan performance, berisi pengelompokan tujuan pembelajaran umum
(standar kompetsnsi) ke dalam ranah belajr;

. Tujuan Performance, berisi pengelompokan tujuan pembelajaran umum

(kompetensi dasar) ke dalam ranah belajar;

. Tujuan Pembelajaran Khusus atau Indikator Kompetensi, berisi

rumusan-rumusan tujuan pembelajaran khusus berdasarkan masing-

masing tujuan pembelajaran umum atau kompetensi dasar semester I

dan II;

. Analisis Instruksional atau Tujuan Pembelajaran, berisi rumusan

subordinat skill dan tujuan pembelajaran khusus atau indikator

kompetensi berdasar tujuan umum atau kompetensi dasar;
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q. Pokok Bahasan Fikih Kelas X, berisi 10 pokok bahasan dan 39 sub

pokok bahasan yang dimuat pada semester I dan 1I;
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

r. Alokasi Waktu Pembelajaran, berisi alokasi yang dimanfaatkan dengan
sebaik-baiknya oleh guru Fikih Kelas X untuk masing-masing tujuan
pembelajaran khusus atau indikator kompetensi yang dirancang
berdasarkan masing-masing tujuan umum atau kompetensi dasar baik
untuk semester I dan II,

s. Strategi Pembelajaran, berisi cara guru dalam memanfaatkan buku
panduan terkait dengan bahan ajar yang dijadikan acuan dalam
pembelajaran;

t. Evaluasi Pembelajaran, berisi (a) rumus penilaian akhir pembelajaran
Fikh Kelas X Madrasah Aliyah, (b) nilai ketuntasan belajar yang
ditetapkan oleh Kelompok Kerja Madrasah (KKM) untuk mata pelajarn
Fikih Kels X Madrasah Aliyah, dan (c) interval penilaian;

u. Bahan Rujuan yang dijadikan refrensi dalam penyusunan bahan ajar

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Fikih Kelas X Madrsah Aliyah, dan
v. Lampiran-lampiran, berisi :
1) Soal ulangan harian atau evaluasi formatif semester I;
2) Jawaban soal ulangan harian atau evaluasi formatif semester I;
3) Soal ulangan semester atau evaluasi sumatif semester I;

4) Jawaban soal ulangan semester atau evaluasi sumatif semester I;

5) Soal ulangan harian atau evaluasi formatif semester II;

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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6) Jawaban soal ulangan harian atau evaluasi formatif semester II;
7) Soal ulangan semester atau evaluasi sumatif semester 11, dan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
8) Jawaban soal ulangan semester atau evaluasi sumatif semester 11
3. Panduan Siswa
Panduan siswa berisi petunjuk dan pedoman bagi siswa, cara
mempelajari Bahan Ajar secara efektif dan terarah. Pada panduan siswa
secara garis besar mendeskripsikan identitas mata pelajaran, tujuan
disusunnya panduan siswa, karaktristik mata pelajaran Fikih, petunjuk
umum menggunakan bahan ajar, mencantumkan tujuan pembelajaran baik
Tujuan Pembelajaran Umum (TPU) atau Standar Kompetensi, dan
Kompetensi Dasar, serta Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) atau
Indikator Kompetensi, alokasi waktu pembelajaran, strategi atau metode
pembelajaran, media pembelajaran, tugas dan evaluasi, serta pada bagian
akhir adalah daftar pustaka.
Secara rinci buku panduan siswa berisi :

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
a. Nama Bahan Ajar dimana diterapkannya buku panduan siswa;

d

b. Pendahuluan, berisi petunjuk dalam menggunakan buku panduan;

c. Analisis Tujuan Pembelajaran semester I dan II, yang berisi tentang (1)
nama mata pelajaran dan kelasnya, dan (2) sasaran perumusan tujuan
pada pokok bahasan semester I dan II;

d. Tujuan Pembelajaran Umum atau Standar Kompetensi, berisi (1) nama

mata pelajaran dan kelas dengan pokok bahasan yang termuat pada

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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semester I dan II, dan (2) perumusan tujuan umum pada setiap pokok
bahasan untuk semester I dan II;

. Tujuan Pembelajaran Umum atau Kompetensi Dasar, berisi (1) nama
mata pelajaran dan kelas dengan sub pokok bahasan untuk semester I
dan II, dan (2) merumuskan kompetensi dasar dari masing-masing sub
pokok bahasan untuk semester I dan II;

. Tujuan Pembelajaran Khusus atau Indikator Kompetensi, berisi (1)
nama mata pelajaran dan kelas dengan masing-masing kompetensi
dasar yang terdapat pada semester I dan II, dan (2) merumuskan tujuan
pembelajaran khusus pada setiap kompetnsi dasar untuk semester I, (3)
merumuskan tujuan pembelajaran khusus pada setiap kompetensi dasar
untuk semester II;

. Identitas Mata Pelajaran, berisi nama mata pelajaran yaitu Fikih Kelas
X semester I dan II, jenjang pendidikan Madrasah Aliyah, dan jurusan
yaitu Agama, Bahasa, IPA dan IPS;

. Petunjuk Umum, berisi petunjuk dan saran dalam penggunaan buku

pandua ini;

i. Sistematika, berisi rincian pokok bahasan yang disajikan dalam bahan

ajar;

j. Tujuan Pembelajaran Umum atau Standar Kompetesi baik yang akan

dicapai dalam kegiatan pembelajaran semester I dan II;
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. Tujuann Pembelajaran Umum atau Kompetensi Dasar baik yang akan
dicapai dalam kegiatan pembelajaran semester I dan II;

. Tujuan Performance, berisi tujuan-tujuan umum atau standar
kompetensi semester I dan II serta ranah pembelajaran yang dapat
ditampilkan oleh siswa ketika pembelajaran;

. Tujuan Performance, berisi pengelompokan tujuan pembelajaran umum
(standar kompetsnsi) ke dalam ranah belajr;

. Tujuan Performance, berisi pengelompokan tujuan pembelajaran umum
(kompetensi dasar) ke dalam ranah belajar;

. Tujuan Pembelajaran Khusus atau Indikator Kompetensi, berisi
rumusan-rumusan tujuan pembelajaran khusus berdasarkan masing-
masing tujuan pembelajaran umum atau kompetensi semester I dan II;

. Analisis Instruksional atau Tujuan Pembelajaran, berisi rumusan
subordinat skill dan tujuan pembelajaran khusus atau indikator
kompetensi berdasarkan tujuan umum atau kompetensi dasar;

. Pokok Bahasan Fikih Kelas X, berisi 10 pokok bahasan dan 39 sub
pokok bahasan yang termuat pada semester I dan II;

. Alokasi Waktu Pembelajaran, berisi alokasi yang dimanfaatkan dengan
sebaik-baiknya oleh siswa Kelas X untuk menguasai masing-masing
tujuan pembelajaran khusus atau indikator kompetensi yang dirancang
berdasarkan masing-masing tujuan umum atau kompetensi dasar

semester I dan II;
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4. Media Pembelajaran

Media pembelajaran sebagai salah satu produk dalam penelitian
pengembangan selain ketiga produk sebagaimana disebutkan di atas,
dirancang berdasarkan materi pembelajaran dalam bahan ajar Fikih Kelas X
Madrasah Aliyah. Jenis media yang dikembangkan sebagai produk
penelitian pengembangan ini adalah media gambar gerak/CD atau yang
dikenal dengan media audio visual.

Pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah memuat sepuluh
pokok bahasan yang dibagi dalam dua semester untuk terapan pembelajaran
nya. Ada 5 pokok bahasan untuk semester I dan 5 pokok bahasan untuk
semester II sebagaimana dikemukakan di atas. Berdasarkan pokok-pokok
bahasan tersebut dirancangan 10 media gambar gerak yang menyertai materi
pembelajaran. Secara rinci rancangan media gambar gerak yang menyertai
materi pembelajaran dalam bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah
adalah sebagai berikut :

Semester |

a. CD yang memuat media gambar gerak/media audio visual tatacara salat
terkait dengan pokok bahasan ibadah dalam Islam;

b. CD yang memuat media gambar gerak/media audio visual tatacara
membayar zakat dan jenis-jenis benda atau barang yang dizakatkan

terkait dengan pokok bahasan zakat;
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CD yang memuat media gambar gerak/media audio visual tatacara

pelaksanaan haji terkait dengan pokok bahasan haji;

. CD yang memuat media gambar gerak/media audio visual tatacara

penyembelihan dan pembagian daging hewan qurban dan aqigah terkait

dengan pokok bahasan qurban dan agiqgah;

. CD yang memuat media gambar gerak/media audio visual tatacara

memandikan, mengafani, mensalatkan, dan memakamkan jenazah terkait

dengan pokok bahasan jenazah.

Semester 11

f.

CD yang memuat media gambar gerak/media audio visual tatacara jual
beli terkait dengan pokok bahasan perekonomian dalam Islam;

CD yang memuat media gambar gerak/media audio visual tatacara
pelepasan hak atas harta berdasarkan ketentuan Islam dan perhitungan
dalam menentukan jumlah harta yang diterima oleh yang berhak
menerima harta terkait dengan pokok bahasan pelepasan dan perubahan
harta;

CD yang memuat media gambar gerak/media audio visual tatacara
pengurusan akad nikah terkait dengan pokok bahasan kepemilikan dan
akad;

CD yang memuat media gambar gerak/media audio visual tatacara
pelaksanaan wakalah, sulhu, daman, dan kafalah terkait dengan pokok

bahasan wakalah, sulhu, daman, dan kafalah, dan
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j. CD yang memuat media gambar gerak/media audio visual tatacara
pelaksanaan asuransi dan bank terkait dengan pokok bahasan riba, bank,
dan asuransi.

Kesepuluh media gambar gerak atau media audio visual tersebut di
atas telah disesuaikan dengan materi dan tujuan yang diharapkan dalam
kegiatan pembelajaran. Melalui penyajian yang sistematis dimana setiap
materi disertakan media yang relevan dalam bentuk gambar gerak yang
diyakini dapat membantu siswa untuk memahami dan menguasai materi-
materi pembelajaran Fikih Kelas X dengan mudah serta dapat meng
aplikasikannya dalam kehidupan nyata sehari-hari. Dengan tersedianya
media pembelajaran dalam bentuk gambar gerak/CD yang sesuai dengan isi
bahan ajar, guru akan dengan mudah pula menyampaikan materi-materi

Fikih Kelas X dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
F. Pentingnya Penelitian Pengembangan

Pentingnya penelitian pengembangan dalam upaya menghasilkan
pengembangan pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang
menekankan pada rancangan bahan ajar Fikih Kelas X, buku panduan guru,
buku panduan siswa, dan media gambar gerak/CD yang dirancang dalam satu
paket pembelajaran Mata Pelajaran Figih Kelas X, didasarkan beberapa
alasan yaitu :

1. Memperhatikan kondisi nyata dalam kegiatan pembelajaran Fikih Kelas X

Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram yang dijadikan
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sampel dalam penelitian ini, bahwa dari 22 orang guru Fikih hanya 6
orang yang menerapkan media dalam kegiatan pembelajaran, dan media
yang diterapkan sebatas media gambar diam yang dipajang pada papan
tulis, dalam arti tidak digunakan secara maksimal, sehingga hasil
penelitian pengembangan ini diharapkan dapat mengatasi kesenjangan
yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran Fikih Kelas X khususnya di
lokasi penelitian.

. Hasil analisis terhadap sejumlah buku Fikih yang dijadikan acuan dalam
pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota
Mataram belum ditemukan adanya media pembelajaran yang menyertai
bahan ajar yang tersedia, sehingga dengan tersedinya media gambar
gerak/CD yang menyertai bahan ajar Fikih X dapat dimanfaatkan secara
maksimal oleh guru-guru Fikih khususnya di lokasi penelitian.

. Paket pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah sangat diperlukan
baik oleh guru maupun siswa Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota
Mataram, mengingat belum tersedianya paket pembelajaran Fikih Kelas X
yang di dalamnya dirancang media (media gambar gerak/CD).

. Paket pembelajaran Fikih Kelas X (bahan ajar, buku panduan guru, buku
panduan siswa, dan media pembelajaran) ini dapat digunakan sebagai
sumber belajar baik bagi guru maupun siswa yang diyakini dapat

mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran;



38

5. Paket pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah disusun dan disesuai
kan dengan kebutuhan dan karaktristik siswa Madrasah Aliyah Kelas X.
Penyesuaian kebutuhan dirancang berdasarkan kompetensi yang harus
dimiliki siswa setelah mengikuti pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah
Aliyah. Sedangkan kesesuaian karaktristik siswa, dilakukan melalui desain
atau rancangan bahan ajar dengan alur yang mudah dipahami, memuat
rancangan gambar dengan warna yang menarik/serasi, adanya kata-kata
kunci dan kamus kecil pada setiap materi pembelajaran, tugas, latihan,
rangkuman atau glosarium dan balikan (kunci jawaban). Yang kesemua
nya itu diyakini akan memudahkan siswa dalam mempelajari dan
memahami kandungan materi yang ada di dalamnya dan pada akhirnya

akan dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan efektif.
G. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian Pengembangan

1. Asumsi Penelitian Pengembangan
Penelitian pengembangan yang menghasilkan pengembangan
pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang menekankan pada
bahan ajar Fikih Kelas X, buku panduan guru, buku panduan siswa, dan
media gambar gerak/CD di rancang dalam satu paket pembelajaran dilaku

kan dengan asumsi sebagai berikut :
a. Keterbatasan kemampuan guru Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se
Lombok Barat dan Kota Mataram yang dijadikan sampel dalam

penelitian untuk merancang bahan ajar yang bermedia, sehingga
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mengharapkan tersedianya produk bahan ajar Fikih Kelas X yang
bermedia.

b. Siswa Kelas X Madrasah Aliyah mempunyai tingkat kemampuan,
motivasi, dan pengalaman belajar yang berbeda, sehingga diperlukan
rancangan pengembangan pembelajaran Fikih yang menekankan pada
bahan ajar Fikih Kelas X, buku panduan guru, buku panduan siswa, dan
media gambar gerak/CD yang diyakini memiliki relevansi kuat dengan
kompetensi yang harus dimiliki siswa, dan komponen bahan ajar yang
lengkap, sehingga menjadi daya tarik tersediri bagi siswa disebabkan
adanya kemudahan dalam mempelajarinya;

c. Paket pembelajaran Fikih yang dirancang berdasarkan kebutuhan dan
karaktristik siswa Kelas X Madrasah Aliyah, diyakini akan mem
permudah dalam pencapaian tujuan pembelajaran baik bagi guru
maupun siswa, dan

d. Paket pembelajaran yang dirancang dengan perinsip memberikan
kemudahan bagi guru dan siswa dalam penggunaannya, diyakini akan
terwujud menjadi kenyataan terutama bagi guru ketika menjadikan
paket pembelajaran ini sebagai salah satu acuan dalam kegiatan
pembelajaran dan juga bagi siswa.

Optimisme perancang ketika dijadikan paket pembelajaran hasil
penelitian pengembangan ini sebagai acuan dalam kegiatan pembelajaran

terlaksananya pembelajaran yang lebih sistematis, karena hasil uji ahli isi
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dan ahli desain serta ahli rancangan media pembelajaran, dan juga hasil uji

coba persorangan, kelompok kecil dan wuji lapangan, menunjukan

penguatan pernyataan ini. Dari hasil angket menunjukkan kriteria “sangat
baik” (hasil uji ahli) dan kriteria “baik” (hasil uji kelompok kecil dan

lapangan) .

Artinya ahli isi dan ahli desain serta ahli rancangan media
pembelajaran, mengakui kelayakan bahan ajar, panduan guru, panduan
siswa dan media pembelajaran untuk dijadikan acauan dalam kegiatan
pembelajaran. Begitu juga guru dan siswa Madrasah Aliyah Kelas X
mengakui dapat memberikan kemudahan dalam pencapaian tujuan
pembelajaran dengan memanfaatkannya pada setiap kali pembelajaran,
yang dengan demikian juga akan memberikan penguatan dalam upaya
melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan.

. Keterbatasan Penelitian Pengembangan

Penelitian pengembangan yang menghasilkan paket pembelajaran
sebagaimana dikemukakan di atas, memiliki keterbatasan dalam ruang
lingkup sasarannya, yaitu sebatas pada :

a. Pengembangan pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang
menekankan pada bahan ajar Fikih Kelas X, buku panduan guru, buku
panduan siswa, dan media gambar gerak/CD didasarkan pada analisis
kebutuhan dan karaktristik siswa Kelas X Madrasah Aliyah, sehingga

produk hasil rancangannya terfokus bagi guru dan siswa Kelas X
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Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram dengan tidak
metutup kemungkinan dapat dimanfaatkan oleh guru-guru Fikih dan
siswa Kelas X Madrasah Aliyah di seluruh Kabupaten Kota dalam
wilayah Propinsi Nusa Tenggara Barat pada khususnya dan di luar Nusa
Tenggara Barat umumnya;

. Pengembangan Pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah ini
dirancang untuk kebutuhan pembelajaran dua semester, dengan rincian
untuk semester I terdiri dari materi ibadah dalam Islam, zakat, haji,
kurban dan aqiqah, serta pengurusan jenazah. Sedangkan untuk
semester II terdiri dari materi perekonomian dalam Islam, pelepasan
dan perubahan harta, kepemilikan dan akad, wakdlah, sulhu, damdn,
dan kafdlah, riba, bank, dan asuransi;

. Proses rancangan yang sampai pada tahap evaluasi formatif dan
sumatif, dilakukan untuk mengetahui keefektifan pengembangan
pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang menekankan pada
bahan ajar Fikih Kelas X, buku panduan guru, buku panduan siswa, dan
media gambar gerak, dilakukan melalui dua kegiatan evaluasi yaitu
evaluasi formatif setiap kali selesai pembelajaran dan evaluasi sumatif
setiap semester baik semester I dan II, dan

. Model rancangan yang dijadikan acuan dalam pengembangan pembel
ajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang menekankan pada bahan

ajar Fikih Kelas X, buku panduan guru, buku panduan siswa, dan media
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gembar gerak/CD, dirancang dalam satu paket pembelajaran meng

adaptasi Model Dick & Carey.

H. Definisi Istilah

Sesuai judul di atas, maka ada beberapa kata yang termuat dalam judul
ini yang perlu memperoleh tekanan sekaligus pengertian baik secara teoritis
maupun praktis atau sesuai yang dimaksudkan peneliti agar mendapatkan
kesamaan pemahaman antara peneliti dengan pembaca. Di antara kata-kata
tersebut adalah ”pengembangan pembelajaran yang di dalamnya menekankan
pada makna rancangan atau desain”, “bahan ajar Fikih”, dan “media
pembelajaran/media audio visual”.

1. Rancangan atau desain yang menurut Ely (1979) dalam Wina Sanjaya,
menyatakan bahwa pada dasarnya adalah “suatu proses dan cara berpikir

yang dapat membantu menciptakan hasil yang diharapkan”*

Rancangan
atau desain yang dimaksudkan dalam peneleitian ini adalah rancangan
pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang dirancang dalam satu
paket pembelajaran berisi bahan ajar, panduan guru dan panduan siswa
yang digunakan untuk memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran, dan
rancangan media dalam bentuk media gambar gerak/CD. Atau dengan kata
lain ketersediaan bahan ajar dengan media pembelajaran dalam bentuk

gambar gerak (CD) yang relevan dengan setiap materi pembelajaran Fikih

Kelas X Madrasah Aliyah.

2 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta : Kencana, 2008), 24
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Digunakannya istilah pengembangan dalam rancangan bahan ajar dan
terutama media, dimakudkan agar tidak terkesan bahwa selama ini atau
sebelum kegiatan penelitian pengembangan ini guru tidak memiliki bahan
ajar Fikih dan tidak menerapkan media pada kegiatan pembelajaran Fikih
Kelas X Madrasah Aliyah.
Dalam kegiatan pembelajaran Fikih khususnya Kelas X dari hasil
observasi awal memang diakui bahwa bahan ajar Fikih Kelas X telah
dimiliki oleh guru-guru Fikih, namun belum dibarengi dengan media yang
sesuai dengan materi pembelajaran.
Dalam kegiatan pembelajaran Fikih Kelas X ada sebagian kecil guru
menerapkan media pembelajaran, sebatas media gambar diam. Seperti
ketika guru Fikih menskaneriokan pembelajaran materi salat, guru Fikih
hanya sebatas memajang di papan tulis gambar diam orang salat.
Begitu juga ketika menjelaskan materi haji, zakat, kurban dan aqiqah yang
juga hanya menggunakan media gambar orang memakai kain ihram,
gambar orang melontar, gambar benda-benda yang dizakatkan, dan
gambar orang sedang menyembelih binatang dan memotong rambut si
bayi, tidak diaplikasikan ketika menerapkan metode demonstrasi.

2. Pembelajaran Fikih. Pembelajaran merupakan “suatu aktivitas untuk
mentransformasikan bahan pelajaran kepada subjek belajar”?. Sedangkan

pembelajaran Fikih yang dimaksudkan dalam penelitian ini merupakan

3 Sunhaji, Strategi Pembelajaran, Konsep Dasar, Metode, dan Aplikasi dalam Proses Belajar
Mengajar, (Yogyakarta : Grafindo Litera Media, 2009), 37-39.



kegiatan dalam upaya memberikan pemahaman, menanamkan sikap dan
keterampilan bagi siswa Kelas X Madrasah Aliyah. Pembelajaran Fikih
dalam penelitian ini menekankan pada bahan ajar, buku panduan guru,
buku panduan siswa dan media pembelajaran, yang kesemuanya itu
sebagai produk dalam penelitian pengembangan. Bahan Fikih yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah tersedianya buku Fikih Kelas X
Madrasah Aliyah yang pada setiap materi memuat media pembelajaran
yang relevan dengan indikator kompetensi atau tujuan pembelajaran
khusus yang dimuat pada setiap pokok atau sub pokok bahasan. Dalam
bahan ajar Fikih Kelas X yang di dalamnya dirancang media
pembelajaran, memuat sebelas komponen sesuai acuan model rancangan
Dick & Carey yang diterapkan dalam peneleitian ini.

Kesebelas komponen yang termuat dalam bahan ajar Fikih Kelas X
Madrasah Aliyah yang akan dijadikan sebagai pegangan bagi guru dan
siswa adalah (1) nama bahan ajar, (2) pendahuluan, (3) identitas mata
pelajaran, (4) tujuan pembelajaran umum atau Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar, (5) tujuan pembelajaran khusus atau Indikator
Kompetensi, (6) pokok dan sub pokok bahasan pada semester I dan II, (7)
nama bab disertai ayat-ayat al-Qur’an yang menginspirasi sub-sub pokok
bahasan yang terkait dengan bab dan muatan tujuan pembelajaran umum
(Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar) sesuai dengan nama bab, (8)

nama sub pokok bahasan disertai tujuan pembelajaran khusus atau
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indikator kompetensi dan kata-kata kunci terkait dengan isi sub pokok
bahasan yang tergabung dengan penjelasan materi pembelajaran, demikian
juga dengan kamus kecil, sementara rangkuman atau glosarium diletakkan
pada bagian akhir bab, (9) sumber pendukung/daftar pustaka, (10) soal-
soal ulangan harian atau evaluasi formatif dan ulangan semester/evaluasi
sumatif semester I dan II, dan (11) balikan atau jawaban soal ulangan
harian atau evaluasi formatif dan ulangan semester/evaluasi sumatif
semester I dan II.

Buku panduan guru yang merupakan bagian dari produk penelitian
pengembangan, dimaksudkan adalah pedoman bagi guru Fikih Kelas X
Madrasah Aliyah ketika memanfaatkan bahan ajar Fikih sebagai acuan
dalam kegiatan pembelajaran.

Demikian juga dengan buku panduan siswa, merupakan pedoman bagi
siswa ketika memanfaatkan bahan ajar Fikih sebagai salah satu refrensi
dalam upaya memahami teori-teori yang terdapat dalam bahan ajar Fikih,
untuk kemudian menumbuhkan kesadaran mereka terhadap ketentuan-
ketentuan hukum yang termuat dalam setiap materi bahan ajar, dan pada
akhimya berdasarkan pemahaman dan kesadaran yang dimiliki, mereka
menerapkannya dalam kehidupan nyata.

Fikih adalah salah satu mata pelajaran yang tergabung dalam mata
pelajaran agama (selain Agidah-Akhlak, al-Qur’an-Hadis, Sejarah

Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab) diajarkan bagi siswa Madrasah
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Aliyah mulai dari kelas X sampai dengan kelas XII dengan materi yang
berbeda pada setiap semesrnya. Khusus untuk kelas X ada 10 pokok
bahasan dan 39 sub pokok bahasan yang menjadi materi pembelajaran
untuk dirancang media yang relevan ketika pembelajaran dilakukan.
Kesepuluh materi pembelajaran tersebut dialokasikan dalam dua semester
dengan masing-masing 5 pokok bahasan. Untuk semester pertama ada 5
pokok bahasan dengan 18 sub pokok bahasan, dan untuk semester kedua
ada 5 pokok bahasan dengan 21 sub pokok bahasan sebagaimana
dikemukakan di atas, yang diajarkan baik pada jurusan Agama Islam,
Bahasa, IPA dan IPS.

3. Media pembelajaran yang secara teori dimaknai sebagai “tengah, perantara

atau pengantar ()" “perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke

»25, yang dalam penelitian ini merupakan alat bantu guru

penerima pesan
Fikih ketika melaksanakan pembelajaran. Media yang dirancang terkait
dengan bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah dalam penelitian ini
adalah media gambar gerak/CD atau disebut juga dengan media audio
visual.

I. Penelitian Terdahulu

Terkait dengan judul Pengembangan Pembelajaran Fikih Kelas X
Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram yang menekankan pada

bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah, buku panduan guru, buku panduan

2 Arsyad, Media Pembelajaran, 3.
 Sadiman, dkk., Media Pendidikan, 6
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siswa, dan media gambar gerak/CD yang dalam rancangan pengembangannya

mengadaptasi model Dick & Carey, ditemukan ada kesamaan konsep

berkenaan dengan Pengembangan Bahan Ajar dengan Konsep Dick & Carey,

sementara pengembangan Bahan Ajar yang terfokus pada Fikih Kelas X

Madrasah Aliyah sepanjang hasil penelusuran peneliti baik dalam bentuk

Tesis, Disertasi maupun hasil-hasil penelitian yang peneliti baca belum

ditemukan. Untuk mengetahui lebih jauh tentang Tesis, Desertasi dan hasil

penelitian maupun literatur/bahan ajar yang terkait dengan pengembangan
bahan ajar dikemukakan sebagai berikut:

1. Endang Suwarno Ariadi, Pengembangan Protopipa Paket Pembelajaran
Produksi Televisi untuk Program S.1 Teknologi Pendidikan FIP IKIP
Surabay. (Disertasi, Malang : Program Pascasarjana Universitas Negeri
Malang, 2000);

Pengembangan bahan pembelajaran yang ditekankan pada disertasi ini
adalah Pengembangan Bahan Ajar Produksi Televisi bagi Mahasiswa
Program S.1 pada FIP. IKIP Surabaya. Konsep desain pengembangan
bahan ajar yang diterapkan adalah Dick & Carey, yang berarti ada
kesamaan dengan yang diterapkan oleh peneliti dalam disertasi ini, letak
bedanya adalah jika dalam disertasi sebelumnya menekankan pada
pengembangan bahan ajar Produksi Televisi dengan sasaran Mahasiswa
Program S.1 pada FIP IKIP Surabaya, pada disertasi ini menekankan pada

pengembangan pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok
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Barat dan Kota Mataram yang terfokus pada bahan ajar Fikih Kelas X
Madrasah Aliyah, buku panduan guru, buku panduan siswa, dan media
gambar gerak/CD,;

. Anastatia Widjajantin, Pengembangan Desain Pembelajaran bagi Anak
Buta Tuli (Deafblind) Berdasarkan Kurikulum Fungsional dan Bersetting
Alamiah. (Disertasi, Malang : Program Pascasarjana Universitas Negeri
Malang, 2006).

Penelitian dalam disertasi ini menekankan pada rancangan bahan ajar yang
diperuntukkan bagi anak Buta Tuli dengan mengacu pada Kurikulum
Fungsional dan Bersetting Alamiah.

Kesamaan dengan yang termuat pada disertasi ini ada pada desain bahan
ajar yang mengacu pada desain Dick & Carey dengan sepuluh langlah
yang menjadi rancangan terapannya, namun tidak mendapatkan titik temu
ketika mengkaji konsep isi/bahan ajar, dimana dalam disertasi sebelumnya
memuat pengembangan bahan ajar terkait dengan pengembangan
rancangan pembelajaran dengan pendekatan kurikulum fungsional dan
bersetting alamiah dengan sasaran pengguna adalah anak buta akasara,
sementara dalam disertasi peneliti lebih menekankan pada pengembangan
pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota
Mataram yang terfokus pada bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah,

buku panduan guru, buku panduan siswa, dan media gambar gerak/CD.
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3. Kholifah, Pengembangan Paket Pembelajaran Perkembangan Peserta

Didik Untuk Mahasiswa IKIP PGRI Tuban. (Tesis, Malang : Program
Pascasarjana Universitas Negeri Malang, 2005).
Dalam Tesis ini titik tekannya pada pengembangan bahan ajar
Perkembangan Peserta Didik bagi Mahasiswa IKIP PGRI Tuban, yang
desain pengembangannya menerapkan Dick & Carey. Titik temu dengan
penulis dalam disertasi ini ada pada model desain bahan ajarnya yang
sama-sama menggunakan model Dick & Carey, sementara konten
isi/bahan serta sasaran pengguna bahan ajar sangat berbeda. Dalam tesis
ini isi/bahan ajar yang dikembangkan adalah paket pembelajaran
perkembangan peserta didik dengan sasaran pengguna adalah Mahasiswa
IKIP PGRI Tuban, sementara dalam disertasi ini menekankan pada
pengembangan pembelajaran Fikih dengan sasaran pengguna adalah siswa
kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram yang
terfokus pada bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah, buku panduan
guru, buku panduan siswa, dan media gambar gerak/CD.

4. Sumilah, Pengembangan Paket Pembelajaran Mata Kuliah Perkembang
an dan Pembelajaran Peserta Didik untuk Mahasiswa D.2 PGSD
Universitas Negeri Semarang. (Tesis, Malang : Program Pascasarjana
Universitas Negeri Malang, 2002).

Dalam penelitian Tesis ini menghasilkan produk pengembangan paket

pembelajaran Mata Kuliah Perkembangan dan Pembelajaran peserta didik
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bagi Mahasiswa D.2 PGSD Universitas Negeri Semarang. Titik temu
dengan disertasi ini ada pada desain rancangan paket pembelajaran yang
sama-sama menggunakan rancangan Dick & Carey, sementara tidak
menenukan kesamaan pada konten isi produk atau bahan pembelajaran.
Dalam teis bahan pembelajaran yang dikembangkan adalah Perkembangan
dan Pembelajaran Peserta Didik dengan sasaran penggguna adalah
Mahasiswa D.2 PDSG. Sedangkan dalam disertasi menekankan pada
pengembangan media pembelajaran Fikih dengan sasaran pengguna bahan
ajar adalah siswa MA Kelas X se Lombok Barat dan Kota Mataram.
Perbedaan kararktristik pengguna bahan ajar terlihat dalam tesis dan
disertasi ini, dimana dalam tesis sasaran penggunanya adalah mahasiswa
yang sudah barang tentu memiliki perbedaan karaktristik dengan siswa
kelas X Madrasah Aliyah yang dijadikan sebagai sasaran pengguna pada
disertasi ini.

. I Komang Sudarma, Pengembangan Paket Pembelajaran Dengan Model
Dick & Carey Mata Kuliah Pengembangan Media Pendidikan II Program
S.1 Teknologi Pendidikan IKIP Negeri Singaraja. (Tesis, Malang :
Program Pasrcasarjana Universitas Negeri Malang, 2006).

Baik pada tesis maupun disertasi memiliki titik kesamaan pada penerapan
model Dick & Carey dalam desain pengembangan bahan ajar. Perbedaan
nya terlatak pada bahan ajar yang dikembangkan dengan model Dick &

Carey. Pada tesis bahan ajar yang dikembangkan adalah Media Pendidikan
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II, sementara pada disertasi bahan pembelajaran yang dikembangkan
adalah pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang terfokus pada
bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah, buku panduan guru, buku
panduan siswa, dan media gambar gerak/CD. Perbedaan keduanya juga
terletak pada sasaran pengguna bahan ajar, dimana pada tesis adalah
Program S.1 Teknologi Pendidikan pada IKIP Negeri Singaraja,
sedangkan pada desertasi adalah siswa kelas X Madrasah Aliyah se
Lombok Barat dan Kota Mataram.

. M. Natsir, Penelitian Pengembangan Bahan Ajar Ilmu Pendidikan Islam
dengan Model Dick & Carey untuk Mahasiswa Semester V Fakultas
Tarbiyah IAIN Mataram. (Mataram : Fakultas Tarbiyah IAIN Mataram,
2007).

Baik pada penelitian ini maupun pada disertasi sama-sama menggunakan
model Dick & Carey dalam pengembangan bahan pembelajaran, namun
keduanya memiliki perbedaan pada konten bahan ajar yang dikembang
kan. Pada penelitian bahan ajar yang dikembangkan dan dirancang dengan
model pengembangan Dick & Carey adalah Ilmu Pendidikan Islam,
sedangkan pada disertasi ini bahan pembelajaran yang dikembangkan
adalah pembel ajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang terfokus pada
bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah, buku panduan guru, buku
panduan siswa, dan media gambar gerak/CD. Sararan pengguna

pengembangan pembelajaran juga memiliki perbedaan, dimana pada
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penelitian ini sasaran penggunanya adalah Maha siswa Semester V pada
Fakultas Tarbiyah IAIN Mataram, sementara pada disertasi sasaran
pengguna bahan ajar adalah siswa kelas X Madrasah Aliyah se Lombok
Barat dan Kota Mataram.

Mencermati model desain pengembangan pembelajaran dalam
sejumlah penelitian pengembangan bahan ajar di atas, juga bahan
pembelajaran yang dikembangkan, dan sasaran pengguna dari bahan
pembelajaran yang dikembangkan, maka kesamaan yang ditemukan dalam
disertasi dengan sejumlah hasil penelitian di atas sebatas pada Model
Desain Pengembangan Bahan Ajar yaitu sama-sama menggunakan Model
Dick & Carey, sementara yang lainnya baik dari konten isi/bahan
pembelajaran yang dikembangkan maupun sasaran pengguna bahan ajar
yang dikembangkan memiliki perbedaan yang sangat mendasar.

Dengan demikian posisi peneliti dalam disertasi yang berjudul
”Pengembangan Pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok
Barat dan Kota Mataram” tidak sebatas memperkuat teori yang berkenaan
dengan pengembangan pembelajaran dengan Model Dick & Carey, namun
yang lebih menonjol adalah rancangan pengembangan pembelajaran yang
menekankan pada bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang
disempurnakan, buku panduan guru, buku panduan siswa, dan tersedianya
media gambar gerak/CD atau audio visual yang relevan dengan sejumlah

materi pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah.
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Dari sejumlah bahan pembelajaran yang tersedia khususnya Mata
pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah, baik itu bahan pembelajaran yang
diterbirkan oleh Departemen Agama seperti yang termuat dalam Silabus
Mata Pelajaran Fikih, maupun lieratur-literatur penunjang bagi pembelajar
an Fikih di Madrasah Aliyah, belum ditemukan secara maksimal rancang
an media yang memuat terapan media dalam pembelajaran Fikih.

Peneliti menggunakan istilah belum maksimal, dengan maksud
tidak menafikan media yang digunakan oleh guru, walaupun tidak tertera
pada bahan pembelajaran, namun guru telah berupaya menyiapkan media
tersebut, seperti media gambar salat yang diperjual belikan baik di toko-
toko buku maupun pada penjual buku-buku eceran dipinggir-pinggir jalan,
juga gambar tata cara pelaksanaan wudhu’.

Selain posisi peneliti sebagai perancang pengembangan pembelajar
an sebagaimana dikemukakan di atas khususnya di Lombok Barat dan
Kota Mataram dalam disertasi ini, juga peneliti mengkaji hirarchi atau
urutan setiap pokok bahasan dan materi yang terdapat dalam bahan ajar
Fikih yang selama ini digunakan oleh guru-guru Fikih, untuk kemudian
melakukan penataan kembali, sehingga dalam konteks ini posisi peneliti
sebagai penyempurna dan melengkapi bagian-bagian isi bahan ajar yang
belum tersedia.

Hal ini dilakukan peneliti ketika mengkaji buku Pengamalan Figh

untuk Kelas X Madrasah Aliyah yang dijadikan sebagai rujukan bahan ajar
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yang di dalamnya dikembangkan media pembelajaran. Desain atau
rancangan media dalam setiap materi pembelajaran Fikih Kelas X
Madrasah Aliyah dan termasuk penataan setiap materi yang tersaji dalam
pengembangan bahan ajar Fikih, selain dilandasai dengan kajian literatur,
juga selalu konsultasi dengan ahli isi Fikih Madrasah Aliyah khususnya
kelas X, begitu juga dengan ahli desain atau rancangan dan ahli media
pembelajaran dan pengembangan bahan ajar dengan Model Dick & Carey.
Hasil akhir dari kajian literatur, konsultasi dengan ahli isi dan ahli
rancangan, kemudian ditindak lanjuti dengan uji perorangan, uji kelompok
kecil, dan uji lapangan. Ini dimaksudkan untuk mengetahui keefektifan
dan keefisiesian dari rancangan pengembangan pembelajaran Fikih yang
menekankan pada bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah, buku
panduan guru, buku panduan siswa serta media gambar gerak/CD sebagai

sasaran penelitian pengembangan dalam disertasi ini.

J. Sistematika Pembahasan

Memperhatikan judul penelitian yaitu “pengembangan pembelajaran
Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram” dengan
produk penelitian berupa bahan ajar Fikih Kelas X, buku panduan guru, buku
panduan siswa, dan media gambar gerak/CD, yang berarti jenis penelitian
yang dilakukan adalah penelitian kualitatif dalam bentuk penelitian

pengembangan atau Risearch and Development/RD, meskipun datanya ada
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yang berbentuk kuantitatif sehingga memerlukan penafsiran untuk menyama
kan dengan data lainnya yang dalam bentuk kualitatatif.

Berdasarkan pendekatan dan jenis penelitian tersebut, maka format
yang dirancang adalah memadukan antara format penelitian kualitatif
berdasarkan Pedoman Penulisan Makalah, Proposal, Tesis dan Disertasi
Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya dan format penelitian
pengembangan/RD sesuai Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Skripsi, Tesis,
Tesis, Disertasi, Artikel, Makalah, Tugas Akhir dan Laporan Penelitian Edisi
Kelima Universitas Negeri Malang. Ini dilakukan untuk menemukan format
yang relevan dengan penelitian pengembangan.

Sistematika pembahasnnya memuat :

Bagian depan memberikan gambaran tentang konten judul penelitin,
pengakuan keabsahan oleh promotor, tim penguji, pedoman transliterasi yang
dipedomani dalam penulisan istilah khususnya yang berasal dari Bahasa Arab
sehingga terbaca dengan benar oleh pembaca, motto yang dapat memberikan
kesamaan inspirasi antara peneliti dan pembaca dalam menghubungkan
antara kandungan ayat dengan konteks penelitian, abstrak yang memberikan
gambaran singkat tentang penelitian yang dilakukan sampai dengan hasil
yang diperoleh dan kesimpulan.

Bagian depan juga berisi kata pengantar yang mengemukakan ucapan syukur
dan terima kasih kepada semua pihak terutama promor yang memberikan

bimbingan, petunjuk dan saran, guru Fikih dan siswa Kelas X Madrasah



56

Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram sebagai pemberi data, di samping
ucapan terima kasih kepada pimpinan lembaga baik lembaga asal peneliti
maupun lembaga tempat peneliti menyelesaikan kuliah sampai dengan
penyelesaian disertasi ini serta juga kepada ayah ibu dan semua keluarga.
Daftar isi, yang juga termasuk pada bagian depan menggambarkan secara
berurutan sejumlah masalah yang termuat dalam disertasi sehingga memudah
kan pembaca untuk mengkajinya. Sedangkan tabel yang merupakan bagian
terakhir dalam bagian depan, memberikan runtutan pemahaman pembaca
terkait dengan isi tabel tersebut.

Bagian substansi dalam penelitian pengembangan ini terdiri dari 5
bab, Bab I pendahuluan, memuat : (a) latar belakang masalah, memberikan
gambaran singkat ketertarikan peneliti memilih judul, tuntutan teori dan
kesenjangan yang terjadi di lokasi penelitian sehingga memotivasi peneliti
melakukan penelitian pengembangan, gambaran produk sebagai hasil
penelitian pengambangan yang diharapkan, sasaran pengguna produk
penelitian pengembangan, model rancangan yang diadaptasi dalam rancangan
bahan ajar dan panduan guru serta panduan siswa, (b) identifikasi dan
batasan masalah, yang menyajikan rincian permasalahan yang terjadi di
lokasi sesuai dengan judul penelitian, (c) rumusan masalah dan tujuan
penelitian pengembangan, merupakan dua kegiatan yang saling terkait,
dimana rumusan masalah sebagaimana yang termuat dalam penelitian ini

adalah menekan empat masalah sebagai dasar dalam pencarian data di lokasi
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penelitian, sementara tujuan penelitian pengambangan merupakan gambaran
tentang data yang ingin diperoleh sesuai rumusan masalah dan produk yang
diharapkan dapat dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini, (d)
kegunaan penelitian, yang menekankan kepada kegunaan secara teoritis dan
praktis dari hasil pelaksanaan penelitian pengembangan, (e) spesifikasi
produk yang diharapkan, memuat tentang produk hasil penelitian
pengembangan, berupa bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah, buku
panduan guru, buku panduan siswa, dan media gambar gerak/CD atau audio
visual, (f) pentingnya penelitian pengembangan, dalam penelitian ini
mengemukakan alasan mengapa dilakukan penelitian pengembangan ini, (g)
asumsi dan keterbatasan penelitian pengembangan, merupakan dua kegiatan
yang saling menunjang dimana asumsi menggambarkan tentang kondisi
lapangan yang menghendaki adanya pemecahan melalui ketersediaan produk
hasil penelitian pengembangan, sedangkan keterbatasan penelitian
pengembangan memberikan gambaran tentang jenis produk penelitian
pengembangan yang dihasilkan, dan model rancangan yang diadaptasi dalam
bahan ajar Fikih Kelas X Madrsah Aliyah yaitu Model Dick & Carey, (i)
definisi istilah, dalam penelitian ini memberikan pemahaman terhadap istilah
yang termuat dalam judul baik dalam konsep teoritis maupun dalam konsep
praktik, terkait dengan perencanaan, pembelajaran, Fikih, dan media
pembelajaran, (y) penelitian terdahulu, memberikan kejelasan tentang posisi

peneliti setelah mengkaji sejumlah hasil penelitian terdahulu atau dalam
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penelitian ini setelah mengkaji lima hasil penelitian sebelumnya, dan (k)
sistematika pembahasan, memberikan sajian yang mengarahkan pembaca
untuk mengetahui pendekatan penelitian yang dilakukan dan rancangan
formatnya, dimana dalam penelitian ini menggunakan penelitian Risearch
and Development/RD dengan format memadukan pedoman penulisan karya
ilmiah UIN Sunan Ampel Surabaya dan Universitas Negeri Malang.

Bab II memuat, kajian teori yang dalam penelitian ini menekankan
pada kajian teori terkait dengan pembelajaran, dan media. Kajian teori
tentang pembelajaran memuat (a) kedudukan pengembangan dalam teknologi
pendidikan, (b) kedudukan bahan ajar dalam peningkatan kualitas
pembelajaran, (c) karaktristik bahan ajar Figih Kelas X Madrasah Aliyah, (d)
karaktristik siswa Madrasah Aliyah, dan (e¢) landasan teoritik pemilihan
model Dick & Carey pada pengembangan pembelajaran Fikih Kelas X
Madrasah Aliyah. Kajian teori terkait dengan media pembelajaran memuat (a)
karakatristik pengembangan media pembelajaran, (b) media sebagai bahasa
guru dalam proses pebelajaran, (c) manfaat media pembelajaran, dan (d)
media pembel ajaran berbasis audio visual.

Bab III Metode penelitian, memberikan gambaran tentang pendekatan
penelitian yang dilakukan yang dalam penelitian ini menggunakan pendekat
an penelitian kualitatif dalam bentuk Risearch and Development/RD dengan
metode pengumpulan data adalah observasi dan wawancara yang hasil

terapannya untuk memberikan gambaran terkait dengan permasalahan yang
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terjadi pada guru Fikih Kelas X Madrasah sehingga memerlukan penelitian
pengembangan yang menghasilkan paket pembelajaran berupa bahan ajar,
buku panduan guru, buku panduan siswa, jenis pengembangan media
pembelajaran yang relevan dalam mengatasi masalah pembelajaran Fikih
Kelas X, model rancangan pengembangan pembelajaran dalam bahan ajar
Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram, dan
produk yang dihasilkan dalam rancangan pengembangan pembelajaran Fikih
Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram serta proses
uji cobanya.

Metode angket digunakan untuk mendapatkan nilai hasil uji ahli isi,
ahli rancangan, uji kelompok kecil, dan uji lapangan terkait dengan produk
bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah, buku panduan guru, buku
panduan siswa, dan uji ahli rancangan media pembelajaran berupa gambar
gerak/CD.

Bagian akhir dalam bab ini mengemukakan jenis andlisis data, yang
dalam penelitian pengembangan ini menggunakan dua jenis yaitu (1) analisis
deskriptif kualitatif, dan (2) analisis statistik deskriptif.

Teknik analisa yang pertama dalam terapannya dilakukan dengan
mengelompokkan informasi-informasi dari data kualitatif berupa catatan yang
berisi kritik dan saran perbaikan yang sudah disediakan di angket. Hasil

analisis ini sebagai dasar dalam merevisi produk paket pembelajaran yang
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berupa bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah, buku panduan guru, buku
panduan siswa, dan media gambar gerak/CD.
Sedangkan analisis data kedua dalam terapannya dilakukan dengan
menerapkan rumus yaitu :
¥ (Jawaban x bobot tiap pilihan

Presentase = x 100 %
n x bobot tertinggi

sebagai dasar untuk menentukan kriteria berdasarkan tingkat validitas angket
apakah termasuk ke dalam kriteria “Sangat Baik” dengan interval prosentase
86 % - 100 %, “Baik” dengan interval prosentase 71 % - 85 %, “Cukup Baik”
dengan interval prosentase 56 % - 70 %, dan “Kurang Baik™ dengan interval
prosentase < 55 %.

Bab IV Hasil penelitian pengembangan dan pembahasan, memberikan
gambaran tentang data yang diperoleh sebagai hasil penelitian pengembang
an yang sesuai dengan rumusan masalah. Sedangkan pembahasan merupakan
tafsiran data dengan menggunakan bahasa penulis untuk memberikan
gambaran tentang data yang diperoleh sesuai hasil penelitian yang mengacu
pada rumusan masalah penelitian.

Bab V Kesimpulan dan saran, memberikan gambaran secara singkat
tentang isi disertasi sesuai data yang diperoleh berdasarkan rumusan masalah,
hasil penelitian dan pembahasan. Sedangkan saran memberikan gambaran
tentang harapan kepada guru Fikih dan siswa Kelas X Madrasah Aliyah se

Lombok Barat dan Kota Mataram sebagai pengguna bahan ajar, buku
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panduan guru, buku panduan siswa dan media gambar gerak/CD. Demikian
juga kepada pengembang berikutnya.
Bagian akhir memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar

riwayat hidup penulis.



BAB II
KAJIAN TEORI
A. Pengembangan Pembelajaran

1. Kedudukan Pengembangan dalam Teknologi Pendidikan

Ketika media pembelajaran mulai diperankan oleh guru dalam
kegiatan pembelajarannya, maka muncul istilah yang berkenaan dengan
media dengan sejumlah bagian-bagian yang ada di dalamnya dengan
sebutan teknologi pembelajaran di samping teknologi pendidikan.
Munculnya istilah teknologi pembelajaran jika ditelusuri dari kajian
literatur, maka pada dasarnya merupakan bagian dari istilah teknologi
pendidikan, dalam upaya memberikan kemudahan penyebutan bagi semua
pihak dan terlebih guru yang akrab dengan kegiatan pembelajarannya.

Dikatakan oleh Miarso, “istilah teknologi pembelajaran itu sendiri
merupakan penyempitan dari istilah teknoligi pendidikan, hal ini
didasarkan cataspertimbangan- bahwa. istilah teknelogi pembelaiaran lebih
dapat diterima oleh kalangan luas dan lebih fokus pada objek formal yang
menjadi garapannya””®, Kedua istilah tersebut baik teknologi pendidikan
maupun teknologi pembelajaran dewasa ini ternyata digunakan secara
bersamaan dan dalam makna yang sama.

Secara konseptual teknolgi pembelajaran dimaknai ”sebagai sebuah

teori dan praktik dalam mendesain, pengembangan, pemnfaatan, pengelola

% ysufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan. (Jakarta : Prenada Media, 2004), 15.
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an, dan evaluasi proses, serta sumber belajar””. Bila dicermati definisi
teknologi pembelajaran ini, maka akan ditemukan ada empat komponen
yang terdapat di dalamnya, yaitu (1) komponen teori dan praktik, (2)
komponen desain, pengembangan, pengelolaan dan penilaian, (3)
komponen proses dan sumber belajar, serta (4) komponen terapan belajar
dan pembelajaran.

Dalam kajian literatur Teknologi Pembelajaran Tahun 1994, ditemu
kan adanya definisi yang menggambarkan lima bidang cakupan dalam
teknolgi pembelajaran yang terdiri dari perancangan, pengembangan,
pemanfaatan, pengelolaan dan penilaian, yang kelima bidang cakupan
tersebut merupakan bidang kajian dalam teknologi pembelajaran. Dalam
aplikasinya kelima bidang cakupan teknolgi pembelajaran itu memiliki
hubungan yang sangat kuat dan saling melengkapi antara kawasan yang
satu dengan lainnya.

Seeis” & RJic:hey7‘8 dalam'' kajiannya® terkait “ dengan-'teknologi
pembelajaran menggambarkan hubungan yang sangat kuat dan saling
melengkapi antara kelima kawasan teknologi tersebut sebagaimana

tertuang dalam bagan1.2 berikut :

27 B.B. Seels & Richey R.C., Instructional Teknology : The Definition and Domain of The Field,
(Washington DC : AECT, 1994), 5.
% Ibid., 7.



64

Pengembangan

iseraedd digilib.uinsa.ac.id thsiljk.uinsa.ac.id
Teori

:

Praktik
Pengelolaan

Evaluasi

Bagan 1.1 Alur Hubungan dalam Definisi Teknologi Pembelajaran

Dijelaskan lebih lanjut bahwa masing-masing komponen yang
terdapat dalam kelima kawasan teknologi pembelajaran seperti pada bagan
di atas memiliki bagian-bagian yang dapat memperjelas hubungan yang
saling terkait antara komponen yang satu dengan lainnya. Bagian-bagian
tersebut adalah Komponen pengembangan terdiri dari teknologi cetak,
teknologi audiovisual, teknologi berbasis komputer, dan teknologi terpadu,
Komponen pemanfaatan terdiri dari pemanfaatan media, difusi inovasi,
implementasi dan institusionalisasi, kebijakan dan regulasi, Komponen

el rsetotady Reidist > aati” hanajeimen provek. ranajémien suiiber;

manajemen sistem penyampaian, dan manajemen informasi, Komponen
evaluasi terdiri dari analisis masalah, pengukuran acuan patokan, evaluasi
formatif, dan evaluasi sumatif, Komponen perancangan terdiri dari desaian
sistem pembelajaran, desain pesan, strategi pembelajaran, dan karantristik
pebelajar.

Hubungan kelima kawasan dalam pengertian teknologi pembelajar

an di atas, jika diformat dalam sebuah contoh yaitu bila seorang peneliti

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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ingin menekankan pada salah satu kawasan umpamanya pengembangan,
maka harus mendasari penelitian pengembangannya itu dengan kawasan
desain, seperti teori desain sistem pembelajaran, setrategi pembelajaran,
karakatristik pebelajar/siswa, dan desain pesan. Hubungan kawasan-
kawasan dalam pembelajaran tersebut mendapat dukungan dari Miarso,
dengan pernyataannya bahwa “pada awalnya teknologi pendidikan/
pembelajaran itu sendiri merupakan suatu bidang kajian khusus
(spesialisasi) ilmu pendidikan dengan objek formal “belajar” pada manusia
atau yang tergabung dalam organisasi. Bidang kajian ini pada awalnya
digarap dengan mensintesiskan berbagai disiplin ilmu ke dalam usaha
terpadu”zg.

Meskipun dalam penelitian ini menekankan pada kawasan
pengembangan khususnya tekologi cetak berupa bahan ajar, panduan guru
dan panduan siswa serta media audio visual berupa gambar gerak/CD,
namun tetap dihubungkan dengan kawasan lainnya dalam teknoligi
pembelajaran. Hal ini memperlihatkan betapa saling terkaitnya masing-
masing komponen dalam kawasan teknologi pembelajaran itu sendiri.

Sebagai contoh ketika dalam rancangan bahan ajar ini yang di
dalamnya terdapat media pembelajaran menggunakan model Dick &
Carey, yang bila dicermati dalam teknoligi pembelajaran berada dalam

kawasan pengembangan, maka akan selalu terkait dengan kawasan

2 Miarso, Menyemai Benih, 18.
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perancangan yang akan memberikan kejelasan berkenaan dengan desain
sistem pembelajaran yang diterapkan, desain pesan yang disampaikan,
strategi pembelajaran yang digunakan, dan karaktristik siswa yang mejadi
sasaran.

Begitu juga akan terkait dengan kawasan pemanfaatan yang dalam
fokus penelitian ini menekankan pada pemanfaatan media gambar gerak
(CD), kawasan pengelolaan yang akan memberikan sumbangan berkenaan
dengan cara mengatur sistem penyampaian bahan ajar yang telah
dirancang, dan kawasan evaluasi yang dapat memberikan kontribusi
berkenaan dengan analisis masalah, melakukan pengukuran acuan
patokan, dan melaksanakan evaluasi formatif dan sumatif.

Seperti yang terlihat dalam pengertian teknoligi pembelajaran
maupun dalam bagan di atas, bahwa pengembangan merupakan salah satu
kawasannya. Gustafson, dalam Association for Educational Communi
cations and Technology (AECT) merumuskan difinisi pengembangan
pembelajaran sebagai berikut :

Instructional development A systematic approach to the design,

production, evaluation, and unilization of complete systems of

instruction, including all appropriate components and a

management patter for uthing them; instructional development is

large than instructional product development, which is concerned
whith only isolated products, and is large than instructional design,

which is only one phase of instructional development 30

(Pengembangan pembelajaran adalah suatu pendekatan sistem yang
meliputi rancangan, produk (hasil), evaluasi dan bahan pembelajar

% K.L. Gustafson, Survey of Instructional Development Models with an Annotated ERIC
Bibliografy. (New York : Syracuse University, 1981), 2.
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an yang dilengkapi dengan petunjuk, sejumlah bagian yang relevan
dan pengelolaan terhadap sejumlah bagian tersebut. Dalam
pengertian yang lebih luas pengembangan pembelajaran merupakan
pengembangan hasil pembelajaran, dengan menekankan pada hasil,
dan rancangan pembelajaran yang lebih luas yang di dalamnya
memuat tahapan-tahapan pengembangan pembelajaran).

Pengembangan (development) dalam konteks pembelajaran diarti
kan pula dengan “proses penerjemahan spesifikasi desain ke dalam bentuk
fisik”3!, yang oleh Briggs & Wager (1992) dalam Kang memberikan
batasan pengertian pengembangan pembelajaran adalah proses
pengimplementasian desain pembelajaran””. Istilah pengembangan yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran sering dikonotasikan dengan
penelitian pengembangan, ini dimaksudkan menurut Wayan Ardana
adalah:

Untuk menjembatani antara penelitian dan praktik pendidikan. Hal

ini timbul karena dorongan teori dan desain harus tanggap terhadap

tuntutan penilaian fomatif dan praktik pemanfaatan serta kebutuhan
pengelolaan. Sehingga kawasan pengembangan mencakup banyak
variasi teknologi yang digunakan dalam pembelajaran. Begitu pula,
kawasan pengembangan tidak terdiri hanya seperangkat keras

(hardware) pembelajaran, /melainkan; .juga mencakup . perangkat

lunak (sofware), bahan-bahan visual, dan audio serta program atau

paket yang merupakan paduan beberapa bagian 3,

Jika mencermati pengertian pengembangan dalam konteks pembel

ajaran dan konteks penelitian seperti di atas, maka pada dasarnya kawasan

pengembangan memiliki sejumlah perangkat yaitu pesan yang akan

3! Seels & Richey, Instructional, 9.

2 Shumin Kang, “Instructinal Design and Development : A Brief Hostorical Overview”.
Educational Technology 44, (6, 2004), 39-45.

% | Wayan Ardhana, “Konsep Penelitian Pengembangan dalam Bidang Pendidikan dan
Pembelajaran”. Makalah disajikan dalam Lokakarya Nasional Angkatan If Metodologi Penelitian
Bidang Pendidikan dan Pembelajaran, (Malang, 22 — 24 Maret 2002).
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didorong oleh isi, setrategi pembelajaran yang didorong oleh teori, dan
manifestasi fisik dari teknologi perangkat keras (hardware), perangkat
lunak (sofware) dan bahan pembelajaran.

Masih dalam konsep kawasan pengembangan, Seels dan Richey
memasukkan empat kategori dalam organisasi kawasan pengembangan,
yaitu:

1. Teknologi Cetak, merupakan cara memproduksi atau menyampaikan
bahan-bahan seperti buku-buku dan bahan-bahan visual yang statis,
terutama melalui percetakan mekanik atau fotografis;

2. Teknologi Audio Visual, merupakan cara memproduksi dan menyampai
kan bahan dengan menggunakan peralatan mekanis dan elektronik
untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual;

3. Teknologi Berbasis Komputer, merupakan cara memproduksi dan
menyampaikan bahan dengan menggunakan perangkat yang bersumber
pada mikroprosesor, dan

4. Teknik Terpadu, merupakan cara untuk memproduk dan menyampaikan
bahan dengan memadukan beberapa jenis media yang dikendalikan
melalui komputer.

Lebih lanjut dinayatakan secara keseluruhan teori yang mendasari kawasan

pengembangan adalah “teori komunikasi, teori berpikir visual, teori belajar

. TS .. L. vai e e . 34
visual] prinsip-prinsip estetike dan komunikasi visual? <

Dengan mencermati paparan di atas, maka dapat diperoleh satu
pemahaman tentang kedudukan pengembangan dalam teknologi pembel
ajaran yang ternyata merupakan bagian yang integral dari kawasan
teknologi pembelajaran, yang dalam terapannya akan selalu bersinergi

dengan kawasan teknologi pembelajaran lainnya.

34 Seels & Richey, Instructional, 15.
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2. Kedudukan Bahan Ajar dalam Peningkatan Kualitas Pembelajaran

Bahan ajar yang dijadikan acuan dalam kegiatan pembelajaran baik
oleh guru maupun siswa tentunya memiliki kedudukan yang sangat
penting dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran. Beberapa
pandangan yang dikemukakan oleh para ahli pendidikan akan dapat
memberikan pemahaman terkait dengan pengertian dan kedudukan bahan
ajar dalam kegiatan pembelajaran.

Ponen dan Purwanto mendefinisikan bahan ajar adalah bahan-
bahan yang digunakan dosen dan mahasiswa dalam proses perkuliahan” **,
dalam kaitannya dengan penelitian ini, bahan ajar adalah buku Fikih kelas
X Madrasah Aliyah yang di dalamnya memuat media pembelajaran yang
relevan dengan materi ajar.

Bahan ajar dapat juga dikatakan sebagai sarana belajar yang
berfungsi membantu membelajarkan siswa secara sistematis, terarah sesuai
tujuan yang telah ditetapkan.

Bahan ajar sangat membantu siswa dalam memahami konsep,
prosedur, dan teori. Sedangkan bagi guru dengan penyediaan dan
pemanfaatan bahan ajar dapat memberikan bimbingan kepada siswa untuk

lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dan lebih cermat dalam

mengkaji masalah-masalah ilmiah yang terkandung dalam bahan ajar.

35 pannen Paulina dan Purwanto, Penulisan Bahan Ajar, (Jakarta : Pau — PPAI, Universitas
Terbuka, 2001), 25.
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Idealnya sebuah bahan ajar yang dikembangkan dan ditulis harus
tetap berpedoman pada prinsip belajar aktif, yaitu “suatu proses belajar
yang disertai adanya aktivitas mental dan atau aktivitas fisik yang dapat
mengoptimalkan pencapaian hasil belajar’®.

Bahan ajar sebagai hasil dari rancangan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru sebagai perancang/desainer, memiliki manfaat sangat
besar baik bagi guru sendiri yang menjadikan bahan ajar sebagai pedoman
dalam terapan pembelajaran maupun bagi siswa yang menerima hasil
terapan bahan ajar itu. Bahan ajar memuat sejumliah materi pembeajaran
yang akan disampaikan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran sesuai
tingkatan atau kelas dan semesternya.

Sudah barang tentu bahan pembelajaran atau materi pembelajaran
yang akan diberikan oleh guru memiliki manfaat baik bagi guru maupun
bagi siswa. Manfaat yang sangat dirasakan oleh guru maupun siswa dari
penyiapan bahan pembelajaran adalah sebagai berikut :

1. Jika diberikan kepada siswa sebelum kegiatan belajar dan pembelajaran
berlangsung maka siswa dapat mempelajari lebih dahulu materi yang
akan dibahas sehingga siswa :

a. Memiliki kemampuan awal (entry behavior) yang memadai untuk
mengikuti kegiatan belajar dan pembelajaran sehingga dapat men
capai keberhasilan belajarnya yang maksimal;

b. Dapat diharapkan partisipasi aktifnya dalam diskusi dan tanya jawab
ketika kegiatan belajar dan pembelajaran berlangsung.

2. Pembelajaran di kelas berjalan dengan lebih efektif dan efisien karena
waktu yang tersedia dapat digunakan sebanyak-banyaknya untuk

% purwanto dan Sadjati, LM., Pendekatan Inovatif Instructional System Design dalam
Perancangan dan Pengembangan Bahan Ajar. Dalam Dwi Padmo (editor). Teknologi
Pembelajaran : Peningkatan Kualitas Belajar melalui Teknologi Pembelajaran. Cetakan 1,
(Jakarta : Pusat Teknologi Komunikasi dan Informasi Pendidikan, 2004), 415-438.
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kegiatan belajar dan pembelajaran yang interaktif seperti tanya jawab,
diskusi, dan kerja kelompok; dan

3. Siswa dapat mengembangkan kegiatan belajar mandiri dengan kecepat
annya sendiri. >’

Dikatakan lebih lanjut bahwa dalam penyusunan bahan pembelajar
an yang baik atau bahan pembelajaran yang dapat mempermudah siswa
memahami materi pembelajaran yang sedang dipelajari, maka bahan
pembelajaran tersebut hendaknya memiliki kriteria :

a. Bahan pembelajaran hendaknya sesuai dengan topik yang dibahas;

b. Memuat intisari atau informasi pendukung untuk memahami materi yang
dibahas;

c. Disampaikan dalam bentuk kemasan dan bahasa yang singkat, padat,
sederhana sistematis, sehingga mudah dipahami;

d. Jika perlu dilengkapi contoh dan ilustrasi yang relevan dan menarik
untuk lebih mempermudah memahami isinya;

e. Sebaiknya diberikan sebelum berlangsungnya kegiatan belajar dan
pembelajaran sehingga dapat dipelajari terlebih dahulu oleh siswa, dan

f. Memuat gagasan yang bersifat tantangan dan rasa ingin tahu siswa. 3#

Selain memperhatikan kriteria yang harus termuat dalam bahan
pembelajaran sebagai bagian dari isi bahan ajar seperti tersebut di atas,
maka sebagai seorang perancang bahan ajar sebelum melakukan
kegiatannya perlu juga memperhatikan kriteria pengembangan bahan ajar
sebagai berikut (1) dapat membantu kegiatan pembelajaran secara

individu, (2) dapat merespon secara maksimal, (3) memuat pesan secara

potensial, (4) mampu memberikan kesempatan belajar yang diminati, dan

37 Gintings, Esensi Praktis, 153-154.
% Ibid., 154.
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(5) memberikan saran dan petunjuk serta informasi balikan tentang tingkat
kemajuan belajar yang dicapai siswa” *°.

Dalam kegiatan pembelajaran diperlukan adanya rancangan bahan
ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan dan berdasarkan rancangan yang
diterapkan. Rancangan bahan ajar yang baik akan selalu berpijak pada
tori sistem, yang mana hasil dari pendekatan teori sistem diharapkan
dapat memecahkan masalah-masalah pembelajaran secara efektif dan
efisien™.

Salah satu wupaya untuk memecahkan masalah-masalah
pembelajaran secara efektif dan efisien adalah dengan melakukan
pengembangan bahan ajar, dimana bahan ajar yaitu “suatu proses yang
sistematis dalam mengidentifikasi, mengembangkan, mengevaluasi
bahan dan strategi pembelajaran yang diarahkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran™', yang hasil dari pengembangan ini berupa bahan ajar
berisi seperangkat program pembelajaran yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran baik oleh guru maupun siswa dengan harapan dapat
memberikan kemudahan dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Memperhatikan pengertiaan bahan ajar dan perangkat-perangkat

yang harus diperhatikan ketika menyusun bahan ajar, maka dapat

3% B.H. Benathy, Instructional System Design : dalam R.M. Gagne, (ed) Instructional Tecknology
Fundation, (Hallsdate : Lowrence Erlbaun Assiciations, 1987), 54

“ A. Suparman, Desain Instruksional, (Jakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Universitas Terbuka, 1991), 68

*1 Atruf, “Pengembangan Program Pembelajaran dalam Upaya Meningkatkan Kualitas Proses
Belajar Mengajar”. Makalah Seminar Nasional Teknologi Pendidikan dan Kongres II Ikatan
Teknologi Pendidikan Indonesia, (Malang : 17-19 Nopember 1992)
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dipastikan jika semua perangkat tersebut dipersiapkan dan disajikan
dalam bahan ajar akan dapat memberikan kemudahan baik bagi siswa
dalam mempelajari dan memahami bagian-bagian yang terdapat dalam
bahan ajar, sehingga dengan demikian akan terjadi perubahan pada
dirinya. Demikian juga bagi guru, dengan tersajinya bahan ajar yang
sesuai kriteria sebuah bahan ajar yang baik yaitu terpenuhi beberapa
kriteria seperti tersebut di atas, maka akan memudahkan guru dalam
memilih dan menyajikan bahan tersebut, sehingga tujuan pembelajaran
yang diharapkan dalam kegiatan pembelajaran melalui penyampaian
pesan dalam bahan ajar akan dapat tercapai.

Lebih-lebih lagi ketika memperhatikan rancangan pengembangan
bahan ajar dengan model Dick & Carey yang dalam penelitian ini
dijadikan sebagai acuan dalam mendesain pengembangan pembelajaran
Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram
yang menekankan pada bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah, buku
panduan guru, buku panduan siswa, dan media gambar gerak/CD. Model
rancangan Dick & Carey menggunakan pendekatan sistem dengan
langkah-langkah yang lengkap (seperti tampak dalam bagan 1.1) di atas
dapat dipedomani untuk merancang pembelajaran secara klasikal maupun
individual.

Bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang menjadi bagian

dari pengembangan pembelajaran selain buku panduan guru, buku
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panduan siswa, dan media gambar gerak/CD, yang dalam bahan ajar,
buku panduan guru dan buku panduan siswa terbagi dalam tiga struktur
yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.

Bagian awal, terdiri dari judul bahan ajar, kata pengantar, daftar
isi, daftar tabel dan daftar bagan. Selain itu berisi pula identitas mata
pelajaran, tujuan pembelajaran umum atau standar kompetensi dan
kompetensi dasar semester I dan II, tujuan pembelajaran khusus atau
indikator kompetensi semester I dan II, serta materi Figh Kelas X
Madrasah Aliyah.

Bagian inti atau bagian bab, terdiri dari judul bab dengan ayat-
ayat al-Quran yang dijadikan sebagai inspirasi dalam memahami isi
judul bab dan juga tujuan pembelajaran umum atau standar kompetensi
dan kompetensi dasar, nama sub bab atau sub pokok bahasan yang
disertai tujuan pembelajaran khusus atau indikator kompetensi dan
beberapa kata kunci yang mengisyaratkan isi sub bab atau sub pokok
bahasan tersebut, dan soal serta jawaban ulangan harian atau evaluasi
formatif dan sumatif baik untuk semestr I dan II, juga daftar pustaka.

Bagian akhir, lampiran berupa soal dan jawaban ulangan semester
atau evaluasi sumatif semester I dan II.

Skema rancangan bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah
yang di dalamnya dirancang media pembelajaran, sesuai bagan 1.3

berikut :
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.ac.id

Penjabaran lebih rinci dari sistematika atau struktur bahan ajar
sebagaimana dituangkan pada bagan 1.3 di atas, dijabarkan sebagai
berikut:

a. Judul bab, ditulis dengan singkat dan padat, dimaksudkan untuk
menjelaskan isi dari teks. Penggunaan kata-kata yang singkat dan
padat namun jelas sangat membantu seseorang untuk memusatkan

digilib.uinsa,aerdeihia| i Harapdr. iy atakan OlK 3diacs Harty bARWA “ifdulc1d
sangat berpengaruh terhadap persepsi dan interpretasi pembaca pada
teks” 2.

b. Petunjuk penggunaan, yang dalam bahan ajar bertujuan memberikan

arahan kepada guru dan siswa tentang cara mempelajari bahan ajar

baik sebelum, ketika dan sesudah pembelajaran. Dinyatakan oleh

2 James Hartly, Tes Design. Handbook of Research for Educational Communication and
Technology, (New York : Simon & Schuster Macmillan, 1986), 795.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Raka Joni dan Wardani, bahwa “dengan adanya petunjuk, pebelajar
dapat mengetahui apa yang harus mereka lakukan pertama kali, kedua,
ketiga dan seterusnya, sehingga mereka mempunyai gambaran yang
pasti tentang pengalaman belajar yang akan dilakukan” 3
c. Kerangka isi pembelajaran, menggambarkan tentang luas isi/materi
dari sebuah pokok bahasan. Degeng, memberikan pernyataan bahwa
“epitome adalah kerangka isi yang akan diajarkan yang berbeda
dengan advance organizer atau rangkuman, bisa berupa kerangka isi
konseptual, atau prosedural, atau teoritik, tergantung pada tipe isi yang
akan diajarkan kepada siswa” *. Guri-Rozenblit (1989) dalam James
Hartly mengistilahkan :
Kerangka isi sebagai outlines yang dapat mempunyai fungsi
yang sama sebagai sebuah rangkuman, walaupun outlines itu
mungkin melukiskan strutktur teks dengan lebih jelas. Penayang
an seperti itu memudahkan pemahaman dan pengingatan
kembali sekurang-kurangnya lebih dari dua cara. Pertama, pem
baca dapat melihat struktur organisasi seluruh teks dengan

segera. Kedua, pembaca dapat mengikuti rute yang berbeda
tanpa, membandingkan struktur dan. mempertentangkan, bagian

Sy

satu dengan bagian lainnya.*’
d. Pendahuluan bab, berisi deskripsi singkat tentang isi bab, manfaat, dan
perlunya mempelajari isi bab tersebut dengan mengungkapkan
hubungan antara isi bab yang sedang dipelajari dengan isi bab yang

telah dipelajari. Dalam kegiatan pembelajaran, pendahuluan bab dapat

3 T. Raka Joni dan IGAK. Wardani, Pengembangan Paket Pembelajaran, (Jakarta : Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan P2LPTK, 1984), 85

* | Nyoman Sudana Degeng, /lmu Pembelajaran, Klasifikasi Variabel untuk Pengembangan Teori
dan Penelitian, (Bandung : Kalam Hidup, 2013), 241

45 Hartly, Tes Design, 825
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diibaratkan dengan kegiatan appersepsi, yaitu kegiatan yang meng
hubungkan antara materi pembelajaran yang sedang dipelajari siswa
dengan materi yang sudah dipelajari sebelumnya.

e. Tujuan Pembelajaran Umum (TPU) dan Tujuan Pembelajaran Khusus
(TPK), yang dalam bahan ajar ini menggunakan istilah yang termuat
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) padanan Tujuan
Pembelajaran Umum (TPU), serta Indikator Kompetensi (IK) padanan
dari Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK). Penulisan tujuan pembelajar
an dalam bahan ajar dimaksudkan untuk mengarahkan siswa pada
tujuan yang ingin dicapai setelah pembelajaran berlangsung.
Menempatkan tujuan dalam bahan ajar berdasarkan hasil penelitian
Prawoto (1988) dalam I Komang Sudarma akan dapat :

Memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Tujuan
belajar memberikan kepastian pada pebelajar/siswa apakah
harapannya dapat tercapai setelah pembelajaran selesai. Apabila
pebelajar/ siswa/segera mengetahui dengan, persis tujuan belaiar
pada awal pembelajaran, maka pebelajar/siswa akan dengan
mudah melacak butir-butir materi yang perlu mendapatkan
perhatian dengan sungguh-sungguh.46
Degeng menyatakan bahwa ”tujuan pembelajaran pada
hakekatnya mengacu pada hasil pembelajaran yang diharapkan.
Sebagai hasil pembelajaran yang diharapkan, berarti tujuan pem

belajaran ditetapkan lebih dahulu, dan berikutnya semua upaya

% | Komang Sudarma, “Pengembangan Paket Pembelajaran Dengan Model Dick & Carey Mata
Kuliah Pengembangan Media Pendidikan II”, (“Tesis”, Program Pascasarjana Universitas Negeri
Malang, Malang, 2006), 27.
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pembelajaran diarahkan untuk mencapai tujuan itu™*’. Dinyatakan
lebih lanjut tujuan pembelajaran dapat diklasifikasi menjadi dua jenis,
sejalan dengan dua jenis strategi pengorganisasian pembelajaran yang
ada (strategi makro dan mikro), yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.

Tujuan umum adalah pernyataan umum tentang hasil pembel
ajaran yang diinginkan. Tujuan ini mengacu pada keseluruhan isi
bidang studi, yaitu pada struktur organisasi atau struktur ganda bidang
studi. Sedangkan tujuan khusus adalah pernyataan khusus tentang
hasil pembelajaran yang diinginikan. Tujuan ini mengacu pada
konstruk tertentu (apakah itu fakta, konsep, prosedur, atau prinsip)
dari bidang studi.

f. Paparan materi, berisi tentang “uraian materi yang akan dibahas secara
rinci dan diikuti dengan contoh-contoh konkrit” *®. Purwanto dan
Sadjati, menyatakan bahwa “dari segi uraian materi, bahan ajar yang
baik dilengkapi dengan contoh, latihan, dan ilustrasi yang sesuai
dengan materi”®. Sementara Degeng, menyatakan bahwa “materi
yang dikembangkan diusahakan bermakna bagi mahasiswa melalui
pensintesisan pada topik tertentu”*.

Dinyatakan lebih lanjut bahwa syntesizing akan membuat isi-isi

bidang studi lebih bermakna bagi si belajar. Ini dilakukan dengan cara

47 | Nyoman Sudana Degeng, /lmu Pengajaran : Taksonomi Varuiabel (Jakarta : P2LPTK : Dirjen
Dikti, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1989), 39

“8 Pannen dan Purwanto, Penulisan Bahan Ajar, 38

> Purwanto dan Sadjati, Pendekatan Inovatif, 385

% Degeng, “Pengorganisasian Pengajaran, ...
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menunjukkan bagaimana isi-isi bidang studi itu terkait dengan
keseluruhan isi. Kebermaknaan ini akan menyebabkan siswa memiliki
retensi yang lebih baik dan lama terhadap isi materi pelajaran yang
dipelajari. Tentunya gambaran ini memperlihatkan betapa pentingnya
paparan materi yang termuat secara rinci dalam bahan ajar.

g. Soal latihan dan tugas, dalam bahan ajar merupakan satu tolak ukur

pencapaian tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa.
Pemberian tugas kepada siswa merupakan salah satu cara untuk
mengetahui secara holistik kemampuan siswa, termasuk dalam bahan
ajar yang dirancang ini. Tujuan memberikan soal latihan dan tugas
dalam bahan ajar lebih mengarah kepada kegiatan pra-tes, sebelum
sampai kepada kegiatan tes akhir bab.
Sasaran yang dituju ketika mengerjakan soal latihan dan tugas dalam
bahan ajar adalah agar siswa lebih siap untuk menjawab soal-soal tes
akhir bab. Dinyatakan oleh Dick & Carey bahwa “proses belajar akan
lebih berhasil jika diberikan latihan-latihan yang secara langsung
relevan dengan tujuan pembelajaran khusus. Jadi setelah mempelajari
materi berikanlah latihan dan tugas untuk mempraktikkan unjuk
kerja™'.

h. Rangkuman yang dalam bahan ajar menggunakan istilah glosari, atau

tinjauan ulang sangat membantu untuk mengecek dan mengingat

3! Dick and Carey, The Systematic Design, 77
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kembali apa yang telah dipelajari. James Hartley, menyatakan bahwa
rangkuman dalam teks dapat memiliki posisi dan peran yang berbeda,
yaitu :
(1) rangkuman awal memberitahukan kepada pembaca memutus
kan apakah ingin atau tidak membaca bacaan tersebut, (2)
rangkuman dalam adalah merangkum sebegitu jauh pendapat-
pendapat, dan mengidentifikasi apa isi materi selanjutnya, (3)
rangkuman akhir adalah mendaftar atau meninjau kembali poin-
poin utama yang telah dibuat dan kemudian membantu
mengingat kembali poin-poin utama dalam materi tersebut.>
Dari ketiga jenis rangkuman di atas, dalam pengembangan
pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang menakankan pada
bahan ajar, buku panduan guru, buku panduan siswa dan media
gambar gerak/CD ini akan menggunakan rangkuman dalam dan
rangkuman akhir. Rangkuman dalam bahan ajar menggunakan istilah
kata kunci sedangkan rangkuman akhir menggunakan istilah glosari.

i. Tes akhir bab, menjadi bagian dari isi bahan ajar bertujuan untuk
mengetahui ketercapaian Tujuan Pembelajaran Khusus atau Indikator
Kompetensi yang telah ditetapkan dalam setiap satuan materi
pelajaran. Tes akhir bab selain difungsikan sebagai umpan balik bagi
siswa berkenaan dengan kemampuannya dalam memahami materi

yang dipelajarinya, juga sebagai umpan balik bagi guru untuk memper

baiki proses pembelajarannya.

52 James Hartly, Designing Instructional Text. 2 nd edition (London : Kogan Page, 1985), ..
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j. Balikan, yang ditempatkan setelah tes akhir bab berfungsi agar siswa
dapat mengetahui kemampuannya melalui skor yang diperoleh dari
kunci jawaban yang telah disediakan. T. Jongekrijg & J.D. Russel,
menyatakan bahwa balikan atau umpan balik adalah bagian yang
penting dalam proses pembelajaran, sebab balikan memberikan
kesempatan kepada para individu untuk kemajuan peningkatan tujuan,
sekaligus memotivasi dalam belajar” 53, Dalam bahan ajar ini, kunci
jawaban atau balikan ditempatkan setelah tes akhir bab, bertujuan
untuk membantu siswa dalam mencocokkan hasil pekerjaannya atau
mengkaji ulang isi pembelajaran. Pemberian kunci jawaban atau
balikan dalam bahan ajar ini juga bertujuan untuk memberikan
kemudahan bagi siswa dalam menilai hasil pekerjaannya secara cepat,
di samping membantu guru dalam pelaksanaan penilaian terhadap
siswa.

k. Sumber pendukung, atau disebut juga dengan daftar pustaka
merupakan bahan pelengkap dan pendukung yang dijadikan rujukan
bagi penambahan bahan bacaan dalam rangka mendapatkan informasi
lebih lanjut dan mendalam. Dalam daftar bacaan dicantumkan nama
penulis, judul buku, kota tempat penerbit, nama penerbit, dan tahun

diterbitkannya daftar bacaan/buku tersebut.

53 T. Jongekrijg & J.D. Russal, “Alternative Techniques for Providing Feedback to Student and
Trainees : A Literature Review with Guidelines” Jurnal Educational Teknology, Volume 39,
Nomor 6, 39-45.
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Bahan ajar ini dilengkapi pula dengan buku panduan guru dan
buku panduan siswa. Buku panduan guru berisi deskripsi tentang
petunjuk dan pedoman kegiatan yang harus dilakukan oleh guru dalam
proses belajar mengajar/pembelajran dengan menggunakan bahan ajar
yang disediakan. Dengan adanya panduan guru tersebut diharapkan dapat
memudahkan guru mata pelajaran dalam kegiatan pembelajarannya.
Sedangkan buku panduan siswa berisi petunjuk-petunjuk untuk
memudahkan siswa mempelajari bahan ajar yang disediakan, termasuk
cara mengerjakan soal-soal latihan, tes akhir bab, dan cara menjelaskan
soal-soal tes akhir bab pada setiap akhir pembahasan. Ini dimaksudkan
agar siswa dalam mengikuti pembelajaran lebih terarah.

3. Karaktristik Bahan Ajar Figih Kelas X Madrasah Aliyah

Madrasah Aliyah yang merupakan salah satu lembaga pendidikan
pada jenjang pendidikan menengah yang dikelola Kementerian Agama,
menjadikan Mata Pelajaran Fikih sebagai salah satu dari sejumlah mata
pelajaran agama selain al-Qur’an-Hadits, Agqidah-Akhlak, Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) dan Bahasa Arab yang dipelajari oleh siswa
dalam upaya mencapai tujuan institusional/tujuan kelembagaan dengan
menjadikan Ijazah yang diterima oleh siswa sebagai wujud keberhasilan
nya.

Tujuan kelembagaan tersebut dalam pencapaiannya menuntut

terlebih dahulu pencapaian tujuan kurikuler yang dimplementasikan
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melalui terapan pelajaran guna tercapainya tujuan intraksional, yang
dalam konteks ini bahan ajar yang memuat keenam komponen termasuk
komponen media merupakan bagian yang menjadi pegangan baik bagi
guru maupun siswa dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran atau
tujuan intraksional tersebut.

Pembahasan sebelumnya dikemukakan bahwa media pembelajaran
Fikih Kelas X Madrasah Aliyah selalu terkait dengan tujuan setiap materi
yang akan diajarkan, maka dalam bahan ajar hasil penelitian
pengembangan ini, memuat 10 Tujuan Pembelajaran Umum (Standar
Kompetensi), 11 Tujuan Pembelajaran Umum (Kompetensi Dasar), yang
selanjutnya dijabarkan lebih spesifik ke dalam Tujuan Pembelajaran
Khusus (Indikator Kompetensi) sesuai dengan tujuan pembelajaran Fikih
Kelas X Madrasah Aliyah yang terdiri dari dua semester.

Penjabaran dari Tujuan Pembelajaran Umum dan Tujuan Pem
belajaran Khusus berdasarkan ranah kognitif (& &al &), sikap/afektif
(i 5l 4528, dan keterampilan/psikomotorik (383}l 42Uy yang relevan
dengan materi pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah sesuai

dengan silabus atau kurikulum Bidang Studi Figh adalah sebagai berikut:



Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Indikator Kompetensi Fikih Kelas X Madrasah Aliyah

Semester I

No

Materi Pembelajaran

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Kompetensi

1idlibMermrahami dprinsip-

prinsip ibadah dalam

1.1 Mengidentifikasi ibadah

prinsip-prinsip
dalam Islam

1.2 Menjelaskan tujuan (magdsid) syariat Islam

1.3 Menunjukkan sikap orang yang berpegang

pada prinsip-prinsip syariah Islam

Islam

Prinsip prinsip dalam Islam ) )
1. | Ibadah dalam Islam ) | 1.4 Menunjukkan sikap orang yang berpegang
ibadah Islam 1.2 Memahami prinsip- ) ) )
i ) pada tujuan ibadah dalam syariah Islam
prinsip syariat dalam
1.5 Menerapkan cara berpegang pada prinsip-
Islam i
prinsip syariat Islam
1.6 Menerapkan cara berpegang pada tujuan
syariat Islam
Memahami hukum Islam | 2.1 Menjelaskan ketentuan Islam tentang zakat
tentang zakat dan | 2.2 Menjelaskan ketentuan Islam tentang hikmah
Ketentuan zakat dalam |
2. | Zakat hikmahnya zakat

2.3 Menjelaskan ketentuan perundang-undangan

tentang zakat




2.4 Menunjukkan contoh penerapan ketentuan

zakat menurut Islam

2.5 Menerapkan cara pelaksanaan zakat sesuai

ketentuan perundang-undangan

3.1
3.2

Menjelaskan ketentuan Islam tentang haji
Menjelaskan ketentuan Islam tentang hikmah
haji

. Mehami hukum Islam | 3.3 Menjelaskan ketentuan perundang-undangan
Ketentuan haji me . .
Haji tentang haji dan tentang haji
nurut Islam . .
hikmahnya 3.4 Menunjukkan contoh penerapan ketentuan
haji menurut Islam
3.5 Mempraktikkan pelaksanaan haji sesuai
ketentuan perundang-undangan
4.1 Menjelaskan ketentuan pelaksanaan kurban
Ketentuan Islam menurut Islam
Memahami  ketentuan )
tentang kurban dan ) 4.2 Menjelaskan hikmah pelaksanaan kurban
Kurban dan Aqiqah ) . kurban dan aqiqah serta . .
aqigah serta hikmah | 4.3 Menenjelaskan ketentuan aqigah menurut
hikmahnya
nya Islam
4.4 Menjelaskan hikmah aqiqah




4.5

4.6

Menerapkan ketentuan pelaksanaan kurban
menurut Islam
Menerapkan ketentuan pelaksanaan aqiqah

menurut Islam

Jenazah

Ketetuan Islam tentang
pengurusan jenazah

Memahami

pengurusan

menurut Islam

ketentuan
jenazah

5.1
5.2

5.3

54
5.5

5.6

Menjelaskan tata cara pengurusan jenazah
Merumuskan langkah-langkah tentang tata
cara pengurusan jenazah

Mempraktikkan  tatacara ~ memandikan
jenazah

Mempratikkan tatacara mengafani jenazah
Mempraktikkan tatacara  mensalatkan
jenazah

Mempraktikkan tatacara pemakaman jenazah




Semester 11

Perekonomian dalam

Islam

Ketentuan Islam

tentang perekonomian

Memahami konsep per
ekonomian dalam Islam
dan hikmahnya

6.1 Menjelaskan aturan Islam tentang jual beli

6.2 Menjelaskan aturan Islam tentang khiar

6.3 Menjelaskan aturan Islam tentang musdqah

6.4 Menjelaskan hikmah musdqgah

6.5 Menjelaskan aturan Islam tentang muzdra'ah

6.6 . Menjelaskan hikmah muzdra’ah

6.7 Menjelaskan  aturan  Islam  tentang

mukhdabarah

6.8 Menjelaskan hikmah mukhdbarah

6.9 Menjelaskan aturan Islam tentang syirkah
6.10 Menjelaskan aturan Islam tentang hikmah

syirkah

6.11 Menjelaskan  aturan  Islam  tentang
murdabahah

6.12 Menjelaskan  aturan  Islam  tentang
muddrabah

6.13 Menjelaskan aturan Islam tentang salam
6.14 Melaksanakan aturan Islam tentang jual beli
6.15 Melaksanakan aturan Islam tentang khiar




6.16 Melaksanakan aturan Islam tentang musdgah

6.17 Melaksanakan aturan Islam tentang muzd
ra’ah

6.18 Melaksanakan aturan Islam tentang mukhd
barah

6.19 Melaksanakan aturan Islam tentang syirkah

6.20 Melaksanakan aturan Islam  tentang
murabahah

6.21 Melaksanakan aturan Islam tentang
muddrabah

6.22 Melaksanakan aturan Islam tentang salam

6.23 Mempraktikkan cara jual beli

6.24 Mempraktikkan cara khiar

6.25 Mempraktikkan cara musdqah

6.26 Mempraktikkan cara muzdra’ah

6.27 Mempraktikkan cara mukhdbarah

6.28 Mempraktikkan cara syirkah

6.29 Mempraktikkan cara murdbahah

6.30 Mempraktikkan cara muddrabah

6.31 Mempraktikkan cara salam




Pelepasan dan per
ubahan harta

Ketentuan

Islam

tentang pelepasan dan
perubahan harta

Memahami ~ keientuan
tentang pelepasan dan
perubahan harta beserta

hikmahnya

7.1 Menjelaskan ketentuan Islam tentang wakaf

7.2 Menjelaskan hikmah berwakaf

7.3 Menjelaskan ketentuan Islam tentang hibah

7.4 Menjelaskan tatacara berhibah

7.5 Menjelaskan ketentuan Islam tentang sedekah

7.6 Menjelaskan hikmah bersadakah

7.7 Menjelaskan ketentuan Islam tentang hadiah

7.8 Menjelaskan hikmah berhadiah

7.9 Melaksanakan wakaf sesuai ketentuan Islam

7.10 Melaksanakan hibah sesuai ketentuan Islam

7.11 Melaksanakan sedakah sesuai ketentuan
Islam

7.12 Melaksanakan hadiah sesuai ketentuan Islam

7.13 Mempraktikkan tatacara berwakaf

7.14 Mempraktikkan tatacara  melaksanakan
hibah

7.15 Mempraktikkan tatacara bersadakah

7.16 Mempraktikkan tatacara memberikan hadiah

Kepemilikan dan

Akad

Ketentuan
tentang

Islam

kepemilikan

Memahami ketentuan ke
pemilikan dan akad

8.1 Mengidentifikasi aturan Islam tentang

kepemilikan




dan akad

sesuai ajaran Islam

8.2 Menjelaskan ketentuan Islam tentang akad

8.3 Melaksanakan ketentuan Islam tentang
kepemilikan

8.4 Melaksanakan ketentuan Islam tentang akad

8.5 Mempraktikkan

kepemilikan

aturan Islam tentang

8.6 . Mempraktikkan aturan Islam tentang akad

Wakalah, Sulhu,
Daman dan Kafalah

Ketentuan Islam
tentang Wakdilah,
Sulhu, Daman dan
Kafalah

Memahami hukum Islam
tentang Wakdlah, Sulhu,
Daman dn Kafalah serta
hikmahnya

9.1 Menjelaskan  ketentuan  Islam
Wakdalah

9.2 Menjelaskan hikmah Wakdlah

9.3 Menjelaskan ketentuan Islam tentang Sulhu

9.4 Menjelaskan hikmah Sulhu

9.5 Menjelaskan ketentuan Islam tentang Daman

9.6 Menjelaskan hikmah Daman

9.7 Menjelaskan ketentuan Islam tentang Kafalah

9.8 Menjelaskan hikmah Kafalah

9.9 Menerapkan tatacara Wakdlah

9.10 Menerapkan tatacara Sulhu

tentang

9.11 Menerapkan ketentuan Islam tentang damdn




9.12 Mennerapkan ketentuan Islam

Kafalah
9.13 Mempraktikkan tatacara Wakdlah
9.14 Mempraktikkan tatacara Sulhu
9.15 Mempraktikkan tatacara damdn
9.16 Mempraktikkan tatacara Kafalah

tentang

10.

Memahami ketentuan
Riba, Bank dan ]
) Islam tentang riba,
Asuransi .
bank dan asuransi

Memahami hukum Islam
tentang riba, bank dan

asuransi

10.1, Menjelaskan hukum Islam tentang riba
10.2 Menjelaskan hukum Islam tentang bank
10.3 Menjelaskan hukum Islam tentang asuransi
10.4 Menerapkan ketentuan Islam tentang riba
10.5 Menerapkan ketentuan Islam tentang bank

10.6 Menerapkan ketentuan Islam

tentang
asuransi

10.7 Mempraktikkan tatacara perbuatan riba

10.8 Mempraktikkan tatacara perbankan

10.9 Mempraktikkan tatacara ber-asuransi.”

53 M. Rizal Qosim, Pengantar Fikih Untuk Kelas X Madrasah Aliyah, Berdasarkan Standar Isi Madrasah Aliyah Tahun 2008, (Solo : Tiga Serangkai Pustaka Mandiri,
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4. Karaktristik Siswa Madrasah Aliyah

Setiap siswa memiliki karaktristik tertentu yang berhubungan
dengan pembelajaran, misalnya mereka bisa mendengar pesan yang
dikirim secara lisan dan membaca pesan tertulis. Dalam setiap
pembelajaran, secara umum siswa memiliki karaktristik beragam dalam
menerima pelajaran, seseorang siswa mungkin mampu dengan baik
membaca teks tertulis dengan cepat, sementara yang lain membaca
lambat dan terputus-putus. Karaktristik siswa berhubungan dengan
motivasi, tingkat pencapaian belajar, gaya belajar, gaya kognitif, kontrol
belajar, kecerdasan dan yang lainnya.

Mengenal karaktristik siswa merupakan hal penting dalam
merancang bahan ajar. Dengan mengenal siapa siswa, mengenal disiplin
ilmu yang akan diajarkan, dan menguasai ilmu pembelajaran diyakini
akan mampu membawa pengaruh yang signifikan terhadap kemajuan
pembelajaran. Degeng, mengemukakan bahwa “mengenal karaktristik
pebelajar (siswa) sangat berguna untuk pebelajar dan pembelajar

»%  Dikemukakan dalam sumber yang sama, informasi tentang

(guru)
gaya kognitif akan bermanfaat untuk keperluan pembangunan teori-teori
tentang pengembangan dan produksi bahan-bahan pengajaran terutama
untuk menentukan struktur isi.

Informasi tentang motivasi siswa akan bermanfaat dalam

pengembangan strategi pembelajaran, informasi tentang cara-cara belajar

akan bermanfaat untuk menentukan sumber-sumber belajar, dan

3 Degeng, llmu Pengajaran, 25.
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informasi tentang gaya kognitif akan sangat bermanfaat dalam
perencanaan pembelajaran.

Degeng juga mengemukakan, “menganalisis karaktristik
pebelajar (siswa) adalah mengetahui ciri-ciri perseorangan pebelajar
berupa bakat, kematangan tingkat berpikir, dan kemampuan awalnya”™.
Dengan mengnalisis karaktristik siswa akan dapat dipilih dan dirancang
pendekatan yang tepat termasuk juga akan dapat merancang bahan ajar
yang sesuai dengan karaktristik siswa, terutama karaktristik awal siswa.
Berkenaan dengan pengenalan karaktristik awal siswa Suparman,
mengemukakan “pentingnya mengetahui prilaku dan karaktristik awal
siswa, karena akan mempunyai implikasi terhadap penyusunan bahan
ajar dan sistem isntruksional™®, Lebih lanjut dikemukakan bahwa ada
dua pendekatan yang bisa dipilih. Pertama, siswa menyesuaikan dengan
materi pelajaran dan pendekatan. Kedua adalah sebaliknya yakni materi
pelajaran disesuaikan dengan siswa.

Siswa kelas X Madrasah Aliyah yang menjadi sasaran dalam
pemanfaatan pengembangan pembelajaran Fikih yang menekankan pada
bahan ajar, buku panduan guru, buku panduan siswa dan media gambar
gerak/CD, diyakini memiliki latar belakang pendidikan/asal sekolah yang
berbeda-beda, sebagian besar berasal dari lulusan Madrasah Tsnawiyah
baik negeri dan swasta, dan sebagian berasal dari lulusan SMP. Perbeda

an karaktrisrik latar siswa inilah sebagai dasar dalam mendesain dan

%5 | Nyoman Sudana Degeng, Strategi Pembelajaran Mengorganisasi Isi dengan Model Elaborasi.
(Malang : IKIP Malang, 1997), 35.

6 M. Atwi Suparman, Desain InstrukssionalModern:Panduan para Pengajar & Inovator Pendidik
an,(Jakarta : Erlangga, 2012), 40.
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memformulasi isi bahan ajar ini yang nantinya dijadikan sebagai acuan
bagi siswa dan juga guru.

Keberadaan siswa Madrasah Aliyah yang dijadikan sampel
dalam penelitian pengembangan ini lebih banyak berasal dari Madrasah
Tsnawiyah dibandingkan dengan yang berasal dari SMP, yang jika
diprosentasikan antara 65 % yang berasal dari Madrasah Tsnawiyah dan
35 % yang berasal dari SMP.

Perbedaan dengan tingkat prosesntase yang cukup menjolok ini
secara teoritis tentunya menuntut kemampuan atau profesionalisme
guru dalam memberikan layanan yang mengacu pada pegangan bahan
ajar yang sama untuk menemukan tingkat kesamaan pemahaman
dengan terapan bervariasi di antara sejumlah siswa yang berbeda
tersebut. Tentunya ini bukan merupakan tugas yang ringan bagi guru,
sebab dengan perbedaan latar belakang siswa akan menuntut guru untuk
menyesuaikan pendekatan pembelajaran yang diterapkan, apakah itu
metode, media, dan jenis alat evaluasi yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Seorang guru yang mengarahkan pembelajaran kepada tujuan
yang sama untuk semua siswa, akan menerapkan metode yang
bervariasi untuk memberikan pemahaman yang sama dalam kondisi
siswa yang berbeda, demikian juga dengan penerapan media dan jenis
alat evaluasi.

Tersedianya bahan ajar Fikh untuk kelas X Madrasah Aliyah

dengan rancangan media pembelajaran di dalamnya sebagai produk
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penelitian pengembangan ini, merupakan salah satu upaya untuk
memberikan kesamaan pemahaman dan terapan terhadap siswa yang
memiliki perbedaan.
S. Landasan Teoritik Pemilihan Model Dick & Carey pada
Pengembangan Pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah
Pembelajaran atau proses belajar mengajar adalah “upaya
untuk mempengaruhi  pebelajar/siswa agar belajar™’. Kang,
mengemukakan pengajaran adalah “pengaturan kemungkinan-
kemungkinan, dimana pembelajaran bisa terjadi. Kemungkinan-
kemungkinan itu adalah kondisi-kondisi yang membentuk tingkah laku
individu di dalamnya adalah antecedents dan consequences™®. Dalam
pembelajaran secara implisit terdapat kegiatan, yaitu: “memilih,
menetapkan, dan mengembangkan metode untuk mencapai hasil
pembelajaran yang diinginkan. Kegiatan-kegiatan seperti ini pada
dasarnya merupakan inti perancangan atau desain pembelajaran™.
Kegiatan pengembangan menuntut upaya rancangan atau
desain dan begitu juga sebaliknya kegiatan rancangan atau desain
dapat diarahkan dalam kegiatan pengembangan. Barab, mendefinisi
kan desain pembelajaran adalah “’sebuah proses yang sistematik yang
melibatkan penciptaan mengenai detail yang spesial untuk
mengembangkan, mengimplementasikan, mengevaluasi, dan me

melihara fasilitas pembelajaran (materi dan aktivitas pembelajar

57 I Nyoman Sudana Degeng, llmu Pengajaran : Taksonomi, 32.

58 Shumin, Instructional Design and, 38.

% I Nyoman SudanaDegeng, dan Yusufhadi, Miarso, Terapan Teori Kognitif dalam Desain
Pembelajaran (Jakarta : Proyek Pengembangan Pusat Fasilitas Bersama Antara Universitas/I[UC
(Bank Dunia XVII), Ditjen Dikti, Depdikbud, 1993), 18.
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an)”60.

Sementara desain pembelajaran juga dapat diartikan
“mendesain pengembangan produk pembelajaran dan lingkungan

guna mencapai tujuan khusus pembelajaran secara efektif dan

efisien”®’.

Untuk dapat merancang/mendesain pembelajaran dengan
baik, seorang perancang pembelajaran/guru harus mampu memilih
dan menguasai model-model desain pembelajaran, di samping
penguasaan materi dan menguasai teori-teori atau ilmu pembelajaran.
Salah satu model pembelajaran/bahan ajar tersebut adalah model Dick
& Carey.

Memilih Model Dick & Carey sebagai model rancangan
pengembangan pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah,
didasari atas beberapa alasan, yaitu :

1. Model Dick & Carey menggunakan pendekatan sistem dengan
langkah-langkah yang lengkap dan dapat digunakan untuk
merancang pembelajaran yang lebih sistematis. Pembelajaran yang
didesain secara sistematis akan menghasilkan pembelajaran yang
lebih efektif dan efisien. Braden (1996) dalam Cennamo & Kalk
meryatakan bahwa jilkaimendesain: pembelajaran, yang efektif dan
efisien maka perlu dipilih model pembelajaran yang dibuat tidak
membingungkan 62 Pernyataan senada juga dikemukakan oleh
Moisey, bahwa Model Dick & Carey (1990) memberikan kerangka
desain pembelajaran sistematik. Aplikasi kerangka ini memberikan
efisiensi dan efektifitas dan menciptakan pembelajaran yang
menjamin pebelajar memperoleh pengetahuan dan ketrampilan
yang mereka butuhkan 8,

2. Model Dick & Carey memungkinkan untuk mengelaborasi materi
menjadi lebih rinci. Degeng, mengungkapkan bahwa dengan

® Sasha A. Barab, “Using Design to Advance Learning Theory, or Using Learning Theory Advance
Design”. Educational Technology Nomor 44 (Volume 3, 2004), 16-20.

! David M. Merrill, “The Science of Instruction and the Technology of Instructional Design”.
Educational Technology 44 (3, 2004), 45-46.

62 ¥ S. Cennamo & D. Kalk, “Systematic Systemic Design of Instruction as an Interative Process : A
Funcional Model for Practice in the Real World”, Educational Technology 45 (3, 2005), 40-48.

6 Moisey S.D., An Integrated Instructional Design Approach for Fostering Lasting Behavioral Age?
Educational Technology 45 (3,2002), 45-50.
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melakukan tahapan-tahapan elaborasi akan membuat pengajaran
bergerak dari umum ke khusus (urutan elaboratif). Jadi dengan
mengikuti urutan elaborasi memungkinkan penyajian konstruk isi
menjadi lebih rinci *.

3. Model Dick & Carey dapat digunakan untuk mengembangkan
pembelajaran pada ranah;informasi verbal, ketrampilan intelektual,
keterampilan psikomotor, dan sikap.

4. Model Dick & Carey memungkinkan untuk menghasilkan paket
pembelajaran yang lebih baik, karena sudah melalui bermacam
tahapan uji coba dan kerjasama dengan ahli rancangan
pembelajaran, ahli media pembelajaran dan ahli isi.

5. Model Dick & Carey didasarkan pada teori pembelajaran
preskriptif yakni berorientasi pada tujuan (gool oriented). Miarso,
menyatakan bahwa teori preskriptif bertujuan untuk memecahkan
masalah®. Teori ini mengandung tiga variabel, yaitu (a) kondisi,
(b) perlakuan/metode, dan (c) hasil. Variabel kondisi dan hasil
mungkin juga berinteraksi, dan parameter dua variabel ini diguna
kan untuk menetapkan metode pengajaran yang optimal (variabel
tergantung) .

6. Beberapa  penelitian juga mengungkapkan keberhasilan
pengembangan dengan model Dick & Carey dalam meningkatkan
perolehan belajar. Husein, mengungkapkan bahwa “pengembangan
dengan menggunakan model Dick & Carey dapat meningkatkan
perolehan belajar sebesar 3,80 dari tes awal pada mata pelaziaran
Dasar Listrik dan Elektro di SMK Muhammadiyah 1 Malang”®’
Supriyadi, juga mengungkapkan bahwa “adanya peningkatan yang
signifikan rerata skor pasca tes dengan skor pretes pada mata kuliah
Perpustakaan Sekolah Program Teknologi Pendidikan FKIP
Universitas Negeri Malang”. %8 Begitu pula dengan hasil penelitian
Astina, yang mengungkapkan bahwa adanya “peningkatan
peroleh%g belajar sebesar 80 % didasarkan analisis tes perolehan
belajar™.

Namun demikian model ini juga memiliki kelemahan, yakni
sifatnya tidak fleksibel sehingga kurang mampu untuk meng

akomodasikan aspirasi pemakainya. Sangat berbeda sekali dengan

% Degeng, Pengorganisasian Pengajaran, 1988.

¢ Miarso, Menyemai, 65.

% Degeng, llmu Pengajaran, 45.

67 Muhammad Husein, "Pengembangan Paket Pembelajaran Dasar Listrik dan elektro Model Walter
Dick and Lou Carey pada SMK Muhammadiyah 1 Malang”. ("Tesis”, Program Pascasarjana
Universitas Negeri Malang, Malang, 2003), 113.

% Supriyadi, ”Pengembangan Bahan Pembelajaran Mata Kuliah Perpustakaan Sekolah dengan Model
Dick & Carey”. ("Tesis”, Program Pascasarjana Universitas Negeri Malang, Malang, 1999), 150.

% I Nyoman Gede, Astina, “Pengembangan Paket Pembelajaran Teknik Penyajian Minuman 1
dengan Menerapkan Rancangan Model Dick & Carey”. ("Tesis”, Program Pascasarjana Universitas
Negeri Malang, Malang, 1999), 135.



98

model desain non-linier yang lebih bersifat fleksibel dan konkrit,
sehingga mampu mengakomodasi aspirasi pemakainya, seperti desain
R2D2, Layer of Nagotiation, Chaose Theory ID dan A Maze”™.
Begitu juga jika memperhatikan model rancangan pembelajaran
Romiszowski yang memiliki empat tingkatan yaitu “(a) client system,
(b) instructional system, (c) lesson plans, dan (d) material develop,
yang setiap tingkatan (level) tersebut melalui lima tahap, (1) define,
(2) analisys, (3) desigen, (4) implementation, dan (5) evaluation™".
Karena itu perlu diupayakan oleh setiap perancang bahan ajar untuk

selalu mencari upaya dalam mengatasi kelemahan yang terdapat

dalam rancangan model Dick & Carey ini.
B. Media Pembelajaran

1. Karakatristik Pengembangan Media Pembelajaran

Media yang dalam kegiatan pembelajaran merupakan salah
satu komponen pembelajaran yang harus diterapkan oleh guru dalam
upaya mencapai tujuan pembelajaran selain komponen tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan belajar mengajar,
metode pembelajaran dan evaluasi pembelajaran yang secara sadar
masih diakui oleh guru sebatas komponen pembelajaran secara
teoritis, sementara dalam peraktik dan terapannya pada kegiatan

pembelajaran banyak yang tidak melakukan.

 J. Willis, “The Maturing of Consteruktivist Instructional Design : Some Basic Principles that can
Guide Practice”, Educational Technology, (Volume 40 Nomor 1, 2000), 5-16.

' Abdulmuis, ”model-pengembangan-dan-kriteria-penilaian” “dalam” htp://blogspot.com, (26
Pebruari 2010), 9.
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Padahal jika mencermati cara siswa yang sangat variatif dalam
menerima pelajaran yang diberikan oleh guru, yang mana ada siswa
memanfaatkan telinga sebegai sumber penerimaan pelajaran atau
pemanfaatan audio, ada juga yang mengandalkan mata atau visual dan
yang lainnya memadukan antara pemanfaatan mata dan telinga atau
audiovisual , serta kinestetik atau pendekatan dengan sentuhan hati
nurani, maka untuk memperjelas apa yang disampaikan guru kepada
siswa diperlukan terapan media yang dapat menyajikan bahan-bahan
visual atau audio.

Terkait dengan Bahan Ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah
sebagai produk dalam penelitian pengembangan ini, maka rancangan
media pembelajaran dalam bentuk media audio visual/CD disesuaikan
dengan kesepuluh pokoh bahasan Fikih Kelas X Madrasah Aliyah
yang diyakini dapat memberikan kemudahan baik bagi guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran dan juga bagi siswa dalam
menerima pembelajaran khususnya pada pokok bahasan ibadah dalam
Islam, zakat, haji, kurban dan aqigah, di samping pengurusan jenazah,
perekonomian dalam Islam, pelepasan dan perubahan harta,
kepemilikan dan akad, wakalah, sulhu, daman, dan kafalah, riba,
bank, dan asuransi.

Pokok-pokok bahasan tersebut mengarah pada tujuan
pembelajaran umum baik Standar Kompetensi (SK) atau Kompetensi

Dasar (KD) dan juga tujuan pembelajaran khusus atau Indikator

ws & .3 AL (BT
Kompetensi (IK) yang menggambarkan ranah kognitif/4 Sl 43alill,
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o o

afektifdaiyall 4280 dan psikomotorik/‘f\s)d’ 8 pada setiap
Indikator Kompetensi.

Rincian dari masing-masing Tujuan Pembelajaran Umum/
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) serta Tujuan
Pembelajaran Khusus/Indikator Kompetensi (IK), secara konkret
dituangkan dalam bahan ajar, buku panduan guru maupun buku
panduan siswa, yang itu semua merupakan hasil/produk dari peneliti
an pengembangan ini.

Dalam kegiatan pembelajaran termasuk ketika guru dan siswa
menggunakan bahan ajar Fikih dengan rancangan media pembelajaran
di dalamnya, ada dua kegiatan yang dilakukan oleh guru ketika
berinteraksi dengan siswa, yaitu kegiatan proses dan hasil belajar.
Kegiatan proses adalah “kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam
mencapai tujuan pengajaran, sedangkan hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya”’?. Terkait dengan hasil belajar yang menjadi
sasaran dalam kegiatan pembelajaran Horward Kingsley dalam Nana
Sudjana membagi hasil belajar menjadi tiga macam, yaitu (a)
keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, dan (c)
sikap dan cita-cita” 73, Dinyatakan lebih lanjut bahwa masing-masing

jenis dari ketiga hasil belajar ini akan dapat diisi dengan bahan

2 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009),
22,
7 Ibid; 22.



101

pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum atau yang telah

dirancang oleh guru.

Gagne yang juga dalam Nana Sudjana, membagi kategori hasil
belajar menjadi lima bagian, yaitu “(a) informasi verbal, (b)
keterampilan intelektual, (c) strategi kognitif, (d) sikap, dan (e)
keterampilan motoris” ™.

Jika mencermati rumusan tujuan pendidikan, baik rumusan
tujuan kurikuler atau tujuan dari masing-masing mata pelajaran yang
diajarkan pada setiap jenjang pendidikan dan sejumlah pengalaman
yang diperoleh siswa selama berada di sekolah, dan tujuan
instruksional atau tujuan pembelajaran seperti yang tertuang dalam
sistem pendidikan nasional dan dijadikan pedoman dalam kegiatan
pembelajaran pada setiap jenjang pendidikan di Indonesia, ternyata
klasifikasi hasil belajar yang digunakan adalah hasil rumusan
Benyamin Bloom, yang secara garis besar mengklasifikasi hasil
belajar menjadi tiga ranah yaitu:

1. Ranah kognitif, yang berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Dimana kedua
aspek pertama yaitu pengetahuan atau ingatan dan pemahaman
disebut kognitif tingkat rendah, sedangkan keempat aspek
berikutnya yaitu aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi termasuk
kognitif tingkat tinggi;

2. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek,
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan
internalisasi;

3. Ranah psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan

dan kemampuan bertindak yang di dalamnya terdiri dari enam
aspek, yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar,

" Ibid; 22.
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kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan
keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif. *°

Dinyatakan lebih lanjut bahwa ketiga ranah tersebut menjadi
objek penilaian hasil belaiar, dimana dari ketiga ranah tersebut, ranah
kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah
karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi
bahan pengajaran.

Ketika media pembelajaran dirancang dalam bahan ajar atau
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, Kemp dan Dayton (1985),
dalam Martinis Yamin mengidentifikasi paling tidak ada delapan
manfaat yang didapatkan baik oleh guru maupun siswa. Kedelapan
manfaat tersebut yaitu :

a. Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan, dimana ketika
guru mempunyai penafsiran yang beraneka ragam tentang sesuatu
hal, maka dengan penerapan media dalam kegiatan pembelajaran
penafsiran yang beragam itu dapat direduksi dan disampaikan
kepada siswa secara seragam. Setiap siswa yang melihat atau
mendengar uraian tentang suatu ilmu melalui media yang sama
akan menerima informasi yang persis sama seperti yang diterima
teman-temannya,

b. Prosesipembelajaran menjadi - lebih menarik, dengan menerapkan
media dalam kegiatan pembelajaran guru akan dapat menyampai
kan informasi yang dapat didengar (audio) dan dapat dilihat
(visual) oleh siswa, sehingga dapat mendeskripsikan suatu masalah,
suatu konsep, suatu proses atau prosedur yang bersifat abstrak dan
tidak lengkap menjadi lebih jelas dan lengkap. Dengan penerapan
media dalam kegiatan pembelajaran juga akan dapat menghadirkan
”masa lampau” ke masa kini, menyajikan gambar dengan warna
yang menarik. Dengan menerapkan media dalam kegiatan
pembelajaran akan dapat juga membangkitkan keingintahuan
siswa, meransang mereka untuk beraksi terhadap penjelasan guru,
membuat mereka terbawa atau ikut sedih, memungkinkan mereka
menyentuh objek kajian pelajaran, membantu mereka menkonkret
kan sesuatu yang abstrak. Dengan penerapan media dalam kegiatan
pembelajaran akan dapat membantu guru untuk mecnghidupkan

5 Ibid; 22-23.
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suasana kelas dan menghindarkan kelas dalam suasana yang
menoton dan membosankan;

c. Proses belajar siswa menjadi lebih interaktif, ini mengingat dengan
penerapan media dalam kegiatan pembelajaran akan dapat
membantu guru dan siswa melakukan komunikasi dua arah secara
aktif, Dengan penerapan media guru dapat mengatur kelas sehingga
kelas bukan hanya didominasi oleh guru atau guru yang aktif, tetapi
juga siswa yang lebih banyak berperan;

d. Jumlah waktu belajar-mengajar dapat dikurangi, dimana dengan
penerapan media dalam kegiatan pembelajaran kebiasaan guru
yang cukup banyak menghabiskan waktu untuk menjelaskan suatu
materi, akan dapat di kurangi atau tidak akan menghabiskan waktu
yang banyak;

e. Kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan, dimana penggunaan
media tidak hanya membuat proses belajar-mengajar lebih efisien,
tetapi juga membantu siswa menyerap materi pelajaran secara lebih
mendalam dan utuh. Pemahaman siswa akan lebih baik bilamana
pemahamannya itu di perkaya dengan kegiatan melihat, merasakan,
menyentuh, atau mengalami melalui media.

f. Proses belajar dapat terjadi di mana saja dan kapan saja, ini
bilamana media pembelajaran dirancang sedemikian rupa sehingga
siswa tidak lagi selalu merasa ketergantungan pada keberadaan
seorang guru. Keberadaan program-program audio-visual atau
program komputer yang saat ini banyak tersedia di pasaran adalah
merupakan cntoh media pendidikan yang memungkinkan siswa
belajar secara mandiri;

g. Sikap positif siswa terhadap bahan pelajaran maupun terhadap
proses belajar itu dapat ditingkatkan, yang hal ini akan berdampak
pada peningkatan kecintaan dan apresiasi siswa terhadap ilmu
pengetahuan dan proses pencarian ilmu itu sendiri, dan

h. Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif dan produktif,
sebab- dengan-menggunakan media-dalam, kegiatan; pembelajaran,
pertama guru tidak perlu mengulang-ulang penjelasannya. Kedua,
ketika guru mengurai uraian verbal (lisan), guru dapat memberi
perhatian lebih banyak kepada aspek-aspek lain dalam pembelajar
an. Ketiga, peran guru tidak lagi menjadi sekedar ”pengajar”, tetapi
juga konsultan, penasihat, atau manajer pembelajaran. ¢

Yunus memberikan pernyataan terkait dengan manfaat media

dalam kegiatan pembelajaran dengan ungkapan yaitu :

e bk b .. pY sl ol o 53 (BT 43

7 Martinis Yamin, Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta : Gaung
Persada Press, 2009), 179-181.
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“bahwasanya media pembelajaran paling besar pengaruhnya bagi
indera dan lebih dapat menjamin pemahaman ... orang yang
mendengarkan saja tidaklah sama tingkat pemahamannya dan
lamanya bertahan apa yang dipahaminya dibandingkan dengan
mereka yang melihat, atau melihat dan mendengarnya™’. Ibrahim
juga memberikan pernyataan tentang manfaat media dalam pembel

ajaran, dengan ungkapan :

2
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“media pembelajaran membawa dan membangkitkan rasa senang dan

gembira bagi murid-murid dan memperbaharui semangat mereka ...

membantu memantapkan pengetahuan pada benak para siswa serta

menghidupkan pembelajaran” 7,

Nana Sudjana dan Ahmad Rivai ketika memperkuat pernyataan
nya tentang media pengajaran dapat mempertinggi proses belajar
siswa yang pada gilirannya dapat mempertinggi hasil belajar yang
dicapai siswa, mengemukakan alasannya yang terkait dengan manfaat
media dalam proses belajar siswa yaitu :

a) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar;

b) Bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai
tujuan pengajaran lebih baik;

c) Metode mengajar akan lebih bervarisi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila
guru mengajar untuk setiap jam pelajaran;

7 Mahmud Yunus, apailly 434,30 (Padang Panjang : Matbaah, 1942), 78.
78 Abdulhalim Ibrahim, dgsd) 4ad) ejrad AdN 4agad) (Daarulmaarif : Cairo, 1962), 432.
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d) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.”

Sejumlah pengakuan tentang betapa pentingnya penerapan
media dalam kegiatan pembelajaran seperti tersebut di atas, memberi
kan gambaran dan kejelasan bagi guru dan juga setiap pelaku
pendidikan dan pengajaran agar memiliki komitmen untuk menerap
kan media dalam kegiatan pembelajaran yang selama ini banyak tidak
dilakukan.

Dalam pernyataan awal telah dikemukakan bahwa guru
mengakui secara teoritis media menjadi bagian dari komponen
pembelajaran yang seharusnya diterapkan dalam kegiatan pembelajar
an, namun pada kenyataannya tidak diterapkan, karena itu tersedianya
bahan Bahan Ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang di dalamnya
dirancang media pembelajaran sebagai produk penelitian pengembang
an ini, merupakan bagian dari solusi memberikan motivasi dan gairah
bagi guru dalam penerapan media pembelajaran.

Semangat mengatasi keterbatasan kemampuan guru dengan
merancang pengembangan pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah
Aliyah yang menekankan pada bahan ajar Fikih Kelas X, buku
panduan guru dan buku panduan siswa sebagai produk penelitian
pengembangan ini selain media gambar gerak/CD, juga didasarkan
pada kenyataan bahwa jauh sebelum para ilmuan mengemukakan

sejumlah manfaat media pembelajaran, Allah swt. dalam sejumlah

" Sudjana dan Rivai, Media Pengajaran, 2.
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firman-Nya telah mensenyalir keberadaan media untuk memberikan
kejelasan kandungan ayat-ayat al-Qur’an yang disampaikan dalam
kegiatan pembelajaran. Demikian juga pernyataan, perbuatan dan
sikap yang dilakukan Rasulullah saw. ketika memberikan pemahaman
terhadap suatu permasalahan yang ternyata juga memerankan media
sebagai penjelasnya.

Dua ayat al-Qur’an berikut merupakan bagian dari beberapa
ayat al-Qur’an yang memberikan sinyal bahwa dengan memberikan
kejelasan melalui media akan dapat lebih mudah dipahami makna
yang terkandung dalam kedua ayat tersebut. Kedua ayat dimaksud

adalah firman Allah swt. dalam surat An-Nisa’ ayat 24 :
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Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami,
kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan
hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. Dan dihalalkan bagi
kamu selain yang demikian (yaitu) mencari istri-istri dengan hartamu
untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka istri-istri yang telah kamu
nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah kepada mereka
maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban, dan tiadalah
mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah saling

merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Q.S. An-Nisa’ : 24). %0

% Kementerian Agama Repubelik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahaman, 82
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Dinyatakan dalam Hadits Riwayat Muslim dari Abu Said al-
Khudri terkait dengan sebab turunnya ayat 24 surat an-Nisa’ di atas
bahwa kata Abu Said al-Khudri kami mendapat wanita tawanan
Authas dan mereka memiliki suami. Kami tidak suka mendekati
mereka, lalu kami bertanya kepada Rasulullah saw. Maka turunlah
ayat 24 surat an-Nisa’.

Ayat di atas memberikan satu ketegasan bahwa wanita yang
sudah bersuami dibentengi oleh suaminya, dalam artian seorang laki-
laki selain suaminya tidak dibolehkan untuk mendekati seorang wanita
yang telah bersuami tersebut. Kata benteng, menggambarkan sebuah
benda atau dinding yang kokoh sebagai simbul dari suami yang penuh
tanggung jawab dalam melindungi istri, sehingga orang lain atau
siapanpun yang akan mengganggu seorang perempuan yang bersuami
akan berhadapan terlebih dahulu dengan suami dari prempuan ter
sebut.

Konsep media yang tergambar dalam ayat 24 surat an-Nisa’
di atas menurut hasil analisis peneliti adalah seorang suami yang
bertanggung jawab terhadap istri, baik dalam menghadapi gangguan
fisik terlebih gangguan keimanan disimbulkan bagaikan benteng yang
kokoh kuat mengelilingi sebuah bangunan, yang menyebabkan
siapapun yang berkehendak untuk memasuki bangunan tersebut tidak

dengan mudah dimasuki.
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Ayat lain yang memberikan gambaran tentang pentingnya
media dalam memberikan pemahaman terhadap kandungan ayat,
adalah sebagaimana yang termuat dalam ayat 11 surat al-Hajj, yaitu :
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“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan
berada di tepi, maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam
keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah ia ke
belakang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat, yang demikian itu adalah
kerugian yang nyata” (Q.S. al-Hajj : 1.2
Al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan makna yang ter

1%, yaitu orang yang tidak

kandung dalam surat al-Hajj ayat 1
mempunyai kemantapan dalam beragama, selalu ragu dan bimbang :
ia beribadah kepada Allah sekedar coba-coba saja, hanya menunggu
datangnya nikmat. Jika mendapat kebaikan dia tetap beriman, jika
mendapat keburukan berupa penyakit, atau harta dan anaknya hilang,
maka dia menjadi murtad, kembali kepada kekafiran.

Dapat dijelaskan pula bahwa kata “tepi” dalam ayat di atas
menggambarkan keadaan jiwa orang munafik yang ketika

mendapatkan anugrah Allah swt. dia selalu dekat atau selalu

mengingat Allah swt., tetapi sebaliknya ketika diberikan cobaan atau

81 Ibid, 333

82 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jux 17, 160
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musibah jiwanya berpaling sebagaimana keadaan semula yang selalu
menjauhkan diri dari Allah swt. dan ketika mengatakan sesuatu,
maka apa yang dikatakan tidak sesuai apa yang terdetik dalam
hatinya.

Kondisi jiwa orang munafik seperti itu digambarkan oleh
Allah swt. dalam ayat ini seperti seseorang yang sedang melakukan
salat di ujung tebing yang tinggi dimana hatinya penuh dengan
gelisahan, kekhawiran dan ketakutan.

Selain kedua ayat di atas yang mensenyalir pentingnya media
atau simbul dalam memberikan kemudahan pemahaman terhadap
sebuah kejadian, juga hadis Rasulullah saw. yang memperlihatkan
terapan media untuk memberikan kemudahan dalam memahami
makna yang tersurat dalam hadis tersebut.

Di antara hadis Rasulullah saw. dimaksud adalah hadis yang
menegaskan bahwa Islam dibangun dengan lima sendi. Yang berarti
bahwa seorang muslim akan dapat kuat atau kokoh dalam dirinya,
manakala orang tersebut senantiasa menjalankan kelima sendi Islam
tersebut dalam kehidupannya yang diawali dengan pengakuan akan
keesaan Allah swt. yang disertai dengan pengakuan bahwa Nabi
Muhammad adalah utusan Allah swt. dan kewajiban melaksanakan
salat, baik itu salat sunat dan terlebih salat wajib sesuai waktu yang
telah ditentukan, kewajiban melaksanakan puasa, zakat, dan haji.

Dalam konteks hadis ini Islam itu diibarakan sebuah bangun

an, dan bangunan tersebut dapat berdiri dengan kokoh setelah
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ditopang oleh sejumlah kerangka bangunan seperti tiang pancang,
balok pengait antara tiang pancang yang satu dengan lainnya, dan
sejumlah kerangka bangunan lainnya yang dalam fungsinya saling
mendukung sehingga berdiri dengan kokohnya sebuah bangunan.
Kemudian bangunan tersebut akan roboh manakala komponen
kerangka bangunannya sudah tidak berfungsi lagi.

Ini maknanya bila seseorang yang mengaku dan meyakini
bahwa Islam sebagai agamanya, maka dalam kehidupannya selalu
mengakui akan keesaan Allah swt. dan Rasulullah Muhammad saw.
sebagai nabinya, selalu melaksanakan kewajiban salat lima waktu
termasuk salat-salat sunat, mengeluarkan zakat atas harta yang
dimiliki dan diberikan kepada yang berhak menerima, menunaikan
ibadah haji manakala ia mampu baik fisik maupun material, dan
kemudian melaksanakan kewajiban puasa di bulan Ramadan dengan
melaksanakan berbagai amal ibadah yang menyertai, maka jika
semua itu dilakukan jadilan sebagai seorang muslim yang kaffah
atau sempurna atau kokoh kuat, sebagaimana kokoh berdirinya
sebuah banguan dengan tiang penyangkah yang memperkuat
bedirinya.

Hadis Rasulullah terkait dengan dibangunnya Islam atas lima

sendi tersebut adalah sebagai berikut :

s "A_Ilsamul..ag_uﬂ La.q.:.;AhLua_)_).a.cg_\\L).o
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Diriwayatkan dari Ibnu Umar ra. Dari Nabi saw. beliau bersabda :
Islam“didirikan di ‘atas’lima rakun’s (1) Mengesakan Allak, (2) Men
dirikan salat, (3) Membayar zakat, (4) Puasa Ramadan, (5) Haji. Para
sahabat bertanya, ”Apakah urutan haji dulu lalu puasa Ramadan?”
Rasulullah saw. menjawab, “Tidak, puasa Ramadan kemudian haji.”
Demikian telah saya dengar dari Rasulullah saw.” (Hadis Riwayat
Bukhari). %
2. Media Sebagai Bahasa Guru dalam Proses Pembelajaran
Dalam kegiatan pembelajaran diperlukan adanya alat
pengantar pesan dari guru kepada siswa, karena dengan demikian
pesan yang disampaikan oleh guru akan dengan mudah dapat
diterima oleh siswa. Alat pengantar pesan dalam kegiatan pembelajar
an merupakan jembatan komunikasi antara guru dan siswa ketika
terjadinya interaksi pembelajaran, sehingga dengan demikian
semakin'mampu’ “dan'“terampil guru“'dalam’ memanfaatkan ' alat
pengantar/media yang merupakan jembatan kominiasasi guru dengan
siswa tersebut, maka akan semakin mudah guru dan siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Terjalinnya komunikasi harmonis antara guru dan siswa
dalam interaksi pembelajaran mutlak diperlukan, karena itu guru

perlu memahami proses tahapan-tahapan komunikasi tersebut, yang

8 Al-Hafizh ‘Abdul ‘Azhim bin ‘Abdul Qawi Zakiyuddin Al-Nundziri, pless gsasa suaida
Ringkasan Shahih Muslim : Penterjemah Achmad Zaidun, (Jakarta : Pustaka Amani, 2003), 36
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menurut Onong Uchjana Effendi, membagi tahapan proses
komunikasi menjadi dua, yaitu :

Pertama, proses komunikasi secara primer adalah proses
penyampaian pikiran dan atan perasaan_seseorang kepada
orang lain dengan menggunakan lambang atau simbul
sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses
komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna dan
lain sebagainya yang secara langsung mampu “menerjemah
kan” pikiran dan atau perasaan komunikator kepada
komunikan.

Kedua, proses komunikasi secara sekunder adalah proses
penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan sarana atau alat sebagai media kedua setelah
memakai lambang sebagai media pertama... surat, telepon,
teleteks, surat kabar, majalah, radio, televisi, film dan banyak
lagi lainnya adalah media kedua yang sering digunakan
dalam komunikasi.*

Pandangan di atas sejalan dengan pikiran AECT dalam
Arif S. Sadiman yang menyatakan bahwa media adalah “perangkat
lunak (software) sebagai media pertama atau lambang/simbol yang
berisi pesan atau informasi yang biasanya disajikan dengan
menggunakan peralatan sebagai media kedua yang merupakan
perangkat kerasnya (hardware), yakni sebagai sarana untuk dapat
menampilkan pesan yang terkandung pada media tersebut” ®’

Bila mencermati pandangan di atas, maka tampak dengan
jelas bahwa media merupakan bahasa komunikasi yang dapat
digunakan oleh guru ketika mengkomunikasi isi pembelajaran
kepada siswa dengan memanfaatkan simbul atau gambar yang dapat

ditangkap maknya oleh siswa. Penggunaan simbul dalam

komunikasi telah digunakan Allah swt. dalam memberikan gambar

% Yudhi Munadi, Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru, (Jakarta : Gaung Persada Press,

2008), 8-9.

8 Sadiman, Media Pendidikan, 19.
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an terhadap umat-Nya yang tidak memanfaatkan fotensi yang
diberikan Allah swt. untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Beberapa
fotensi yang diberikan Allah swt. kepada manusia untuk seyogianya
dimanfaatkan dengan maksimal sesuai tuntunan ajaran Agama Islam
antaranya hati, mata dan telingan.

Dinyatakan Allah swt. dalam surat al-A’raf ayat 179 bahwa
orang-orang yang imannya lemah meskipun diberikan hati tetapi
tidak digunakan untuk membaca dan mengkaji ayat-ayat Allah swt.
baik itu ayat yang tersurat (Al-Qur’an) maupun ayat tersirat
(penomena alam), ia diberikan mata tetapi tidak digunakan untuk
melihat tanda-tanda kekuasaan Allah swt. dalam kehidupan sehari,
baik dalam kehidupan pribadi maupun bermasyarakat, demikian juga
ia diberikan telinga tetapi tidak dimanfaatkan untuk mendengar ayat-
ayat Allah swt.

Ketika keadaan seseorang seperti itu, Allah swt. menyamakan
derajatnya dengan binatang dan bahkan dinyatakan lebih rendah
dengan binatang. Ini berarti binatang dijadikan simbul atau media
tentang keberadaan orang-orang yang imannya lemah atau mengakui
dirinya Islam namun tidak memanfaatkan fotensi yang diberikan
Allah swt. untuk mengetahui, melihat atau memperhatika dan
mendengarkan ayat-ayat Allah swt. baik yang tersurat maupun yang
tersirat.

Ayat al-Qurnya dalam surat al-‘A’raf ayat 179 berbunyi :
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“Dan sungguh, akan Kami isi neraka Jahannam banyak dari
kalangan jin dan manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat
(tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah).
Mereka seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah

orang-orang yang lengah” (Q.S. al-A’raf : 179).%
Dalam Tafsir Al-Maraghi dijelaskan bahwa ayat 179 surat al-
A’raf ¥ memberikan pemahaman bahwa yang bakal menjadi isi
neraka ialah orang-orang bodoh dan tolol (diibaratkan binatang),
yaitu orang-orang lalai yang tidak mau menggunakan akal pikiran
mereka untuk memahami hakikat dari segala sesuatu, tidak mau
memanfaatkan mata dan telinga mereka baik untuk menyimpulkan
segala yang diketahuinya dan mengambil ilmu-ilmu maupun untuk
mengetahui - tanda-tanda  kebesaran Allah yang ada pada alam
ciptaan-Nya (ayat kauniyah) dan tanda-tanda kebesaran-Nya yang
tertera dalam kitab-Nya (ayat tanziliyyah) yang kedua-duanya adalah
merupakan sebab kesempurnaan iman, dan menjadi dorongan jiwa

untuk menyempurnakan Islam seseorang.

Menyamakan dan bahkan menyatakan lebih rendah dengan

binatang dalam ayat di atas merupakan simbul kehinaan terhadap

manusi yang imannya lemah dalam pandangan Allah swt. sebab

% Departemen Agama RI., 4-Qur’an dan Terjemahannya, 233
87 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, Juz 1X, 215.
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binatang yang dijadikan simbul memiliki sifat yang hanya mengikuti
nafsu tanpa akal, sehingga tidak memiliki alat kontrol dalam
kehidupannya.

Binatang yang dijadikan sebagai alat komunikasi oleh guru
ketika menjelaskan keberadaan orang Islam yang memiliki iman
yang lemah, akan dapat dengan mudah diterima oleh siswa makna
yang dikehendaki dengan penjelasan guru tersebut dengan tentunya
diperkuat dengan bacaan ayat yang dijadikan dasar untuk memberi
kan penjelasannya.

. Manfaat Media Pembelajaran

Memperhatikan posisi media dalam kegiatan pembelajaran
yang merupakan salah salah satu komponen penting selain tujuan,
kegiatan belajar mengajar, metode pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran, maka tentunya akan memiliki peran atau manfaat
yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran atau keberhasil
an guru mengajar dan keberhasilan siswa belajar.

Media dalam kegiatan pembelajaran akan selalu relevan
dengan jenis informasi atau materi yang diajarkan, sehingga
mengingat informasi atau materi yang akan disampaikan kepada
siswa mengarah pada pengetahuan, sikap dan keterampilan,
menyebabkan jenis media yang akan diterapkan gurupun tentunya
akan beragam, sebab dengan keberagaman media yang digunakan
oleh guru dalam pembelajaran akan memberikan kemudkan dalam

mencapai tujuan pembelajaran.
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Pada dasarnya informasi yang diterima siswa dalam kegiatan
pembelajaran ada yang disampaikan secara lisan, tertulis dan ada
juga melalui perbuatan, sehingga konsep pembelajaran ini disertai
dengan keberadaan media yang juga pada dasarnya adalah media
audio untuk penyampaikan konsep lisan, media visual untuk
penyampaikan konsep tulisan, dan media uaido visual untuk
memadukan penyampaian konsep lisan dan tulisan yang divisualisasi
kan. Terkait dengan konsep pembelajaran ini ditemukan adanya
empat jenis media dalam konsep pengembangan teknologi, yaitu
“media hasil teknologi cetak, media hasil teknologi audio-visual,
media hasil teknologi yang berbasis komputer, dan media hasil
gabungan teknologi cetak dan komputer”®

Teknologi cetak yang merupakan cara penyampaian materi
dengan memanfaatkan bahan-bahan tercetak seperti buku dan materi
visual statis melalui proses percetakan mekanis atau fotografis.
Media jenis ini atau media teknologi cetak memiliki ciri-ciri :

1. teks dibaca secara linier, sedangkan visual diamati
berdasarkan ruang,
teks maupun visual menampilkan komunikasi satu arah,

. teks dan vaisual ditampilkan setatis atau diam,

. pengembangannya sangat tergantung kepada prinsip-
prinsip kebahasaan dan persepsi visual,

5. teks dan visual berorientasi atau terpusat pada siswa, dan

6. informasi dapat diatur kembali atau ditata ulang oleh
pemakai”89

Teknologi audio visual merupakan penyampaian pembelajar

an dengan memanfaatkan mesin-mesin mekanis dan elektronik

® Arzhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2010), 29
¥ Ibid, 30
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untuk menyampaikan pesan-pesan audio dan visual. Untuk
pembelajaran dengan jenis media ini dapat memanfaatkan
proyektor film, tape recorder, dan proyektor visual yang lebar. Ciri-
ciri yang dimiliki jenis media audio visual adalah : “(1) bersifat
linier, (2) menyajikan visual yang dinamis, (3) penggunaannya
sebagaimana yang ditetapkan oleh perancang/pembuat, (4) bersifat
representasi fisik dari gagasan real atau gagasan abstrak, (5)
dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviorisme dan
kognitif, (6) umumnya berorientasi kepada guru dengan tingkat
pelibatan interaktif murid sangat rendah™
Teknologi berbasis komputer, merupakan penyampaian
materi pembelajaran dengan memanfaatkan sumber-sumber ber
basis mikro-prosesor atau pembelajaran yang memanfaatkan
bantuan komputer. Media pembelajaran jenis ini baik yang terdiri
dari perangkat keras (hadware) maupun dalam bentuk perangkat
lunak (sofware) memiliki ciri yaitu :
1. digunakan secara acak atau secara linier,
2. digunakan berdasarkan keinginan siswa atau keinginan
perancang,
3. gagasan yang disajikan berbentuk abstrak dengan kata,
simbul, dan grafis,
4. untuk pengembangan media jenis ini digunakan prinsip
ilmu kognitif, dan
5. pembelajaran berorientasi pada siswa dan melibatkan
interaktivitas siswa yang tinggi™'

Teknologi gabungan merupakan cara penyampaian materi

pembelajaran yang menggabungkan pemakaian beberapa bentuk

% 1bid, 31.
1 Ibid, 32.
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media yang dikendalikan oleh komputer. Karena pembelajaran
dengan teknologi gambungan ini dikendalikan oleh komputer,
sehingga ciri-ciri yang terdapat di dalamnya memiliki kesamaan
dengan pembelajaran yang berbasis teknoligi komputer dengan
beberapa penyempurnaan, yaitu :

1. digunakan secara acak atau secara linier,

2. digunakan berdasarkan keinginan siswa, tidak terikat
dengan cara yang diinginkan oleh perancang,

3. kebanyakan gagasan disajikan secara realistik dalam
konteks pengalaman siswa, dan dibawah pengendalian
siswa,

4. dalam pengembangan dan penggunaan media pada kegiatan
pembelajaran diterapkan pripsip ilmu kohnitif dan konstruk
tivisme,

5. pembelajaran terpusat pada lingkungan kognitif, sehingga

pengetahuan dikuasai jika diterapkan jenis media ini dalam

kegiatan pembelajaran,

bahan pelajaran melibatkan banyak interaksi siswa, dan

bahan pelajaran memadukan kata dan visual dari berbagai

sumber.”?

=0

Memperhatikan jenis-jenis media di atas dengan beberapa
ciri yang terdapat di dalamnya, mengharuskan guru sebagai
pengguna media dalam kegiatan pmbelajaran untuk memperhatikan
ciri-ciri yang terdapat pada masing-masing jenis media di atas,
sebab manfaat yang diharapkan dalam penerapan jenis-jenis media
ini akan sangat tergantung dengan kemampuan guru dalam
memahami dan mencermati ciri-cicinya.

Terkait dengan manfaat penerapan media dalam kegiatan
pembelajaran sesuai fokus pembahasan ini, bila mencermati

pembahasan tentang jenis-jenis media dalam konsep teknologi

%2 Ibid, 33.
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pembelajaran di atas menekankan pada siswa dan guru sebagai
pengguna media dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga ketika
mengemukakan manfaat media dalam pembahasan ini akan
menekankan pada manfaat media bagi guru dan siswa, terutama
manfaat media secara umum dan juga khususnya manfaat media
audio visual, yaitu media gambar gerak/CD yang merupakan salah
satu produk hasil penelitian pengembangan ini.

Seperti dikemukakan dalam pembahasan sebelumnya
bahwa media yang merupakan alat bantu dalam penerapan metode
pada kegiatan pembelajaran dan menjadi salah satu komponen
pembelajaran diperankan oleh guru sebagai alat pengantar pesan
yang akan diajarkan oleh guru.

Sedangkan media audio visual dalam terapan pembelajaran
dimaksudkan manakala guru menghendaki penyampaian materi
pembelajaran dengan memanfaatkan mesin-mesin mekanik dalam
menyampaian pesan-pesan audio dan visual. Media berbasis audio
visual dipahami pula “media penyaluran pesan dengan memanfaat
kan indera pendengaran dan penglihatan”93 .

Penerapan media dalam kegiatan pembelajaran memiliki
manfaat baik bagi guru maupun siswa sebagaimana dikemukakan
Azhar Arsyad (2010). Manfaat dimaksud bila dipilah akan terlihat
jelas bahwa bagi guru ketika pengajaran dilakukan (a) dapat lebih

menarik perhatian siswa sehingga tumbuh motivasi belajarnya, (b)

%3 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta : Pustaka InsanMadani, 2012), 184.
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bahan ajar yang diajarkan maknanya lebih jelas, sehingga siswa
lebih paham dan tujuan pengajaran lebih baik, dan (c) metode
pengajaran yang diterapkan lebih bervariasi, sehingga siswa tidak
menjadi bosan.

Sedangkan manfaat bagi siswa dengan penerapan media
dalam kegiatan pembelajaran (a) dapat menumbuhkan motivasi
belajar, (b) dapat melakukan aktivitas yang beragam seperti
mengamati, melakukan kegiatan, dan dapat mendemonstrasikan
suatu tindakan, (c) bahan pelajaran yang diberikan guru mudah
dipahami, dan menimbulkan gairah belajar.

Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (1992), juga mengemuka
kan manfaat media dalam kegiatan pembelajaran yang pada dasar
nya adalah (a) dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi
dalam upaya peningkatan proses dan hasil belajar, (b) dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa baik pembelajaran individu
maupun pembelajaran yang berbasis lingkungan, dan (c) dapat
memberikan kesamaan pengalaman antara sesama siswa dan
memungkinkan siswa dapat berinteraksi langsung dengan guru,
masyarakat dan lingkungannya.

Terkait media audio visual, ditemukan sejumlah manfaat
yang dapat diperoleh baik bagi guru maupun siswa, yitu :

a. rasa saling pengertian dan simpati antara guru dan siswa
dan antara siswa dengan siswa di dalam kelas menjadi

meningkat,
b. terjadinya perubahan tingkah laku siswa yang signifikan,
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c. menunjukkan hubungan antara mata pelajaran dan kebutuh
an dan minat belajar siswa meningkatnya motivasi belajar
siswa,

d. membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar
siswa,

e, membuat  hasil belajar. . bermakna _bagi, . berbagai
kemampuan siswa,

f. mendorong pemanfaatan yang bermakna dari mata
pelajaran dengan jalan melibatkan imajinasi dan
partisipasi aktif yang mengkibatkan meningkatnya hasil
belajar,

g. memberikan umpan balik yang diperlukan siswa dalam
membantu menemukan seberapa telah mereka pelajari,

h. melengkapi pengalaman siswa untuk mengembangkan
konsep-konsep yang bermakna,

i. memperluas wawasan dan pengalaman siswa yang
mencerminkan pembelajaran nonverbalistik dan membuat
generalisasi yang tepat,

j. meyakinkan diri bahwa urutan dan kejelasan pikiran yang
siswa butuhkan jika mereka membangun struktur konsep
dan sistem gagasan yang bermakna.”*

Mencermati beberapa manfaat dalam penerapan media
pembelajaran baik media secara umum dan khususnya media audio
visual di atas terlihat dengan jelas bahwa manfaat yang diperoleh
tidak sebatas didapatkan oleh siswa namun juga guru. Siswa
dengan sejumlah cara yang dimiliki dalam menerima informasi
pembelajaran (audio, visual, dan audio visual) dapat terpenuhi
dengan pemanfaatan media dalam kegiatan pembelajaran.

Bagi guru karena penyampaian informasi yang beragam
sesuai dengan kebutuhan siswa, menuntut guru tidak lagi dominan
penyampaian secara verbal sehingga menguras energi guru ketika
materi pembelajaran disampaikan secara berkelanjutan dalam

waktu yang cukup panjang. Dalam kondisi ini penerapan media

% E. Dale, Audiovisual Methos in Teaching. Third Edition, (New York : The Dryden Press, Holt,
Rinehart and Winston, Inc, 1969), 180.
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akan banyak membantu guru sehingga sejumlah materi pembelajar
an yang disampaikan dapat dengan mudah diberikan dan siswapun
dengan mudah dapat menerima pembelajaran. Atau dengan kata
lain tujuan guru mengajar dan tujuan siswa belajar atau tujuan

pembelajaran dapat dicapai.

4. Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual

Pembahasan sebelmnya telah dikemukakan bahwa pembel
ajaran berbasis audio visual merupakan kegiatan menyampaikan
materi pembelajaran yang menekankan pada pemanfaatan mata dan
telinga, sebab perangkat lunak atau sofware yang disajikan dengan
alat dukung perangkat keras atau hadware dapat menampilkan pesan
di samping gambar yang memperjelas pesan sehingga isi pesan
dengan mudah ditangkap siswa.

Media audio visual dalam perkembangan sebagai media
pembelajaran diklasifikasi menjadi tiga jenis yaitu “media film,
video dan televisi/TV”®®, yang masing-masing memiliki kelebihan
dan kekurangan.

Khusus tentang media video yang merupakan salah satu jenis
dari media audio visual merupakan “seperangkat alat yang mampu
menampilkan gambar (visual) sekaligus suara (audio) dalam waktu
bersamaan™. Dinyatakan lebih lanjut bahwa pada dasarnya hakikat

video adalah mengubah suatu ide atau gagasan menjadi sebuah

% Sukiman, Pengembangan Media, 184

% Ibid, 187-188.
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tayangan gambar dan suara (audio visual aids) yang proses
perekaman dan penayangannya melibatkan teknologi tertentu.

Dalam terapannya pada kegiatan pembelajaran media audio
visual ini memerlukan keterampilan dan kecekatan guru dalam
merangkai gambar sesuai tema yang dikemas dalam sebuah Video
Compact Disc (VCD) atau dalam Compact Disc (CD) dan juga
dalam Digital Viedo Disc (DVD).

Sejumlah materi pembelajaran PAI termasuk materi
pembelajaran Fikih sebagaimana yang dijadikan sasaran dalam
merancang bahan ajar, panduan guru dan panduan siswa sebagai
produk penelitian pengembangan ini, dapat diterapkan media video
atau audio visual di dalamnya, seperti dalam pemebelajaran materi
wudu’, salat, haji, penyelesaian jenazah dan lainnya baik dalam
upaya pengembangan aspek sikap atau nilai maupun keterampilan.

Sejumlah materi pembelajaran Fikih pada dasarnya
memerlukan contoh-contoh gerakan yang perlu diperlihatkan oleh
guru Fikih khususnya dengan memanfaatkan media video/audio
visual sebagai alat bantunya. Gerakan atau tatacara wudu’ dan salat
sebagai contoh akan dengan mudah dapat dicontoh oleh siswa
bilamana ditayangkan melalui media video. Demikian juga dengan
proses penyelesaian jenazah dalam contoh lainnya yang diawali dari
proses memandikan, proses mengafani, proses mensalatkan, sampai
kepada proses memakamkan atau menguburkan. Kesemua itu dapat

ditayangkan dengan memanfaatkan media video/audio visual yang
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dalam produk penelitian pengembangan ini dikemas dalam Compact
Disc (CD).

Ketika merancang media audio visual yang dapat memper
lihatkan dan mendengarkan penjelasan tentang proses memandikan
jenazah seagai contoh, diperlukan pemahaman guru Fikih terkait
dengan tatacara memandikan jenazah dengan memperhatikan dasar-
dasar pelaksanannya sesuai yang tertuang dalam hadis Rasulullah
saw. sebagai dasar untuk merancang alur cara memandikan jenazah
yang dimuat dalam media video/audio visual. Karena dengan adanya
dasar rujukan dalam memandikan janazah tersebut ketika memberi
kan penjelasan dan memperlihatkan video, tidak terkesan hanya
sifatnya ikut-ikutan sebagaimana yang masih banyak terjadi di
kalangan guru.

Hadis Rasulullah saw. yang memberikan petunjuk tentang
tatacara memenadikan jenazah adalah sebagai berikut :
aile 3 i 93n) Wle 948 - & A Uald ke ¢l e
HARIG Guaa i S LAty gl e Qo y iy A L Pep U PN Ry
136 ¢ 5388 (e Ui 3115388 8589 8 Gla sty Sikg elay <8l (s
G0 Ui act ¢ O Sk U2 0SS G ST G i53lE B34 58
gl 34§ Leialiay G301 - QU5 L 31 1ag5) (85 85150 sl

ot ulisg: Gliiine HIK PR PR ORRNRA
“Dari Ummu ‘Athiyah al-Anshariyah radhiyallahu anha, ia berkata
. Rasulullah saw. memasuki (tempat kami memnadikan), saat
putrinya Zainab radhiyallahu anha meninggal dunia. Beliau
bersabda : Mandikan dia dengan tiga kali atau lima kali atau lebih
banyak dari itu jika kalian pandang perlu dengan air dan daun bidara,
dan jadikanlah pada akhir (proses memandikan) dengan kapur

(barus) atau sejenis kapur, dan jika kalian telah selesai maka beritahu
aku. Ketika kami telah selesai, kami memberitahukan beliau. Tiba-
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tiba beliau memberikan kain sarungnya kepada kami seraya
bersabda: “Bungkuslah dia dengan kain tersebut”. Dan dalam satu
riwayat : Atau tujuh kali. Beliau bersabda : Mulailah dari anggota
tubuh bagian kanan dan anggota wudhu’nya. Dan sesunggunya
Ummu ‘Athiyah radhiyallahu anha berkata :”Maka kami kepang
rambutnya menjadi tiga kepangan”,”’

Dalam penjelasan hadis ditemukan beberapa kalimat yang
diberikan penjelasan secara detail, seperti kalimat &3y lgiluil
iyl peslyl memberikan kejelasan bahwa memandikan jenazah
hendaknya dengan tiga kali atau lima kali atau tujuh kali dengan
ketentuan tetap ganjil. Demikian juga ketika menjelaskan makna
19388 35491 b 5Ladls 5il) elay memberikan kejelasan bahwa
ketika memandikan jenazah hedaknya salah satu bagian air
siramannya dicampur dengan daun bidara, dan pada siraman terakhir
dicampur dengan kapur barus.

Hal yang sama juga ketika memberikan penjelasan dari
kalimat Lo ¢ 330} ol 3oy Lgialiay 513 memberikan pema
haman bahwa ketika memandikan jenazah mulailah dari posisi badan
si- mayit/jenazah sebelal kanan; baru' kemudians dilanjutkan-dengan
posisi sebelah kiri. Demikian juga ketika jenazah diwudu’kan juga
mulai dari posisi sebelah kanan.

Mencermati cara yang dituntun Rasulullah saw. dalam hadis
di atas khusnya terkait dengan memandikan jenazah yang dalam
penelitian pengembangan ini merupakan salah satu dari sejumlah

materi pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah yang rancangan

%7 Syaikh Abdullah Abdurrahman Alu Bassam, plSa¥) $aas £ & 3lall yiuass / Syarah Hadits Hukum
Bukhari Muslim. Penterjemah : Arif Wahyudi, dkk., (Jakarta : Pustaka as-Sunnah, 2009), 420-421.



126

medianya telah dilakukan sebagai bagian dari produk penelitian
pengembangan, dimana gerakan-gerakan tentang cara memandikan
jenazah sesuai tuntunan Rasulullah sw. manakala diperlihatkan
melalul media audio visual, akan dengan jelas dapat dilihat oleh
siswa sehingga memungkinkan dengan mudah dapat dicontoh dalam
peraktiknya.

Sebagai sebuah alat pembelajaran media video atau audio
visual, seperti media-media lainnya (media film, media televisi/TV)
dalam pemanfaatannya termasuk pada kegiatan pembelajaran
memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari media
video/audio visual menurut Azhar Arsyad, sebagai berikut :

a. Dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari
peserta didik ketika mereka membaca, berdiskusi, dan ber
praktik;

b. Dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat
disaksikan secara berulang-ulang jika dipandang perlu.
Seperti langkah yang benar dalam berwudu’, praktik salat
fardu dan lainnya,

c. Di samping dapat mendorong dan meingkatkan motivasi juga
dapat menanamkan sikap dan segi-segi afektif lainnya,
seperti -video, religi, yang, memuat; akibat. perbuatan; durhaka
kepada kedua orang tua dapat membuat peserta didik sadar
untuk menghindari perilaku tidak baik tersebut;

d. Video yang mengandung nilai-nilai positif dapat meng
undang pemikiran dan pembahasan dalam kelompok peserta
didik;

e. Dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya bila dilihat
secara langsung seperti lahar gunung berapi atau perilaku
binatang buas;

f. Dapat ditunjukkan kepada kelompok besar atau kelompok
kecil, kelompok yang hetrogen maupun perorangan;

g. Pengambilan gambar yang memakan waktu satu minggu
dapat ditampilkan dalam satu atau dua menit. Seperti
kejadian mekarnya kembang mulai dari lahirmya kuncup
bunga hingga kuncup itu mekar.”®

%8 Arsyad, Media Pembelajaran, 49
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Sedangkan kekurangan dari media video/audio visual Azhar
Arsyad dalam lanjutan pembahasan yaitu “umumnya memerlukan
biaya mahal dan waktu yang banyak, pesan yang disajikan melalui
video tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belajar yang
diinginkan, kecuali jika video dirancang dan diproduksi khusus
untuk kebutuhan sendiri”.*®

Merperhatikan kelebihan dan kekurangan media dalam
terapannya, terutama kekurangan sebagaimana dikemukakan di atas,
maka diperlukan adanya upaya maksimal guru baik dari segi
kemampuan dan keteramilannya dalam merancang struktur tema
atau alur sebuah perilaku yang dimuat dalam rekaman Video
Compact Disc (VCD) atau Compact Disc (CD) untuk kemudian
secara terampil juga memanfaatkannya sebagai media pembelajaran
sehingga dapat memberikan kemudahan bagi guru dalam penerapan
nya dan kemudahan bagi siswa dalam menerima pesan yang
disajikan.

Hal ini sesuai dengan manfaat dalam penerapan media
pembelajaran  sebagaimana dikemukakan pada pembahasan

sebelumnya.

% Ibid, 190.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian Pengembangan

Memperhatikan judul dalam disertasi ini seperti yang tertera pada bagian
awal, maka terlihat dengan jelas bahwa pendekatan yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah penelitian pengembangan, yang termasuk dalam penelitian
kualitatif. Dinyatakan oleh Sugiyono, “penelitian pengembangan atau yang juga
disebut dengan Research Development (RD) merupakan salah satu dari metode
penelitian kualitatif, selain metode survey, eksprimen, action research
(penelitian tindakan), expost facto, dan evaluasi” '%.

Lebih lanjut Sugiyono, mengatakan bahwa “metode penelitian dan
pengembangan (RD) digunakan apabila peneliti bermaksud menghasilkan
produk tertentu, dan sekaligus menguji keefektifan produk tertentu. Dengan
model RD diharapkan dapat ditemukan dan diuji produk-produk baru yang
berguna bagi kehidupan manusia, lembaga dan masyarakat” 101,

Penelitian pengembangan, dimakanai. juga dengan suaty proses atau
langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurna
kan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung;j awabkan”!%?

Berdasarkan pengertian dan sasaran dari penelitian pengembangan di atas

dapat diperoleh gambaran bahwa penelitian pengembangan yang merupakan

bagian dari penelitian kualititaif dilakukan, manakala peneliti mengharapkan

1% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung :
Alfabeta, 2008), 40.

191 Ibid; v.

192 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Program Pascasarjana
Universitas Pendidikan Indonesia Kerjasama dengan PT Remaja Rosda Karya, 2010), 164

128
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adanya hasil atau produk dari kegiatan penelitian dengan menempuh beberapa

uji kelayakan produk sesuai model rancangan yang dijadikan acuan. Di samping

tetap memperhatikan sejumlah langkah yang harus ditempuh ketika melakukan

penelitian pengembangan tersebut.

Menurut Borg dan Gall ada sepuluh langkah yang harus diperhatikan

dalam pelaksanaan penelitian pengembangan, yaitu :

1.

2.

10.

Studi pendahuluan, yang meliputi analisis kebutuhan, studi pustaka, studi
literatur, penelitian sekala kecil, dan standar laporan yang dibutuhkan;
Merencanakan penelitian, yang meliputi merumuskan tujuan penelitian,
memperkirakan dana, tenaga dan waktu, merumuskan kualifikasi peneliti, dan
bentuk-betuk partisipasinya dalam penelitian;

. Pengembangan desain, yang meliputi menentukan desain produk yang akan

dikembangkan (desain hipotetik), menentukan sarana dan prasarana
penelitian yang dibutuhkan selama proses penelitian dan pengembangan,
menentukan tahap pelaksanaan uji desain di lapangan, menentukan deskripsi
tugas pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian;

. Preliminary Field Test, yang meliputi melakukan uji lapangan awal terhadap

desain produk, bersifat terbatas, baik substansi desain maupun pihak-pihak
yang terlibat, uji lapangan awal dilakukan secara berulang-ulang sehingga
diperoleh desain layak, baik substansi maupun metodologi;

Revisi hasil uji lapangan terbatas, yang merupakan perbaikan model atau
desain berdasarkan uji coba lapangan terbatas;

Main Field Test, yang meliputi melakukan uji efektivitas desain produk, uji
efektivitas desain pada umumnya menggunakan teknik eksprimen model
pengulangan, dan hasil uji lapangan;

Revisi hasil uji lapangan lebih luas, yang merupakan perbaikan kedua setelah
dilakukan uji lapangan yang lebih luas dari uji lapangan yang pertama;

. Uji kelayakan, yang meliputi melakukan uji efektivitas dan adaptabilitas

desain produk, uji afektivitas dan adaptabilitas desain melibatkan para calon
pemakai produk, dan hasil uji lapangan;

Revisi final hasil uji kelayakan, yang merupakan kegiatan penyempurnaan
produk yang sedang dikembangkan, dan

Desiminasi dan implementasi produk akhir, dilakukan melalui forum-forum
ilmiah, atau melalui media massa. Distribusi produk dilakukan setelah
melalui quality control ',

Mengacu pada judul disertasi dan rumuasan masalah yang termuat pada

pembahasan sebelumnya, maka dalam pelaksanaan penelitian pengembangan ini

1 Borg Walter R. & Gall Meredith Damien Gall, Educational Research : An Intruduction, Fifth
Edition (New York : Longman, 1989), 783-795
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diterapkan beberapa metode pengumpulan data. Antaranya adalah metode

wawancara, metode observasi dan metode angket.

1. Metode Wawancara

Metode wawancara yang dalam terapannya dilakukan secara bertatap

muka antara dua orang yaitu pewawancara atau pencari data dengan sumber
data atau yang diwawancarai memiliki pengertian yaitu “dialog yang dilaku
kan oleh pewawancara (inferviewer) untuk memperoleh impormasi dari
terwawancara”'®, Wawancara juga diartikan “bentuk komunikasi antara dua
orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan
tertentu”'®® Dalam terapannya metode wawancara memiliki beberapa jenis
yaitu :

a. Wawancara bebas (unguided interview), dimana pewawancara bebas
menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang akan
dikumpulkan

b. Wawancara terpimpin (guided interview), yaitu wawancara yang dilakukan
dengan membawa serentetan pertanyaan lengkap dan terperinei

c. Wawancara bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara wawancara bebas dan
terpimpin.w6

Salah satu dari ketiga jenis wawancara yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin untuk mendapatkan data
terkait dengan:

1) Permalahan 22 orang guru Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok

Barat dan Kota Mataram yang dijadikan sampel dalam penelitian

pengembangan ini yang dalam pembelajarannya kurang bahkan tidak

194 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rhineka Cipta,
1996), 114

195 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif : Paradigma Baru Iimu Komunikasi dan llmu
Sosial Lainnya, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006),180

106 Arikunto, Prosedur Penelitian, 123.
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menerapkan media pembelajaran. Diketahui dari 22 orang guru Fikih
yang menerapkan media hanya 6 orang, itupun dalam terapannya sebatas
menggunakan media gambar diam. Sehingga pembelajaran sebatas di
sampaikan secara verbal melalui terapan metode ceramabh;
2) Saran dan perbaikan uji ahli isi, ahli desain bahan ajar, panduan guru,
panduan siswa, dan ahli desain media pembelajaran;
3) Saran dan perbaikan uji peorangan oleh 6 orang guru dan 6 orang siswa;
4) Saran dan perbaikan uji kelompok kecil oleh 12 orang guru dan 12 orang
siswa, dan
5) Saran serta perbaikan uji lapangan oleh 22 orang guru dan 22 orang
siswa, yang kesemuanya dijadikan dasar dalam penyempurnaan bahan
ajar, panduan guru dan panduan siswa, serta desain media pembelajaran.
2. Metode Observasi
Metode observasi yang dalam terapannya menekankan pada
pemanfaatan indra mata untuk menjaring data yang diperlukan pada lokasi
atau objek penelitian. Metode observasi diartikan sebagai “tehnik pengumpul
an data dengan cara pengamatan secara langsung terhadap objek peneliti
an”'”. Dilihat dari jenisnya observasi terbagi menjadi “observasi atau
pengamatan dapat melalui cara berperan serta dan tidak berperan serta”,!8
Dari kedua jenis observasi ini yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah observasi tidak berperan serta, karena keberadaan peneliti di lokasi
penelitian sebatas mengamati apakah guru menerapkan atau tidak menerap

kan media dalam kegiatan pembelajaran dan bagaimana keterlibatan siswa di

197 Sanafiah Faesal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya : Usaha Nasional, 1990),104
198 | exi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung : Rosda Karya, 2004),126
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dalam kelas ketika pembelajaran berlangsung. Ketika ada guru Fikih Kelas X
Madrasah Aliyah menerapkan media pembelajaran, diamati jenis media yang
diterapkan apakah media gambar diam atau media gambar gerak dan
bagaimana langkah terapannya serta keterlibatan siswa ketika penerapan
media pembelajaran tersebut.

Data lainnya yang dijaring dengan penerapan metode observasi ini
adalah sikap siswa ketika guru Fikih menerapkan dan tidak menerapkan
media pembelajaran.

3. Metode Angket

Metode angket atau kuesioner merupakan “suatu teknik atau cara
pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya
jawab dengan responden) melainkan dengan menyampaikan pertanyaan atau
pernyataan tertulis yang harus dijawab atau direspon oleh responden”'®.

Diterapkannya metode angket dalam penelitian ini untuk mendapatkan
data terkait dengan hasil jawaban ahli isi dan ahli desain bahan ajar, panduan
guru dan panduan siswa, serta ahli desain media pembelajaran. Demikian
juga untuk mendapatkan data dari uji kelompok kecil dan uji lapangan
terhadap bahan ajar, panduan guru dan panduan siswa, dengan 12 orang guru
dan 12 orang siswa pada uji coba kelompok kecil, 22 orang guru dan 22 orang
siswa pada uji lapangan.

Peneliti sadar bahwa data hasil angket menunjukkan data kuantitatif
atau data atau nilai yang diberikan baik oleh ahli isi, ahli rancangan bahan

ajar, dan ahli rancangan media pembelajaran. Demikian juga nilai yang

109 gy kmadinata, Metode Penelitian, 219.
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diberikan ketika uji coba kelompok kecil, maupun ketika uji coba lapangan
dalam bentuk angka. Sehingga karenanya data tersebut dirumuskan dalam
bentuk kategori untuk mendapatkan pernyataan yang sifatnya kualitatif agar
sesuai dengan data dalam penelitian pengembangan. Hal ini mengingat salah
satu bagian dari kegiatan analisis menurut Moh. Nazir adalah “mengkategori
atau membuat bagian”''?

Kategori yang digunakan untuk menafsirkan data kuantititaif yang
diperoleh dari uji ahli isi dan desain bahan ajar, panduan guru dan siswa serta
ahli desain media pembelajaran, dan juga uji coba kelompok kecil dan
lapangan adalah “Sangat Baik (SB) dengan interval nilai 86 — 100 %, Baik
(BK) dengan interval 71 — 85 %, Cukup Baik (CB) dengan interval 56 — 70
%, dan Kurang Baik (KB) dengan interval < 55 %",

B. Instrumen Pengumpulan Data

Mengacu pada penerapan jenis metode dalam upaya pengumpulan data
penelitian pengembangan ini sebagaimana dikemukakan sebelumnya yaitu
penerapan metode wawancara, observasi dan angket, sehingga data yang
terkumpul dalam bentuk pernyataan dan angka, maka instrumen pengumpulan
data tentunya sangat erat kaitannya dengan data berdasakan terapan metode
penelitian.

Kebradaan intrumen penelitian akan banyak mempengaruhi hasil
penelitian yang diharapkan, sebagaimana yang dinyatakan Sugiyono bahwa ada

dua hal utama yang mempengaruhi hasil penelitian yang terkait dengan

"% Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2003), 358.
W Dedi Kuswadi, Validasi Media : Analisis Kelayakan Media yang akan Dikembangkan. Bahan
Kuliah yang tidak Diterbitkan, (Malang : Universitas Negeri Malang, 2001).
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penelitian kuantitatif, yaitu “kualitas instrumen penelitian, dan kualitas
pengumpulan data, yang dalam penelitian kuantitatif kualitas instrumen
penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas instrumen dan kualitas
pengumpulan data berkenaan dengan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data™''2,

Dikatakan lebih lanjut dalam penelitian kualitatif, yang menjadi
instrumen atau alat penelitian adalah “peneliti itu sendiri, karena itu peneliti
sebagai instrumen juga harus “validitas”. Validasi terhadap peneliti sebagai
instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode penlitian kualitatif,
penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk
memasuki obyek penelitian baik secara akademik maupun logistiknya”'"

Memperhatikan keberadaan instrumen dalam penelitian kuantitatif dan
kualitatif sebagaimana dikemukakan di atas, maka dapat dinyatakan bahwa
dalam penelitian pengembangan ini instrumen yang digunakan dalam
mengumpulkan data kualitatif adalah peneliti sendiri dengan melakukan sebuah
rancangan yang menempuh beberapa prosedur dalam penetapan instrumen.
Prosedur dimaksud adalah (a) penetapan jenis data yang diperoleh, (b) penetapan
sumber data; dan (c) penetapan format instrumen, di samping menerapkan

pedoman wawancara dan observasi. Sedangkan intrumen yang digunakan dalam

mengumpulkan data kuantitatif pedoman angket atau kuesioner.
C. Model Penelitian Pengembangan
Model penelitian pengembangan yang dimksudkan dalam penelitian ini

adalah berkenaan dengan produk hasil penelitian pengembangan, berupa bahan

"2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 305.
' Ibid, 305
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ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah , buku panduan guru, buku panduan siswa,
dan media gambar gerak/CD, yang kesemuanya itu termasuk dalam pengembang
an pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah.

Dalam merancang pengembangan pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah
Aliyah yang menekankan pada bahan ajar Fikih Kelas X, buku panduan guru,
dan buku panduan siswa mengadaptasi Model Dick & Carey (1990) yang dasar
pemilihan model ini adalah karena dikembangkan secara sistematis berdasarkan
landasan teoritis desain pembelajaran. Ada sepuluh langkah yang diikuti ketika
merancang pembelajaran dengan mengacu Model Dick & Carey yaitu :

b) Identify instructional goal atau mengidentifikasi tujuan pembelajaran umum;

c) Conduct instructional analysis atau melakukan analisis pembelajaran;

d) Identify entry behaviors, charactristics atau mengidentifikasi perilaku dan
karaktristik awal pebelajar,

e) Write performance objectives atau menulis tujuan pembelajaran khusus,

f) Develop criterion referenced test items atau mengembangkan item-item tes
acuan patokan;

g) Develop instructional strategy atau mengembangkan strategi pembelajaran;

h) Develop and select instructional materials atau mengembangkan dan memilih
bahan pembelajaran;

1) Design “and ~ conduct * formative ~evaluation = atau mendesain/inerancang
pelaksanaan evaluasi formatif;

j) Design and conduct sumatif evaluation atau mendesain/merancang pelaksana
an evaluasi sumatif, dan

k) Revise instructional atau merevisi/memperbaiki kegiatan pembelaj aran.'"

Alur model pengembangan pembelajaran di atas menjadi acuan peneliti
merancang pengembangan pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang

menekankan pada bahan ajar, buku panduan guru, dan buku panduan siswa.

114 Dick and Carey, The Systematic Design, 2-3
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Mengingat rancangan pengembangan pembelajaran Fikih Kelas X ini
mengedepankan sebuah model, maka konsekwensi sebuah model yang akan
dijadikan acuan dalam kegiatan pembelajaran dalam konteks ini; khususnya guru
mata pelajaran Fikih, dituntut agar memahami prinsip-prinsip dasar tentang alur
penerapan Model Dick & Carey dengan sepuluh langkah sebagaimana dikemuka
kan di atas.

Hal yang sama juga tentunya dilakukan oleh setiap guru ketika akan
menerapkan model-model pembelajaran lainnya sesuai yang direncanakan dalam
rancangan bahan ajar yang dijadikan pedoman pembelajaran. Termasuk bagi
perancang bahan ajar, sebagaimana dalam penelitian pengembangan ini.

Sebagai contoh bila guru akan menerapkan rancangan bahan ajar sebagai

acuan dengan model Gerlach dan Ely (1971) dalam Harjanto menerapkan 10
prinsip atau alur dalam rancangan pengembangan bahan ajar, yaitu (1)
merumuskan tujuan instruksional, (2) menentukan isi materi pelajaran, (3)
menentukan kemampuan awal peserta didik, (4) menentukan teknik dan strategi,
(5) pengelompokan belajar, (6) menentukan pembagian waktu, (7) menentukan
ruang, (8) memilih media instruksional yang sesuai, (9) mengevaluasi hasil
belajar, dan (10) menganalisis umpan balik”.'">

Demikian juga bila merancang bahan ajar dengan menerapkan model

PPSI (Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional) yang muncul sebagai
konsekwensi logis dari terapan kurikulum 1975. Dalam model PPSI ada lima
langkah yang perlu diperhatikan oleh guru dalam merancang bahan ajar yaitu :

”(1) merumuskan tujuan pembelajaran, (2) mengembangkan alat evaluasi, (3)

15 Harjanto, Perencanaan Pengajaran (Jakarta : Ribeka Cipta, 1996), 83-85
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menentukan kegiatan belajar-mengajar, (4) merencanakan program kegiatan
belajar-mengajar, dan (5) melaksanakan kegiatan belajar-mengajar”.'"®

Sejumlah model rancangan bahan ajar lainnya tentunya mengharapkan
guru dan termasuk perancang bahan ajar untuk mengkajinya dengan sejumlah
langkah terapannya untuk lebih meningkatkan profesionalisme mereka,
khususnya guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya pada
kegiatan pembelajaran.

D. Prosedur Penelitian Pengembangan

Prosedur penelitian pengembangan yang menghasilkan bahan ajar Fikih

Kelas X Madrasah Aliyah, buku panduan guru, buku panduan siswa, dan media

gambar gerak/CD yang merupakan satu paket pembelajaran Fikih Kelas X

Madrasah Aliyah, prosedur rancangannya melalui empat tahapan, yaitu :

Tahap Pertama : Memilih Mata Pelajaran yang di dalamnya dirancang media
pembelajaran, dalam hal ini adalah Mata Pelajaran Fikih Kelas X Madrasah
Aliyah

Tahap Kedua : Merancang sepuluh jenis media yang sesuai dengan Materi
Pembelajaran yang terdapat pada Mata Pelajaran Figh Kelas X Madrasah
Aliyah untuk semester I dan semester II yang masing-masing terdiri dari 5
materi pembelajaran. Kelima materi pembelajaran ini kemudian di tuangkan
dalam 10 Tujuan Pembelajaran Umum (TPU) atau Standar Kompetensi
(SK), serta dijabarkan ke dalam 11 Kompetensi Dasar (KD).

Berdasarkan Tujuan Pembelajaran Umum dalam hal ini Kompetensi Dasar

(KD) dijabarkan 39 Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) atau Indikator

16 Rusman, Model-Model Pembelajaran : Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta : Rajawali
Pres, 2011), 149-150
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Kompetensi yang bagian-bagiannya sebagaimana dikemukakan dalam
pembahasan sebelumnya.

Tahap Ketiga : Proses Pengembangan Pembelajaran Figh Kelas X Madrasah
Aliyah yang menekankan pada bahan ajar, buku panduan guru, dan buku
panduan siswa dengan mengikuti rancangan model Dick & Carey, serta
proses rancangan media pembelajaran. Tahap penyusunan bahan ajar Figh
dengan rancangan media pembelajaran di dalamnya, buku panduan guru
maupun buku panduan siswa, memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1. Bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah dengan rancangan media
pembelajaran di dalamnya terdiri dari 11 komponen yaitu :

a. Nama Bahan Ajar yang dikaji,

b. Identitas Mata Pelajaran, yang berisi nama mata pelajaran (Figh),
kelas/semester (X/I dan II), jenjang pendidikan (Madrasah Aliyah),
dan jurusan (Agama,Bahasa, IPA dan IPS),

c. Rasionel yang memuat tentang (1) pemahaman pembelajaran dan
perencanaan serta perlunya guru dalam hal ini guru Figh Kelas X
memahaminya, (2) dasar penempatan tujuan pembelajaran umumn
dan khusus pada bagian awal pembahasan, (3) dasar penentuan jenis
dan ukuran huruf dalam teks bahan ajar, dan (4) tujuan penempatan
soal dan jawaban dalam bahan ajar,

d. Dasar pemilihan model rancangan pembelajaran, memuat tentang
rancangan bahan ajar Figh Kelas X Madrasah aliyah yang dirancang
media pembelajaran di dalamnya, mengadaptasi model Dick & Carey

dengan melihat beberapa kelebihannya,
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e. Rancangan Pengembangan, yaitu menggunakan model Dick & Carey
dengan sepuluh langkah dalam terapannnya,

f. Prosedur Pengembangan, yang berisi penjabaran dari sepuluh langkah
yang termuat dalam terapan model Dick & Carey,

g. Lampiran-lampiran yang berisi : (1) Tujuan Pembelajaran Umum atau
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar baik pada semester I dan
II, (2) analisis instruksional, (3) tujuan pembelajaran khusus atau
indikator kompetensi semester I dan II, (4) materi pembelajaran,
memuat materi yang akan diajarkan oleh guru pada semester I dan II,
(5) bahan pustaka, yang berisi sejumlah literatur yang dijadikan acuan
dalam penyusunan bahan ajar Figh Kelas X Madrasah Aliyah, (6) soal
ulangan harian atau evaluasi formarif semester I, (7) jawaban soal
ulangan harian atau evaluasi formaif semester I, (8) soal ulangan
semester atau evaluasi sumatif semester I, (9) jawaban soal ulangan
semester atau evaluasi sumatif semester I, (10) soal ulangan harian
atau evaluasi formatif semester II, (k) jawaban soal ulangan harian
atau evaluasi formatif semester II, (11) soal ulangan semester atau
evaluasi sumatif semester II, dan (12) jawaban soal semester atau
evaluasi sumatif semester II.

2. Panduan guru yang berisi :
a. Nama Bahan Ajar tempat digunakan buku panduan,

b. Pendahuluan, berisi tentang arahan dalam memahami isi buku

panduan guru,
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. Analisis Tujuan Pembelajaran semester I dan II, yang berisi tentang
(1) nama mata pelajaran dan kelasnya, dan (2) sasaran perumusan
tujuan pada pokok bahasan semester I dan II,

. Tujuan Pembelajaran Umum atau Standar Kompetensi, berisi (1)
nama mata pelajaran dan kelas dengan pokok bahasan yang termuat
untuk semester I dan II, dan (2) perumusan tujuan umum pada setiap
pokok bahasan semester I dan II,

. Tujuan Pembelajaran Umum atau Kompetensi Dasar, berisi (1) nama
mata pelajaran dan kelas dengan sub pokok bahasan untuk semester I
dan II, dan (2) merumuskan kompetensi dasar dari masing-masing sub
pokok bahasan semester I dan II,

. Tujuan Pembelajaran Khusus atau Indikator Kompetensi, berisi (1)
nama mata pelajaran dan kelas dengan masing-masing kompetensi
dasar yang terdapat pada semester I dan II, (2) merumuskan tujuan
pembelajaran khusus pada setiap kompetnsi dasar semester I dan II,

. Identitas Mata Pelajaran, berisi (1) nama mata pelajaran (Fikih), (2)
kelas dan semester (X semester I dan II), (3) jenjang pendidikan
(Madrasah Aliyah), dan (4) jurusan (Agama, Bahasa, IPA dan IPS),

. Petunjuk Umum, berisi petunjuk dan saran dalam penggunaan buku

pandua,

i. Sistematika, berisi rincian pokok bahasan yang disajikan dalam bahan

ajar,

j. Tujuan Pembelajaran Umum atau Standar Kompetesi yang akan

dicapai ketika penyampaian pokok bahasan pada semester I dan I,
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. Tujuan Pembelajaran Umum atau Kompetensi Dasar yang akan
dicapai ketika penyampaian sub pokok bahasan pada semester I dan
11,

. Tujuan Performance, berisi tujuan-tujuan umum atau standar
kompetensi pada semester I dan II serta ranah pembelajaran yang
dapat ditampilkan oleh siswa ketika pembelajaran,

.Tujuan Performance, berisi pengelompokan tujuan pembelajaran
umum atau standar kompetsnsi yang dirumuskan ke dalam ranah
belajar,

. Tujuan Pembelajaran Umum atau kompetensi dasar yang dirumuskan
ke dalam ranah belajar,

. Tujuan Pembelajaran Khusus atau Indikator Kompetensi, berisi
rumusan-rumusan tujuan pembelajaran khusus berdasarkan masing-
masing tujuan pembelajaran umum atau kompetensi dasar pada
semester I dan II,

. Analisis Instruksional atau Tujuan Pembelajaran, berisi rumusan
subordinat skill dan tujuan pembelajaran khusus atau indikator
kompetensi berdasar tujuan umum atau kompetensi dasar,

. Pokok Bahasan Fikih Kelas X, berisi 10 pokok bahasan dan 39 sub
pokok bahasan yang termuat untuk semester I dan II,

. Alokasi Waktu Pembelajaran, berisi alokasi yang dimanfaatkan
dengan sebaik-baiknya oleh guru Fikih Kelas X untuk masing-masing

tujuan pembelajaran khusus atau indikator kompetensi yang dirancang
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berdasarkan masing-masing tujuan umum atau kompetensi dasar
semester I dan II,

s. Strategi Pembelajaran, berisi cara guru dalam memanfaatkan buku
panduan terkait dengan bahan ajar yang dijadikan acuan dalam
pembelajaran,

t. Evaluasi Pembelajaran, berisi (1) rumus penilaian akhir pembelajaran
pada mata pelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah, (2) nilai
ketuntasan belajar yang ditetapkan oleh Kelompok Kerja Madrasah
(KKM) untuk mata pelajarn Figh Kels X MadrasahAliyah, dan (3)
interval penilaian,

u. Daftar Pustaka merupakan bahan rujuan yang dijadikan refrensi dalam
penyusunan bahan ajar Fikih Kelas X Madrsah Aliyah, dan

v. Lampiran-lampiran, berisi : (1) soal ulangan harian atau evaluasi
formatif semester I, (2) jawaban soal ulangan harian atau evaluasi
formatif semester I, (3) soal ulangan semester atau evaluasi sumatif
semester I, (4) jawaban soal ulangan semester atau evaluasi sumatif
semester I, (5) soal ulangan harian atau evaluasi formatif semester II,
(6) jawaban soal ulangan harian atau evaluasi formatif semester I1, (7)
soal ulangan semester atau evaluasi sumatif semester II, dan (8)
jawaban soal ulangan semester atau evaluasi sumatif semester II.

3. Panduan siswa meliputi :
a. Nama Bahan Ajar tempat digunakannya buku panduan,

b. Pendahuluan, berisi petunjuk dalam menggunakan buku panduan,
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c. Analisis Tujuan Pembelajaran semester I dan II, yang berisi (1) nama
mata pelajaran dan kelasnya, dan (2) sasaran perumusan tujuan pokok
bahasan semester I dan II,

d. Tujuan Pembelajaran Umum atau Standar Kompetensi, berisi (1)
nama mata pelajaran dan kelas dengan pokok bahasan yang termuat
untuk semester I dan II, dan (2) perumusan tujuan pembelajaran
umum/ standar kompetensi pada setiap pokok bahasan semester I dan
11,

e. Tujuan Pembelajaran Umum atau Kompetensi Dasar, berisi (1) nama
mata pelajaran dan kelas dengan sub pokok bahasan baik semester I
dan II, dan (2) merumuskan kompetensi dasar dari masing-masing sub
pokok bahasan baik semester I dan II,

f. Tujuan Pembelajaran Khusus atau Indikator Kompetensi, berisi (1)
nama mata pelajaran dan kelas dengan masing-masing kompetensi
dasar yang terdapat pada semester I dan II, dan (2) merumuskan
tujuan pembelajaran khusus pada setiap kompetnsi dasar untuk
semester I dan II,

g. Identitas Mata Pelajaran, berisi nama mata pelajaran (Fikih), kelas dan
semester (X dan I serta II), jenjang pendidikan (Madrasah Aliyah),
dan jurusan (Agama, Bahasa, IPA dan IPS),

h. Petunjuk Umum, berisi petunjuk dan saran dalam penggunaan buku
pandua,

i. Sistematika, berisi rincian pokok bahasan yang disajikan dalam bahan

ajar,
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. Tujuan Pembelajaran Umum atau Standar Kompetesi baik yang akan

dicapai dalam kegiatan pembelajaran ketika penyampaian pokok

bahasan semester I dan II,

. Tujuan Pembelajaran Umum atau Kompetensi Dasar yang akan

dicapai dalam penyampaian sub pokok bahasan semester I dan II,

. Tujuan Performance, berisi tujuan-tujuan umum atau standar
kompetensi semester I dan II serta ranah pembelajaran yang dapat
ditampilkan oleh siswa ketika pembelajaran,

.Tujuan Performance, berisi pengelompokan tujuan pembelajaran
umum (standar kompetsnsi) yang dimasukkan ke dalam ranah belajr,

. Tujuan Pembelajaran Umum atau Kompetensi Dasar yang

dimasukkan ke dalam ranah belajar,

. Tujuan Pembelajaran Khusus atau Indikator Kompetensi, berisi

rumusan-rumusan tujuan pembelajaran khusus berdasarkan masing-

masing tujuan pembelajaran umum atau kompetensi dasar semester I

dan II,

. Analisis Instruksional atau Tujuan Pembelajaran, berisi rumusan

subordinat skill dan tujuan pembelajaran khusus atau indikator

kompetensi berdasar tujuan pembelajaran umum atau kompetensi

dasar,

. Pokok Bahasan Figh Kelas X, berisi 10 pokok bahasan dan 39 sub

pokok bahasan untuk semester I dan II,

. Alokasi Waktu Pembelajaran, berisi alokasi yang dimanfaatkan

dengan sebaik-baiknya oleh siswa Kelas X untuk menguasai masing-
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masing tujuan pembelajaran khusus atau indikator kompetensi yang
dirancang berdasarkan masing-masing tujuan umum atau kompetensi
dasar semester I dan II,

s. Strategi Pembelajaran, berisi cara siswa dalam memanfaatkan buku
panduan terkait dengan bahan ajar yang dijadikan acuan dalam
pembelajaran,

t. Evaluasi Pembelajaran, berisi (1) rumus penilaian akhir pembelajaran
pada mata pelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah, (2) nilai
ketuntasan belajar yang ditetapkan Kelompok Kerja Madrasah (KKM)
untuk mata pelajarn Fikih Kels X MadrasahAliyah, dan (3) interval
penilaian,

u. Daftar Pustaka yaitu bahan rujukan yang dijadikan refrensi dalam
penyusunan bahan ajar Fikih Kelas X Madrsah Aliyah, dan

v. Lampiran-lampiran, berisi : (1) soal ulangan harian atau evaluasi
formatif semester I, (2) jawaban soal ulangan harian atau evaluasi
formatif semester I, (3) soal ulangan semester atau evaluasi sumatif
semester I, (4) jawaban soal ulangan semester atau evaluasi sumatif
semester I, (5) soal ulangan harian atau evaluasi formatif semester II,
(6) jawaban soal ulangan harian atau evaluasi formatif semester II, (7)
soal ulangan semester atau evaluasi sumatif semester II, dan (8)
jawaban soal ulangan semester atau evaluasi sumatif semester II.

Tahap keempat : Uji coba produk pengembangan pembelajaran, meliputi
tanggapan ahli isi, ahli desain, uji perorangan, uji kelompok kecil, dan

uji lapangan terhadap bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan
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siswa, dan uji ahli rancangan media pembelajaran. Hasil dari uji ahli

dan uji perorangan, uji kelompok kecil dan uji lapangan, selanjutnya

dilakukan analisis sebagai dasar untuk mengadakan revisi/ perbaikan

baik terkait dengan isi bahan ajar, desain bahan ajar dan desain media

pembelajaran yang terdapat pada pengembangan pembelajaran Fikih

Kelas X Madrasah Aliyah.

Keempat tahapan pengembangan produk bahan ajar terkait dengan

pengembangan pembelajaran Figh Kelas X Madrasah Aliyah yang menekankan

pada bahan ajar, buku panduan guru, buku panduan siswa, dan media gambar

gerak/CD jika rancangannya diformat dalam bentuk bagan, maka dapat

diformulasikan sebagaimana yang terlihat dalam bagan 1.2 berikut :

Tahap Pertama

Menetapkan Mata Pelajaran dengan Pengembangan Media

Pembelajaran di Dalamnya

Tahap Kedua

Merancang Jenis Media Yang Relevan dengan Materi
Pembelajaran

Tahap Ketiga

Preses-Bencembangan-Pembglaiaran
ce 2 !

Mengidentifikasi
Tujuan
Pembelajaran

1

Menganalisis
Tujuan
Pembelajaran

@

>

Mengidentifikasi
Tingkah Laku
Masukan &
Karaktristik
Siswa

3

h 4

Merumuskan
Tujuan
Pembelajaran

@

Mengembang
kan Materi
Pembelajaan

)

Mengembang
kan Strategi
Pembelajaran

6

Mengembang
kan Butir Tes

)]

A
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Tahap Keempat

Uji Coba Produk, Tanggapan Ahli Isi, Ahli Desain, Ahli Media

Evaluasi Tahap Pertama

v

Evaluasi Tahap Kedua

v

Evaluasi Tahap Ketiga

Tanggapan Ahli Isi

Uji Coba Perorangan

v

v

Analisis Data

v

Analisis Data

Uji Coba Lapangan

Revisi |

v

v

Revisi IlI

Tanggapan Ahli Desain
Pembelajaran & Media

v

v

Uji Coba Kelompok
Kecil

Analisis Data

v

v

Analisis Data

Revisi V

*

Revisi Il

Revisi IV

-

Bahan Ajar, Panduan Siswa dan Panduan Guru

Beberapa, tahapan yang dilakukan dalam rancangan pengembangan

pembelajaran Figh Kelas X Madrasah Aliyah yang menekankan pada bahan ajar

ajar Fikih Kelas X, buku panduan guru, buku panduan siswa, dan media gambar

gerak/CD sebagaimana tertuang pada bagan 1.4 di atas, secara rinci dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1. Memilih Mata Pelajaran yang dirancang Media Pembelajaran di Dalam

nya

Mata pelajaran yang dirancang media pembelajaran di dalamnya adalah

Fikih Kelas X Madrasah Aliyah. Dipilihnya mata pelajaran Fikih Kelas X yang
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merupakan salah satu dari lima mata pelajaran agama di Madrasah Aliyah
selain mata pelajaran al-Qur’an-Hadis, Agqidah-Akhlak, Sejarah Kebudayaan
Islam dan Bahasa Arab adalah karena mengingat belum tersedianya bahan ajar
yang sesuai dengan karaktristik siswa dan berdasarkan teori pembelajaran serta
model rancangan pembelajaran sebagaimana yang dilakukan peneliti. Demiki
an juga belum ditemukannya di madrasah-madrasah baik madrasah negeri
terlebih swasta bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang di dalanya
dirancang media pembelajaran.

Dari hasil temuan selama observasi pada 7 Madrasah Aliyah di Lombok
Barat dan 3 Madrasah Aliyah di Kota Mataram ketika memperhatikan guru
Mata Pelajaran Figh Kelas X melaksanakan pembelajaran, guru sebatas mem
berikan penjelasan dengan penerapan metode ceramah tanpa dibarengi dengan
pemanfaatan media yang sesuai dengan tujuan atau materi pembelajaran yang
diajarkan. Kalaupun ada yang ditemukan guru yang menerapkan media
pembelajaran sebatas memanfaatkan media gambar diam seperti ketika
menjelaskan materi salat dan haji.

Kondisi nyata ditemukan pula selama pelaksanaan ujian praktik
mengajar bagi peserta Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) guru-guru
agama se Nusa Tengara Barat, Bali dan Nusa Tenggara Timur yang termasuk
dalam rayon 10 IAIN Mataram, baik yang mengajar pada sekolah umum dan
madrasah tingkat dasar dan menengah yaitu adanya keterbatasan pemahaman
dan pengalaman guru-guru agama dalam merancang dan menerapkan media

pembelajaran.
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Keterbatasan media pembelajaran yang dirancang dalam bahan ajar
sebagaimana yang terdapat dalam mata pelajaran Fikih Kelas X Madrasah
Aliyah yang dibarengi dengan keterbatasan kemampuan guru khususnya guru
mata pelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang menjadi objek
pengembangan produk bahan ajar ini, tentunya menjadi motivasi kuat peneliti
untuk menetapkan penelitian pengembangan yang menghasilkan produk bahan
ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa serta media gambar
gerak/CD yang dapat dijadikan solusi dalam mengurangi keterbatasan
tersedianya bahan ajar yang bermedia dan keterbatasan kemampuan guru
dalam merancang media untuk diterapkan dalam pembelajaran.

. Merancang Media Yang Relevan dengan Materi Pembelajaran

Mata pelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah dengan 10 pokok
bahasan yang terbagi dalam dua semester yaitu semester pertama dengan 5
pokok bahasan dan semester kedua 5 pokok bahasan, tentunya akan menuntut
kemampuan dan keterampilan guru dalam merancang dan menerapkan media
yang sesuai dengan pokok bahasan tersebut.

Tuntutan bagi guru untuk menerapkan media pembelajaran dalam
kegiatan pembelajaran mutlak diperlukan, sehingga karenanya diperlukan
adanya kemauan dan kemampuan guru dalam merancang media yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Namun dengan memperhatikan
kemampuan dan pengamalan guru mata pelajaran Fikih Kelas X Madrasah
Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram, sehingga mendorong peneliti
untuk merancang jenis-jenis media yang sesuai dengan ke 10 pokok bahasan

dalam mata pelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah.
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Ke 10 jenis media yang dirangcang adalah sebagaimana yang tertuang

Tabel 1.1

Pokok Bahasan Figh Kelas X Madrasah Aliyah
dan Media Pembelajaran Yang Relevan

NO POKOK BAHASAN | JENIS MEDIA
Semester I
Gambar gerak (CD) tentang tatacara
1. | Ibadah dalam Islam
wudu’ dan salat
Gambar gerak tentang tatacara
2. | Zakat mengeluarkan zakat dan jenis barang
yang dizakatkan
. Gambar gerak (CD) tentang tatacara
3. | Haji
pelaksanaan haji
Gambar gerak (CD) tentang tatacara
4. | Kurban dan Agiqah kurban atau penyembelihan hewan dan
aqigah serta cukur rambut
Gambar gerak (CD) tentang tatacara
5. | Jenazah memandikan, mengafani, menyalatkan
dan memakamkan jenazah.
Semester 1T
Perekonomian dalam Gambar gerak (CD) tentang tatacara
6. Islam jual beli yang sah.
Pelepasan dan Perubahan | Gambar gerak (CD) tentang tatacara
7. pelepasan dan perubahan harta serta
Harta .
perhitungannya.
Gambar gerak (CD) tentang proses
8. | Kepemilikan dan Akad pernikahan sebagai salah satu bentuk
kepemilikan dan akad.
o Wakdlah, Sulhu, Daman, Gambar gerak (CD) tentang tatacara
. penyerahan kuasa untuk menerima hak
dan Kafalah atas kepemilikannya.
10. | Riba, Bank dan Asuransi Gambar gerak (CD) tentang tatacara

pelaksanaan  asuransi, bank dan
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penyebab terjadinya riba dalam kegiatan
perbankan.

3. Proses Pengembangan Pembelajaran

Pada Gahiap "ini " dilakukan® proses “pengembangan *pembelajaran- Fikih

Kelas X Madrasah Aliyah yang menekankan pada bahan ajar, buku panduan

guru, dan buku panduan siswa dengan menempuh 10 langkah, yaitu :

a.

b.

C.

mengidentifikasi mata pelajaran,

mengidentifikasi tujuan pembelajaran,

menganalisis tujuan pembelajaran,

mengidentifikasi tingkah laku masukan dan karaktristik siswa,
mengembangkan materi pembelajaran,

mengembangkan strategi pembelajaran, dan

mengembangkan butir-butir soal dan balikannya.

Penjelasan dari tahapan proses pengembangan di atas adalah sebagai

berikut :

a.

Mengidentifikasi Mata Pelajaran

Mats' peiajaran” Fikik'Kelas "X “Madrasali' Aliyah yang “menjadi
sasaran dalam pengembangan pembelajaran dengan menempatkan media
pembelajaran di dalamnya, dipilih dari beberapa mata pelajaran agama
seperti al-Qur’an-Hadis, Aqidah-Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam dan
Bahasa Arab, merupakan mata pelajaran yang selain memberikan
pemahaman kepada siswa juga keterampilan yang terkait dengan tata cara
dalam mengimplementasikan pemahaman yang dimiliki siswa. Di antaranya

seperti tata cara pelaksanaan ibadah dalam Islam (wudu’ dan salat), tata cara
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zakat, haji dan lainnya yang menjadi materi pembelajaran bagi siswa Kelas
X Madrasah Aliyah.

Mata pelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah dalam sebaran
materi pembelajarannya terbagi ke dalam dua semester, yaitu semester I
dengan 5 materi pembelajaran dan semester II juga dengan 5 materi
pembelajaran. Materi-materi pembelajaran yang tersebar pada semester I
dan II tersebut, selanjutnya sebagai dasar dalam perumusan tujuan
pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran.
. Mengidentifikasi Tujuan Pembelajaran

Pada langkah ini perancang bahan ajar menentukan kemampuan

yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa ketika pembelajaran berlangsung
dengan memanfaatkan bahan ajar yang telah dirancang. Kemampuan yang
akan dicapai oleh siswa dalam bahan ajar ini ditetapkan melalui Tujuan
Pembelajaran Umum atau Standar Kompetensi yang terdiri dari 10 Standar
Kompetensi dan 11 Kompetensi Dasar, serta 39 Tujuan Pembelajaran
Khusus atau Indikator Kompetensi.

Tujuan-tujuan pembelajaran yang dirancang dalam bahan ajar Fikih
Kelas X Madrasah Aliyah dengan rancangan media pembelajaran di
dalamnya, yang menekankan pada Tujuan Pembelajaran Khusus,
selanjutnya dijadikan tumpuan dalam melaksanakan pembelajaran dengan
penerapan metode yang relevan dan dukungan media, untuk kemudian
dinilai tingkat keberhasilan guru yang mengajar dan siswa yang belajar

dengan memanfaatkan jenis alat evaluasi sesuai rumusan tujuan pembelajar
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an baik terkait dengan ranah kognitif atau pengetahuan (45 &l 43a0f), afektit
atau sikap (Qﬁﬂﬁ-}a\ﬂ‘) dan psikomotorik atau keterampilan (35')53\ ft;x,sfﬂi).
Domain tujuan pembelajaran mengacu pada rumusan tujuan yang termuat
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Demikian juga dengan penggunaan istilah Standar Kompetensi
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang dipadankan dengan Tujuan
Pembelajaran Umum dan Indikator Kompetensi yang sepadan dengan
Tujuan Pembelajaran Khusus, dimaksudkan untuk memberikan pemaham
an kepada guru terkait dengan muatan kurikulum 2004 yaitu Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang di dalamnya menggunakan istilah
tersebut dalam menjelaskan konsep tujuan pembelajaran.

Gambaran tentang tujuan pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah
Aliyah dengan rancangan media pembelajaran di dalanya, baik Tujuan
Pembelajaran Umum atau Standar Kompetensi dan Kompetesi Dasar,
maupun Tujuan Pembelajaran Khusus atau Indikator Kompetensi,
sebagaimana yang termuat dalam bahan ajar, buku panduan guru dan siswa

adalah sesuai yang tertera pada tabel 1.2 berikut ini.
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1.2.3 Bersikap sebagaimana orang yang berpegang pada prinsip-

prinsip syari’at dalam Islam

1.2.4 Bersikap sebagaimana orang yang berpegang pada tujuan
(maqdsid) prinsip-prinsip syari’at Islam

1.2.5 Mempraktikkan cara berpegang pada prinsip-prinsip syariat
Islam

1.2.6 Mempraktikkan cara berpegang pada tujuan (magqdsid)

syari’at Islam

Memahami ketentuan zakat
dalam Islam

Memahami hukum Islam tentang
zakat dan hikmahnya

2.1 Menjelaskan ketentuan Islam tentang zakat

2.2 Menjelaskan ketentuan Islam tentang hikmah zakat

2.3 Menjelaskan ketentuan perundang-undang tentang zakat

2.4 Memperhatikan cara berzakat sesuai ketentuan Islam

2.5 Merumuskan hikmah berzakat dalam konteks kehidupan
sehari-hari

2.6 Merumuskan ketentuan perundang-undangan zakat dan
terapannya

2.7 Mempraktikkan cara pelaksanaan zakat sesuai ketentuan
Islam

2.8 Mempraktikkan cara pelaksanaan zakat sesuai perundang-

undangan




Memahami ketentuan haji

menurut Islam

Memahami hukum Islam tentang
haji dan hikmahnya

3.1 Menjelaskan ketentuan Islam tentang haji

3.2 Menjelaskan ketentuan Islam tentang hikmah haji

3.3 Menjelaskan ketentuan perundang-undang tentang haji
3.4 Memperhatikan cara berhaji sesuai ketentuan Islam

3.5 Merumuskan hikmah haji sesuai ketentuan Islam

3.6 Merumuskan proses pelaksanaan haji sesuai ketentuan

perundang-undangan

3.7 Mempraktikkan tatacara pelaksanaan haji

3.8 Mepraktikkan proses pelaksanaan haji sesuai perundang-

undangan

Memahami ketentuan Islam
tentang hikmah kurban dan
agiqah

Memahami hikmah kurban dan
aqiqah

4.1 Menjelaskan tatacara pelaksanaan kurban menurut Islam
4.2 Menjelaskan hikmah pelaksanaan kurban

4.3 Menjelaskan ketentuan aqigah menurut Islam

4.4 Menjelaskan hikmah agiqah menurut Islam

4.5 Melaksanakan kurban menurut Islam

4.6 Merumuskan hikmah pelaksanaan kurban

4.7 Melaksanakan agiqah menurut Islam

4.8 Merumuskan hikmah aqigah menurut Islam

4.9 Mempraktikkan tatacara pelaksanaan kurban menurut Islam
4.10 Mempraktikkan tatacara pelaksanaan aqiqah menurut Islam




5.1 Menjelaskan tatacara pengurusan jenazah
5.2 Berperan serta dalam pengurusan jenazah
Memahami ketetuan Memahami ketentuan Islam 5.3 Mempraktikkan tatacara memandikan jenazah
> pengurusan jenazah dalam pengurusan jenazah 5.4 Mempratikkan tatacara mengafani jenazah
5.5 Mempraktikkan tatacara mensalatkan jenazah
5.6 Mempraktikkan tatacara pemakaman jenazah
Semeter 11
TUJUAN
NO PEMBELAJARAN TUJUAN PEMBELAJARAN TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS (TPK/IK)
UMUM (TPU/KD)
UMUM (TPU/SK)
6.1 Menjelaskan ketentuan Islam tentang jual beli
6.2 Melaksanakan aturan Islam tentang jual beli
6.3 Mempraktikkan tatacara jual beli menurut Islam
Mengetahui ketentuan Islam | Memahami konsep perekonomi | 6.4 Menjelaskan ketentuan Islam tentang khiar
6 tentang perekonomian an dalam Islam dan hikmahnya | 6.5 Melaksanakan aturan Islam tentang khiar
6.6 Mempraktikkan tatacara khiar menurut Islam
6.7 Menjelaskan ketentuan Islam tentang musdqah
6.8 Menjelaskan hikmah musdgah menurut Islam




6.9 Melaksanakan aturan Islam tentang musdqah

6.10
6.11
6.12
6.13
6.14
615
6.16
6.17
6.18
6.19
6.20
6.21
6.22
6.23
6.24
6.25
6.26

Merumuskan hikmah musdgah menurut Islam
Mempraktikkan tatacara musdgah menurut Islam
Menjelaskan ketentuan Islam tentang muzdra’ah
Menjelaskan hikmah muzdra’ah menurut Islam
Melaksanakan aturan Islam tentang muzdra’ah
Merumuskan hikrnah mezéra’ah menurut Islam
Mempraktikkan tatacara muzdra’ah menurut Islam
Menjelaskan ketentuan Islam tentang mukhdbarah
Menjelaskan hikmah mukhdbarah menurut Islam
Melaksanakan aturan Islam tentang mukhdbarah
Merumuskan hikmah mukhdbarah menurut Islam
Mempraktikkan tatacara mukhdbarah menurut Islam
Menjelaskan ketentuan Islam tentang syirkah
Menjelaskan hikmah syirkah menurut Islam
Melaksanakan aturan Islam tentang syirkah
Merumuskan hikmah syirkah menurut Islam
Mempraktikkan tatacara syirkah menurut Islam




6.27
6.28
6.29
6.30
6.31
6.32
633
6.34
6.35

Menjelaskan ketentuan Islam tentang murdbahah
Melaksanakan aturan Islam tentang murdabahah
Mempraktikkan tatacara murdbahah menurut Islam
Menjelaskan ketentuan Islam tentang muddrabah
Melaksanakan aturan Islam tentang muddrabah
Mempraktikkan tatacara muddrabah menurut Islam
Menjelaskan ketentuan Islam tentang salam
Melaksanakan aturan Islam tentang salam

Mempraktikkan tatacara salam menurut Islam

Memahami ketentuan Islam
tentang pelepasan dan per
ubahan harta

Memahami ketentuan tentang
pelepasan dan perubahan harta
beserta hikmahnya

7.1
7.2
73
7.4
7.5
7.6
7.7
7.8
79

Menjelaskan ketentuan Islam tentang wakaf
Menjelaskan hikmah berwakaf menurut Islam
Melaksanakan wakaf sesuai ketentuan Islam
Merumuskan hikmah berwakaf menurut Islam
Mempraktikkan tatacara berwakaf menurut Islam
Menjelaskan ketentuan Islam tentang hibah
Menjelaskan hikmah hibah menurut Islam
Melaksanakan hibah sesuai ketentuan Islam
Merumuskan hikmah hibah sesuai ketentuan Islam




7.10

7.11
7.12
7.13
7.14
713
7.16
7.17
7.18
7.19
7.20

Mempraktikkan tatacara melaksanakan hibah sesuai ketentu
an Islam

Menjelaskan ketentuan Islam tentang sedekah
Menjelaskan hikmah bersadakah menurut Islam
Melaksanakan sedakah sesuai ketentuan Islam
Merumuskan hikmah bersadakah menurut Islam
Mempraktikkan tatacara bersadakah menurut Islam
Menjelaskan ketentuan Islam tentang hadiah
Menjelaskan hikmah berhadiah menurut Islam
Melaksanakan hadiah sesuai ketentuan Islam
Merumuskan hikmah berhadiah menurut Islam
Mempraktikkan tatacara berhadiah sesuai Islam

Memahami ketentuan
kepemilikan dan akad

Memahami ketentuan Islam
tentang kepemilikan dan akad

8.1
8.2
8.3
8.4
8.5
8.6

Mengidentifikasi aturan Islam tentang kepemilikan
Menjelaskan ketentuan Islam tentang akad
Melaksanakan ketentuan Islam tentang kepemilikan
Melaksanakan ketentuan Islam tentang akad
Memperagakan aturan Islam tentang kepemilikan
Memperagakan aturan Islam tentang akad




Memahami ketentuan Islam
tentang wakalah, sulhu,
daman dan kafalah

Memahami hukum Islam tentang
wakalah, sulhu, daman dan
kafalah serta hikmahnya

9.1
9.2
9.3
9.4
9.5
9.6
97
9.8
9.9
9.10
9.11
9.12
9.13
9.14

9.15
9.16
9.17

Menjelaskan ketentuan Islam tentang wakalah
Menjelaskan hikmah wakalah menurut Islam
Melaksanakan ketentuan Islam tentang wakalah
Merumuskan hikmah wakalah menurut Islam
Mempraktikkan tatacara wakalah menurut Islam
Menjelaskan ketentuan Islam tentang su/hu
Menjelaskan hikmah sulhi: menurut Islam
Melaksanakan ketentuan su/hu menurut Islam
Merumuskan hikmah sulhu sesuai ketentuan Islam
Mempraktikkan tatacara sulhu sesuai ketentuan Islam
Menjelaskan ketentuan Islam tentang daman
Menjelaskan hikmah daman menurut Islam
Melaksanakan ketentuan Islam tentang daman
Merumuskan hikmah pelaksanaan damadn sesuai ketentuan
Islam
Mempraktikkan tatacara daman sesuai ketentuan Islam
Menjelaskan ketentuan Islam tentang kafalah
Menjelaskan hikmah kafalah sesuai ketentuan Islam
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¢. Menganalisis Tujuan Pembelajaran
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Hasil rumusan tujuan pembelajaran yang menjadi tumpuan bagi

guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran yang tertuang dalam bahan

ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah, selanjutnya dianalisis untuk

memperkenalkan keterampilan-keterampilan bawahan atau subordinat

skill yang harus dikuasai oleh siswa dan langkah-langkah prosudural

bawahan yang harus diikuti oleh siswa untuk belajar proses tertentu.

Analisis tujuan dalam menetapkan subordinat skill atau

keterampilan bawahan siswa dalam bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah

Aliyah dengan rancangan media pembelajaran di dalanya, buku panduan

guru dan panduan siswa yang merupakan bagian dari produk

pengembangan pembelajaran, rinciannya termuat dalam tabel 1.3 berikut

ini:

Tabel 1.3

Tujuan Pembelajaran Umum/Kompetensi Dasar, Subordinat Skill
dan Tujuan Pembelajaran Khusus/Indikator Kompetensi

Semester 1
TUIVAN PEMBEE: R G
0| AJARAN UMUM/ SUBORDINAT AJARAN KHUSUS /
SKILL INDIKATOR
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI

1.1 Siswa dapat meng
identifikasi  prinsip-
Dapat menjelaskan prinsip ibadah dalam

1.1

Memahami prinsip prinsip
ibadah dalam Islam

prinsip-prisip ibadah

dalam Islam

1.2

Memahami prinsip-prinsip

Dapat menjelaskan

Islam.
1.2 Siswa dapat menjelas

kan tujuan (maqdsid)

syariat Islam.
dapat

1.3 Siswa me
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syariat dalam Islam

prinsip-prinsip syariat

dalam Islam

nunjukkan
orang  yang

pegang pada prinsip-

sikap

ber

prinsip syariah Islam.
1.4 Siswa

nunjukkan
yang
pegang pada tujuan
ibadah dalam syariah

Islam.

me
sikap

ber

dapat

orang

1.5 Siswa dapat menerap
kan cara berpegang
pada prinsip-prinsip
syariat Islam.

1.6 Siswa dapat menerap
kan cara berpegang
pada tujuan syariat

Islam.

Memahami hukum Islam
tentang zakat dan hikmah

nya

Dapat menjelaskan
hukum Islam tentang
zakat dan hikmahnya

2.1 Siswa dapat menjelas
kan ketentuan Islam
tentang zakat.

2.2 Siswa dapat menjeias
kan ketentuan Islam
tentang hikmah zakat.

2.3 Siswa dapat menjelas
kan ketentuan per
undang-undangan
tentang zakat.

2.4 Siswa
nunjukkan

dapat me
contoh|
penerapan ketentuan

zakat menurut Islam.
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2.5 Siswa dapat menerap
kan cara pelaksanaan
zakat sesuai ketentuan

perundang- undangan.

Mehami hukum Islam
tentang haji dan hikmah

nya

Dapat menjelaskan
hukum Islam tentang
haji dan hikmahnya

3.1 Siswa dapat menjelas
kan ketentuan Islam
tentang haji.

3.2 Siswa dapat menjelas
kan ketentuan Islam
tentang hikmah haji.

3.3 Siswa dapat menjelas
kan ketentuan per|
undang-undangan
tentang haji.

3.4 Siswa
nunjukkan

dapat me

contoh;
penerapan ketentuan
haji menurut Islam.

3.5 Siswa dapat
praktikkan pelaksana)

an haji sesuai ketentu

mem

an " perundang-undang|

an.

Memahami hikmah kurban
dan aqiqah

Dapat menjelaskan
hikmah kurban dan

aqiqah

4.1 Siswa dapat men
jelaskan  ketentuan
pelaksanaan kurban
menurut Islam.

4.2 Siswa dapat
jelaskan hikmah pe
laksanaan kurban.

4.3 Siswa dapat

jelaskan  ketentuan

men

men
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pelaksanaan agiqah
menurut Islam.

4.4 Siswa dapat men
jelaskan hikmah
agiqah.

4.5 Siswa dapat me
nerapkan  tatacara
pelaksanaan kurban
menurut Islam.

4.6 Siswa dapat me
nerapkan cara
pelaksanaan aqiqah

menurut Islam.

Memahami ketentuan
pengurusan jenazah

Dapat menjelaskan
ketentuan tentang
pengurusan jenazah

5.1 Siswa dapat men
jelaskan tatacara
pengurusan jenazah

52 Siswa dapat me
rumuskan langkah-
langkah tatacara
pengurusan jenazah

5.3 Siswa dapat mem
praktikkan tatacara
memandikan jenazah

5.4 Siswa dapat mem
pratikkan  tatacara
mengafani jenazah

5.5 Siswa dapat mem
praktikkan tatacara
mensalatkan jenazah

5.6 Siswa dapat mem
praktikkan tatacara
pemakaman jenazah
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NO

TUJUAN PEMBEL
AJARAN UMUM/
KOMPETENSI DASAR

SUBORDINAT
SKILL

TUJUAN PEMBEL
AJARAN KHUSUS/
INDIKATOR
KOMPETENSI

Memahami konsep per
ekonomian dalam Islam
dan hikmahnya

Dapat menjelaskan
konsep perekonomi
an dalam Islam dan
hikmahnya

6.1 Siswa dapat men
jelaskan
Islam tentang jual
beli

6.2 Siswa dapat men

aturan

jelaskan aturan
Islam tentang khiar

6.3 Siswa dapat men
jelaskan aturan

Islam tentang
musdqah

6.4 Siswa dapat men
jelaskan hikmah

musdqah

6.5 Siswa dapat men

jelaskan aturan
Isiain tentailg
muzdra’ah

6.6 Siswa dapat men
jelaskan hikmah
muzdra’ah

6.7 Siswa dapat men

aturan

tentang

jelaskan

Islam

mukhdbarah
6.8 Siswa dapat men
hikmah

jelaskan
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mukhdbarah

6.9 Siswa dapat men

jelaskan aturan
Islam tentang
syirkah

6.10 Siswa dapat men
jelaskan  aturan
Islam tentang
hikmah syirkah

6.11 Siswa dapat men
jelaskan  aturan
Islam tentang
murdbahah

6.12 Siswa dapat men
jelaskan  aturan
Islam tentang
mudarabah

6.13 Siswa dapat men
jelaskan  aturan
Islam tentang
salam

6.14°Siswa “@apat’ 'mie
laksanakan aturan
Islam tentang jual
beli

6.15 Siswa dapat me
laksanakan aturan
Islam tentang
khiar

6.16 Siswa dapat me
laksanakan aturan
Islam tentang
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6.17

6.18

6.19

6.20

6.21

6.22

6.23

6.24

musdqah

Siswa dapat me
laksanakan aturan
Islam tentang
muzdra’ah

Siswa dapat me
laksanakan aturan
Islam tentang
mukhdabarah
Siswa dapat me
laksanakan aturan
Islam tentang
syirkah

Siswa dapat me
laksanakan aturan
Islam tentang
tentang murd
bahah

Siswa dapat me
laksanakan aturan
Islam tentang
tentang muga
rabah

Siswa dapat me
laksanakan aturan
Islam tentang
tentang salam
Siswa dapat mem
praktikkan  cara
jual beli

Siswa dapat mem
praktikkan  cara
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khiar

6.25 Siswa dapat mem
praktikkan  cara
musdqah

6.26 Siswa dapat mem
praktikkan  cara
muzdra’ah

6.27 Siswa dapat mem
praktikkan  cara
mukhdbarah

6.28 Siswa dapat mem
praktikkan  cara
syirkah

6.29 Siswa dapat mem
praktikkan  cara
murdbahah

6.30 Siswa dapat mem
praktikkan  cara
mudarabah

6.31 Siswa dapat mem
praktikkan  cara

salam

Memahami ketentuan
tentang pelepasan dan
perubahan harta beserta
hikmahnya

Dapat menjelaskan
ketentuan tentang
pelepasan dan per
ubahan harta beserta
hikmahnya

7.1 Siswa dapat men
jelaskan ketentuan
Islam tentang wakaf

7.2 Siswa dapat men
jelaskan hikmah ber
wakaf

7.3 Siswa dapat men
jelaskan ketentuan
Islam tentang hibah

7.4 Siswa dapat men
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jelaskan berhibah
7.5 Siswa dapat men
jelaskan ketentuan
Islam tentang
sedekah
7.6 Siswa dapat men
jelaskan hikmah ber
sadakah
7.7 Siswa dapat men
jelaskan ketentuan
Islam tentang
hadiah
7.8 Siswa dapat men
jelaskan hikmah ber
hadiah
7.9 Siswa dapat me
laksanakan  wakaf
sesuai  ketentuan
Islam
7.10 Siswa dapat me
laksanakan hibah
sesuai “ketentuan
Islam
7.11 Siswa dapat me
laksanakan
sedakah  sesuai
ketentuan Islam
7.12 Siswa dapat me
laksanakan
hadiah sesuai

ketentuan Islam
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7.13 Siswa dapat mem
praktikkan  tata
cara berwakaf

7.14 Siswa dapat mem
praktikkan  tata
cara pelaksanaan
hibah

7.15 Siswa dapat mem
praktikkan  tata
cara bersadakah

7.16 Siswa dapat mem
praktikkan  tata
cara memberikan
hadiah

Memahami ketentuan
tentang kepemilikan dan
akad

Dapat menjelaskan
ketentuan tentang
kepemilikan dan
akad

8.1 Siswa dapat meng
identifikasi  aturan
Islam tentang ke
pemilikan

8.2 Siswa dapat men
jelaskan ketentuan
Islam tentang akad

8.3 Siswa

laksanakan ketentu

dapat ' me

an Islam tentang
kepemilikan

8.4 Siswa
laksanakan ketentu

dapat me

an Islam
akad

8.5 Siswa dapat mem

tentang

peragakan  aturan

Islam tentang ke
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pemilikan
8.6 Siswa dapat mem
peragakan  aturan

Islam tentang akad

Memahami hukum Islam
tentang wakdlah, sulhu,
damdn dan kafalah serta
hikmahnya

Dapat menjelaskan
hukum Islam tentang
wakdlah, sulhu,
daman dan kafdlah
serta hikmahnya

9.1 Siswa dapat men
jelaskan ketentuan

Islam tentang
wakdlah

9.2 Siswa dapat men
jelaskan hikmah
wakdlah

9.3 Siswa dapat men
jelaskan ketentuan
Islam tentang sulhu

9.4 Siswa dapat men
jelaskan hikmah
sulhu

9.5 Siswa dapat men
jelaskan ketentuan
Islam tentang

damdn

9.6 'Siswa “dapat

hikmah

men
jelaskan
damdn
9.7 Siswa dapat men

jelaskan ketentuan

Islam tentang
kafdlah

9.8 Siswa dapat men
jelaskan hikmah
kafdlah

9.9 Siswa dapat me
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nerapkan tatacara
wakdlah

9.10

9.11

9.12

9.13

9.14

9.15

9.16

Siswa dapat me
nerapkan tata
cara sulhu |
Siswa dapat me
nerapkan ketentu
an Islam tentang
damdn

Siswa dapat me
nnerapkan ke
tentuan Islam
tentang kafdlah
Siswa dapat mem
praktikkan  tata
cara wakdalah
Siswa dapat mem
praktikkan  tata
cara sulhu

Siswa dapat mem
praktikkan  tata
cara damdan
Siswa dapat mem
praktikkan  tata
cara kafdlah

10.

Memahami hukum Islam
tentang riba, bank dan

asuransi

Dapat menjelaskan
hukum Islam tentang
riba, bank dan

asuransi

10.1

10.2

Siswa dapat men
jelaskan hukum
Islam tentang riba
Siswa dapat men
jelaskan  hukum
Islam tentang
bank
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10.3 Siswa dapat men
jelaskan  hukum
Islam tentang
asuransi

104 Siswa dapat me
nertapkan ketentu
an Islam tentang
riba

10.5 Siswa dapat me
nerapkan ketentu
an Islam tentang
bank

10.6 Siswa dapat me
nerapkan ketentu
an Islam tentang
asuransi

10.7 Siswa dapat mem
praktikkan tata
cara  perbuatan
riba

10.8 Siswa dapat mem
praktikkan  tata’|
cara perbankan

10.9 Siswa dapat mem
praktikkan  tata

cara berasuransi.

Mencermati hasil analisis terhadap rumusan tujuan pembelajaran
khusus atau indikator kompetensi yang tertera pada tabel 1.3 di atas, bila
dikaitkan dengan landasan teori tentang unsur-unsur yang harus tampak

ketika merumuskan tujuan pembelajaran khusus, dimana unsur-unsur
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tersebut menurut M. Atwi Suparman memuat pernyataan yang terangkum
dalam istilah ABCD. Dinyatakan bahwa :

A = Audience adalah peserta didik yang akan belajar. Dalam tujuan
pembelajaran khusus harus dijelaskan siapa peserta didik vang akan
mengikuti pelajaran apakah pada tingkat sekolah menengah atau
pada jenjang S.1 dan di daerah mana.

B = Behavior, adalah perilaku yang spesifik yang akan dimunculkan
oleh peserta didik setelah selesai proses belajarnya dalam pelajaran
tersebut. Prilaku terdiri atas dua bagian, yaitu kata kerja dan objek.
Kata kerja menunjukkan bagaimana peserta didik mendemonstrasi
kan sesuatu, seperti menyebutkan, menjelaskan, menganalisis dan
sebagainya. Objek menunjukkan apa yang akan didemonstrasikan,
apakah definisi, cara menganalisis atau laporan.

C= Condition, adalah batasan yang dikenakan kepada peserta didik atau
alat yang digunakan peserta didik pada saat ia dites, bukan keadaan
peserta didik pada saat belajar.

D = Degre, adalah tingkat keberhasilan peserta didik dalam mencapai
perilaku tersebut.!"’

d. Mengidentifikasi Tingkah Laku Masukan dan Karaktristik Siswa

Mengetahui keterampilan-keterampilan tertentu yang harus
dimiliki siswa dalam kegiatan pembelajaran menjadi bagian dari tugas
guru sebelum pembelajaran dimulai. Sudah barang tentu keterampilan-
keterampilan yang dimaksud tidak termasuk mencatat semua hal yang
dilakukan. oleh . siswa,  melainkan mengetahui : keterampilan, khusus
sebagaimana yang termuat dalam Tujuan Pembelajaran Khusus yang
mengacu pada subodinat skill, seperti pada tabel 1.3 di atas.

Analisis pengajaran sampai kepada tahap mengetahui subordinat
skill atau keterampilan-keterampilan yang harus dimiliki siswa melalui
kegiatan pembelajaran menjadi keterampilan dasar bagi pengguna bahan
ajar ini yaitu guru Fikih dan siswa Kelas X Madrasah Aliyah khususnya

di Lombok Barat dan Kota Mataram. Hal lain yang juga menjadi dasar

1 Suparman, Desain InstrukssionalModern, 196-199
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pertimbangan dalam merancang kegiatan pembelajaran denga memanfaat

kan bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah dengan rancangan media

pembelajaran di dalamnya adalah mengetahui karaktristik siswa sebagai
pengguna bahan ajar ini, yang meliputi :

1) Kondisi dimana bahan ajar diterapkan, yang dalam hal ini memper
hatikan keberadaan dari Madrasah Aliyah di Lombok Barat dan Kota
Mataram yang dijadikan sampel, yaitu sebagian kecil Madrasah
Aliyah Negeri (2 buah dari 6 buah Madrasah Aliyah) di Kota Mataram
dan (1 buah dari 7 buah Madrasah Aliyah) di Lombok Barat, yang
walaupun kondisinya sebagian besar Madrasah Aliyah Swasta baik di
Lombok Barat maupun di Kota Mataram, namun pembelajaran
berlangsung sebagian besar di pagi hari (dari jam 07.30 — 14.00 wita)
dan sebagian kecil di siang hari (dari jam 14.00 — 17.30 wita).

2) Siswa yang memanfaatkan bahan ajar, dalam hal ini adalah siswa
Kelas X Madrasah Aliyah.

3) Penerapan bahan ajar berdasakan semester, dimana bahan ajar Fikih
Kelas X Madrasah Aliyah diajarkan dalam dua semester yaitu
semester I dan semester II. Semester I 5 pokok bahasan yaitu ibadah
dalam Islam, zakat, haji, kurban dan agiqah, serta jenazah. Semester II
5 pokok bahasan yaitu perekonomian dalam Islam, pelepasan dan
perubahan harta, kepemilikan dan akad, wakalah, sulhu, daman dan
kafalah.

4) Lama waktu yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan pembelajaran,

yang dalam bahan ajar ini sebagaimana yang termuat pada buku
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panduan guru dan buku siswa pada semester I untuk mencapai 6

tujuan pembelajaran umum atau Kompetens Dasar yang dijabarkan ke

dalam 29 tujuan pembelajaran khusus atau Indikator Kompetensi,

memerlukan waktu 39 jam pelajaran dengan satu jam pembelajaran

alokasi waktunya 2 x 45 menit. Pada semester II untuk mencapai 5

tujuan pembelajaran umum atau Kompetensi Dasar yang dijabarkan

ke dalam 78 tujuan pembelajaran khusus atau Indikator Kompetensi,

memerlukan waktu 42 jam pelajaran yang setiap jam pembelajaran

juga alokasi waktunya 2 x 45 menit.

Gambaran lebih rinci terkait dengan alokasi waktu yang diperlukan

dalam kegiatan pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah adalah termuat

pada tabel 1.4 berikut ini.

Tabel 1.4

Rincian Alokasi Waktu Pmbelajaran
Mata Pelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah

Semester I
TUJUAN PEMBEL
NG | AJARAN UMUM / &Ugﬁggfﬁlﬁlﬁng ALOKASI WAKTU
KOMPETENSI st PEMBELAJARAN

DASAKR

1.1

Memahami prinsip
prinsip ibadah dalam

Islam

1.1 Siswa dapat mengidentifi
kasi prinsip-prinsip ibadah|

dalam Islam.

1.2 Siswa dapat menjelaskan|
tujuan (magqdsid) syariat
Islam.

1.3 Siswa dapat menunjukkan
sikap orang yang berpegang
pada prinsip-prinsip syariah|

Islam.

7 jam

4 x 45 menit
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Memahami prinsip

1.4 Siswa dapat menunjukkan

sikap orang yangberpegang

1.1 | prinsip ibadah dalam ..
pada tujuan ibadah dalam
Islam .
syariah Islam.

1.5 Siswa dapat menerapkan 7 Jam
cara berpegang pada prinsip- 4 x 45 menit
prinsip syariat Islam.

1.6 Siswa dapat menerapkan

Memahami prinsip- cara berpegang pada tujuan
1.2 | prinsip syariat dalam syariat Islam.
Islam

2.1 Siswa dapat menjelaskan
ketentuan Islam tentang
zakat.

2.2 Siswa dapat menjelaskan
ketentuan Islam tentang
hikmah zakat.

2.3 Siswa dapat menjelaskan

Memahami = hukum ‘
keterituan perundang-undang 8iJam
2. |Islam tentang zakat .
an tentang zakat. 4 x 45 menit
dan hikmahnya

2.4 Siswa dapat menunjukkan
contoh penerapan ketentuan
zakat menurut Islam.

2.5Siswa dapat menerapkan
cara pelaksanaan zakat se
suai ketentuan perundang-

undangan.
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Mehami hukum
Islam tentang haji
dan hikmahnya

1.1 Siswa dapat menjelaskan
ketentuan Islam tentang
haji.

1.2 Siswa dapat menjelaskan
Ketentuanuinislamd cteritang
hikmah haji.

1.3 Siswa dapat menjelaskan
ketentuan perundang-
undangan tentang haji.

1.4 Siswa dapat menunjukkan
contoh penerapan ketentuan
haji menurut Islam.

1.5 Siswa dapat mempraktikkan
pelaksanaan haji sesuai ke
tentuan perundang-undang
an.

9 Jam

4 x 45 menit

Memahami hikmah
kurban dan aqiqah

1.1 Siswa dapat menjelaskan
ketentuan pelaksanaan
kurban menurut Islam.

1.2 Siswa dapat menjelaskan
hikmah pelaksanaan
kurban.

1.3 Siswa dapat menjelaskan
Ketentuar pelaksanaan
aqiqah menurut Islam.

1.4 Siswa dapat menjelaskan
hikmah agiqah.

1.5 Siswa dapat menerapkan
ketentuan pelaksanaan
kurban menurut Islam.

4.7 Siswa dapat menerapkan
ketentuan pelaksanaan

agigah menurut Islam.

9 Jam

4 x 45 menit
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Memahami

an pengurusan
jenazah

ketentu

1.1 Siswa dapat menjelaskan
tatacara pengurusan
jenazah

1.2 Siswa dapat merumuskan
langkah-langkah tatacara
pengurusan jenazah

1.3 Siswa dapat mepraktikkan
tatacara
jenazah

1.4 Siswa dapat mempratikkan

memandikan

tatacara mengafani jenazah
1.5 Siswa dapat mempraktik
kan tatacara mensalatkan
jenazah
1.6 Siswa dapat mempraktik
kan tatacara

jenazah

pemakaman

4 Jam

2 x 45 menit

Semester I1

Memahami  konsep
perekonomian dalam
Islam dan hikmahnya

6.1 Siswa dapat
aturan Islam tentang jual
beli

6.2 Siswa dapat
aturan Islam tentang khiar

menjelaskan

menjelaskan

6.3 Siswa dapat menjelaskan

aturan Islam  tentang
musdqah

6.4 Siswa dapat menjelaskan

hikmah musdqah
6.5 Siswa dapat menjelaskan
aturan  Islam  tentang

muzdra’ah

12 Jam

6 x 45 menit
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6.6 Siswa dapat menjelaskan
hikmah muzdra'ah
6.7 Siswa dapat menjelaskan
aturan Islam  tentang
mukhdbarah
6.8 Siswa dapat menjelaskan
hikmah mukhdbarah
6.9 Siswa dapat menjelaskan
aturan Islam  tentang
syirkah
6.10 Siswa dapat menjelaskan
aturan Islam tentang
hikmah syirkah
6.11 Siswa dapat menjelaskan
aturan Islam tentang
murdbahah
6.12 Siswa dapat menjelaskan
aturan Islam tentang
mudarabah
6.13 Siswa dapat menjelaskan
aturan Islam tentang
salam
6.14 Siswa dapat melaksana
kan aturan Islam tentang
jual beli
6.15 Siswa dapat melaksana
kan aturan Islam tentang
khiar
6.16 Siswa dapat melaksana
kan aturan Islam tentang

musdqah
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6.17

6.18

6.19

6.20

6.21

6.22

6.23

6.24

6.25

6.26

6.27

6.28

6.29

Siswa dapat melaksana
kan aturan Islam tentang
muzdra’ah

Siswa dapat melaksana
kan aturan Islam tentang
mukhdbarah

Siswa dapat melaksana
kan aturan Islam tentang
syirkah

Siswa dapat melaksana
kan aturan Islam tentang
tentang murdbahah

Siswa dapat melaksana
kan aturan Islam tentang
tentang mudarabah

Siswa dapat melaksana
kan aturan Islam tentang
tentang salam

Siswa dapat mempraktik
kan cara jual beli

Siswa dapat mempraktik
kan cara khiar

Siswa dapat mempraktik
kan cara musdqgah

Siswa dapat mempraktik
kan cara muzdra’ah
Siswa dapat mempraktik
kan cara mukhdbarah
Siswa dapat mempraktik
kan cara syirkah

Siswa dapat mempraktik
kan cara murdbahah
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6.30 Siswa dapat mempraktik

6.31

kan cara mudarabah
Siswa dapat mempraktik

kan cara salam

Memahami ketentu
an tentang pelepasan
dan perubahan harta
beserta hikmahnya

7.1

7.2

7.3

7.4

7.5

7.6

7.7

7.8

7.9

Siswa dapat menjelaskan
ketentuan Islam tentang
wakaf

Siswa dapat menjelaskan
hikmah berwakaf

Siswa dapat menjelaskan
ketentuan Islam tentang
hibah

Siswa dapat menjelaskan
hikmah berhibah

Siswa dapat menjelaskan
ketentuan Islam tentang
sedekah

Siswa dapat menjelaskan
hikmah bersadakah
Siswa dapat menjelaskan
ketentuan Islam tentang
hadiah

Siswa dapat menjelaskan
hikmah berhadiah

Siswa dapat melaksana
kan wakaf sesuai ketentu

an Islam

7.10 Siswa dapat melaksana

kan hibah sesuai ketentu

an Islam

7.11 Siswa dapat melaksana

kan sedakah sesuai ke

8 Jam

4 x 45 menit
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7.12

7.13

7.14

7.15

7.16

tentuan Islam

Siswa dapat melaksana
kan hadiah sesuai ketentu
an Islam

Siswa dapat memperakti
kan tatacara berwakaf
Siswa dapat memperakti
kan tatacara pelaksanaan
hibah

Siswa dapat memperaktik
kan tatacara bersadakah
Siswa dapat mem praktik
kan tatacara memberikan
hadiah

Memahami ketentu
an tentang kepemilik
an dan akad

8.1

8.2

8.3

8.4

8.5

8.6

Siswa dapat mengidentifi
kasi aturan Islam tentang
kepemilikan

Siswa dapat menjelaskan
ketentuan Islam tentang
akad

Siswa dapat melaksana
kan ketentuan “Isiam
tentang kepemilikan
Siswa dapat melaksana
kan ketentuan Islam
tentang akad

Siswa dapat memperaga
kan aturan Islam tentang
ke pemilikan

Siswa dapat memperaga
kan aturan Islam tentang
akad

6 Jam

3 x 45 menit
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Memahami hukum
Islam tentang
wakalah, sulhu,
daman dan kafalah
serta hikmahnya

9.1 Siswa dapat menjelaskan
ketentuan Islam tentang
wakalah

9.2 Siswa dapat menjelaskan
hikmah wakalah

9.3 Siswa dapat menjelaskan
ketentuan Islam tentang
sulhu

9.4 Siswa dapat menjelaskan
hikmah sulhu

9.5 Siswa dapat menjelaskan
ketentuan Islam tentang
daman

9.6 Siswa dapat menjelaskan
hikmah daman

9.7 Siswa dapat menjelaskan
ketentuan Islam tentang
kafalah

9.8 Siswa dapat menjelaskan
hikmah kafalah

9.9 Siswa dapat menerapkan
tawa cara wakalan

9.10 Siswa dapat menerapkan

tata cara sulhu

9.11 Siswa dapat menerapkan

ketentuan Islam tentang
daman

9.12 Siswa dapat mennerap

kan ketentuan Islam
tentang kafalah

9.13 Siswa  dapat mem

praktikkan tatacara

12 Jam

6 x 45 menit
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9.14

9.15

9.16

wakalah

Siswa  dapat mem
praktikkan tatacara sulhu
Siswa  dapat mem
praktikkan tatacara
daman

Siswa  dapat mem
praktikkan tatacara
kafalah

10.

Memahami  hukum
Islam tentang riba,

bank dancasuransi

10.1

10.2

10.3

104

10.5

10.6

10.7

10.8

Siswa dapat menjelas
kan hukum  Islam
tentang riba

Siswa dapat menjelas
kan  hukum  Islam
tentang bank

Siswa dapat menjelas
kan  hukum  Islam
tentang asuransi

Siswa dapat menertap
kan Kketentuan Islam
tentang riba

Siswa dapat menerapkan
ketentuan Islam tentang
bank

Siswa dapat menerapkan
ketentuan Islam tentang
asuransi

Siswa  dapat mem
peraktikkan tatacara
perbuatan riba

Siswa dapat mem

4 Jam

2 x 45 menit
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praktikkan tatacara
perbankan

10.9 Siswa dapat mem
peraktikkan tatacara

berasuransi.

e. Mengembangkan Materi Pembelajaran

Rancangan tujuan pembelajaran merupakan cerminan dari
materi pebelajaran yang akan disekenariokan dalam kegiatan pembelajar
an melalui terapan metode, media dan evaluasi pembelajaran. Karenanya
beberapa materi dalam bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang
telah dirancang berdasarkan analisis bahan ajar, panduan guru dan
panduan siswa oleh ahli isi dan ahli desain yang kemudian dilakukan
penyempurnaan dalam beberapa pokok dan sub pokok bahasan.

Berdasarkan hasil penyempurnaan tersebut selanjutnya
dirancang sebagai materi-materi pembelajaran untuk Kelas X Madrasah
Aliyah terkait dengan mata pelajaran Fikih, dan untuk buku panduan
sebagail panduan sguroicdanisiswa o dalam’imemanfaatkan (bahan | ajar.
Gambaran tentang materi pembelajaran yang diformat dalam 10 Bab
dengan pokok bahasan yang dijadikan sebagai nama bab, dan kemudian
disertai dengan sub pokok bahasan sebagai bagian dari bab, sebagaimana
yang tertuang pada bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan
siswa, adalah sebagai berikut :
Semester I
BABI IBADAH DALAM ISLAM

1. Prinsip-prinsip Ibadah dalam Islam




BABII

BAB III

BABIV
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2. Tujuan (Magqdsid) Syariat Islam

3. Sikap Orang yang Berpegang pada Prinsip, Tujuan Ibadah, dan
Syariah Islam

4. Cara Berpegang pada Prinsip, Tujuan Ibadah, dan Syariat
Islam

Glosari

Soal dan Balikan Evaluasi Formatif

ZAKAT

1. Ketentuan Islam tentang Zakat

2. Ketentuan Perundang-Undangan tentang Zakat

3. Contoh Penerapan Ketentuan Zakat

4. Cara Pelaksanaan Zakat sesuai Perundangan-Undangan

Glosari

Soal dan Balikan Evaluasi Formatif

HAJI

1. Ketentuan Islam tentang Haji

2. Ketentuan Perundang-Undangan tentang Haji

3. Penerapan Ketentuan Haji

4. Praktik Pelaksanaan Haji sesuai Perundang-Undangan

Glosari

Soal dan Balikan Evaluasi Formatif

KURBAN DAN AQIQAH

1. Ketentuan Kurban

2. Cara Pelaksanaan Kurban



3.

Ketentuan Aqiqah

4. Cara Pelaksanaan Agiqah

Glosari

Soal dan Balikan Evaluasi Formatif

BABYV JENAZAH

1.

2.

Tata Cara Pengurusan Jenazah

Peraktik Cara Pengurusan Jenazah

Glosari

Soal dan Balikan Evaluasi Formatif

Soal dan Balikan Evaluasi Sumatif

Semester 11

BAB VI PEREKONOMIAN DALAM ISLAM

1.

2.

6.

7.

Jual Beli

Khiar

. Musdqah, Muzdra’ah, dan Mukhdbarah

Syirkah

. Murdbahah

Mudarabah

Salam

Glosari

Soal dan Balikan Evaluasi Formatif

BAB VII PELEPASAN DAN PERUBAHAN HARTA

1. Wakaf

2. Hibah

190
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3. Sedekah
4. Hadiah
5. Cara Pelaksanaan Wakaf, Hibah, Sedekah, dan Hadiah
Glosari
Soal dan Balikan Evaluasi Formatif
BAB VIII KEPEMILIKAN DAN AKAD
1. Aturan Islam tentang Kepemilikan
2. Ketentuan Islam tentang Akad
Glosari
Soal dan Balikan Evaluasi Formatif
BAB IX WAKALAH, SULHU, PAMAN, DAN KAFALAH
1. Wakdlah
2. Sulhu
3. Damadn
4. Kafdlah
Glosari
Soal dan Balikan Evaluasi Formatif
BAB X RIBA, BANK, DAN ASURANSI
1. Riba
2. Bank
3. Asuransi
Glosari
Soal dan Balikan Evaluasi Formatif

Soal dan Balikan Evaluasi Sumatif
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f. Mengembangkan Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran yang merupakan salah satu komponen
dalam pembelajaran menuntut kemampuan guru untuk memilih strategi
atau metode-metode pembelajaran yang sesuai dengan rancangan tujuan
pembelajaran sebagaimana yang tertuang dalam bahan ajar, buku
panduan guru dan buku panduan siswa. Dalam buku panduan guru dan
buku panduan siswa dikemukakan bahwa strategi pembelajaran yang
dimaksudkan dalam rancangan pengembangan pembelajaran Fikih Kelas
X Madrasah Aliyah dengan rancangan buku panduan guru, buku paduan
siswa dan rancangan media pembelajaran di dalamnya adalah memberi
kan kejelasan tentang bagaimana guru dan siswa memanfaatkan bahan
ajar dalam kegiatan pembelajaran.

Terkait dengan tugas guru dalam pembelajaran, dengan
memanfaatkan bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah, maka strategi
yang dilakukan adalah :

1. Melaksanakan pembelajaran dengan aktif, dengan menerapkan
metode yang bervariasi sesuai dengan rumusan tujuan, dengan dukung
an media pembelajaran, dan kemudian melakukan evaluasi pembelajar
an. Begitu juga ketika menuntun siswa dalam kegiatan diskusi
kelompok;

2. Menyiapkan sejumlah tugas yang akan diberikan kepada siswa selama
pelaksanaan pembelajaran, baik tugas individu maupun kelompok;

3. Membimbing siswa dalam menyelesaikan sejumlah soal terkait

dengan pokok dan sub pokok bahasan yang termuat pada bagian akhir
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buku panduan, dan dengan memanfaatkan jawaban soal dalam
membantu siswa ketika mengalami kesulitan dalam menjawab soal
latihan. Jawaban soal juga termuat pada bagian akhir buku panduan;

4. Melaksanakan ujian tengah dan akhir semester baik pada semester I
maupun semester II sesuai jadwal yang ditetapkan oleh madrasah;

5. Menyampaikan kendala yang dihadapi siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung dan selama ujian tengah serta akhir
semester, baik pada semester I dan semester II yang memanfaatkan
Bahan Ajar Fikih Kelas X dengan rancangan media pembelajaran di
dalamnya;

6. Melakukan penilaian evaluasi formatif maupun sumatif sebagai akhir
dari kegiatan pembelajaran atau semesteran untuk dijadikan dasar per
baikan dan penyempurnaan pembelajaran dan sebagai motivasi bagi
peningkatan hasil pembelajaran yang diikuti siswa pada setiap
semester, dan

7. Mengkonsultasikan permasalahan dan hasil yang diperoleh pada
setiap semester dengan wali murid sebagai upaya perbaikan dan
peningkatan untuk semester dan kelas selanjutnya.

Bagi siswa strategi yang dilakukan dengan memanfaatkan bahan
ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah adalah :

1. Berperan dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran,
termasuk dalam kegiatan diskusi kelompok;

2. Menyelesaikan tugas-tugas yang telah diberikan oleh guru selama

pelaksanaan pembelajaran, baik yang bersifat individu maupun
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kelompok;

3. Berlatih dalam menyelesaikan sejumlah soal terkait dengan pokok dan
sub pokok bahasan yang termuat pada bagian akhir buku panduan
siswa, dan dengan memanfaatkan jawaban soal dalam membantu
siswa ketika mengalami kesulitan dalam menjawab soal latihan.
Jawaban soal juga termuat pada bagian akhir buku panduan siswa;

4. Mengikuti ujian tengah dan akhir semester baik pada semester I
maupun semester II sesuai jadwal yang ditetapkan oleh madrasah;

5. Menyampaikan kendala yang dihadapi siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung dan selama ujian tengah serta akhir
semester, baik pada semester I dan semester II yang memanfaatkan
Bahan Ajar Fikih Kelas X dengan rancangan media pembelajaran di
dalamnya;

6. Menerima hasil evaluasi formatif maupun sumatif sebagai akhir dari
kegiatan pembelajaran atau semesteran untuk dijadikan dasar koreksi
diri dan sebagai motivasi bagi peningkatan hasil pembelajaran yang
diikuti siswa pada setiap semester, dan

7. Mengkonsultasikan permasalahan dan hasil yang diperoleh pada
setiap semester dengan wali kelas dan juga wali murid sebagai upaya
perbaikan dan peningkatan untuk semester dan kelas selanjutnya.

g. Mengembangkan Butir-Butir Soal dan Balikannya
Evaluasi dalam kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang
dilakukan guru untuk mengetahui tingkat keberhasilannya dalam

melaksanakan pembelajaran dan tingkat keberhasilan siswa dalam
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mengikuti pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan Anas
Sudijono, dengan melihat fungsi evaluasi yaitu :
Bagi siwa akan dapat memberikan dorongan (motivasi) kepada
mereka untuk dapat memperbaiki, meningkatkan dan mempertahan
kan prestasinya.
Bagi guru (a) dapat memberikan landasan untuk menilai hasil
usaha (prestasi) yang telah dicapai oleh peserta didiknya, (b)
memberikan informasi yang sangat berguna, guna mengetahui
posisi masing-masing peserta didik ditengah-tengah kelompoknya,
(c) memberikan bahan yang penting untuk memilih dan kemudian
menetapkan status peserta didik, (d) memberikan pedoman untuk
mencari dan menemukan jalan keluar bagi peserta didik yang
memang memerlukannya, dan (e) memberikan petunjuk tentang
sudah sejauh manakah program pengajaran yang telah ditentukan
telah dapat dicapai.''®
Dinyatakan lebih lanjut ada dua jenis evaluasi pembelajaran yang
dapat dilakukan guru untuk mengetahui sejauh mana peserta didik telah
terbentuk sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, dan
untuk menentukan nilai yang melambangkan keberhasilan peserta didik
setelah mereka menempuh program pengajaran dalam jangka waktu
tertentu.

Kedua jenis evaluasi tersebut adalah evaluasi formatif/ G\ads yi
e}éi‘ yaitu evaluasi yang dilaksanakan di tengah-tengah atau pada saat
berlangsungnya proses pembelajaran, yaitu dilaksanakan pada setiap kali
suatu program pembelajaran atau subpokok bahasan dapat diselesaikan.
Kemudian evaluasi sumatif/ siull calalll (A% Y yaitu evaluasi yang di
laksanakan setelah sekumpulan program pengajaran selesai diberikan

(berakhir) atau eveluasi yang dilaksanakan setelah seluruh unit pelajaran

selesai diajarkan.

1" Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2013), 11-13.
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Dalam keseharian yang populer dikenal guru bahwa evaluasi
fonnatif/egei‘ a3zl adalah penilaian harian terhadap pembelajaran
yang dilakukan berupa penilaian terhadap kemampuan (3;},6]‘ Lalily,
siakp (43 %aUf) dan keterampilan (8530 Za0) siswa setelah
mengikuti pembelajaran. Sedangkan evaluasi sumatif/ il caialll Gzl
lebih dikenal dengan istilah penilaian semester yang dilakukan setelah
berakhirnya seluruh kegiatan pembelajaran dalam waktu satu semester
untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa setelah mengikuti ulangan
semester baik pada semester I dan II.

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal atau berdasarkan
tujuan-tujuan pembelajaran khusus yang termuat pada semester I dan I,
maka dituntut agar guru merancang butir-butir soal atau item soal yang
menggambarkan keseluruhan isi pembelajaran, dengan memperhatikan
tingkat validitas dan realibilitas butir soal.

Terkait dengan butir soal sebagai alat ukur keberhasilan dalam
kegiatan pembelajaran, ada dua istilah yang biasa digunakan untuk
mengukur butir soal, yaitu tingkat validitas dan reliabilitas. Butir sol
dinyakatakan valid karena butir soal memiliki validitas yang tinggi,
sedangkan butir soal yang tidak valid adalah sebaliknya. Sebuah tes
disebut valid “apabila tes itu dapat tepat mengukur apa yang hendak
diukur, dan dinyatakan raliabel apabila hasil-hasil tes tersebut menunjuk

kan ketepatan™' "

119 guharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan : Edidi Revisi, (Jakarta : Bumi Aksara,
2009), 59-60.
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Rancangan pengembangan pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah
Aliyah sebagaimana yang termuat dalam buku panduan guru dan buku
panduan siswa yang pengembangan butir-butir soal dan balikannya
dijadikan sebagai dasar pengisian raport melalui pelaksanaan evaluasi
formatif, sumatif, dan ko serta ekstra kurikuler. Dengan demikian nilai
hasil belajar siswa dalam produk bahan ajar ini dirumuskan sebagaimana
yang tertera pada tabel 1.5 berikut ini.

Tabel 1.5
Rumus Penilaian Akhir Pembelajaran Fikih Kelas X
Madrasah Aliyah

NF + NT + N Ko/Ek.K + NS

NA =

Keterangan :

NA adalah Nilai Akhir

NF adalah Nilai Formatif (Nilai Harian)

NT adalah Nilai Tugas

NKo/Rk.K adalah Nilai Ko/Ekstra Kurikuler

NS adalah nilai Sumatif (Semester)

Konvensi nilai adalah sebagai berikut :

1. Nilai ketuntasan belajar siswa Kelas X pada Mata Pelajaran Fikih
berdasarkan ketetapan Kelompok Kerja Madrasah adalah 8,5 atau 85

2. Interval nilai yang digunakan adalah :

a. 85—-100 = Sangat Baik (Tuntas)
b. 75 -84 = Baik (Belum Tuntas)
c. 60-74 = Kurang Baik (Belum Tuntas)
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d. 50-59 = Tidak Baik (Belum Tuntas)
e. <50 = Sangat Tidak Baik (Perlu mendapat Perhatian Khusus)

E. Analisa Data Penelitian Pengembangan

Memperhatikan data yang terkumpul melalui penerapan metode
penelitian di atas yaitu data kualitatif dan data kuantitatif, sehingga metode
analisa data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini ada dua yaitu
(1) analisis deskriptif kualitatif, dan (2) analisis statistik deskriptif, yang
penjabarannya sebagai berikut :

1. Analisis Deskriptif Kualitatif

Teknik analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah data
terkait dengan (a) permasalahan yang terjadi pada guru Fikih Kelas X
Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram sehingga memerlukan
ketersediaan pengembangan pembelajaran yang menekankan pada bahan ajar
Fikih Kelas X, buku panduan guru, buku panduan siswa, dan media gambar
gerak/CD, (b) hasil review ahli isi, ahli rancangan pembelajaran, uji
perorangan, uji kelompok kecil, dan uji lapangan terhadap bahan ajar, buku
panduan guru, buku panduan siswa, dan hasil review ahli rancangan media
gambar dalam hal ini media gambar gerak/CD.

Teknik analisa data ini dilakukan dengan mengelompokkan informasi-
informasi dari data kualitatif berupa catatan yang berisi saran dan perbaikan
yang sudah disediakan di angket. Hasil analisis ini sebagai dasar dalam
merevisi produk paket pembelajaran yang berupa bahan ajar ajar Fikih Kelas
X Madrasah Aliyah, buku panduan guru, buku panduan siswa, dan media

gambar gerak/CD.



199

2. Analisis Statistik Deskriptif

Teknik analisis data ini digunakan untuk mengolah data yang
diperoleh melalui angket dalam bentuk deskriptif presentase. Data hasil
angket yang diolah dengan teknik analisis ini adalah hasil angket uji ahli isi,
uji ahli rancangan, uji kelompok kecil, dan uji lapangan terhadap bahan ajar,
buku panduan guru dan buku panduan siswa, di samping hasil angket uji ahli
rancangan media pembelajaran.

Rumus yang digunakan dalam analisis statistik deskriptif ini adalah
sebagai berikut :

¥ (Jawaban x bobot tiap pilihan

Prosentase = x 100 %
n x bobot tertinggi

Untuk menentukan kesimpulan yang telah tercapai maka ditetapkan
kriteria berdasarkan tingkat validitas sebagaimana dikemukakan di atas yaitu
“Sangat Baik” dengan interval prosentase 86 % - 100 %, “Baik” dengan
interval prosentase 71 % - 85 %, “Cukup Baik” dengan interval prosentase 56
% - 70 %, dan “Kurang Baik” dengan interval prosentase < 55 %.

Secara kumulatif apabila hasil nilai yang diperoleh mencapai kriteria
di atas interval nilai 71% - 85 %, maka pengembangan pembelajaran yang
menekankan pada bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah, buku panduan
guru, buku panduan siswa, dan media gambar gerak/CD dinyatakan memiliki
nilai validitas yang positif dan dapat dinyatakan layak untuk digunakan, sebab
nilai dengan interval prosentase 71 % - 85 % saja sudah termasuk kriteria
“Baik” apalagi di atas 71 % yang kriterianya “Sangat Baik”.

Dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif berdasarkan
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paparan di atas berarti peneliti pertama-tama menetapkan rentangan interval
nilai dalam bentuk prosentase dari nilai angket yang diberikan ahli isi, ahli
rancangan, uji kelompok kecil, dan uji lapangan terhadap bahan ajar, buku
panduan guru, buku panduan siswa, dan ahli rancangan media pembelajaran.
Kemudian pada langkah berikutnya adalah menetapkan kriteria berdasarkan
rentangan interval nilai dalam bentuk prosentase tersebut, dengan kriteria
sebagai dikemukakan di atas. Dengan demikian datanya menjadi data
kualitatif, sesuai kehendak dari penelitian pengembangan atau Research

Developman/RD.

F. Uji Coba Produk

Penelitian pengembangan atau dikenal dengan Research Development
(RD) yang diterapkan dalam kegiatan penelitian, menghasilan sebuah produk
yang dapat dimanfaatkan oleh subjek sasaran dari kegiatan penelitian
pengembangan. Terkait dengan penelitian pengembangan dengan hasil
pengembangan pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat
dan Kota Mataram yang merupakan satu paket pembelajaran terdiri dari bahan
ajar Fikih Fikih Kelas X Madrasah Aliyah, buku panduan guru, buku panduan
siswa, dan media gambar gerak/CD.

Agar hasil peneltian pengembangan berupa produk bahan ajar ini dapat
dimanfaatkan sebagai acuan bagi guru dan siswa Kelas X Madrasah Aliyah,
khususnya di Lombok Barat dan Kota Mataram, maka dilakukan lima kegiatan
dengan mengacu pada format penelitian pengembangan, yaitu (1) desain uji
coba, (2) subyek uji coba, (3) jenis data, (4) instrumen pengumpulan data, dan

(5) teknik analisa data. Kelima kegiatan ini dijabarkan sebagai berikut :
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1. Desain Uji Coba

Uji coba yang dilakukan dalam produk bahan ajar sebagaimana yang
dilakukan pada penelitian ini menempuh beberapa langkah, karenanya diperlu
kan desain yang selektif agar mendapat hasil uji coba berupa produk bahan
ajar yang memiliki tingkat keefektifan dan keefisienan yang tinggi dalam
pembelajaran. Untuk mendapatkan hasil produk yang diharpkan ini, maka
terhadap produk bahan ajar yang dalam penelitian pengembangan pembelajar
an Fikih Kelas X Madrasah Aliyah ini, dilakukan lima tahapan uji coba, yaitu
(1) review oleh ahli isi bahan ajar, buku panduan guru, dan buku panduan
siswa (2) revew ahli desain bahan ajar, buku panduan guru, buku panduan
siswa dan revew ahli desain media, (3) uji perorangan, (4) uji coba kelompok
kecil, dan (5) uji lapangan. Kelima tahapan uji coba tersebut, sebagaimana
tertuang pada bagan 1.3 berikut ini :

Bagan 1.3

Rancangan Uji Coba Produk Pengembangan Pembelajaran
Fikih Kelas X Madrasah Aliyah

LANGKAH UJI COBA INSTRUMEN l@} SUBYEK COBA
e —. = r 3 o —
Draf | Pengembangan » Angket Tanggapan Ahli Isi
) = (Format A) 3
Revisi Draf] (e Masukan Ahli Isi
S v
Draf Il Pengembangan »| Angket Tanggapan
" Ahli Desain
= = (Format B) ¥
Revisi Draf Il |« Masukan Ahli
] Desain dan Media
L 2
Draf 111 Pengembangan »  Angket Tanggapan Uji Coba
(Format C) Perorangan
- = V—
Revisi Draf IIT | Masukan Perorangan

- _= ¥
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Draf IV feepp|  Angket Tanggapan Uji Coba
Pengembangan (Format D) Kelompok Kecil
J\ /L 4
Revisi Draf IV, " Masukan Kelompok
Kecil
Draf V Angket T: :
> ngket Tanggapan .
Pengembangan (Format E) L|;_> 1[,2;);2:?1
Revisi Draf V
Masukan Kelompok
| C Besar

—

I 3

=

Produk Akhir Pengembangan Pembelajaran
(Buku Ajar, Buku Panduan Guru dan Buku Panduan

Siswa dan Gambar Gerak/CD

2. Subyek Uji Coba

Subyek uji coba produk bahan ajar pengembangan pembelajaran

Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram yang

menekankan pada bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah, buku panduan

guru, buku panduan siswa, dan media gambar gerak/CD dilakukan melalui

empat tahapan yaitu :

a. Tahap Review Para Ahli

Subyek uji coba dilakukan oleh satu orang ahli isi bahan ajar, buku

panduan guru dan buku panduan siswa, satu orang ahli desain bahan ajar,

buku panduan guru dan buku panduan siswa, dan satu orang ahli desain

media pembelajaran.

1) Uji ahli isi bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa

adalah Prof.Dr.H.Imam Bawani,MA, dosen Ilmu Pendidikan Islam
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pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu-
Ilmu Keislaman pada Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya. Guru Besar Ilmu Pendidikan Islam Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Pengajuan intrumen angket dengan jumlah 15 item pertanyaan
untuk bahan ajar, 20 item pertanyaan untuk buku paduan guru dan buku
panduan siswa adalah untuk mendapatkan nilai dari uji ahli isi bahan
ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa. Instrumen angket
yang berjumlah 15 item pertanyaan disertai dengan kriteria penilaian
yaitu nilai 4 sebagai pernyataan Tinggi Sekali (TS) sebagai padanan
dari “Sangat Baik”, nilai 3 pernyataan Tinggi (TG) sebagai padanan
dari “Baik”, nilai 2 pernyataan Sedang (SD) sebagai padanan dari
“Kurang Baik”, dan nilai 1 pernyataan Kurang (KR) sebagai padanan
dari “Tidak Baik”.

Instrumen angket yang diajukan kepada ahli isi terkait dengan
bahan ajar pada dasarnya memuat pertanyaan-pertanyaan tentang, (1)
ketepatan judul bab dengan materi, (2) ketepatan ayat-ayat al-Qur’an
sebagai inspirasi nama bab, (3) kejelasan kerangka isi berdasarkan
nama bab, (4) ketepatan rumusan Tujuan Pembelajaran/Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD), serta Tujuan Pembel
ajaran Khusus/Indikator Kompetensi/IK) dengan nama bab dan uraian
materi pembahasan, (5) kejelasan uraian dan contoh-contoh serta isi
rangkuman yang termuat pada setiap pembahasan dalam materi

pembelajaran, (6) kesesuaian tes pembelajaran (tes formatif dan tes
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sumatif) baik pada semester I dan II dengan tujuan pembelajaran, (7)
ketepatan jenis alat evaluasi dengan tujuan pembelajaran, dan (8)
ketepatan daftar pustaka dengan materi pembelajaran setiap bab.

Instrumen angket yang diajukan kepada ahli isi terkait dengan
buku panduan guru dengan 20 item pertanyaan bila dirumuskan, pada
dasarnya memuat pertanyaan-pertanyaan tentang (1) kejelasan mata
pelajaran, (2) kejelasan petunjuk penggunaan buku panduan guru, (3)
kesesuaian sistematika penempatan materi pembelajaran pada semester
I dan II, (4) kesesuaian Tujuan Pembelajaran Umum/Standar Kompetesi
dan Kompetensi Dasar, Tujuan Pembelajaran Khusus/Indikator
Komepetensi dengan rumusan ranah pembelajaran, (5) ketepatan
analisis instruksional dengan tujuan pembelajaran umum (SK/KD),
subbordinat skill dan Tujuan Pembelajaran Khusus (IK), (6) kesesuaian
alokasi waktu dengan luasnya tujuan pembelajaran, (7) ketepatan
strategi pembelajaran, (8) ketepatan jenis evaluasi, (9) ketepatan
rumusan dan interval penilaian, (10) kesesuaian daftar pustaka dengan
materi pembelajaran, dan (11) kesesuaian tes formatif dan sumatif baik
pada semester I dan II dengan tujuan pembelajaran.

Perumusan instrumen angket dengan 20 pertanyaan terkait
dengan panduan siswa pada dasarnya memuat isi yang sama dengan
panduan guru. Pengajuan instrumen angket kepada ahli isi bahan ajar,
buku panduan guru dan buku panduan siswa disertai dengan format
catatan baik berupa saran dan perbaikan berkenaan dengan bahan ajar,

buku panduan guru dan buku panduan siswa.
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2) Uji ahli desain bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa
adalah Prof. Dr. I Nyoman Sudana Degeng, M.Pd, dosen teknologi
pembelajaran pada Fakultas Teknologi Pendidikan dan pada Program
Studi Teknologi Pembelajaran Universitas Negeri Malang. Guru Besar
Teknologi Pembelajaran pada Universitas Negeri Malang.

Pengajuan instrumen angket bahan ajar, buku panduan guru dan
buku panduan siswa kepada ahli desain/rancangan menitik beratkan
pada kesesuaian rancangan bukan kepada isinya, sehingga meskipun
jumlah dan isi angketnya baik terkait dengan bahan ajar, buku panduan
guru dan buku panduan siswa adalah sama, namun sasaran penilaian
berbeda. Sedangkan kriteria penilaian dengan nilai 4, 3, 2, dan 1
(Tinggi Sekali/TS, Tinggi/ TG, Sedang/SD, dan Kurang/KR) sebagai
mana yang dijadikan dasar penilaian ahli isi, juga diberikan kepada ahli
desain bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa.

Pemberian format yang berisi tempat catatan berupa saran dan
perbaikan bagi penyempuan rancangan bahan ajar, buku panduan guru
dan buku panduan siswa juga disiapkan untuk ahli desain/rancangan,
yang selanjutnya sebagai dasar penyempurnaan rancangan bahan ajar,
buku panduan guru dan buku panduan siswa sebagai produk dalam
penelitian pengembang an ini.

3) Uji ahli desain media pembelajaran adalah Drs.Abu Khaer, M.Pd,
master Teknologi Pembelajaran, pemikir dan perancang media
pembelajaran pada Balai Pengembangan Media Televisi Pendidikan

(BPMTP) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan di Surabaya.



206

Instrumen angket desain media pembelajaran dengan 10
pertanyaan yang diajukan ahli rancangan media yaitu media gambar
gerak/CD, penilaiannya menitik beratkan pada (1) kemenarikan warna
gambar dan media gambar, (2) kesesuaian gerakan dalam tampilan
media gambar, (3) kejelasan sound effect/suara pengiring yang
menyertai media gambar, (4) keruntutan gerakan dalam media gambar,
(5) kesesuaian materi dengan jenis media gambar, (6) kesesuaian isi
materi dengan isi media gambar, (7) terpenuhinya seluruh isi materi
pembelajaran pada setiap pokok bahasan dengan media gambar yang
tersaji, (8) berasumsi memberikan kemudahan dalam pencapaian
pembelajaran dengan pemamfaatan media gambar yang tersaji.

Instrumen angket disertai dengan kriteria penilaian sebagai
mana yang diberikan kepada ahli isi dan ahli rancangan dengan empat
kriteria yaitu 4, 3, 2, dan 1. Bersamaan dengan instrumen dan kriteria
penilaian, juga ahli desain media pembelajaran disiapkan format tempat
memberikan catatan baik berupa saran dan perbaikan sebagai dasar
penyempurnaan media gambar gerak/CD dalam bahan ajar Fikih Kelas
X Madrasah Aliyah.

Secara keseluruhan kriteria penilaian baik oleh ahli isi, ahli
desain/rancangan terhadap bahan ajar, buku panduan guru dan buku
panduan siswa, serta ahli rancangan media pembelajaran dituangkan
dalam rumus sebagai dasar dalam menentukan nilai akhir setiap

komponen produk bahan ajar dalam penelitian pengembangan ini.
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Rumus yang digunakan sebagaimana dikemukakan pada pembahasan
sebelumnya adalah :
Jumlah Skror : Nilai Tertinggi Item Soal x Jumlah Item Soal x 100
%. Atau
2 (Jawaban x Bobot Tiap Pilihan)

Prosentase = x 100 %
n x Bobot Tertinggi

Sebagai contoh : Jumlah soal 15, nilai tertinggi item soal 4, dan
jumlah skor 56, maka 56 : 4 x 15 x 100 % = 56 : 60 x 100 % = 93,3 %.
Kategorinya adalah Sangat Baik.

Penentuan kriteria dengan mengadaptasi pendapat Suharsimi
Arikunto ketika menentukan kriteria kekeliruan dalam menguji
instrumen terhadap tingkat kesenangan, melalui lima pernyataan, yaitu
”Sangat Senang nilai 4, Senang nilai 3, Cukup nilai 2, Kurang Senang
nilai 1, dan Tidak Senang nilai 0”'*. Berdasarkan pandangan ini,
kemudian peneliti menetapkan empat di antaranya dengan memberikan
kesamaan makna pada setiap pernyataan, sehingga memunculkan
pernyataan Sangat Baik/SB nilai 4 (80 — 100 %), Baik/BK nilai 3 (71 —
85 %), Cukup Baik/CB nilai 2 (56 — 70 %), dan Kurang Baik/KB nilai 1
(<55 %).

Kriteria dalam prosentase dengan keempat pernyataan di atas,

dapat digambarkan dalam tabel 2.1 berikut ini :

120 Arikunto, Prosedur Penelitian, 214
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Tabel 2.1
Prosentase Tingkat Keberhasilan
Prosentase Keterangan
87 -100% Sangat Baik
71 -85% Baik
56 % - 70 % Cukup Baik
<55% Kurang Baik

Semua catatan yang menyertai nilai hasil uji ahli isi dan ahli
desain bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa serta ahli
desain media pembelajaran, dijadikan dasar penyempurnaan bahan ajar,
buku panduan guru dan buku panduan siswa serta desain media pembel
ajaran. Sehingga dengan penyempurnaan berdasarkan masukan ahli isi
dan ahli desain bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa
serta ahli desain media pembelajaran tersebut, produk bahan ajar yang
dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini menjadi lebih sempurna
dan dapat dijadikan sebagai salah satu refrensi dari beberapa refrensi
bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang telah tersedia.

. Tahap Uji Coba Perorangan

Uji coba perorangan terhadap produk pengembangan pembelajar
an Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang menekankan pada bahan ajar
Fikih Kelas X, buku panduan guru, buku panduan siswa, dan media
gambar gerak/CD adalah ditetapkan 6 orang guru dan 6 orang siswa. Ke
6 orang guru dan 6 orang siswa diambil 4 orang dari Madrasah Aliyah
Lombok Barat dan 2 orang siswa dari Madrasah Aliyah Kota Mataram.
Penetapan siswa yang dijadikan sebagai subyek uji coba perorang

dilakukan dengan menggunakan random kepada semua siswa Kelas X
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Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram. Sedangkan guru
adalah yang mengajar Mata Pelajaran Fikih.

Nama-nama madrasah aliyah yang dijadikan sampel dalam uji
coba perorangan bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa
dengan masing-masing guru dan siswanya adalah sebagaimana yang
tertuang dalam tabel 3.1 berikut ini :

Tabel 3.1
Nama Madrasah Aliyah dan Jumlah Guru serta Siswa Sebagai

Sampel Uji Coba Perorangan Bahan Ajar, Buku Panduan Guru dan
Buku Panduan Siswa

JUMLAH | JUMLAH
NO NAMA MADRASAH
GURU SISWA
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
1. | Al-Aziziyah Kapek Gunungsari | 1 orang 1 orang
Lombok Barat
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
2. 1 orang 1 orang
Nurul Hakim Kediri Lombok Barat
Madrasah Aliyah Negeri Gerung
3. 2 orang 2 orang
Lombok Barat
Madrasah Aliyah Negeri 2 Mataram
4. 1 orang 1 orang
Kota Mataram ‘
Madrasah Aliyah NW Mataram Kota
5. 1 orang 1 orang
Mataram
JUMLAH 6 orang 6 orang

Kepada guru dan siswa di masing-masing madrasah aliyah yang
dijadikan sampel diberikan bahan ajar, buku panduan guru dan buku
panduan siswa. Bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa
diberikan kepada ke 6 orang guru dan 6 orang siswa yang dijadikan

sampel dalam uji coba perorangan untuk dibaca dengan cermat yang
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kemudian hasil bacaan bila ditemukan kesalahan penulisan dan kalimat,
ditulis pada format yang telah disiapkan sesuai halaman, baris, dan
paragrafnya.

Pada kolom baris disedaiakan dua alternatif pilihan sesuai
kenyataan yaitu baris ke dari atas dan dari bawah. Demikian juga pada
kolom paragraf juga disiapkan dua alternatif pilihan yaitu paragraf ke
dari atas dan dari bawah.

Berdasarkan catatan dari guru dan siswa terhadap bahan ajar,
buku panduan guru dan buku panduan siswa, dijadikan dasar perbaikan
dan penyempurnaan tulisan serta kata atau kalimat, sehingga ketika
bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa diajukan dalam
uji coba kelompok kecil tidak ditemukan lagi adanya kesalahan tulisan
dan kalimat, sebab ketika diajukan ke uji coba kelompok kecil kesalahan
tulisan dan kata atau kalimat tidak dimuat dalam instrumen pertanyaan.

. Tahap Uji Coba Kelompok Kecil

Bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa yang
telah dilakukan revisi berdasarkan hasil uji coba perorangan, diajukan
untuk uji coba kelompok kecil dengan subyek uji coba berjumlah 12
orang guru dan 12 orang siswa pada Madrasah Aliyah se Lombok Barat
dan Kota Mataram yang dijadikan sebagai sampel. Ke 12 orang guru
Fikih dan 12 orang siswa Kelas X Madrasah Aliyah, terdiri dari 8 orang
guru Fikih dan 8 orang siswa Kelas X Madrasah Aliyah di Lombok Barat
dan 4 orang guru Fikih dan 4 orang siswa Madrasah Aliyah di Kota

Mataram.
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Subyek uji coba kelompok kecil selain menetapkan guru dan
siswa yang dijadikan sebagai uji coba perorangan, juga menetapkan guru
dan siswa lainnya sehingga jumlah subyek uji coba pada kelompok kecil
sesuai yang ditentukan yaitu 12 orang guru Fikih dan 12 orang siswa
pada 6 Madrasah Aliyah di Lombok Barat dan Kota Mataram yang
dijadikan sampel.

Penetapan jumlah siswa yang dijadikan sebagai sampel dalam uji
coba kelompok kecil terhadap bahan ajar, buku panduan guru dan buku
panduan siswa dilakukan secara random sebagaimana ketika menetapkan
untuk uji coba perorangan. Sedangkan subjek uji coba kelompok kecil
dari guru ditetapkan guru Fikih kelas X, yang rinciannya adalah sebagai
mana tertera pada tabel 3.2 berikut ini :

Tabel 3.2
Nama Madrasah Aliyah dan Jumlah Guru Fikih serta Siswa Sebagai
Sampel Uji Coba Kelompok Kecil Bahan Ajar, Buku Panduan Guru

dan Buku Panduan Siswa
JUMLAH | JUMLAH

GURU SISWA

NO NAMA MADRASAH

Madrasah, . -Aliyah| - NW, , Raudatus
1. |shibyan Belencong Gunungsari | 2 orang 2 orang
Lombok Barat

Madrasah Aliyah An-Najah Kebun
2. |Indak Sesela Gunungsari Lombok | 2 orang 2 orang

Barat

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
3. . . 2 orang 2 orang
Ishlahuddini Kediri Lombok Barat

Madrasah Aliyah Negeri Gerung
4. 2 orang 2 orang
Lombok Barat

Madrasah Aliyah Negeri 1 Mataram
5. 2 orang 2 orang

Kota Mataram
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Madrasah Aliyah NW Mataram Kota

6. 2
Ma orang 2 orang

JUMLAH 12 orang | 12 orang

Kepada 12 sorang cgarw. Fikiho dand 120 orang “siswa s Kelag s X
Madrasah Aliyah diberikan bahan ajar, buku panduan guru dan buku
panduan siswa dengan memberikan 18 pernyataan terkait dengan bahan
ajar dan 16 pertanyaan terkait dengan buku panduan guru dan buku
panduan siswa untuk kemudian diberikan penilaian.

Ke 18 pertanyaan terkait dengan bahan ajar yang diajukan dalam
instrumen penelitian uji kelompok kecil kepada guru Fikih dan siswa,
memuat isi pertanyaan yang pada dasarnya tentang (1) tampilan fisik
bahan ajar, (2) ketepatan judul bab dengan materi, (3) kejelasan kerangka
isi, (4) kejelasan Tujuan Pembelajaran Umum/Standar Kompetensi, dan
Kompetensi Dasar, Tujuan Pembelajaran Khusus/Indikator Kompetensi,
(5) kejelasan materi, (6) ketepatan pemilihan ukuran dan jenis huruf, (7)
kemenarikan warna yang ditampilkan pada setiap bab, (8) ketepatan isi
rangktman “dengain “ miaicri ‘pada’''setiap ' ‘bal;, '(9) 'kesesuaian ' tlustrasi
gambar dengan isi kandungan setiap bab dan sub bab, (10) kesesuaian
kandungan ayat al-Qur’an yang menginspirasi setiap bab dan sub bab,
(11) ketepatan cara dan interval penilaian untuk mengetahui keberhasilan
pembelajaran, (12) keseuaian soal/tes fomatif dan sumatif semester I dan
I dengan materi pembelajaran setiap bab dan sub bab, dan (13) kesesuai
an jawaban atau balikan soal dengan soal yang termuat pada setiap bab
dan sub bab berdasarkan materi pembelajaran baik untuk evaluasi

formatif maupun sumatif semester I dan II.
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Buku panduan guru dengan 16 pertanyaan yang diajukan dalam
instrumen angket pada dasarnya memuat tentang (1) tampilan fisik buku
panduan guru, (2) ketepatan judul bab dengan materi, (3) kejelasan
kerangka is1, (4) kejelasan identitas mata pelajaran, (5) kejelasan Tujuan
Pembelajaran Umum/Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar,
Tujuan Pembelajaran Khusus/Indikator Kompetensi, (6) kejelasan materi,
(7) ketepatan pemilihan ukuran dan jenis huruf, (8) ketepatan sasaran
pengguna, (9) ketepatan cara dan interval penilaian untuk mengukur
keberhasilan pembelajaran, (10) kesesuaian soal/tes formatif dan sumatif
dengan materi pembelajaran setiap bab dan sub bab, dan (11) keseuaian
jawaban soal atau balikan tes formatif dan sumatif dengan soal berdasar
kan materi pada setiap bab dan sub bab semester I dan II.

Buku panduan siswa dengan 16 pertanyaan yang diajukan dalam
instrumen angket pada dasarnya memuat hal-hal sama dengan sejumlah
pertanyaan yang termuat pada panduan guru. Demikian juga dengan
kriteria penilaian digunakan sama sebagaimana yang diajukan kepada
ahli isi dan ahli desain bahan ajar, panduan guru dan panduan siswa serta
ahli desain media pembelajaran, yaitu nilai 4 untuk kategori Sangat
Tinggi (ST), nilai 3 untuk kategori Tinggi (TG), nilai 2 untuk kategori
Sedang (SD), dan nilai 1 untuk kategori Kurang (KR).

Penentuan prosentase uji kelompok kecil terhadap bahan ajar,
buku panduan guru dan buku panduan siswa digunakan rumus

sebagaimana dalam penentuan prosentase uji ahli isi dan ahli desain
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bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa, serta ahli desain
media pembelajaran, yaitu :

Jumlah skor : nilai tertinggi item soal x jumlah item soal

x 100 %.

Sebagai contoh diketahui jumlah item soal pada uji kelompok
kecil adalah 18, dan nilai tertinggi item soal adalah 4, serta skor akhir
umpamanya 59, maka berdasarkan rumus di atas dapat diketahui
prosentasenya adalah : 59 : 4 x 18 x 100 % =59 : 72 x 100 % = 81, 94 %.
Nilai prosentase ini jika dihubungkan dengan tabel prosentase tingkat
keberhasilan di atas, maka termasuk pada kategori Baik, karena 81,94 %
berada pada rentangan 71 — 85 %.

Catatan uji kelompok kecil yang menyertai nilai instrumen angket
yang diberikan oleh 12 orang guru dan 12 orang siswa pada 6 madrasah
aliyah yang dijadikan sampel, yaitu 4 Madrasah Aliyah di Lombok Barat
dan 2 Madrasah Aliyah di Kota Mataram, selanjutnya dijadikan dasar
dalam penyempurnaan bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan
siswa, untuk kemudian diajukan dalam uji lapangan.

. Tahap Uji Coba Lapangan

Hasil uji coba kelompok kecil terkait dengan bahan ajar, buku
panduan guru dan buku panduan siswa, setelah disempurnakan
berdasarkan catatan yang diberikan uji ahli dan uji kelompok kecil,
kemudian diajukan pada tahap uji coba lapangan dengan subyek uji coba
ditetapkan 22 orang guru Fikih dan 22 orang siswa Kelas X Madrasah

Aliyah di Lombok Barat dan Kota Mataram yang dijadikan sebagai
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sampel, terdiri dari 14 orang guru Fikih dan 14 orang siswa Kelas X
Madrasah Aliyah di Lombok Barat, 8 orang guru Fikih dan 8 orang siswa
Kelas X Madrasah Aliyah di Kota Mataram. Guru Fikih dan siswa Kelas
X Madrasah Alivah yang berjumlah 22 orang rinciannya adalah
sebagaimana yang tertera pada tabel 3.3 berikut ini:

Tabel 3.3
Nama Madrasah Aliyah dan Jumlah Guru serta Siswa Sebagai
Sampel Uji Coba Lapangan Bahan Ajar, Buku Panduan Guru dan
Buku Panduan Siswa

' JUMLAH | JUMLAH
NO NAMA MADRASAH
GURU SISWA

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren |
1. | Al-Aziziyah Kapek Gunungsari | 2 orang 2 orang
Lomhok Barat

Madrasah Aliyah Raudatusshibyan

2. | Belencong Gunungsari Lombok | 2 orang 2 orang
Barat
Madrasah Aliyah An-Najah Kebun

3. | Indah Sesela Gunungsari Lombok | 2 orang 2 orang
Barat

Madrasah Aliyah At-Tahzib Kekait

. 2 orang 2 orang
Gunungsari Lombok Barat

Magrasalh sAliyah Potidokn Pesantren _
S 2 et 2 orang 2 orang
Ishlahuddini Kediri Lombok Barat

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
o. . . 2 orang 2 orang
Nurul Hakim Kediri Lombok Barat

Madrasah Aliyah Negeri Gerung

7. 2 oran 2 oran
Lombok Barat S -
Madrasah Aliyah Negeri 2 Mataram

8. 3 orang 3 orang
Kota Mataram
Madrasah Aliyah Negeri 1 Mataram

g, 3 orang 3 orang
Kota Mataram
Madrasah Aliyah NW Mataram Kota

10. 2 orang 2 orang
Mataram

JUMLAH 22 orang | 22 orang
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Subyek uji coba lapangan yang berjumlah 22 orang guru Fikih
yang terdapat di Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram
ditetapkan . berdasarkan nama-nama _guru . yang mengajarkan mata
pelajaran Fikih sesuai jadwal yang disusun oleh Wakil Kepala Madrasah
Bidang Kurikulum yang disetujui oleh Kepala Madrasah. Sedangkan 22
orang siswa Kelas X Madrasah Aliyah di Lombok Barat dan Kota
Mataram ditetapkan berdasarkan random dari sejumlah siswa Kelas X
pada 10 Madrasah Aliyah yang dijadikan sebagai sampel dalam uji coba
lapanga bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa.

Kepada guru dan siswa dengan jumlah tersebut di atas, sebagai
mana dilakukan pada uji coba kelompok kecil diberikan bahan ajar, buku
panduan guru dan buku panduan siswa yang disertakan dengan instrumen
angket dan juga format catatan untuk memberikan nilai dan saran serta
perbaikan bagi penyempurnaan produk bahan ajar ini.

Guru dan siswa dengan jumlah 22 orang baik yang terdapat di
Madrasah Aliyah se T.ombgk; Barat, dan Kota Mataram, diberikan, 18
pertanyaan terkait dengan bahan ajar, 16 pertanyaan terkait dengan buku
panduan guru untuk dijawab dan dinilai oleh guru, juga 16 pertanyaan
terkait dengan buku panduan siswa untuk dijawab dan dinilai oleh siswa.

Intrumen penelitian dengan 18 pertanyaan yang diajukan kepada
guru dan siswa memiliki isi yang sama dengan instrumen penelitian pada
uji coba kelompok kecil sebagaimana yang dikemukakan di atas.
Demikian juga dengan kriteria penilaian dengan bobot nilai 4 untuk

kategori Sangat Tinggi (ST), nilai 3 untuk kategori Tinggi (TG), nilai 2



217

untuk kategori Sedang (SD), dan nilai 1 untuk kategori Kurang (KR). Hal
yang sama juga terdapat pada buku panduan guru dengan 16 pertanyaan
dan buku panduan siswa dengan 16 pertanyaan.

Guru dan siswa dengan jumlah 22 orang untuk uji coba lapangan,
selain diberikan intrumen angket dengan 18 pertanyaan terkait bahan
ajar, 16 pertanyaan terkait buku panduan guru dan buku panduan siswa,
disertakan pula format untuk memberikan catatan baik berupa perbaikan
dan saran bagi penyempurnaan produk bahan ajar ini.

Penetapan nilai prosentase yang diperoleh dalam uji coba
lapangan terhadap bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan
siswa ditentukan berdasarkan rumus sebagaimna dalam penentuan
prosentase pada uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil, yaitu
Jumlah skor : nilai tertinggi item soal x jumlah item soal x 100 %.

Sebagai contoh diketahui jumlah item soal pada uji lapangan
adalah 18, dan nilai tertinggi item soal adalah 4, serta skor akhir
umpamanya 65, maka berdasarkan rumus di atas dapat diketahui
prosentasenya adalah 65 : 4 x 18 x 100 % = 65 : 72 x 100 % = 90, 27 %.
Nilai prosentase ini jika dihubungkan dengan tabel prosentase tingkat
keberhasilan di atas, maka termasuk pada kategori Sangat Baik, karena
90,27 % berada pada rentangan 86 — 100 %.

Catatan uji lapangan yang menyertai nilai instrumen angket
diberikan oleh 22 orang guru dan 22 orang siswa pada 7 Madrasah
Aliyah di Lombok Barat dan 3 Mdrasah Aliyah di Kota Mataram yang

dijadikan sampel, selanjutnya dijadikan dasar dalam penyempurnaan
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bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa, melengkapi
penyempurnaan yang diberikan oleh ahli isi dan ahli desain, juga uji
kelompok kecil.

Dengan demikian bahan ajar, buku panduan guru dan buku
panduan siswa yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini,
setelah melalui tahapan-tahapan yang diawali uji ahli isi, dan ahli
rancangan kemudian tahap terakhir adalah uji lapangan, dapat dijadikan
salah satu refrensi bagi guru Fikih dan siswa kelas X Madrasah Aliyah
dalam kegiatan pembelajaran bagi tercapainya tujuan pembelajaran yang
telah dirumuskan dalam setiap kali kegiatan pembelajaran, khususnya di
Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram dan juga bagi guru
Fikih pada Madrasah Aliyah se Nusa Tenggara Barat dan propinsi
lainnya di seluruh Indonesia pada umumnya.

Berdasarkan paparan di atas, diketahui bahwa dalam uji coba
bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa serta desain
media pembelajaran, dilakukan oleh ahli isi bahan dan ahli desain bahan
ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa serta ahli desain media
pembelajaran, di samping uji perorangan, uji kelompok kecil dan uji
lapangan.

Untuk memudahkan dalam mengingat sejumlah subyek uji coba
produk pengembangan pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se
Lombok Barat dan Kota Mataram yang menekankan pada bahan ajar
Fikih Kelas X, buku panduan guru dan buku panduan siswa, serta media

gambar gerak/CD dapat memperhatikan tabel 3.4 berikut ini :
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Tabel 3.4

Subyek Uji Coba Produk Pengembangan Pembelajaran
Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat
dan Kota Mataram

SUBYEK UJI COBA
NO' TAHAP'UJI COBA AMLIISI DESAINDAN GURU
FIKIH SERTA SISWA KELAS X
Tahap Uji Coba Ahli
| Isi Bahan Ajar, | | orang yaitu Prof. Dr. H. Imam Bawani,
Panduan Guru dan| MA
Siswa
Tahap Uji Coba Ali
5 Desain Bahan dan | 1 orang yaitu Prof. Dr. I Nyoman Sudana
Ajar, Panduan Guru| Degeng, M.Pd
dan Siswa
Tahap Uji Coba Ali
3. | Desain Media Pem | 1 orang yaitu Drs. Abu Khaer, M.Pd
belajaran
6 orang guru dan siswa, yaitu :
1 orang guru dan 1 orang siswa Kelas X
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Al-Aziziyah Kapek  Gunungsari
LombokBarat;
1 'orang gury''dany | 'orang siswa Relas'X
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
.. Nurul Hakim Kediri LombokBarat;
Tahap Uji Coba Per
3. 2 orang guru dan 2 orang siswa Kelas X

orangan

Madrasah Aliyah Negeri Gerung
Lombok Barat.

1 orang guru dan 1 orang siswa Kelas X
Madrasah Aliyah Negeri 2 Mataram
Kota Mataram, dan

1 orang guru dan 1 orang siswa Kelas X
Madrasah Aliyah NW Mataram Kota
Mataram.
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Tahap Uiji
Kelompok Kecil

Coba

12 orang guru dan 12 orang siswa, yaitu :

2 orang guru Fikih 2 orang siswa Kelas
X Madrasah Aliyah NW Raudatus
shibyan  Belencong  Gunungsari
LombokmBarat;

2 orang guru Fikih dan 2 orang siswa
Kelas X Madrasah Aliyah An-Najah
Kebun Indak Sesela Gunungsari
Lombok Barat;

2 orang guru Fikih dan 2 orang siswa
Kelas X Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Ishlahuddini Kediri
Lombok Barat;

2 orang guru Fikih dan 2 orang siswa
Kelas X Madrasah Aliyah Negeri
Gerung Lombok Barat;

2 orang guru dan 2 orang siswa Kelas X
Madrasah Aliyah Negeri 1 Mataram,
dan

2 orang guru dan 2 orang siswa Kelas X
Madrasah Aliyah NW Mataram Kota

Mataram.

Tahap Uji Coba

Lapangan

22 orang guru dan 22 orang siswa, yaitu :

2 orang guru dan 2 orang siswa Kelas X
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Al-Aziziyah Kapek  Gunungsari
Lombok Barat;

2 orang guru dan 2 orang siswa Kelas X
Madrasah Aliyah Raudatusshibyan
Belencong  Gunungsari Lombok
Barat;

2 orang guru dan 2 orang siswa Kelas X
Madrasah Aliyah An-Najah Kebun
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Indah Sesela Gunungsari Lombok
Barat;

2 orang guru dan 2 orang siswa Kelas X
Madrasah Aliyah At-Tahzib Kekait
Gunungsari LombokBarat;

2 orang guru dan 2 orang siswa Kelas X
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Ishlahuddini Kediri Lombok Barat;

2 orang guru dan 2 orang siswa Kelas X
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Nurul Hakim Kedirt Lombok Barat;

2 orang guru 2 orang siswa Madrasah
Kelas X Aliyah Negeri Gerung
Lombok Barat.

3 orang guru dan 3 orang siswa Kelas X
Madrasah Aliyah Negeri 2 Mataram
Kota Mataram;

3 orang guru dan 3 orang siswa Kelas X
Madrasah Aliyah Negeri 1 Mataram
Kota Mataram, dan

2 orang guru dan 2 orang siswa Kelas
Madrasah Aliyah NW Mataram Kota
Mataram.

3. Jenis Data
Data-data yang terkumpul melalui pelaksanaan penelitian
pengembangan ini dibedakan menjadi empat bagian, yaitu :
a. Dua data tahap pertama berupa data hasil terapan metode wawancara
dan observasi,
b. Tiga data tahap kedua, berupa data hasil review ahli isi bahan ajar,

buku panduan guru dan buku panduan siswa, review ahli
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desain/rancangan bahan ajar, buku panduan guru, buku panduan
siswa, dan review ahli media pembelajaran,

c. Dua data tahap ketiga, berupa data hasil revew uji coba perorangan
yang dalam hal ini 6 orang guru dan 6 orng siswa pada 5 Madrasah
Aliyah Negeri dan Swasta se Lombok Barat dan Kota Mataram yang
dijadikan sampel. Data hasil review uji coba kelompok kecil, yaitu 12
orang guru dan 12 orang siswa dari 6 Madrasah Aliyah Negeri dan
Swasta se Lombok Barat dan Kota Mataram yang dijadikan sampel,
dan

d. Satu data tahap keempat, berupa data hasil review uji coba lapangan
yaitu 22 guru dan 22 siswa siswa dari 10 Madrasah Aliyah Negeri dan
Swasta se Lombok Barat dan Kota Mataram yang dijadikan sampel.

Memperhatikan keseluruhan data yang diperoleh melalui ketiga
tahapan ujicoba di atas, di samping hasil terapan metode wawancara dan
observasi, yang ternyata data yang diperoleh dalam terapan metode
wawancara dan observasi dalam bentuk kualitatif atau deskriptif.

Sedangkan data yang diperoleh melalui uji ahli isi bahan ajar, buku

panduan guru dan buku panduan siswa (Format A), uji ahli

desain/rancangan bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan
siswa serta ahli desain media pembelajaran (Format B), uji coba
kelompok kecil (Format D), dan uji coba lapangan (Format E), dalam
bentuk data kuantitatif, kecuali uji coba perorangan (Format C) datanya

dalam bentuk kualitatif.
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Karenanya angka-angka dalam bentuk jumlah prosentase yang
diperoleh dari hasil uji ahli isi dan desain bahan ajar, buku panduan guru
dan buku panduan siswa, serta ahli desain media pembelajaran, juga hasil
uji kelompok kecil, dan uji lapangan, diperlukan penetapan dalam bentuk
kategori berdasarkan interval nilai yang diperoleh.

Upaya untuk menentukan kateori telah dilakukan dalam penelitian
ini, sehingga hasil akhir dalam bentuk sebuah pernyataan sesuai dengan
kehendak dari penelitian pengembangan/RD sebagai bagian dari penelitin
kualitatif menjadi tidak menyimpang.

Kategori yang ditetapkan untuk menafsirkan nilai-nilai yang
diperoleh dari hasil uji ahli juga uji kelompok kecil dan uji lapangan,
sebagaimana dikemukakan sebelumnya terdiri dari 4 kategori adaptasi
dari Suharsimi Arikunto, yaitu Sangat Baik (SB) yang dipadankan
dengan Sangat Tinggi (ST) dengan interval 86 — 100 %, Baik (BK) yang
dipadankan dengan Tinggi (TG) dengan interval 71 — 85 %, Cukup Baik
(CB) yang dipadankan dengan Sedang (SD) dengan interval 56 — 70 %,
dan Kurang Baik (KB) yang dipadankan dengan Kurang (KR) dengan
interval < 55 %.

Hasil akhir dari penilaian bahan ajar, buku panduan guru dan
buku panduan siswa serta desain media pembelajaran dinyatakan dalam
salah satu kategori di atas, yaitu Sangat Baik (SB), Baik (BK), Cukup

Baik (CB), dan Kurang Baik (KB).



BAB IV
HASIL PENELITIAN PENGEMBANGAN
DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian Pengembangan

1. Pengembangan Pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se
Lombok Barat dan Kota Mataram

Hasil peneletian menunjukkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran
Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Matar yang
dijadikan sampel dalam penelitian pengembangan ini tidak ditemukan adanya
bahan pembelajaran Fikih Kelas X yang di dalamnya memuat media
pembelajaran yang sesuai dengan pokok bahasan atau materi pembelajaran,
sehingga 16 orang dari 22 orang guru Fikih Kelas X melaksanakan
pembelajaran dengan sebatas menerapkan metode ceramah, yang tenunya hal
ini bertentangan dengan konsep pembelajaran yang menekankan pada
pemberian pemahaman, penanaman sikap dan keterampilan terkait dengan
materi pembelajaran.

Ketidak tersediaan media dalam bahan ajar Fikih Kelas X yang
dijadikan referensi dalam kegiatan pemelajaran ternyata juga tidak didukung
oleh kemampuan dan keterampilan guru Fikih Kelas X dalam merancang
jenis-jenis media yang relevan dengan materi pembelajartan. Akibatnya
pembelajaran hanya sebatas pada pemenuhan ranah kongnitif/penngetahuan/
ilmu, sementara ranah afektif/sikap/iman dan ranah psikomotorik/
keterampilan/amal tidak terpenuhi. Hal ini menyebabkan siswa sebatas

memiliki pengetahuan tanpa dibarengi adanya sikap dan keterampilan dalam
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menyikapi pengetahuan yang dimiliki dan keterampilan dalam
mengiplementasikan pemahamannya dalam kehidupan sehari-hari baik dalam
kehidupan pribadi maupun dalam kehidupan bermasyarakat sebagai anggota
keluarga dan ataupun anggota masyarakat.

Pernyataan peneliti di atas diperkuat dengan data yang diperoleh
melalui terapan metode wawancara dengan guru Fikih Kelas X yang terdapat
pada 10 Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram yang
dijadikan sebagai obyek penelitian pengembangan ini. Terapan metode
wawancara ini dilakukan bersamaan dengan penyebaran angket uji kelompok
kecil dan uji lapangan pada 22 orang guru, menunjukkan bahwa sebagian
besar atau 16 dari 22 orang guru Fikih Kelas X Madrasah Aliyah pada 10
Madrasah Aliyah yang dijadikan sampel yang berada di Lombok Barat dan
Kota Mataram tidak menerapkan media dalam kegiatan pembelajaran.
Mereka sama mengakui merasa kesulitan untuk menentukan jenis media yang
digunakan dan dasar penetapannya. Sementara dalam konsep pembelajaran
diketahui bahwa media merupakan salam satu komponen pembelajaran.

Karena merasa kesulitan sehingga mereka mengakui ketika mengajar
lebih memerankan kemampuan berceramah dibandingkan dengan kemampu
an memperagakan dengan alat bantu atau media pembelajaran. Mereka sama
mengakui bahwa keterbatasan kemampuan tersebut disebabkan karena kurang
terampil dan kurang mampu membuat rancangan media.

Pengakuan akan keterbatasan 16 guru Fikih dalam merancang media
diperkuat dengan pengakuan siswa yang berada pada madrasah aliyah dimana

ke 16 guru Fikih tersebut mengajar. Para siswa menyatakan bahwa guru Fikih
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tidak pernah menggunakan alat/media ketika menerangkan materi pembelajar
an yang diajarkan kepada kami. Guru Fikih sekedar memberikan penjelasan
dan contoh tetapi tidak dibantu dengan alat atau media. Sebagai contoh ketika
kami diajar tentang penyelelesaian jenazah, guru Fikih sebatas menjelaskan
bahwa kewajiban bagi umat Islam ketika menghadapi jenazah adalah
memandikan, mengafani, mensalatkan dan memakamkan. Sementara praktik
bagaimana memandikan, mengafani dan mensalatkan serta memakamkan
janazah tidak pernah dipraktikkan atau tidak pernah ditampilkan dengan alat
atau media.'?!

Ke 6 guru Fikih yang dalam pembelajarannya menerapkan media
walaupun sebatas media gambar diam, mengakui bahwa karena keterbatasan
kemampuan dalam merancang media sehingga kami membeli media yang
sudah jadi, seperti gambar orang yang menunaikan salat, dan gambar orang
yang mengerjakan wuduk. Dalam terapannya gambar tersebut menurut guru
Fikih ditempel di papan tulis, dan ketika memberikan penjelasan tentang
pelaksanaan salat sambil menunjuk kearah gambar tentang gerakan salat yang
dijelaskan. Kemudian 2 sampai 3 orang siswa pada akhir pembelajaran
diminta untuk mempraktikkan gerakan salat yang telah dijelaskan oleh guru.

Pengakuan tentang terapan media yang dilakukan oleh guru Fikih
yang menerapkan media dalam kegiatan pembelajaran, diperkuat dengan
pernyataan siswa dimana diakui bahwa guru Fikih ketika menjelaskan tentang
tatacara pelaksanaan salat menempel gambar orang salat di papan tulis,

kemudian diketika menjelaskan secara satu persatu menunjuk urutan gerakan

2! Guru dan Siswa Kelas X pada 16 Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram,
Wawancara, 9, 12, 16, 19, 24, 27 Maret serta 1 April 2015
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salat yang termuat pada gambar, dan pada akhir belajar 2 sampai 3 orang
teman kami diminta untuk mempraktikkan gerakan salat yang telah diajarkan
oleh guru, sementara teman-teman kami yang lainnya sebatas memperhatikan
gerakan-gerakan salat yang dipraktikkan oleh teman tersebut. Ketika teman
mempraktikkan gerakan salat, guru memberikan petunjuk atau menuntun
manakala gerakan salat yang diperagakan oleh teman dianggap kurang
tepat.'22

Hasil observasi atau pengamatan pada Madrasah Aliyah se Lombok
Barat dan Kota Mataram dimana guru menerapkan dan tidak menerapkan
media dalam kegiatan pembelajaran, memperlihatkan suasana pembelajaran
yang sangat-sangat berbeda, dimana pada madrasah dimana guru Fikih
menerapkan media pembelajaran, siswa terlihat memiliki motivasi dan ingin
terlibat dalam kegiatan pembelajaran khususnya ketika memerankan media
pembelajarannya. Hal itu ditunjukkan dengan mengajukan permintaan agar
ditunjuk untuk mempraktikkan gerakan salat di samping mengajukan per
tanyaan ketika gerakan salat yang dipandang tidak sesuai menurut tuntunan
atau contoh yang diperlihatkan Rasulullah saw. melalui hadisnya.

Sementara pada madrasah aliyah yang guru Fikih tidak menerapkan
media pembelajaran atau sebatas menyampaian secara verbal, siswa terlihat
kurang memiliki motivasi dan condong kurang memperhatikan penjelasan
guru. Apalagi jika guru Fikih di samping tidak menerapkan media pembelajar
an, juga kurang terampil dalam menerapkan metode yang ber variasi, sering

menimbulkan kejenuhan dan kurang responsif siswa dalam mengikuti

122 Guru Fikih dan Siswa pada 3 Madrasah Aliyah Negeri tempat Diteapkannya Media Pembelajaran,
Wawancara, 11, 18, 25 dan 31 Maret serta 2 April 2015
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pembelajaran. Sikap tersebut dintunjukkan dengan kurang memperhatikan
penjelasan guru, dan tidak jarang ditemukan adanya siswa yang tertidur
ketika guru menjelaskan materi pembelajaran, ini terutama ketika pembelajar
an Fikih diajarkan di siang hari jam 11.00 atau sore hari jam 15.00.'%

Kondisi nyata yang diperlihatkan oleh guru dan juga siswa ketika
guru menerapkan dan terlebih tidak menerapkan media pembelajaran,
memberi motivasi yang sangat tinggi bagi peneliti untuk menemukan solusi
dalam mengatasi keterbatasan kemampuan guru menerapkan media dalam
kegiatan pembelajaran dengan melakukan penelitian pengembangan yang
menghasilkan paket pembelajaran berupa bahan ajar Fikih kelas X Madrasah
Aliyah, buku panduan guru dan buku panduan siswa, serta media gambar
gerak/CD yang relevan dengan ke 10 pokok bahasan Fikih Kelas X Madrasah
Aliyah.

Tersedianya paket bahan ajar dalam bentuk sebagaimana di kemuka
kan di atas sebagai hasil penelitian pengembangan ini, setelah menempuh
beberapa proses yang dimulai dari proses rancangan, kemudian proses uji ahli
dan terkahir proses uji perorangan, kelompok kecil dan uji lapangan.

2. Rancangan Media sebagai Bagian dari Pengembangan Pembelajaran
Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram

Memperhatikan kondisi nyata ketika guru Fikih Kelas X Madrasah

Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram yang dijadikan sampel dalam

penelitian ini melaksanakan pembelajaran dengan refrensi atau bahan ajar

yang di dalamnya tidak dirancang media pembelajaran juga disertai dengan

123 Opservasi, 10, 14, 16, 23, 30 Maret dan 1 April 2015.
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sebagian besar (16 orang dari 22 orang) guru Fikih Kelas X kurang mampu
merancang media pembelajaran, sehingga memerlukan adanya rancangan
media dalam bahan ajar Fikih Kelas X untuk dapat diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran baik pada sementer I dengan 5 pokok bahasan dan demikian
juga pda sementer II dengan 5 pokok bahasan yang terdapat di dalamnya.

Merancang media dalam kegiatan pembelajaran memerlukan
kemampuan dan keterampilan dalam menyesuaikan jenis media yang sesuai
dengan materi pembelajaran. Hal yang sama tentu seharusnya dimiliki oleh
guru Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram
yang dijadikan sampel dalam penelitian. Yang mana karena pokok bahasan
Fikih yang harus diajarkan pada siswa Kelas X belum ditemukan adanya
penerapan media pembelajaran di dalamnya, sehingga menuntut guru Fikih
juga merancang paling tidak 10 paket media yang sesuai dengan materi
pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah.

Berdasarkan data yang diperoleh dimana guru-guru Fikih Kelas X
Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram sebagian besar kurang
mampu merancang media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembel
ajaran, di samping tidak tersedianya bahan ajar yang dirancang media
pembelajaran di dalamnya, sehinga memotivasi peneliti untuk berusaha
merancang media pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah. Rancangan
media yang dilakukan peneliti tentunya dengan bimbingan ahli desain
rancangan media pembelajaran.

Saran dan perbaikan dari uji ahli rancangan media pembelajaran

diwujudkan dalam bentuk catatan perbaikan yang diterima peneliti bersamaan
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dengan peneriman hasil angket ahli rancangan media pembelajaran.
Pengajuan angket kepada ahli rancangan media pembelajaran oleh peneliti
pada hari Selasa tanggal 24 Pebruari 2025 dan hasilnya sebagai dasar
penyempurnaan rancangan media pembelajaran diterima hari Sabtu tanggal
11 April 2015.

Ketika memnerima hasil angket dari ahli rancangan media pembel
ajaran, ditemukakan beberapa catatan yang berisi tentang “perlunya
menyesuaikan gerakan yang termuat dalam media gambar dengan materi dan
tujuan pembelajaran, perlunya penyempurnaan penataan sound effect atau
suara pengiring agar tidak terkesan mendominasi dalam penggunaan media
pembelajaran, perlu menunjukkan keruntunan yang ditampilkan dalam media
pembelajaran agar sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran, perlu
rancangan media pembelajaran secara menyeluruh agar sesuai dengan setiap
pokok bahasan”'?*,

Terkait dengan jenis media yang relevan dengan materi pembelajaran
Fikih Kelas X sebagai solusi dalam mengatasi keterbatasan kemampuan guru
Fikih dalam merancang media pembelajaran dan tersedianya bahan ajar Fikih
Kelas X yang bermedia, maka sebagai salah produk penelitian pengembangan
ini adalah tersedianya 10 paket media gambar gerak yang dikemas dalam
Compact Disc (CD). Ke 10 paket media pembelajaran Fikih Kelas X

Madrasah Aliyah adalah sebagai berikut'? :

124 Abu Khaer, Penguji Ahli Rancangan Media Pembelajaran, Catatan Penyempurnaan Rancangan
Media Media Pembelajaran, 11 April 2015.

125 Hasil Rancangan Media Gambar Gerak Berdasarkan Pokok Bahasan Fikih Kelas X baik Pada
Semester | maupun Semester, Produk Penelitian Pengambangan.
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NO POKOK BAHASAN JENIS MEDIA
Semester I
Gamb. rak (CD
I. |Ibadah dalam Islam ambar gerak (CD) tentang tatacara
wudu’ dan salat
Gambar  gerak tentang tatacara
2. | Zakat mengeluarkan zakat dan jenis barang
yang dizakatkan
. Gambar gerak (CD) tentang tatacara
3. | Haji .
pelaksanaan haji
Gambar gerak (CD) tentang tatacara
4. | Kurban dan Aqiqah kurban atau penyembelihan hewan dan
aqigah serta cukur rambut
Gambar gerak (CD) tentang tatacara
5. | Jenazah memandikan, mengafani, menyalatkan
dan memakamkan jenazah.
Semester I1
p Perekonomian dalam Gambar gerak (CD) tentang tatacara
" | Islam jual beli yang sah.
Gambar gerak (CD) tentang tatacara
Pelepasan dan Perubahan
7. pelepasan dan perubahan harta serta
Harta .
perhitungannya.
Gambar gerak (CD) tentang proses
8. | Kepemilikan dan Akad pernikahan sebagai salah satu bentuk
kepemilikan dan akad.
Gambar gerak (CD) tentang tatacara
Wakalah, Sulhu, Daman, i
9. penyerahan kuasa untuk menerima hak
dan Kafalah L
atas kepemilikannya.
Gambar gerak (CD) tentang tatacara
_ | pelaksanaan  asuransi, bank dan
10. | Riba, Bank dan Asuransi

penyebab terjadinya riba dalam kegiatan
perbankan.
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3. Model Rancangan Pengembangan Pembelajaran Fikih Kelas X

Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram

Merancang bahan pembelajaran memerlukan kemampuan dalam
memahami sejumlah model rancangan dengan langkah-langkah yang terdapat
di dalamnya. Pemahaman langkah-langkah yang termuat pada setiap model
rancangan pembelajaran dimaksudkan untuk menjadi acuan dalam merumus
kan urutan langkah dalam menyusun sebuah rancangan pembelajaran.

Dalam penelitian dengan judul pengembangan pembelajaran Fikih
Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram yang
menekakan pada bahan ajar Fikih Kelas X, buku panduan guru, dan buku
panduan siswa, maka model rancangan yang diadaptasi adalah model Dick &
Carey dengan 10 langkah yang terdapat di dalamnya. Ke 10 langkah dalam
model ini dipedomani peneliti dalam merangcang bahan ajar, buku panduan
guru dan buku panduan siswa.

Konsep rancangan Model Dikc & Carey'?%, yang dipedomani dalam
rancangan paket pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah sebagai hasil

penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut :

126 Konsep Rancangan Pembelajaran Model Dick & Carey sebagai Acuan dalam Rancangan Bahan
Ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram yang dirancang Media
Pembelajaran di dalamnya.
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Penjelasan isi alur rancangan bahan ajar dengan Model Dike & Carey

adalah sebagai berikut : 1) Identify Instructional Goals, 2) Conduct
Instructional Analysis, 3) Identify Entery Behaviors Characteristics, 4) Write
Permormance Objectives, 5) Develop Criterion referenced Test ltems, 6)
Develop Instructional Strategy, 7) Develop and Select Instructional
Materials, 8) Design and Conduct Formative Evaluation, 9) Revise
Instruction 10) Design and Conduct Summative Evaluation.

Alur 1 sampai dengan 8 bilamana tidak terdapat perbaikan, maka
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dapat melakukan kegiatan sesuai dengan alur ke 10, akan tetapi bila alur 1
sampai dengan 8 terdapat berbaikan maka ditempuh alur ke sembilan yang
proses perbaikan adalah dari alur 1 sampai dengan alur 8, untuk kemudian

setelah diperbaiki barulah memasuki alur ke 10.

Beberapa hasil penelitian sebagaimana dikemuakan sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan model Dick & Carey sebagai model
rancangan pengembangan bahan ajar memiliki hasil meningkatnya perolehan

hasil belajar. Hasil-hasil penelitian dimaksud adalah sebagai berikut :

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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a. Hasil penelitian Husein (2003) memperlihatkan hasil data yang
menunjuk kan bahwa pengembangan bahan ajar dengan model Dick &
Carey dapat meningkatkan perolehan belajar sebesar 3, 80 dari tes awal
pada Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektro di SMK Muhammadiyah
1 Malang.

.. Hasil penelitian Suprivadi (1999) menemukan, data yang menunjukkan
bahwa adanya peningkatan yang signifikan pada rerata skor pascates
dengan skor prates pada Mata Kuliah Perpustakaan Sekolah Program
Teknologi Pendidikan FIP Universitas Negeri Malang.

c. Demikian juga dengan hasil penelitian Astina (1997) menemukan hasil
bahwa adanya peningkatan perolehan belajar sebesar 80 % didasarkan
analisis tes perolehan belajar

d. Hasil penelitan Abu Khaer (2001) mengemukakan bahwa
pengembangan paket pembelajaran Mata Kuliah Pengembangan Pusat
Sumber Belajar di Madrasah untuk Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya dapat meningkatkan
efektifitas, efisiensi dan kemenarikan pembelajaran. 127

o

4. Produk yang di Hasilkan dalam Rancangan Pengembangan Pembelajar
an Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram
serta Proses Uji Cobanya

Sebagaimana dikemukakan pada pembahasan sebelumnya bahwa
pengembangan pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok
Barat dan Kota Mataram menekankan pada bahan ajar Fikih Kelas X, buku
panduan guru, buku panduan siswa dan media gambar gerak/CD sebagai
produk penelitian pengembangan ini. Untuk mendapatkan paket pembelajaran
Fikih Kelas X Madrasah Aliyah, pada kegiatan penelitian pengembangan ini
sesuai data hasil penelitian, dilakukan melalui melalui beberapa tahapan uji
coba, yang dimulai dari uji ahli isi dan uji ahli rancangan bahan ajar, buku
paduan guru, dan buku panduan siswa, kemudian uji perorangan, uji
kelompok kecil, dan uji lapangan, serta uji ahli rancangan rancangan media

pembelajaran.

127 | Komang Sudarma, ”Pengembangan Paket Pembelajaran Dengan Model Dick & Carey Mata
Kuliah Pengembangan Media Pendidikan II Program S.1 Teknologi Pendidikan IKIP Negeri
Singaraja” ("Tesis”--, Program Pascasarjana Universitas Negeri Malang, Malang, 2006), 7.
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Hasil penelitian pengembangan dalam bentuk paket pembelajaran

Fikih Kelas X Madrasah Aliyah setelah melalui proses uji ahli dan uji coba

akan dijadikan acauan dalam kegiatan pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah

Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram yang dijadikan sebagai sampel

dan oleh guru Fikih pada Madrasah Aliyah se Nusa Tenggara Barat

khususnya dan di luar Nusa Tenggara Barat pada ummnya.

a. Uji Abli Isi

1) Bahan Ajar

Bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang dirancang
media pembelajaran di dalamnya, buku panduan guru dan panduan siswa
yang merupakan hasil produk penelitian pengembangan, diserahkan hari
Rabu tanggal 18 Pebruari 2015 kepada ahli isi yaitu Bapak Prof.Dr.H.
Imam Bawani, MA., untuk dikaji dan kemudian dinilai. Instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah pedoman kuesioner yaitu
(Format A) dan diperkuat dengan wawancara bebas terpimpin. Hari
Senin tanggal 23 Pebruari 2015 draf I pengembangan bahan ajar bersama
panduan guru dan panduan siswa telah selesai dinilai oleh ahli isi dan
naskah bahan ajar, panduan guru dan panduan siswa diterima peneliti.

Dalam instrumen angket dicantumkan skor penilaian dimana nilai
tertinggi adalah 4 dan nilai terendah adalah 1. Kategori penilaian
dikelompokkan menjadi empat mengikuti kriteria penilaian. Nilai 4
sebagai pernyataan tinggi sekali (TS), nilai 3 pernyataan tinggi (TG),

nilai 2 pernyataan sedang (SD), dan nilai 1 pernyataan kurang (KR).
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Hasil penilaian terhadap bahan ajar yang diberikan oleh ahli isi
secara Kumulatif berjumlah 56, sehingga berdasarkan paparan hasil
penilaian ahli isi terhadap bahan ajar, maka dapat dihitung prosentasi
kriteria ~ bahan ajar dengan berpedoman pada rumus yang ditetapkan
sebagaimana tercantum dalam metode pengembangan.

Diketahui jumlah keseluruhan jawaban adalah 56 dan jumlah
keseluruhan nilai ideal/skor maksimal idealnya adalah 60 ( nilai tertinggi
X jumlah soal = 4 x 15), maka prosentasenya = 56 : 60 x 100 % — 93,3
%. Setelah nilai prosetase diperoleh, maka untuk menetapkan kriteria
berdasarkan prosentase tersebut dilakukan konversi dengan tabel tingkat
validitas sebagaimana yang tertuang pada tabel 2.1, dimana jumlah
prosentase 93,33 " tersebut di atas termasuk dalam kriteria Sangat
Baik, sebab nilai 93,33 % berada pada rentangan nilai 86 — 100 %.'*

Data mentah tentang hasil penilaian uji ahli isi terhadap bahan
ajar berdasarkan nilai setiap item soal tertuang pada lampiran 15 dalam
penelitian pengembangan ini.

2) Buku Panduan Guru

Buku panduan guru yang diserahkan kepada ahli isi bersamaan
dengan bahan ajar (hari Rabu tanggal 18 Pebruari 2015) untuk dinilai dan
diberikan catatan baik berupa saran dan perbaikan. Berselang lima hari
hasil penilaian terhadap panduan guru juga diterima bersamaan dengan

hasil penilaian bahan ajar (hari Senin tanggal 23 Pebruari 2015).

128 Iman Bawani, Akli Isi Bahan Ajar, Buku Panduan Guru, dan Buku Panduan Siswa, Angket, 23
Pebruari 2015.
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Hasil penilaian ahli isi terhadap buku panduan guru memiliki
jumlah skor kumulatif adalah 74, yang berarti berdasarkan paparan hasil
penilaian ahli isi terhadap buku panduan guru ini, maka dapat dihitung
prosentase dengan rumus sebagai mana yang digunakan dalam
menghitung prosentase ahli isi terkait dengan bahan ajar. Dimana
diketahui jumlah keseluruhan jawaban adalah 74 dan jumlah keseluruhan
nilai ideal/skor maksimal adalah 80 (4 yaitu skor tertinggi item
pertanyaan x 20 yaitu jumlah item pertanyaan) x 100 %, maka dapat
dihitung prosentasenya = 74 : 80 x 100 % = 92,5 %. Setelah dikonversi
dengan tabel tingkat validitas, maka buku panduan guru termasuk dalam
ktiteria Sangat Baik, sebab nilai 92,5 % barada pada rentangan nilai 86 —
100 %."**

Nilai setiap item yang diberikan uji ahli isi terhadap panduan guru
ditempatkan pada lampiran ke 16 dalam penelitian pengembangan ini.

3) Buku Panduan Siswa

Buku panduan siswa yang diserahkan juga bersamaan dengan
bahan ajar dan buku panduan guru (hari Rabu tanggal 18 Pebruari 2015)
kepada ahli isi, dan hasilnya diterima hari Senin tanggal 23 Pebruari
2015, dengan hasil penilaian berdasarkan jumlah skor kumulatif adalah
73, yang berdasarkan paparan hasil penilaian ahli isi terhadap panduan
siswa ini, maka dapat dihitung prosentase dengan menggunakan rumus

yang sama, dengan hasil sebagai berikut :

129 Iman Bawani, Ahli Isi Bahan Ajar, Buku Panduan Guru, dan Buku Panduan Siswa, Angket, 23
Pebruari 2015.
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Diketahui jumlah keseluruhan jawaban adalah 73 dan jumlah
keseluruhan nilai ideal/skor maksimal adalah 80 (4 yaitu skor tertinggi
item pertanyaan x 20 yaitu jumlah item pertanyaan) x 100 % , maka
prosentasenya = 73 : 80 x 100 % = 91,25 %. Dan jika nilai prosentase
ahli isi tentang buku panduan siswa ini dikorelasikan dengan tabel
tingkat validitas, maka buku panduan siswa ini termasuk dalam kategori
Sangat Bailk, sebab 91,25% berada pada rentangan 86 — 100 h.

Nilai secara rinci berdasarkan masing-masing item angket
tertuang pada lampiran ke 17 penelitian pengembangan ini.

Mencermati keseluruhan nilai prosentase ahli isi terhadap bahan
ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa yang menjadi salah
satu refrensi guru Fikih dan siswa Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok
Barat dan Kota Mataram pada khususnya, maka secara keseluruhan
produk bahan ajar setelah dilakukan penjumlahan nilai prosentase bahan
ajar (93,33 %), nilai prosentase buku panduan guru (92,5 %), dan nilai
prosentase panduan siswa (91.25 %) : 3, atau 93,33 +92,5+91,25:3 =
277,08 : 3=92,36 %.

Nilai 92,36 % setelah dikonfirmasi dengan nilai validitas sesuai
rumus sebelumnya, maka secara keseluruhan isi bahan ajar, buku
panduan guru, dan buku panduan siswa yang merupakan satu kesatuan
produk penelitian pengembangan ini termasuk dalam kriteria Sangat

Baik (93,36 %), sebab nilai 93,36 % untuk gabungan nilai prosentase

130 yman Bawani, AAli Isi Bahan Ajar, Buku Panduan Guru, dan Buku Panduan Siswa, Angket, 23
Pebruari 20135.
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baik bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa berada
rentangan nilai prosentase antara 86 — 100 %."*!
4. Komentar dan Saran
a) Komentar dan Saran Ahli Isi terhadap Bahan Ajar
Hasil uji ahli isi bahan ajar sudah termasuk dalam kategori

Sangat Baik (93,3 %), namun saran dan perbaikan berdasarkan

catatan tetap diberikan kepada perancang bahan ajar/peneliti untuk

dijadikan dasar penyempurnaan beberapa bagian yang terdapat di

dalam bahan ajar. Saran dan perbaikan uji ahli isi bahan ajar dimaksud

adalah sebagai berikut :

a. Menurut ahli isi bahan ajar, beberapa isi yang merupakan bagian
inti dari bahan ajar perlu disempurnakan. Istilah konsep yang
digunakan dapat memberikan gambaran terhadap bagian-bagian
yang termasuk di dalam bagian inti dimaksud. Seperti konsep
prinsip-prinsip ibadah Islam yang memberikan gambaran terkait
dengan prinsip-prinsip ibadah Islam, tujuan syariat Islam, perilaku
orang vang berpegang pada prinsip, tujuan ibadah dan syariat
Islam, serta cara berpegang pada prinsip, tujuan ibadah dan syariat
Islam. Karena bagian inti dijadikan sebagai nama bab dan agar
tidak terjadi kesamaan dengan istilah yang terdapat pada bagian
yang ada di dalamnya, sehingga pinsip-prinsip ibadah Islam yang
akan dijadikan sebagai nama bab diganati dengan Ibadah dalam

Islam.

13! Hasil Analisis Peneliti terhadap Nilai Kumulatif Uji Ahli Isi terhadap Bahan Ajar, Buku Panduan
Guru dan Buku Panduan Siswa, 27 Maret 2015.
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Dengan demikian Bab I adalah Ibadah dalam Islam, sedangkan
yang menjadi bagian yang akan membahas ibadah dalam Islam
adalah (a) prinsip-prinsip ibadah dalam Islam, (b) tujuan syariat
Islam, (c) perilaku diganti dengan sikap orang yang berpegang pada
prinsip, tujuan ibadah, dan syariat Islam.

. Penggunaan istilah yang berasal dari bahasa Arab jika ditulis ke
dalam bahasa Indonesia, maka tetap menggunakan kaidah tulisan
bahasa Arab terkait dengan huruf yang digunakan dengan mengacu
pada transeliterasi, seperti nama bab IV yaitu kurban dan akikah,
seharusnya tertulis kurban dan agiqah. Karena kata aqiqah dalam
tulisan arabnya adalah 4538¥) bukan 4<3<¥),

Tata cara pelaksanaan kurban yang menjadi bagian pembahasan
terkait dengan kurban dan aqiqah, disempurnakan dengan
menggunakan istilah ketentuan kurban, sehingga tidak memiliki
kesamaan pemahaman dengan istilah cara pelaksanaan kurban yang
juga menjadi bagian pembahasan dalam bab ini.

. Perlu lebih luas uraian materi yang diberikan dalam setiap sub bab
atau sub pokok bahasan, sehingga dapat memberikan pengetahuan
yang lebih sempurna terkait dengan materi pem bahasan.

. Perlu lebih dikonkritkan contoh-contoh yang akan ditampilkan oleh
guru untuk kemudian dapat ditiru oleh siswa dalam setiap kegiatan

pembelajaran.
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e. Perlu dilakukan analisis lebih mendalam terkait dengan jenis alat
evaluasi tulisan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharap
kan pada setiap kegiatan pembelajaran.

f. Diperlukan soal-soal ulangan harian sesuai bab pada setiap akhir
bab untuk memberikan bantuan bagi siswa dalam memahami
sejumlah pengetahuan, sikap dan keterampilan yang menjadi isi
dari setiap bab, yang disertai pula dengan jawabannya. Demikian
juga soal-soal dan jawaban pada akhir semester, baik pada semester
I dan II. Soal-soal dan jawaban pada akhir bab maupun pada akhir
semester dapat juga dijadikan oleh guru sebagai persiapan memberi
kan latihan bagi siswa dan penguatan isi dari materi yang diajarkan.

g. Keruntunan nama bab sehingga alur pemahaman siswa terhadap isi
bahan ajar akan lebih mudah, karenanya perlu dikaji kembali,
seperti yang terdapat pada semester Il yang terdiri dari lima bab,
dimana termuat dalam rancangan bahan ajar Bab VI kepemilikan
dan akad, Bab VII perekonomian dalam Islam, Bab VIII pelepasan
dan perubahan harta, Bab IX wakalah, sulhu, daman, dan kafalah,
Bab X riba, bank, dan asuransi.

Dilakukan perubahan urutan bab dan nama bab menjadi Bab VI
perekonomian dalam Islam, Bab VII pelepasan dan perubahan
harta, Bab VIII kepemilikan dan akad, Bab IX wakalah, sulhu,

daman, dan kafalah, dan Bab X riba, bank, dan asuransi. '

132 Iman Bawani, Ahli Isi Bahan Ajar, Buku Panduan Guru, dan Buku Panduan Siswa, Angket, 23
Pebruari 2015.
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b) Komentar dan Saran Ahli Isi terhadap Buku Panduan Guru
Skor hasil uji ahli isi terhadap buku panduan guru menunjuk kan
tingkat kategori yang sama dengan penilaian terhadap bahan ajar yaitu

93 % sehingga masuk dalam kategori Sangat Baik. Meskipun hasil uji

ahli isi terkait dengan buku panduan guru kategorinya sangat baik,

namun beberapa catatan bagi penyempurnaan buku panduan guru
disampaikan, di antaranya :

a. Dalam petunjuk umum penggunaan buku panduan guru perlu
memberikan arahan penggunaan yang terkait dengan buku panduan
guru, sehingga ada perbedaan petunjuk umum peng gunaan buku
panduan guru dengan buku panduan siswa.

b. Sistematika dalam menempatkan bagian-bagian yang termuat dalam
pokok bahasan pada buku panduan guru hendaknya mengikuti
urutan bab yang termuat dalam bahan ajar sesuai perubahan penataan
urutan bab berdasarkan catatan untuk penyempurnaan bahan ajar.
Hal ini seperti dalam bahan ajar yang termuat pada semester II, judul
bab VI berisi kepemilikan dan akad diganti dengan perckonomian
dalam Islam, judul bab VII perekonomian dalam Islam diganti
dengan pelepasan dan perubahan harta, sedangkan judul bab VIII
pelepasan dan perubahan harta diganti dengan kepemilikan dan akad.

c¢. Urutan tujuan pembelajaran umum yang termuat pada semester II
buku panduan guru hendaknya mengikuti perubahan urutan judul

bab yang terdapat pada bahan ajar, ini dimaksudkan agar buku
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panduan guru sesuai dengan bahan ajar yang menjadi sasaran
penggunaan buku panduan guru.

. Perubahan tujuan performance mengikuti perubahan tujuan
pembelajaran umum berdasarkan perubahan judul bab yang terdapat
pada bahan ajar.

. Perubahan tujuan pembelajaran khusus mengikuti perubahan tujuan
performance, dan tujuan pembelajaran umum berdasar kan
perubahan judul bab yang terdapat pada bahan ajar. Hal ini
dimaksudakan agar terjadi keterhubungan antara tujuan pembel
ajaran khusus dengan tujuan performance dan tujuan pembelajar an
umum.

f. Komponen-komponen yang terdapat pada analisis instruksional
atau tujuan pembelajaran hendaknya mengikuti perubahan yang
terjadi pada tujuan pembelajaran umum, tujuan perfomance dan
tujuan pembelajaran khusus. Hal ini mengingat tujuan pembel
ajaran umum dan tujuan pembelajaran khusus merupakan
komponen dalam analisis tujuan pembelajaran selain subbor dinat
skill.

g. Pokok bahasan Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang terdapat pada
buku panduan guru dan menjadi isi bahan ajar Fikih hendaknya
ditata urutannya sesuai dengan perubahan urutan judul bab yang
terdapat pada bahan ajar.

h. Penempatan alokasi waktu pada setiap pokok bahasan di buku

panduan guru hendaknya disesuaikan dengan perubahan
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penempatan pokok bahasan berdasarkan urutan judul bab pada
bahan ajar.

i. Terkait dengan evaluasi yang termuat dalam buku panduan guru,
hendaknya juga dilakukan analisis lebih mendalam berkenaan
dengan jenis alat evaluasi tulisan sesuai dengan tujuan pembel
ajaran yang diharapkan pada setiap kegiatan pembelajaran.'*?

¢) Komentar dan Saran Ahli Isi terhadap Panduan Siswa
Hasil skor nilai uji ahli isi terkait dengan buku panduan siswa
adalah 91 % dengan kategori Sangat Baik. Namun demikian
beberapa catatan perbaikan yang diberikan uji ahli isi menjadi dasar
penyempurnaan buku panduan siswa. Catatan ahli isi terkait dengan
buku panduan siswa sama dengan catatan pada buku panduan guru,
yaitu :

a. Dalam petunjuk umum penggunaan buku panduan siswa perlu
memberikan arahan penggunaan yang terkait dengan buku
panduan siswa, sehingga ada perbedaan petunjuk umum peng
gunaan buku panduan siswa dengan buku panduan guru.

b. Sistematika dalam menempatkan bagian-bagian yang termuat
dalam pokok bahasan pada buku panduan siswa hendaknya
mengikuti urutan bab yang termuat dalam bahan ajar sesuai
perubahan penataan urutan bab berdasarkan catatan untuk
penyempurnaan bahan ajar. Hal ini seperti dalam bahan ajar yang

termuat pada semester II, judul bab VI berisi kepemilikan dan

3 Iman Bawani, Ahli Isi Bahan Ajar, Buku Panduan Guru, dan Buku Panduan Siswa, Angket, 23
Pebruari 2015.
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akad diganti dengan perekonomian dalam Islam, judul bab VII
perekonomian dalam Islam diganti dengan pelepasan dan
perubahan harta, sedangkan judul bab VIII pelepasan dan
perubahan harta diganti dengan kepemilikan dan akad.

. Urutan tujuan pembelajaran umum yang termuat pada semester II
buku panduan siswa hendaknya mengikuti perubahan urutan judul
bab yang terdapat pada bahan ajar, ini dimaksudkan agar buku
panduan siswa sesuai dengan bahan ajar yang menjadi sasaran
penggunaan buku panduan siswa.

. Perubahan tujuan performance mengikuti perubahan tujuan
pembelajaran umum berdasarkan perubahan judul bab yang
terdapat pada bahan ajar.

. Perubahan tujuan pembelajaran khusus mengikuti perubahan
tujuan performance, dan tujuan pembelajaran umum berdasar kan
perubahan judul bab yang terdapat pada bahan ajar. Hal ini
dimaksudakan agar terjadi keterhubungan antara tujuan pembel
ajaran khusus dengan tujuan performance dan tujuan pembelajar
an umum.

. Komponen-komponen yang terdapat pada analisis instruksional
atau tujuan pembelajaran hendaknya mengikuti perubahan yang
terjadi pada tujuan pembelajaran umum, tujuan perfomance dan
tujuan pembelajaran khusus. Hal ini mengingat tujuan pembel

ajaran umum dan tujuan pembelajaran khusus merupakan
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komponen dalam analisis tujuan pembelajaran selain subbor dinat
skill.

g. Pokok bahasan Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang terdapat
pada buku panduan siswa dan menjadi isi bahan ajar Fikih
hendaknya ditata urutannya sesuai dengan perubahan urutan judul
bab yang terdapat pada bahan ajar.

h. Penempatan alokasi waktu pada setiap pokok bahasan buku
panduan siswa hendaknya disesuaikan dengan perubahan
penempatan pokok bahasan berdasarkan urutan judul bab pada
bahan ajar.

i. Terkait dengan evaluasi yang termuat dalam buku panduan siswa,
hendaknya juga dilakukan analisis lebih mendalam terkait dengan
jenis alat evaluasi tulisan sesuai dengan tujuan pembel ajaran
yang diharapkan pada setiap kegiatan pembelajaran. 134

Berdasarkan komentar dan saran yang diberikan ahli isi
terhadap bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa,

telah dilakukan penyempurnaan sehingga bahan ajar Fikih Kelas X

Madrasah Aliyah, buku panduan guru, dan buku panduan siswa

sebagai produk penelitian pengembangan ini dapat dijadikan sebagai

salah satu refrensi dalam kegiatan pembelajaran khususnya bagi guru

Fikih di Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram yang

dijadikan sampel dalam penelitian ini, dan dapat digunakan pula oleh

guru Fikih Madrasah Aliyah pada semua kabupaten kota dalam

134 Iman Bawani, Ahli Isi Bahan Ajar, Buku Panduan Guru, dan Buku Panduan Siswa, Angket, 23
Pebruari 2015.



247

wilayah Propinsi Nusa Tenggara Barat dan di propinsi lainnya dalam
wilayah Republik Indonesia.
b. Uji Ahli Rancangan
1) Bahan Ajar

Seperangkan produk bahan ajar yang terdiri dari Bahan Ajar
Fikih Kelas X Madrasah Aliyah, buku panduan guru dan buku
panduan siswa, telah diserahkan kepada ahli desain/rancangan
(Prof.Dr.I Nyoman Sudana Degeng, M.Pd) hari Senin tanggal 23
Pebruari 2015, dan hasilnya diterima hari Jum’at tanggal 10 April
2015, Hasil review ahli desain/rancangan diterima dengan jumlah skor
kumulatif untuk bahan ajar adalah 55, yang berarti berdasar kan
jumlah skor yang diberikan uji ahli desain terhadap rancangan bahan
ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah, maka dapat dihitung prosentase

dengan mengacu pada rumus yang dikemukakan sebelumnya.
Diketahui jumlah keseluruhan jawaban adalah 55 dan jumlah
nilai ideal/skor maksimal adalah 60 (4 skor tertinggi setiap pertanyaan
x 15 jumlah item pertanyaan) x 100 %, maka dapat dihitung
prosentasenya = 55 : 60 x 100 % = 91,66 %. Setelah dikonversi
dengan tabel tingkat validitas, maka desain/rancangan bahan ajar
Fikih Kelas X Madrasah Aliyah termasuk dalam kriteria Sangat Baik,

sebab 91,66 % terletak pada rentangan interval 86 — 100 %."*

135 | Nyoman Sudana Degeng, Uji Akhli Rancangan Bahan Ajar, Buku Panduan Guru, dan Buku
Panduan Siswa, Angket, 10 April 2015,
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Nilai setiap item angket yang diberikan wji ahli rancangan
terhadap bahan ajar ditempatkan pada lampiran 18 penelitian
pengembang an ini.

2) Buku Panduan Guru

Buku Panduan guru dalam memanfaatkan bahan ajar Fikih
Kelas X Madrasah Aliyah yang dirancang media pembelajajaran di
dalamnya, diserahkan kepada ahli desain/rancangan bersamaan
dengan bahan ajar (hari Senin tanggal 23 Pebruari 2015), dan
nilainya diterima juga bersamaan dengan penilaian bahan ajar
dengan jumlah skor kumulatif skor adalah 68, yang berarti
berdasarkan jumlah skor kumulatif yang diberikan uji ahli desain
terhadap buku panduan guru sebagai panduan dalam memanfaatkan
bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang di dalamnya
dirancang media pembelajaran, maka dapat dihitung prosentase
berdasarkan rumus sebagaimana yang dikemukakan sebelumnya.

Diketahui jumlah keseluruhan jawaban adalah 68 dan jumlah
keseluruhan nilai ideal/skor maksimal adalah 80 (4 skor tertinggi
setiap item pertanyaan x 20 jumlah item pertanyaan) x 100 %, maka
dapat dihitung prosentasenya = 68 : 80 x 100 % = 85 %. Setelah
dikonversi dengan tabel tingkat validitas, maka desain/ rancangan
buku panduan guru termasuk dalam kriteria Baik, sebab 85 %

termasuk pada rentangan interval 71 — 85 %.'36

136 | Nyoman Sudana Degeng, Uji Ahli Rancangan Bahan Ajar, Buku Panduan Guru, dan Buku
Panduan Siswa, Angket, 10 April 2015.
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Nilai peritem soal angket yang diberikan uji ahli rancangan
terhadap panduan guru ditempatkan pada lampiran 19 penelitian
pengembangan ini.

3) Buku Panduan Siswa

Diperlukan penilaian ahli desain terhadap rancangan buku
panduan siswa sebagai panduan dalam memanfaatkan bahan ajar
Fikih Kelas X Madrasah Aliyah dengan desain/rancangan media di
dalamnya, karena buku panduan siswa akan menjadi pedoman bagi
siswa dalam memanfaatkan bahan ajar selama mengikuti pembel
ajaran Fikih baik pada semester I maupun II di Kelas X Madrasah
Aliyah.

Buku panduan siswa diserahkan untuk dikaji oleh ahli
desain bersamaan dengan penyerahan bahan ajar dan buku panduan
guru, dan hasil penilaian ahli desain diterima bersamaan pula dengan
hasil penilaian terhadap bahan ajar dan buku panduan guru dengan
jumlah skor kumulatif 61, yang berarti berdasarkan jumlah skor
kumulatif ini dapat dihitung prosentase sesuai rumus scbagai mana
yang dikemukakan sebelumnya.

Diketahui jumlah keseluruhan jawaban adalah 61 dan
jumlah keseluruhan nilai ideal/skor maksimal adalah 80 (4 skor
tertinggi setiap item pertanyaan x 20 jumlah item pertanyaan) x 100
%, maka dapat dihitung prosentasenya = 61: 80 x 100 % = 76,25 %.

Setelah dikonversi dengan tabel tingkat validitas, maka desain/
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rancangan buku panduan siswa termasuk dalam kriteria Baik, sebab
76.25 % termasuk pada rentangan interval nilai 71 — 85 %."*’

Nilai peritem yang diberikan uji ahli desain/rancangan ter
hadap buku panduan siswa ditempat pada lampiran 20 penelitian
pengembangan ini.

Memperhatikan keseluruhan nilai prosentase ahli desain/
rancangan terhadap bahan ajar, buku panduan guru dan buku
panduan siswa, maka secara keseluruhan produk bahan ajar setelah
dilakukan penjumlahan nilai prosentasi bahan ajar (91,66 %), nilai
prosentase buku panduan guru (85 %), dan nilai prosentase buku
panduan siswa (76,25 %) : 3, atau 91,66 + 85 + 76,25 : 3 =25291 :
3 =84,30 %.

Nilai 84,30 % setelah dikonfirmasi dengan nilai validtas
sesuai rumus sebelumnya, maka secara keseluruhan isi bahan ajar,
buku panduan guru, dan buku panduan siswa yang merupakan satu
kesatuan produk penelitian pengembangan ini termasuk dalam
kriteria Baik (84,30 %), sebab nilai 84,30 % berada pada rentangan
nilai prosentase antara 71 — 85 %."*

4) Komentar dan Saran
a) Komentar dan Saran Ahli Desain/Rancangan terhadap Bahan Ajar
Beberapa catatan yang diberikan ahli desain/rancangan

terhadap rancangan bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah

7 1 Nyoman Sudana Degeng, Uji Ahli Rancangan Bahan Ajar, Buku Panduan Guru, dan Buku
Panduan Siswa, Angket, 10 April 2015.

1% Hasil Analisis Peneliti terhadap Nilai Kumulatif Uji Ahli Rancangan terhadap Bahan Ajar, Buku
Panduan Guru dan Buku Panduan Siswa, 16 April 2015.



251

sebagai dasar untuk penyempurnaannya, sehingga dapat menjadi
salah satu refrensi guru Fikih dalam kegiatan pembelajarannya,
adalah sebagai berikut :

a. Kerangka isi : formatnya sebaiknya menggunakan format

Standar Analisis isi, sebagai contoh diagram yaitu :

tanpa tanda panah, seharusnya ada tanda panah.

b. Tujuan Pembelajaran Umum sebaiknya diletakkan di halaman
khusus dan berikutnya diikuti oleh tujuan pembelajaran khusus.

c. Rangkuman, tes dan lain-lain sebaiknya diletakkan di akhir
setiap bab (rangkuman internal), dan

d. Di akhir bahan ajar diberikan lagi rangkuman keseluruhan
(eksternal).

b) Komentar dan saran Ahli Desain/Rancangan terhadap Buku

Panduan Guru

a. Format kerangka isi disesuaikan sebagaimana format kerangka
isi yang terdapat pada bahan ajar, yaitu menggunakan format
Standar Analisis isi.

b. Pewarnaan kurang tajam (warna hijau dan hitam) tidak cocok
digunakan dalam buku ajar, dan

c. Rumusan tujuan pembelajaran umum, sebaiknya operasional

agar bisa dinilai subbordinat skillnya.
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¢) Komentar dan Saran Ahli Desain/Rancangan terhadap Buku
Panduan Siswa
1) Belum jelas terlihat beda antara buku panduan guru dan buku

panduan siswa.

2) Buku panduan guru berisi panduan bagaimana cara mengajarkan
nya, sedangkan buku panduan siswa berisi bagaimana cara siswa
mempelajarinya.'*

Berdasarkan cacatan yang berisi saran dan perbaikan baik
terkait dengan bahan ajar, buku panduan guru, dan buku panduan
siswa telah dilakukan penyempurnaan, sehingga pengembangan
pembelajaran yang dalam penelitian ini menekankan pada bahan ajar
Fikih Kelas X Madrasah Aliyah di Lombok Barat dan Kota Mataram
yang dijadikan sampel, dan secara umum dapat dimanfaat kan oleh
guru-guru Fikih Kelas X Madrasah Aliyah di seluruh kabupaten kota
dalam wilayah Nusa Tenggara Barat dan bahkan di luar Propinsi Nusa
Tenggara Barat.

Blencermati-HasiP uji- ahli“isi dan'ahli-deésain terhadap bahan
ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa, dapat diakumulasi
untuk kemudian ditentukan tingkat kategori berdasar kan interval
sesuai yang termuat pada halaman 196 bagian metode penelitian,

Diketahui kategori hasil penilaian bahan ajar oleh ahli isi
adalah 93,33 % (Sangat Baik). Nilai dari ahli desain 91,66 %

(Sangat Baik). Dinyatakan kedua hasil penilaian ini kategori sangat

3% 1 Nyoman Sudana Degeng, Uji Ahli Rancangan Bahan Ajar, Buku Panduan Guru, dan Buku
Panduan Siswa, Angket, 10 April 2015.
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Nilai setiap item angket yang diberikan uji ahli rancangan
terhadap bahan ajar ditempatkan pada lampiran 18 penelitian
pengembang an ini.

2) Buku Panduan Guru

Buku Panduan guru dalam memanfaatkan bahan ajar Fikih
Kelas X Madrasah Aliyah yang dirancang media pembelajajaran di
dalamnya, diserahkan kepada ahli desain/rancangan bersamaan
dengan bahan ajar (hari Senin tanggal 23 Pebruari 2015), dan
nilainya diterima juga bersamaan dengan penilaian bahan ajar
dengan jumlah skor kumulatif skor adalah 68, yang berarti
berdasarkan jumlah skor kumulatif yang diberikan uji ahli desain
terhadap buku panduan guru sebagai panduan dalam memanfaatkan
bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang di dalamnya
dirancang media pembelajaran, maka dapat dihitung prosentase
berdasarkan rumus sebagaimana yang dikemukakan sebelumnya.

Diketahui jumlah keseluruhan jawaban adalah 68 dan jumlah
keseluruhan nilai ideal/skor maksimal adalah 80 (4 skor tertinggi
setiap item pertanyaan x 20 jumlah item pertanyaan) x 100 %, maka
dapat dihitung prosentasenya = 68 : 80 x 100 % = 85 %. Setelah
dikonversi dengan tabel tingkat validitas, maka desain/ rancangan
buku panduan guru termasuk dalam kriteria Baik, sebab 85 %

termasuk pada rentangan interval 71 — 85 %.'3

15 | Nyoman Sudana Degeng, Uji Ahli Rancangan Bahan Ajar, Buku Panduan Guru, dan Buku
Panduan Siswa, Angket, 10 April 20135.
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Nilai peritem soal angket yang diberikan uji ahli rancangan
terhadap panduan guru ditempatkan pada lampiran 19 penelitian
pengembangan ini.

3) Buku Panduan Siswa

Diperlukan penilaian ahli desain terhadap rancangan buku
panduan siswa sebagai panduan dalam memanfaatkan bahan ajar
Fikih Kelas X Madrasah Aliyah dengan desain/rancangan media di
dalamnya, karena buku panduan siswa akan menjadi pedoman bagi
siswa dalam memanfaatkan bahan ajar selama mengikuti pembel
ajaran Fikih baik pada semester 1 maupun II di Kelas X Madrasah
Aliyah.

Buku panduan siswa diserahkan untuk dikaji oleh ahli
desain bersamaan dengan penyerahan bahan ajar dan buku panduan
guru, dan hasil penilaian ahli desain diterima bersamaan pula dengan
hasil penilaian terhadap bahan ajar dan buku panduan guru dengan
jumlah skor kumulatif 61, yang berarti berdasarkan jumlah skor
kumulatif ini dapat dihitung prosentase sesuai rumus sebagai mana
yang dikemukakan sebelumnya.

Diketahui jumlah keseluruhan jawaban adalah 61 dan
jumlah keseluruhan nilai ideal/skor maksimal adalah 80 (4 skor
tertinggi setiap item pertanyaan x 20 jumlah item pertanyaan) x 100
%, maka dapat dihitung prosentasenya = 61: 80 x 100 % = 76,25 .

Setelah dikonversi dengan tabel tingkat validitas, maka desain/
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rancangan buku panduan siswa termasuk dalam kriteria Baik, sebab
76,25 % termasuk pada rentangan interval nilai 71 — 85 %.'%’

Nilai peritem yang diberikan uji ahli desain/rancangan ter
hadap buku panduan siswa ditempat pada lampiran 20 penelitian
pengembangan ini.

Memperhatikan keseluruhan nilai prosentase ahli desain/
rancangan terhadap bahan ajar, buku panduan guru dan buku
panduan siswa, maka secara keseluruhan produk bahan ajar setelah
dilakukan penjumlahan nilai prosentasi bahan ajar (91.66 %), nilai
prosentase buku panduan guru (85 %), dan nilai prosentase buku
panduan siswa (76,25 %) : 3, atau 91,66 + 85 + 76,25 : 3 = 252,91 :
3 =84,30 %.

Nilai 84,30 % setelah dikonfirmasi dengan nilai validtas
sesual rumus sebelumnya, maka secara keseluruhan isi bahan ajar,
buku panduan guru, dan buku panduan siswa yang merupakan satu
kesatuan produk penelitian pengembangan ini termasuk dalam
kriteria Baik (84,30 %)), sebab nilai 84,30 % berada pada rentangan
nilai prosentase antara 71 — 85 0

4) Komentar dan Saran
a) Komentar dan Saran Ahli Desain/Rancangan terhadap Bahan Ajar
Beberapa catatan yang diberikan ahli desain/rancangan

terhadap rancangan bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah

17 | Nyoman Sudana Degeng, Uji Ahli Rancangan Bahan Ajar, Buku Panduan Guru, dan Buku
Panduan Siswa, Angket, 10 April 2015.

138 Hasil Analisis Peneliti terhadap Nilai Kumulatif Uji Ahli Rancangan terhadap Bahan Ajar, Buku
Panduan Guru dan Buku Panduan Siswa, 16 April 2015.
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sebagai dasar untuk penyempurnaannya, sehingga dapat menjadi
salah satu refrensi guru Fikih dalam kegiatan pembelajarannya,
adalah sebagai berikut :

a. Kerangka isi : formatnya sebaiknya menggunakan format

Standar Analisis isi, sebagai contoh diagram yaitu :

tanpa tanda panah, seharusnya ada tanda panah.

b. Tujuan Pembelajaran Umum sebaiknya diletakkan di halaman
khusus dan berikutnya diikuti oleh tujuan pembelajaran khusus.

c. Rangkuman, tes dan lain-lain sebaiknya diletakkan di akhir
setiap bab (rangkuman internal), dan

d. Di akhir bahan ajar diberikan lagi rangkuman keseluruhan
(eksternal).

b) Komentar dan saran Ahli Desain/Rancangan terhadap Buku

Panduan Guru

a. Format kerangka isi disesuaikan sebagaimana format kerangka
isi yang terdapat pada bahan ajar, yaitu menggunakan format
Standar Analisis isi.

b. Pewarnaan kurang tajam (warna hijau dan hitam) tidak cocok
digunakan dalam buku ajar, dan

c. Rumusan tujuan pembelajaran umum, sebaiknya operasional

agar bisa dinilai subbordinat skillnya.
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c) Komentar dan Saran Ahli Desain/Rancangan terhadap Buku
Panduan Siswa
1) Belum jelas terlihat beda antara buku panduan guru dan buku

panduan siswa,

2) Buku panduan guru berisi panduan bagaimana cara mengajarkan
nya, sedangkan buku panduan siswa berisi bagaimana cara siswa
mempelajarinya. =

Berdasarkan cacatan yang berisi saran dan perbaikan baik
terkait dengan bahan ajar, buku panduan guru, dan buku panduan
siswa telah dilakukan penyempurnaan, sehingga pengembangan
pembelajaran yang dalam penelitian ini menekankan pada bahan ajar
Fikih Kelas X Madrasah Aliyah di Lombok Barat dan Kota Mataram
yang dijadikan sampel, dan secara umum dapat dimanfaat kan oleh
guru-guru Fikih Kelas X Madrasah Aliyah di seluruh kabupaten kota
dalam wilayah Nusa Tenggara Barat dan bahkan di luar Propinsi Nusa
Tenggara Barat.

Mencermati hasil uji ahli isi dan ahli desain terhadap bahan
ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa, dapat diakumulasi
untuk kemudian ditentukan tingkat kategori berdasar kan interval
sesuai yang termuat pada halaman 196 bagian metode penelitian.

Diketahui kategori hasil penilaian bahan ajar oleh ahli isi
adalah 93,33 % (Sangat Baik). Nilai dari ahli desain 91,66 %

(Sangat Baik). Dinyatakan kedua hasil penilaian ini kategori sangat

13 | Nyoman Sudana Degeng, Uji Ahli Rancangan Bahan Ajar, Buku Panduan Guru, dan Buku
Panduan Siswa, Angket, 10 April 20135.
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Nilai setiap item angket yang diberikan uji ahli rancangan
terhadap bahan ajar ditempatkan pada lampiran 18 penelitian
pengembang an ini.

2) Buku Panduan Guru

Buku Panduan guru dalam memanfaatkan bahan ajar Fikih
Kelas X Madrasah Aliyah yang dirancang media pembelajajaran di
dalamnya, diserahkan kepada ahli desain/rancangan bersamaan
dengan bahan ajar (hari Senin tanggal 23 Pebruari 2015), dan
nilainya diterima juga bersamaan dengan penilaian bahan ajar
dengan jumlah skor kumulatif skor adalah 68, yang berarti
berdasarkan jumlah skor kumulatif yang diberikan uji ahli desain
terhadap buku panduan guru sebagai panduan dalam memanfaatkan
bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang di dalamnya
dirancang media pembelajaran, maka dapat dihitung prosentase
berdasarkan rumus sebagaimana yang dikemukakan sebelumnya.

Diketahui jumlah keseluruhan jawaban adalah 68 dan jumlah
keseluruhan nilai ideal/skor maksimal adalah 80 (4 skor tertinggi
setiap item pertanyaan x 20 jumlah item pertanyaan) x 100 %, maka
dapat dihitung prosentasenya = 68 : 80 x 100 % = 85 %. Setelah
dikonversi dengan tabel tingkat validitas, maka desain/ rancangan
buku panduan guru termasuk dalam kriteria Baik, sebab 85 %

termasuk pada rentangan interval 71 — 85 %.'*

136 | Nyoman Sudana Degeng, Uji Ahli Rancangan Bahan Ajar, Buku Panduan Guru, dan Buku
Panduan Siswa, Angket, 10 April 2015,
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Nilai peritem soal angket yang diberikan uji ahli rancangan
terhadap panduan guru ditempatkan pada lampiran 19 penelitian
pengembangan ini.

3) Buku Panduan Siswa

Diperlukan penilaian ahli desain terhadap rancangan buku
panduan siswa sebagai panduan dalam memanfaatkan bahan ajar
Fikih Kelas X Madrasah Aliyah dengan desain/rancangan media di
dalamnya, karena buku panduan siswa akan menjadi pedoman bagi
siswa dalam memanfaatkan bahan ajar selama mengikuti pembel
ajaran Fikih baik pada semester I maupun II di Kelas X Madrasah
Aliyah.

Buku panduan siswa diserahkan untuk dikaji oleh ahli
desain bersamaan dengan penyerahan bahan ajar dan buku panduan
guru, dan hasil penilaian ahli desain diterima bersamaan pula dengan
hasil penilaian terhadap bahan ajar dan buku panduan guru dengan
jumlah skor kumulatif 61, yang berarti berdasarkan jumlah skor
kumulatif ini dapat dihitung prosentase sesuai rumus sebagai mana
yang dikemukakan sebelumnya.

Diketahui jumlah keseluruhan jawaban adalah 61 dan
jumlah keseluruhan nilai ideal/skor maksimal adalah 80 (4 skor
tertinggi setiap item pertanyaan x 20 jumlah item pertanyaan) x 100
%, maka dapat dihitung prosentasenya = 61: 80 x 100 % = 76,25 %.

Setelah dikonversi dengan tabel tingkat validitas, maka desain/
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rancangan buku panduan siswa termasuk dalam kriteria Bails, sebab
76,25 % termasuk pada rentangan interval nilai 71 — 85 %.1

Nilai peritem yang diberikan uji ahli desain/rancangan ter
hadap buku panduan siswa ditempat pada lampiran 20 penelitian
pengembangan ini.

Memperhatikan keseluruhan nilai prosentase ahli desain/
rancangan terhadap bahan ajar, buku panduan guru dan buku
panduan siswa, maka secara keseluruhan produk bahan ajar setelah
dilakukan penjumlahan nilai prosentasi bahan ajar (91,66 %), nilai
prosentase buku panduan guru (85 %), dan nilai prosentase buku
panduan siswa (76,25 %) : 3, atau 91,66 + 85 + 76,25 : 3 =252.91 :
3 = 84,30 %.

Nilai 84,30 % setelah dikonfirmasi dengan nilai validtas
sesuai rumus sebelumnya, maka secara keseluruhan isi bahan ajar,
buku panduan guru, dan buku panduan siswa yang merupakan satu
kesatuan produk penelitian pengembangan ini termasuk dalam
kriteria Baik (84,30 %), sebab nilai 84,30 % berada pada rentangan
nilai prosentase antara 71 — 85 %."®

4) Komentar dan Saran
a) Komentar dan Saran Ahli Desain/Rancangan terhadap Bahan Ajar
Beberapa catatan yang diberikan ahli desain/rancangan

terhadap rancangan bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah

13 | Nyoman Sudana Degeng, Uji Ahli Rancangan Bahan Ajar, Buku Panduan Guru, dan Buku
Panduan Siswa, Angket, 10 April 2015.

138 Hasil Analisis Peneliti terhadap Nilai Kumulatif Uji Ahli Rancangan terhadap Bahan Ajar, Buku
Panduan Guru dan Buku Panduan Siswa, 16 April 2015.
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sebagai dasar untuk penyempurnaannya, sehingga dapat menjadi
salah satu refrensi guru Fikih dalam kegiatan pembelajarannya,
adalah sebagai berikut :

a. Kerangka isi : formatnya sebaiknya menggunakan format

Standar Analisis isi, sebagai contoh diagram yaitu :

tanpa tanda panah, seharusnya ada tanda panah.

b. Tujuan Pembelajaran Umum sebaiknya diletakkan di halaman
khusus dan berikutnya diikuti oleh tujuan pembelajaran khusus.

c. Rangkuman, tes dan lain-lain sebaiknya diletakkan di akhir
setiap bab (rangkuman internal), dan

d. Di akhir bahan ajar diberikan lagi rangkuman keseluruhan
(eksternal).

b) Komentar dan saran Ahli Desain/Rancangan terhadap Buku

Panduan Guru

a. Format kerangka isi disesuaikan sebagaimana format kerangka
isi yang terdapat pada bahan ajar, yaitu menggunakan format
Standar Analisis isi.

b. Pewarnaan kurang tajam (warna hijau dan hitam) tidak cocok
digunakan dalam buku ajar, dan

c. Rumusan tujuan pembelajaran umum, sebaiknya operasional

agar bisa dinilai subbordinat skillnya.
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c) Komentar dan Saran Ahli Desain/Rancangan terhadap Buku
Panduan Siswa
1) Belum jelas terlihat beda antara buku panduan guru dan buku

panduan siswa.

2) Buku panduan guru berisi panduan bagaimana cara mengajarkan
nya, sedangkan buku panduan siswa berisi bagaimana cara siswa
mempelajarinya.'*’

Berdasarkan cacatan yang berisi saran dan perbaikan baik
terkait dengan bahan ajar, buku panduan guru, dan buku panduan
siswa telah dilakukan penyempurnaan, sehingga pengembangan
pembelajaran yang dalam penelitian ini menekankan pada bahan ajar
Fikih Kelas X Madrasah Aliyah di Lombok Barat dan Kota Mataram
yang dijadikan sampel, dan secara umum dapat dimanfaat kan oleh
guru-guru Fikih Kelas X Madrasah Aliyah di seluruh kabupaten kota
dalam wilayah Nusa Tenggara Barat dan bahkan di luar Propinsi Nusa
Tenggara Barat.

Mencermati hasil uji ahli isi dan ahli desain terhadap bahan
ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa, dapat diakumulasi
untuk kemudian ditentukan tingkat kategori berdasar kan interval
sesuai yang termuat pada halaman 196 bagian metode penelitian.

Diketahui kategori hasil penilaian bahan ajar olch ahli isi
adalah 93,33 % (Sangat Baik). Nilai dari ahli desain 91,66 %

(Sangat Baik)., Dinyatakan kedua hasil penilaian ini kategori sangat

139 | Nyoman Sudana Degeng, Uji Ahli Rancangan Bahan Ajar, Buku Panduan Guru, dan Buku
Panduan Siswa, Angket, 10 April 2015,
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baik, sebab nilai 93,33 dan 91,66 % terletak pada rentangan interval
86 — 100 % (Sangat Baik).

Bila kedua nilai ini digabungkan, kemudian dibagi dua akan
ditemukan kriteria yaitu : 93,33 + 91,66 : 2 = 184,99 : 2 =92,49 %
(Sangat Baik), sebab nilai 92,49 % berada rentangan 86 — 100 %
(Sangat Baik).

Buku panduan guru hasil penilaian ahli isi 92,50 % (Sangat
Baik), dan penilaian ahli desain 85 % (Bail), sebab 85 % termasuk
pada rentangan interval 71 — 85 %, maka jika diakumulasi 92,50 + 85
:2=177,50:2=288,75 % (Sangat Baik), sebab 88,75 % berada pada
rentangan 86 — 100%.

Sedangkan buku panduan siswa hasil penilaian ahli isi 91,25
% (Sangat Baik), dan hasil penilaian ahli desain 76.25 % (Baik),
sebab 76,25 % termasuk pada rentangan interval 71 — 85 %. Jika
diakumulasi 91,25 + 76,25 : 2 = 167,50 : 2 = 83,75% (Baik), sebab
83,75 berada pada rentangan 7 1-85%.140

c. Uji Ahli Rancangan Pengembangan Media Pembelajaran
Media pembelajaran dalam terapannya pada kegiatan pembelajaran
sebagai pendukung penerapan metode yang dirancang berdasarkan tujuan
pembelajaran khusus/Indikator Kompetensi, baik dalam rangka memberi

wg % 8 L. (%47
kan pemahaman atau pemenuhan ranah kognitif (2 S840 4alil)

* e & i
pembentukan sikap atau pemenuhan ranah afektif (:*-J-}?_ykj" 4aUll), dan

140 Hasil Analisis Peneliti terhadap Nilai Kumulatif Uji Ahli Rancangan terhadap Bahan Ajar, Buku
Panduan Guru dan Buku Panduan Siswa, 16 April 2015,
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. By
penanaman keterampilan atau pemenuhan ranah psikomotorik ( 43\l
485211 sesuai konsep Bloom.

Untuk mendapatkan rancangan media yang sesuai dengan isi bahan
ajar diperlukan uji ahli rancangan, yang dalam produk bahan ajar ini sesuai
kompetensinya dalam mendesain/merancang media pembelajaran ialah
Drs. Abu Khaer, M.Pd, ahli desain media yang didukung dengan kapasitas
nya sebagai Kepala Balai Pengembangan Media Televisi Pendidikan
(BPMTP) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Surabaya yang
merancang terapan media dalam pembelajaran.

Draf I desain media pembelajaran dalam bentuk CD yang berisi 10
gambar gerak sesuai dengan isi bab dalam bahan ajar, diserahkan untuk
dinilai dan disempurnakan oleh ahli desain media pembelajaran pada hari
Selasa tanggal 24 Pebruari 2015, dan hasilnya sebagai dasar penyempurna
an diterima pada hari Sabtu tanggal 11 April 2015.

Hasil uji rancangan media pembelajaran Fikih Kelas X dalam skor
kumulatif adalah 36, yang berarti berdasarkan jumlah skor kumulatif ini
dapat dihitung prosentase sesuai rumus sebagaimana yang dikemukakan
sebelumnya.

Diketahui jumlah keseluruhan jawaban adalah 36 dan jumlah
keseluruhan nilai ideal/skor maksimal adalah 40 (4 skor tertinggi setiap
item pertanyaan x 10 jumlah item pertanyaan) x 100 %, maka dapat
dihitung prosentasenya = 36: 40 x 100 % = 90 %.

Setelah dikonversi dengan tabel tingkat validitas, maka

desain/rancangan media pembelajaran yang diterapkan guru dan siswa
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dalam memanfaatkan bahan ajar Figh Kelas X Madrasah Aliyah termasuk

dalam kriteria Sangat Baili, sebab 90 % termasuk pada rentangan interval

86— 100 %.'"

Rincian nilai peritem soal angket yang diberikan ahli rancangan
media pembelajaran ditempatkan pada lampiran 21 penelitian pengembang
an ini.

Komentar dan saran ahli desain/rancangan media pembelajaran,
yaitu :

a) Perlu menyesuaikan gerakan yang termuat dalam media gambar agar
sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran yang diharapkan dalam
pemanfaatan media pembelajaran.

b) Perlu penyempurnaan sound effect/suara pengiring agar tidak terkesan
mendominasi dalam penggunaan media pembelajaran.

¢) Perlu menunjukkan keruntunan yang ditampilkan dalam media pembel
ajaran sesuai dengan kehendak materi bagi tercapainya tujuan pembel
ajaran.

d) Diupayakan penyempurnaan rancangan media pembelajaran schingga
dapat secara menyeluruh memuat isi sesuai dengan isi setiap pokok
bahasan, karena dengan demikian memudahkan guru dan siswa dalam
pencapaian tujuan pembelajaran. il

Berdasarkan catatan yang berisi saran dan perbaikan media
pembelajaran yang diberikan ahli rancangan media, telah dilakukan

penyempurnaan media pembelajaran yang menjadi salah satu produk

141 Abu Khaer, Ahli Rancangan Media Pembelajaran, Angket, 11 April 2015.
142 Abu Khaer, Ahli Rancangan Media Pembelajaran, Angket, 11 April 2015.
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dalam penelitian pengembangan ini terkait dengan pengembangan bahan
ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram,
sehingga dapat dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran.

. Uji Coba Perorangan

Uji coba perorangan terhadap bahan ajar, buku panduan guru dan
buku panduan siswa, dilakukan pada hari Rabu tanggal 4 Maret 2015
sampai hari Kamis tanggal 12 Maret 2015 kepada 6 orang guru Fikih dan 6
siswa Kelas X Madrasah yang terdapat pada 6 Madrasah Aliyah, yaitu 4
Madrasah Aliyah di Lombok Barat dan 2 Madrasah Aliyah di Kota
Mataram sebagaimana yang termuat pada metode pengembangan dengan
penekanan pada hasil koreksian tulisan dan kata atau kalimat.

Ketika peneliti menyerahkan bahan ajar, buku panduan guru
kepada ke 6 guru Fikih Madrasah Aliyah yang dijadikan sampel, dan juga
ketika menyerahkan bahan ajar dan buku panduan siswa kepada ke 6 orang
siswa Kelas X Madrasah Aliyah yang dijadikan sampel, bagian awal dari
bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa memuat tentang
bagan Tujuan Pembelajaran Umum yang dalam penelitian ini
mengidentikkan dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar
(KD) dan juga Tujuan Pembelajaran Khusus atau Indikator Kompetensi,
sehingga dalam bahan ajar karena bagan tujuan pembelajaran sampai
dengan halaman 65, menyebabkan isi bahan ajar dimulai dari halaman 66.

Begitu juga dengan buku panduan guru yang bagan tujuan

pembelajaran sebanyak 60 halaman, sehingga isi dari buku panduan guru
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mulai dari halaman 61. Hal yang sama juga pada buku panduan siswa yang
isinya dimulai dari halaman 61.

Tentunya karena berdasarkan saran ahli rancangan bahwa bahan
ajar, buku panduan guru, dan buku panduan siswa serta media pembel
ajaran menjadi lampiran dalam disertasi, yang disusul dengan lampiran-
lampiran lainnya, sehingga bahan ajar menjadi lampiran Bab I, buku
panduan guru menjadi lampiran Bab II, buku panduan siswa menjadi
lampiran Bab III, dan media pembelajaran menjadi lampiran Bab IV.

Dari hasil koreksian tulisan dan kata atau kalimat yang dilakukan
oleh 6 orang guru Fikih dan 6 orang siswa Kelas X Madrasah Aliyah
yang dijadikan sampel dalam uji perorangan, adalah berikut :

1) Bahan Ajar
a) Guru
1. Kesalahan Penulisan
Kesalahan penulisan dalam bahan ajar Fikih Kelas X
yang ditemukan oleh 6 orang guru Fikih Madrasah Aliyah di
Lombok Barat dan Kota Mataram yang dijadikan sampel dalam
uji coba perorangan ini, adalah sebagaimana tertera pada tabel

4.1 berikut ini '*3:

Format C
Tabel 4.1
Kesalahan Penulisan yang Terdapat dalam Bahan Ajar
Paragraf Ke Baris Ke | .
No | Halaman Atas | Bawah | Atas |Bawa Tertulis Keterangan
1. 98 2 6 mendoalah salah ketik

143 Hasil Catatan yang Diberikan oleh 6 orang Guru Fikih terkait dengan Kesalahan Penulisan pada
Bahan Ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah dalam Uji Coba Perorangan, Observasi, 4 — 12 Maret
2015.
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2. 100 2 4 sebagi salah ketik

3. 101 2 22 yaang salah ketik

4, 102 3 14 | masingmasing salah ketik

5. 103 8 sebahagian salah ketik

6. 105 1 4 kambingbetina tidak ada sepasi
7. 110 2 12 jelak salah ketik

8. 111 4 14 | kemaslahantan salah ketik

9. 111 1 1 repubelik salah ketik

10. 113 3 19 | diperjualbelikan tidak ada sepasi
11. 115 1 8 | diinplimentasikan salah ketik

12. 132 1 R salah baca pada &S
13. 132 i SIS OIS salah huruf pada J$
14. 132 3 o e ksalah tanda baca pada
15. | 142 1 5 S G salah huruf pada <&
16. 158 10 rafats salah ketik

17. 158 1 4 besat salah ketik

18. 166 16 syarat san salah ketik

19. 168 1 1 member nama salah ketik
20. 177 1 3 akidah salah ketik
21. 180 10 akidah salah ketik
22. 185 1 2 iar salah ketik
23. 197 1 2 katu salah ketik
24. 207 2 11 keting tubuh salah ketik
25. 207 2 8 ancohol salah ketik
26. 209 17 sesuau salah ketik
21 233 6 iismak salah ketik
28. 233 3 16 musytrai’ salah ketik
29. 233 2 10 harus harus salah ketik
30. 234 1 4 pemiliki salah ketik
31. 235 4 2 ahlian salah ketik
32. 239 1 6 penjualan salah ketik
3. | 244 3 16 | Syehfbrahimal | o poh ketik

Banjuri

34, 247 11 diucacat salah ketik
35. 240 3 9 kerjasana salah ketik
36. 250 21 tidak ontan salah ketik
37. 254 11 irang lain salah ketik
38. 254 13 lancing salah ketik
39, 255 4 24 tentang tentang salah ketik
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40. 255 2 14 darim salah ketik
41, 257 1 8 akan salah ketik
42, 260 1 6 beikut salah ketik
43. 261 5 20 dasar gukum salah ketik
44, 268 2 4 sehahagian salah ketik
45, 271 2 4 sehahagian salah ketik
46. 273 6 15 filakukan salah ketik
47. 274 2 12 karena karena salah ketik
48. 277 4 14 sehahagian salah ketik
49, 278 2 11 dipemberi salah ketik
50. 281 1 8 pelaksana salah ketik
S1. 285 5 7 berlebihnan salah ketik
52. 287 3 7 kekuargaan salah ketik
53. 290 3 10 mendatkan salah ketik
54, 290 2 9 hibah salah ketik
55. 290 1 6 dihibahkan salah ketik
56. 292 1 14 oang lelaki salah ketik
57. 299 2 6 member salah ketik
58. 302 3 19 tisah sahih salah ketik
59. 302 3 5 kad salah ketik
60. 303 2 8 cinpataan Allah salah ketik
61. 304 5 19 belebihan salah ketik
62. 307 1 2 bertikan salah ketik
63. 308 2 7 peohon salah ketik
64. 316 1 4 percamaian salah ketik
65, 316 2 4 3Ry salah huruf pada (3
66. | 321 1 3 adan salah ketik
67. 323 1 2 mennerapkan salah ketik
68. 325 3 17 duhukum salah ketik
69. 325 2 5 seba salah ketik
70. 327 1 5 rukunya salah ketik
71. 333 5 15 pengerttian salah ketik
72. 335 1 4 sekrang salah ketik
73. 340 1 7 gamduk salah ketik
74. 345 2 11 semenara salah ketik
75. 346 2 9 hokum salah ketik
76. 349 1 8 shrawardi salah ketik
77. 357 2 12 diabjurkan salah ketik
78. 366 1 9 antara antara salah ketik
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79. 381 1 4 dihadiahkan salah ketik
80. 381 1 3 dihadiahkan salah ketik
81. 381 1 2 dihadiahkan salah ketik
82. 381 1 1 dihadiahkan salah ketik
83, 382 3 5 peohon salah ketik
84. 382 3 6 duhutan salah ketik
8s. 383 1 3 tanggung salah ketik

2. Kata atau Kalimat yang Sulit Dipahami
Kata atau kalimat yang sulit dipahami oleh 6 guru Fikih pada
bahan ajar Fikih Kelas X di Lombok Barat dan Kota Mataram yang
dijadikan sampel dalam uji coba perorangan berdasarkan catatan yang
diberikan, dapat dikemukakan sebagaimana yang tertera pada tabel 4.2
berikut ini '**:

Format C

Tabel 4.2
Kata atau Kalimat yang Sulit Dipahami dalam Bahan Ajar

No |Halaman AP::gmB?;:h Y tBa:ri;l::ah Tertulis Keterangan
2. 72 3 12 magqadsidut-tasyri’ tid:lka::l‘;il;:mi
il 2 S | Savirpeh | mooanys
4| 714 | 3 10 al-umirul-hajiyah | "¢ a::;*;:';m"
5. 75 1 2 tal-umurut-tahsiniyah ﬁd;ka:l?:l;:mi
6. | 75 2 4 | magésiddaririyak “d;"al‘::":‘:;‘;mi
7. | 75 2 4 | magasidhajjiyah tid;ka}‘:;:‘:j“i
8. 75 2 3 | maqdsid tahsiniyah tid;kalfrinl:]};lzmi
9. 77 1 5 kemafsadatan tidak dipahami

144 Hasil Catatan yang Diberikan oleh 6 orang Guru Fikih terkait dengan Kata atau Kalimat yang Sulit
Dipahami pada Bahan Ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah dalam Uji Coba Perorangan, Observasi, 4
— 12 Maret 2015.
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maknanya
10 88 17 rikaz tidak dipahami
. maknanya
11. 88 17 ma'din tidak dipahami
maknanya
106 3 diglib. iy tidak dipahami
12777106 4 tawaf yfadan maknanya
13. | 107 4 mikdd tidak dipahami
maknanya
14. 107 7 mabit tidak dipahami
maknanya
15.| 108 13 jamrah dld tidak dipahami
maknanya
16. | 108 14 jamrah wustd tidak dipahami
maknanya
17. | 108 14 Yamrah ‘agabah | 992K dipahami
maknanya
18. | 112 17 TPIHI tidak dipahami
maknanya
19.| 112 18 TKHI tidak dipahami
maknanya
20. | 112 19 TPHI tidak dipahami
maknanya
2. 114 3 haji ratamattu’ tidak dipahami
maknanya
22. | 114 4 dam nusuk tidak dipahami
maknanya
tidak dipahami
23.| 118 15 tawaf wadak maknanya
tidak dipahami
24. | 118 19 nafar awal maknanya
: tidak dipahami
25. | 118 18 nafr sani -
tidak dipahami
26. | 118 14 tawaf qudum maknanya
- tidak dipahami
27. 118 1 ha_]l zfrad maknanya
" , tidak dipahami
28. | 119 24 haji tamattu maknanya
. tidak dipahami
29.1 119 18 Zul-Hulaifah maknanya
tidak dipahami
30. 119 15 Juhfah maknanya
tidak dipahami
31. | 119 10 Yalamlam maknanya
32.| 119 7 Qarnul Manazil tidak dipahami

maknanya
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33.| 119 1 3 Zatu 'iragin tidak dipahami
maknanya
o . tidak dipahami
34, 120 1
1 haji giran maknanya
35 123 3 17 al-udhiyah dan ad- | tidak dipahami
: dahiyah maknanya
36. | 148 | 2 5 wakaf qudym | ‘102K dipahami
maknanya
37. 149 3 8 orang kuasa tidak dipahami
idak dipahami
38. 15 2 menurut para ti p
0 4 ulama Hanafiah maksudanya
musdgah, muzdra'ah,
mukhdibarah, syirkah, | tidak dipahami
39. 153 2 6 murdbahah, muddrabah, maknanya
salam
ketentuan Islam tidak dipahami
40. 2
0 157 10 tentang baik maksudnya
wakaf ahly dan tidak dipahami
41. 189 2 14 wakaf khairy maknanya
4. 206 | 4 11 ihroul mubshar | S92k dipahami
maknanya
. tidak dipahami
43. | 126 4 14 al-"uqud maknanya
tidak dipahami
44, | 126 4 15 khalafiyah maknanya
45 126 4 16 at-tawallud min | tidak dipahami
) mamluk maknanya
wakdlah, damdn, | tidak dipahami
46.| 214 I I sulbu, dan kafdlah maknanya
riba fadl, riba tidak dipahami
47.1 235 4 16 nasi’ah,riba yad maknanya
" e i 2 < i digilib i tidak dipahami
48. 7235 4 15 batanya akad maksudnya
bank konvensional, | tidak dipahami
49. | 239 2 4 bank syariah maknanya
. . tidak dipahami
50. | 243 1 2 | hasil yang hasilnya maksudnya
musydrakah, murdbahah,
bai‘u bisamén &jil, ijaran) tidak dipahami
51 246 1 3 ba'i'u takjir, dan gard maknanya
hasan
1.d2  Siswa

1. Kesalahan Penulisan

Kesalahan penulisan bahan ajar Fikih yang ditemukan

oleh 6 siswa Kelas X Madrasah Aliyah di Lombok Barat dan
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Kota Mataram yang dijadikan sampel dalam uji coba perorangan

ini adalah sebagaimana tertera pada tabel 4.3 '*;

Froamt C
Tabel 4.3
Kesalahan Penulisan yang Terdapat dalam Bahan Ajar

No | Halaman :::g::“l;; Y ::ri‘::;ah Tertulis Keterangan
1. 98 2 6 mendoalah salah pengetikan
2. 100 2 5 dinayatakan salah pengetikan
3. 100 2 4 sebabagai salah pengetikan
4. 101 1 1 mendoalah salah pengetikan
5. 101 3 13 dinayatakan salah pengetikan
6. 101 3 3 yaang salah pengetikan
7. 102 3 14 masingmasing tidak disepasi
8. 103 3 8 sebahagian salah pengetikan
9, 105 1 2 sapidan tidak disepasi
10. 105 1 6 kambingbetina tidak disepasi
11. 109 4 17 taksi salah pengetikan
12. 110 2 12 jelak salah pengetikan
13. 111 4 14 kemaslahantan | salah pengetikan
14. 111 1 1 repubelik salah pengetikan
15. 112 3 14 repubelik salah pengetikan
16. 113 3 20 | diperjualbelikan tidak disepasi
17. 115 1 8 |diimplementasikan kata depan tidak dipisah
18. 166 3 16 syarat san salah pengetikan
19. 168 1 1 member nama | salah pengetikan
20. 177 1 3 akidah salah pengetikan
21. 180 1 10 akidah salah pengetikan
22. 185 1 2 iar salah pengetikan
23. 197 1 2 katu salah pengetikan
24. 207 2 11 keting tubuh salah pengetikan
25. 207 2 8 ancohol salah pengetikan
26. 209 5 17 sesuau salah pengetikan
27. 233 3 6 ijsmak salah pengetikan
28. 233 3 16 musytrai’ salah pengetikan

45 Hasil Catatan yang Diberikan oleh 6 orang Siswa Kelas X Madrasah Aliyah terkait dengan
Kesalahan Penulisan pada Bahan Ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah dalam Uji Coba Perorangan,
Observasi, 4 — 12 Maret 2015.
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29. 234 1 4 pemiliki salah pengetikan
30. 235 4 2 ahlian salah pengetikan
31. 239 1 6 penjualan salah pengetikan
32. 244 3 16 [Syeh Ibrahim al-Banjuri salah pengetikan
33. 247 2 11 diucacat salah pengetikan
34, 240 3 9 kerjasana salah pengetikan
35. 250 4 21 tidak ontan salah pengetikan
36. 254 1 11 irang lain salah pengetikan
37. 254 1 13 lancing salah pengetikan
38. 255 4 24 | tentangtentang | salah pengetikan
39. 255 2 14 darim salah pengetikan
40. 257 1 8 akan salah pengetikan
4]. 260 1 6 beikut salah pengetikan
42. 268 2 4 sehahagian salah pengetikan
43, 271 2 4 sehahagian salah pengetikan
44, 273 6 15 filakukan salah pengetikan
45, 274 2 12 karena karena | salah pengetikan
46. 277 4 14 sehahagian salah pengetikan
47. 278 2 11 dipemberi salah pengetikan
48. 281 1 8 pelaksana salah pengetikan
49, 285 5 7 berlebihnan salah pengetikan
50. 287 3 7 kekuargaan salah pengetikan
51. 290 3 10 mendatkan salah pengetikan
52. 290 2 9 hibah salah pengetikan
53. 290 1 6 dihibahkan salah pengetikan
54. 292 1 14 oang lelaki salah pengetikan
SS. 299 2 6 member salah pengetikan
56. 302 3 19 tisah sahih salah pengetikan
57. 302 3 5 kad salah pengetikan
58. 303 2 8 cinpataan Allah | salah pengetikan
59. 304 5 19 belebihan salah pengetikan
60. 307 1 2 bertikan salah pengetikan
61. 308 2 7 peohon salah pengetikan
62. 316 1 4 percamaian salah pengetikan
63. 316 2 4 327y salah pengetikan
64. 321 1 3 adan salah pengetikan
65. 323 1 2 mennerapkan salah pengetikan
66. 325 3 17 duhukum salah pengetikan
67. 325 2 5 seba salah pengetikan
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68. 327 1 5 rukunya salah pengetikan
69. 333 5 15 pengerttian salah pengetikan
70. 335 1 4 sekrang salah pengetikan
71. 340 1 7 gamduk salah pengetikan
72. 345 2 11 semenara salah pengetikan
73. 346 2 9 hokum salah pengetikan
74. 349 1 8 shrawardi salah pengetikan
75. 357 2 12 diabjurkan salah pengetikan
76. 366 1 9 antara antara salah pengetikan
77. 381 1 4 dihadiahkan salah pengetikan
78. 381 1 3 dihadiahkan salah pengetikan
79. 381 1 2 dihadiahkan salah pengetikan
80. 381 1 1 dihadiahkan salah pengetikan
81. 382 3 5 peohon salah pengetikan
82. 382 3 6 duhutan salah pengetikan
83. 383 1 3 tanggung salah pengetikan

2. Kata atau Kalimat yang Sulit Dipahami
Kata atau kalimat yang sulit dipahami dalam bahan ajar
Figh yang ditemukan oleh 6 orang siswa Kelas X Madrasah Aliyah
di Lombok Barat dan Kota Mataram yang dijadikan sampel dalam
uji coba perorangan ini, adalah sebagaimana tertera pada tabel 4.4
46,

berikut ini !

Format C
Tabel 4.4

Kata atau Kalimat yang Sulit di Pahami dalam Bahan Ajar

Paragraf Ke Baris Ke .
No |Halaman Atas | Bawah| Atas | Bawah Tertulis Keterangan
tidak dipahami
1. 70 2 11 mahdah maknanya
- ., | tidak dipahami
2. 72 3 12 magqasidut-tasyri maknanya
3. 72 2 5 al-umirug- tidak dipahami

16 Hasil Catatan yang Diberikan oleh 6 orang Siswa Kelas X Madrasah Aliyah terkait dengan Kata
atau Kalimat yang Sulit Dipahami pada Bahan Ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah dalam Uji Coba
Perorangan, Observasi, 4 — 12 Maret 2015.
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daruriyah maknanya
) tidak dipahami
4, 74 3 10 I- I-hdjjivah
al-umirul-hdjjiya maknanya
5. 148 2 5 wakaf qudum tidak dipahami
maknanya
6. 149 3 8 orang lcuasa tidak dipahami
7 150 2 4 menurut para tidak dipahami
ulama Hanafiah maksudanya
ketentuan Islam tidak dipahami
8. 157
> 2 10 tentang baik maksudnya
9. 233 10 harus harus tidak dipahami
maknanya
0. | 235 15 | batanyaakad | U2Kdipahami
maknanya
. 243 1 2 hasil yang hasilnya | tidak dipahami
maknanya
tidak dipahami
12.
261 5 20 dasar gukum maknanya

3. Komentar dan Saran

a) Guru

Guru-guru Fikih pada Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan
Kota Mataram yang dijadikan sampel dalam uji coba perorangan
bahan ajar, selain memberikan koreksian terkait dengan kesalahan
pengetikan dan penemuan kata atau kalimat yang tidak dipahami
maknanya, juga memberikan catatan untuk penyempurnaan bahan
ajar Fikih yang akan dijadikan oleh guru sebagai pegangan dalam
kegiatan pembel ajaran.

Catatan yang diberikan oleh guru Fikih dalam uji coba
perorangan bahan ajar Fikih Kelas X, adalah :
a. Perlu menyempurnakan kekeliruan pengetikan yang terdapat

dalam bahan ajar sesuai catatan.

b. Perlu memperhatikan kembali tentang penataan materi yang

terdapat dalam bahan ajar agar tidak terkesan terpisah dengan
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pokok bahasannya, seperti materi tentang praktik cara
pelaksanaan haji agar ditempatkan pada pokok bahasan ketentuan
Islam tentang haji.

. Perlu mengkaji kembali beberapa huruf yang berasal dari bahasa
Arab agar menyesuaikan tulisan dalam bahan ajar dengan tulisan
Arab yang di Indonesiakan, seperti huruf K pada kata akikah
diganti dengan Q menjadi aqiqah dan lainnya.

. Fon huruf yang digunakan dalam tulisan Arab baik al-Qur’an
maupun al-Hadis agar seragam, termasuk ukurannya.

. Sebaiknya tulisan ayat atau hadis yang sebatas mencumkan arti,
supaya ditulis lengkap ayat al-Qur’an dan al-Hadis bersama
terjemahannya.

. Sebaiknya dalam penulisan istilah agar konsisten sehingga
penulisan pada halaman yang satu tidak berbeda dengan penulisan
pada halaman lainnya.

. Perlu memperhatikan kembali soal yang tersedia pada bahan ajar
baik pada soal formatif maupun sumatif, karena ditemukan
adanya soal yang kurang jelas dan sulit dipahami pada Bab I
ibadah dalam Islam yaitu soal 1, 3, 5 dan 12.

. Perlu memperhatikan jawaban terhadap soal yang tersedia pada
bahan ajar, karena ditemukan adanya jawaban yang kurang
lengkap dan kunci jawabannya kurang tepat, seperti jawaban soal

nomor 18 dan 25 Bab I Ibadah dalam Islam.
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i. Perlu memperhatikan kembali makna ayat yang terdapat dalam
bahan ajar, karena ditemukan adanya makna ayat al-Qur’an yang
kurang tepat.

j. Perlu membuat kamus kecil dalam bahan ajar yang diletakkan
pada bagian awal sehingga sejumlah istilah yang digunakan
dalam bahan ajar dapat dengan mudah dipahami tanpa membuka
bahan ajar.

b) Siswa
Siswa Kelas X Madrasah Aliyah di Lombok Barat dan Kota

Mataram yang berjumlah 6 orang dan dijadikan sebagai sampel

dalam uji coba perorangan bahan ajar, selain memberikan koreksian

terkait dengan kesalahan pengetikan dan penemuan kata atau kalimat
yang sulit dipahami maknanya, juga memberikan catatan untuk
penyempurnaan bahan ajar Fikih yang akan dijadikan oleh siswa
sebagai pegangan dalam kegiatan pembelajaran.

Catatan yang diberikan oleh siswa Kelas X dalam uji coba
perorangan bahan ajar Fikih Kelas X, adalah :

a. Perlu menyempurnakan kekeliruan pengetikan yang terdapat pada
bahan ajar sesuai catatan.

b. Dalam bahan ajar ditemukan beberapa istilah yang tidak diketahui
maknanya tanpa adanya penjelasan, karena itu perlu ada kamus
kecil dalam bahan ajar pada setiap bab untuk menjelaskan istilah-

istilah yang dimuat pada setiap bab.
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c. Pertlu mencermati kembali tulisan yang digunakan dalam bahan
ajar, dan juga tanda bacanya, karena ditemukan adanya tulisan
yang tidak sesuai dengan ejaan Bahasa Indonesia yang benar dan
juga tanda baca yang sesuai.

d. Perlu mencermati kembali kata-kata yang digunakan dalam bahan
ajar, karena ditemukan adanya kesalahan pengetikan huruf latin,
khat dan kekeliruan dalam terjemahan al-Qur’an dan al-Hadis.

e. Perlu memperhatikan kembali sejumlah hadis yang terdapat
dalam bahan ajar khususnya terkait dengan perawinya, karena
ditemukan adanya hadis yang dimuat dalam bahan ajar yang
perawinya kurang jelas.'?’

4. Buku Panduan Guru
a. Kesalahan Penulisan
Ke 6 orang guru Fikih yang terdapat pada 6 Madrasah
Aliyah di Lombok Barat dan Kota Mataram yang dijadikan
sebagai sampel dalam uji coba perorangan buku panduan guru,
memberikan sejumlah perbaikan tulisan atau ketikan yang
terdapat dalam buku panduan guru, yang oleh peneliti sebagai
dasar perbaikan penulisan atau ketikan ketika dilakukan revisi.
Kesalahan penulisan yang ditemukan oleh guru-guru Fikih

Madrasah Aliyah di Lombok Barat dan Kota Mataram yang dijadi

147 Catatan yang Diberikan 6 orang Guru Fikih dan 6 orang Siswa Kelas X Madrasah Aliyah dalam
Bahan Ajar terkait dengan Kesalahan Penulisan dan Kata atau Kalimat yang Sulit Dipahami pada Uji
Perorangan, Observasi, 4 — 12 Maret 2015.
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kan sampel dalam uji coba perorangan buku panduan guru,

sebagaimana yang tertera pada tabel 4.5 berikut ini '**:

Format C
Tabhel 4.5
Kesalahan Penulisan dalam Panduan Guru
P f K i
No |Halaman A:::g;; wa; ABt::;nls}gaH Tertulis Keterangan
1. 61 4 13 tujuan khusus | salah pengetikan
2. 61 2 5 buku .panduan salah pengetikan
siswa

3. 62 3 10 akikah salah pengetikan
4. 62 1 1 dikembangkan | salah pengetikan
S. 63 1 5 akikah salah pengetikan
6. 63 2 6 dikembangkan | salah pengetikan
7. 64 1 1 akikah salah pengetikan
8. 64 1 2 akikah salah pengetikan
9. 66 6 9 akikah salah pengetikan
10. 68 1 3 ber pegang salah pengetikan
11. 68 1 5 ber pegang salah pengetikan
12. 69 1 2 akikah salah pengetikan
13. 69 1 8 akikah salah pengetikan
14. 77 1 5 akikah salah pengetikan
15. 78 1 4 akikah salah pengetikan
16. 92 2 6 ;ué'm;;:ruz salah pengetikan
17. 92 2 12 t:i;a;e::;:::: salah pengetikan
18. 95 3 15 ;g::};;;ﬁ salah pengetikan
19. 95 15 t:;::lal;‘eﬁ;:::: salah pengetikan
20. 102 2 4 pengembangan | salah pengetikan

b. Kata atau Kalimat yang Sulit Dipahami

Kata atau kalimat yang sulit dipahami pada buku panduan guru

berdasarkan hasil uji coba perorangan 6 orang guru Fikih di Lombok

8 Hasil Catatan yang Diberikan oleh 6 orang Guru Fikih terkait dengan Kesalahan Penulisan pada
Buku Panduan Guru Fikih Kelas X Madrasah Aliyah dalam Uji Perorangan, Observasi, 4 — 12 Maret
2015.
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Barat dan Kota Mataram yang dijadikan sampel, adalah sebagai mana

tertera pada tabel 4.6 berikut ini '*°:

Format C

Tabeld. 6

Kata atau Kalimat yang Sulit di Pahami dalam Panduan Guru

Paragraf Ke| Baris Ke
Hala i
No |Halaman Atas [Bawahl Atas | Bawah Tertulis Keterangan
pe“gbi‘:;a:: d‘:“da diberikan tanda
1. 62 3 7 wakalah, sulhu, baca agar sesual
dengan kaidah
daman dan bacaann
kafalah acaannya
penggunaan tanda | o on tanda
baca pada baca agar sesuai
2 63 2 11 wakalah, sulhu, gar sestal
dengan kaidah
daman dan bacaannya
kafalah @ Y
tanda baca pada | diberikan tanda
wakalah, sulhu, | baca agar sesuai
3 64 2 7 daman dan dengan kaidah
kafalah bacaannya
tanda baca pada | diberikan tanda
wakalah, sulhu, | baca agar sesuai
4 65 2 3 daman dan dengan kaidah
kafalah bacaannya
tanda baca pada | diberikan tanda
wakalah, sulhu, baca agar sesuai
3 67 2 4 daman dan dengan kaidah
kafalah bacaannya
penggunaan tanda | diberikan tanda
baca ppada kata bacacagar sesuai
6 67 1 > magqasid dengan kaidah
bacaannya
penggunaan tanda
baca pada kara diberikan tanda
musaqah, baca agar sesuai
7 70 2 6 muzar'ah, dengan kaidah
mukhabarah, dan bacaannya
mudarabah
tanda baca pada | diberikan tanda
8 7 ] 3 kara wakalah, baca agar sesuai
) sulhu, daman, dan | dengan kaidah
kafalah bacaannya
tujuan umum tujuan
9. 75 2 5 pembelajaran pembelajaran

149 Hasil Catatan yang Diberikan oleh 6 orang Guru Fikih terkait dengan Kata atau Kalimat yang Sulit
Dipahami pada Bahan Fikih Kelas X Madrasah Aliyah dalam Uji Perorangan, Observasi, 4 — 12 Maret
2015.
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umum
10. 75 3 8 tujuan kl"nusus tu.juan pembel
pembelajaran ajaran khusus
penggunaan tanda
baca pada kara diberikan tanda
musagqah, baca agar sesuai
L 80 2 1 muzar’ah, dengan kdidah
mukhabarah, dan bacaannya
mudarabah
tanda baca pada | diberikan tanda
12 85 1 3 kara wakalah, baca agar sesuai
: sulhu, daman, dan | dengan kaidah
kafalah bacaannya
diberikan tanda
) baca agar sesuai
13. 88 2 10 magqasid dengai kaidah
bacaannya
pokok bahasan
pertama terdiri
empat pokok . . .
14. 91 2 11 bahasan yang tidak dipahami
. . maksudanya
kemudian masing-
masing sub pokok
bahasan
diberikan tanda
, baca agar sesuai
15. 92 2 4 magqasid dengan kaidah
bacaannya
penggunaan tanda
baca pada kara diberikan tanda
musaqah, baca agar sesuai
16. 96 1 4 muzar'ah, dengan kaidah
mukhabarah, dan bacaannya
mudarabah
tanid& baca'pada 9 'diberikan tanda
17 08 1 1 kara wakalah, baca agar sesuai
) sulhu, daman, dan | dengan kaidah
kafalah bacaannya

5. Komentar dan Saran
Buku panduan guru sebagai pedoman mempelajari dan
mengajarkan bahan ajar Figh Kelas X Madrasah Aliyah, tentunya
diharapkan sesuai dengan harapan yang diinginkan oleh guru dalam
penggunaannya yaitu :

a. Memiliki petunjuk penggunaan yang jelas
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b. Kata atau kalimat yang belum populer atau memungkinkan tidak
diketahui maknanya, perlu mendapatkan penjelasan, dan bila perlu
menempatkan kamus kecil pada bagian yang terdapat kata atau
kalimat yang kurang populer tersebut.

c. Perlu diperhatikan penggalan kata agar tidak menyimpang dari kaidah
penulisan Bahasa Indonesia Yang Baik dan Benar.

d. Kata atau kalimat yang berasal dari bahasa asing (arab) hendaknya
disesuaikan dengan kaidah penulisan berdasarkan bahasa yang
digunakan.'>

6. Buku Panduan Siswa
a) Kesalahan Penulisan
Ke 6 orang siswa Kelas X Madrasah Aliyah di Lombok Barat
dan Kota yang dijadikan sampel dalam uji coba perorangan buku
panduan siswa, memberikan sejumlah perbaikan tulisan atau ketikan
yang terdapat dalam buku panduan siswa, yang oleh peneliti sebagai
dasar perbaikan penulisan atau ketikan ketika dilakukan revisi.
Kesalahan penulisan yang ditemukan oleh siswa Kelas X
Madrasah Aliyah yang dijadikan sampel tersebut, sebagaimana yang

tertera pada tabel 4.7 berikut ini °':

150 Catatan yang Diberikan 6 orang Guru Fikih Madrasah Aliyah dalam Buku Panduan Guru terkait
dengan Kesalahan Penulisan dan Kata atau Kalimat yang Sulit Dipahami dalam Uji Perorangan,
Observasi, 4 — 12 Maret 2015.

! Catatan yang Diberikan 6 orang Siswa Kelas X Madrasah Aliyah dalam Buku Panduan Siswa
terkait dengan Kesalahan Penulisan dalam Uji Perorangan, Observasi, 4 — 12 Maret 2015.
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Format C
Tabel 4.7
Kesalahan Penulisan dalam Panduan Siswa
[Paragraf Ke| Baris Ke .
No {Halaman Atas|Bawah| Atas | Bawah Tertulis Keterangan
b
1. 61 3 12 pengem an BN | salah pengetikan
media
tujuan khusus .
2. 61 4 11 ) salah pengetikan
pembelajaran
3. 62 3 10 akikah salah pengetikan
4, 63 3 6 akikah salah pengetikan
5. 64 3 3 akikah salah pengetikan
-
6. 64 3 5 Juan umum salah pengetikan
pembelajaran
7. 65 2 3 akikah salah pengetikan
P
8. 66 3 6 Juat umum salah pengetikan
pembelajaran
9. 66 6 8 akikah salah pengetikan
.
10. 66 3 5 Juan m.num salah pengetikan
pembelajaran
e
11. 67 5 8 juat ur'num salah pengetikan
pembelajaran
o
12. 69 2 4 juan umum salah pengetikan
pembelajaran
tujuan kh
13.] 69 2 10 | U U ) alah pengetikan
pembelajaran
14, 74 3 7 tujua;m umum salah pengetikan
pemtbelajaran
juan kh
15. 74 4 11 fujuan .usus salah pengetikan
pembelajaran
16. 76 3 9 akikah salah pengetikan
-
17. 77 2 6 Juan ur.num salah pengetikan
pembelajaran
tujuan kh
18.| 77 4 15 | "0V SIS ) olah pengetikan
pembelajaran
19. 86 3 6 akikah salah pengetikan
20. 89 3 5 fyuan umum salah pengetikan
pembelajaran
21. 89 3 5 fujuan k}fusus salah pengetikan
pembelajaran
22. 91 1 5 akikah salah pengetikan
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tujuan umum

il B 1 1 lah ik
pembelajaran salah pengetikan
tujuan khusus
pembelajaran salah penge

b) Kata atau Kalimat yang Sulit Dipahami

Kata atau kalimat yang sulit dipahami oleh siswa Kelas X

Madrasah Aliyah yang dijadikan sampel tersebut terkait dengan buku

panduan siswa, sebagaimana yang tertera pada tabel 4.8 berikut ini 152,

2

Format C
Tabel 4.8
Kata atau Kalimat yang Sulit di Pahami dalam Buku Panduan Siswa
Paragraf Ke | Baris Ke .
No |Halaman Atas | Bawah| Atas | Bawah Tertulis Keterangan
1 62 3 6 wakalah, sulhu, | tidak diketahui
) daman, dan kafala§ ~ maknanya
3 63 3 10 wakalah, sulhu, | tidak diketahui
daman, dan kafalah maknanya
wakalah, sulhu, | tidak diketahui
3. 64 | 2 8 o ST !
daman, dan kafalai  maknanya
kalah, sulhu, | tidak diketahui
4. | 65 2 I P
aman, dan kafalal; maknanya
5. 67 3 4 wakalah, sulhu, tidak diketahu
[daman, dan kafala}  maknanya
6 67 2 3 kit tidak diketahui
2 TG asii
) ' E maknanya
musaqabh,
muzar'ah, tidak diketahui
7. 70 2 10 mukhabarah, dan maknanya
mudarabah
musagqah,
8 71 1 1 muzar’ah, tidak diketahui
’ mukhabarah, dan maknanya
mudarabah
9 7 1 3 wakalah, sulhu, | tidak diketahui
: daman, dan kafalal ~ maknanya
10. | 73 1 10 wakalah, sulhu, | tidak diketahui

152 Catatan yang Diberikan 6 Siswa dalam Buku Panduan Siswa terkait dengan Kata atau Kalimat
yang Sulit Dipahami dalam Uji Perorangan, Observasi, 4 — 12 Maret 2015.
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daman, dan kafalalik  maknanya
11. 74 8 maqasid tidak diketahui
maknanya
musaqah,
‘ah tidak diketahui
12. | 78 16 |, e an
muldiabarah,) dan méaknianyd
mudarabah
13 82 3 wakalah, sulhu, | tidak diketahui
) daman, dan kafala§ ~ maknanya
ek & -
14.| 85 13 magasia | "2k diketahui
maknanya
musaqah,
muzar'ah tidak diketahui
15. 86 ’
9 mukhabarah, dan maknanya
mudarabah
16 87 5 wakalah, sulhu, | tidak diketahui
) daman, dan kafalal  maknanya
pokok bahasan
pertama terdiri
empat pokok
bahasan yan tidak dipahami
17.| 87 2 yene patam
kemudian maksudanya
masing-masing
sub pokok
bahasan
tidak diketahui
. id
18 89 13 magqasi maknanya
musagqah,
muzar'ah, tidak diketahui
9. 93 1 :
mukhabarah, dan maknanya
mudarabah
wakalah, sulhu, | tidak diketahui
20. 96 3
aman, dan kafalal; maknanya

7. Komentar dan Saran
Hasil temuan kekeliruan beberapa tulisan dan kata atau
kalimat yang sulit dipahami siswa pada buku panduan siswa Kelas X
Madraasah Aliyah di Lombok Barat dan Kota Mataram dalam
memanfaatkan bahan ajar ajar Fikih, sebagaimana dikemukakan

berikut ini :
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a. Perlu penyempurnaan tulisan atau ketikan pada panduan siswa
sehingga sesuai dengan yang tertuang pada bahan ajar.

b. Diperlukan kesamaan dalam penulisan istilah yang bersumber dari
bahasa Arab khususnya seperti tulisan akikah menjadi aqiqah,
sehingga ada kesamaan dengan yang terdapat dalam bahan ajar.

c. Diperlukan kesamaan dalam penulisan kalimat terutama terkait
dengan tujuan pembelajaran (baik tujuan umum maupun khusus)
sehingga memiliki kesamaan dengan penulisan dalam bahan ajar.

d. Perlu memberikan pengertian terhadap beberapa istilah yang
terdapat dalam buku panduan siswa sehingga dapat dimengerti oleh
siswa, bila perlu dimuat dalam kamus kecil pada bagian-bagian
yang istilah tersebut ditemukan dalam buku panduan siswa.'*?

Perbaikan yang diberikan oleh Guru Fikih dan Siswa Kelas X
Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram yang dijadikan
sampel dalam penelitian ini baik terkait dengan bahan ajar, buku
panduan guru dan buku panduan siswa, telah disempurnakan dalam
penulisan dan telah memberikan makna kata atau kalimat yang sulit
dipahami, sehingga tidak ditemukan lagi kesalahan penulisan, kata
atau kalimat yang sulit diphami ketika uji kelompok kecil dan uji
lapangan produk penelitian pengembangan yang menekankan pada
bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa, juga ketika
digunakan sebagai salah satu refrensi dalam kegiatan pembelajaran

oleh guru dan siswa Kelas X Madrasah Aliyah.

153 Catatan yang Diberikan 6 orang Siswa Kelas X Madrasah Aliyah dalam Buku Panduan Siswa
terkait dengan Kata atau Kalimat yang Sulit Dipahami dalam Uji Perorangan, Observasi, 4 — 12 Maret
2015.



278

e. Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba kelompok kecil terhadap bahan ajar, buku panduan
guru dan buku panduan siswa dilakukan setelah diadakan revisi terhadap
draf III hasil uji coba perorangan (Format C). Format uji coba dalam
bentuk instrument angket diberikan pada hari Senin tanggal 9 Maret 2015
kepada 12 orang guru Fikih dan 12 orang siswa Kelas X Madrasah
Aliyah pada 6 Madrasah Aliyah di Lombok Barat dan Kota Mataram
yang dijadikan sebagai sampel, dengan rincian 8 orang guru Fikih dan 8
orang siswa Kelas X Madrasah Aliyah di 4 Madrasah Aliyah Lombok
Barat dan 4 orang guru Fikih dan 4 orang siswa Kelas X Madrasah
Aliyah di 2 Madrasah Kota Mataram.

Tugas guru Fikih dan siswa pada uji kelompok kecil adalah
mencermati bahan ajar, buku panduan guru oleh guru dan buku panduan
siswa oleh siswa yang hasil kajian masing-masing menjadi dasar
pemberian skor atau nilai pada Format D yang telah disiapkan. Kategori
pemberian skor penilaian dikelompokkan menjadi empat yaitu nilai 4
untuk kategori Tinggi Sekali (TS), nilai 3 untuk kategori Tinggi (TG).
Nilai 2 untuk kategori Sedang (SD), dan nilai 1 untuk kategori Kurang
(KR).

Paparan hasil kajian guru dan siswa terhadap bahan ajar, buku
panduan guru dan buku panduan siswa yang diperoleh berdasarkan
sebaran angket Format D yang diterima pada hari Senin tanggal 23 Maret

2015, sebagai berikut :
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1. Bahan Ajar
a) Guru

Berdasarkan sebasan 18 item angket yang diberikan kepada
12 orang guru Fikih pada 6 Madrasah Aliyah di Lombok Barat dan
Kota Mataram diperolah jumlah skor kumulatif 81,15, yang berarti
rerata prosentase keseluruhan angket berdasarkan jawaban guru
Fikih Madrasah Aliyah di Lombok Barat dan Kota Mataram yang
dijadikan sampel dalam uji kelompok kecil terhadap bahan ajar
adalah 81,15 %, yang jika dikonversi dengan tabel tingkat validitas
maka draf IV produk bahan ajar kategorinya adalah Bail, karena
81,15 % terletak pada interval 71 — 85 %."**

Nilai setiap item soal angket yang diberikan oleh guru
terkait dengan bahan ajar dan nama-nama madrasah dimana guru
Fikih Kelas X dijadikan sebagai sampel dalam uji coba kelompok
kecil baik yang berada di Lombok Barat dan Kota Mataram
ditempatkan pada lampiran 22.

b) Siswa

Uji coba kelompok kecil terhadap bahan ajar diberikan
kepada 12 orang siswa Kelas X Madrasah Aliyah di Lombok Barat
dan Kota Mataram yang dijadikan sampel, dalam bentuk
instrument angket pada hari Senin tanggal 9 Maret 2015. Tugas

yang dilakukan siswa sama dengan tugas guru yaitu mencermati

154 Nilai Uji Coba Kelompok Kecil terhadap Bahan Ajar oleh 12 orang Guru Fikih Kelas X Madrasah
Aliyah, Angket, 23 Maret 2015.
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bahan ajar dan memberikan skor pada Format D berdasarkan
kriteria penilaian yang dikemukakan sebelumnya.

Paparan hasil kajian siswa terhadap bahan ajar yang
diperoleh berdasarkan sebaran angket Format D diterima pada hari
Senin tanggal 23 Maret 2015, dengan hasil jumklah skor kumulatif
adalah 86,17, yang berarti rerata persentase keseluruhan angket
berdasarkan penilaian siswa Kelas X Madrasah Aliyah di Lombok
Barat dan Kota Mataram yang dijadikan sampel dalam uji
kelompok kecil terhadap bahan ajar jika dikonversi dengan tabel
tingkat validitas maka draf IV produk bahan ajar kategorinya
adalah Sangat Baik, karena 86.17 % terletak pada interval 86 —
100 %."*

2. Buku Panduan Guru

Buku panduan guru diberikan bersamaan dengan bahan ajar
pada hari Senin tanggal 9 Maret kepada ke 12 guru Fikih pada 6
Madrasah Aliyah di Lombok Barat dan Kota Mataram yang dijadikan
sampel. Kepada guru Fikih pada uji kelompok kecil bertugas
mencermati buku panduan guru yang hasil kajian masing-masing
menjadi dasar pemberian skor atau nilai pada Format D yang telah
disiapkan.

Kategori pemberian skor sama sebagaimana yang diterapkan

pada bahan ajar yaitu nilai 4 untuk kategori Tinggi Sekali (TS), nilai 3

15 Nilai Uji Coba Kelompok Kecil terhadap Bahan Ajar oleh 12 orang Siswa Kelas X Madrasah
Aliyah, Angket, 23 Maret 2015.
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untuk kategori Tinggi (TG), nilai 2 untuk kategori Sedang (SD), dan
nilai 1 untuk kategori Kurang (KR).

Paparan hasil kajian guru terhadap buku panduan guru yang
diterima pada hari Senin tanggal 23 Maret 2015, dengan jumlah skor
kumulatif adalah 81,75, yang berarti bahwa rerata prosentase
keseluruhan angket berdasarkan jawaban guru Fikih Madrasah Aliyah
di Lombok Barat dan Kota Mataram yang dijadikan sampel uji
kelompok kecil terhadap buku panduan guru jika dikonversi dengan
tabel tingkat validitas maka draf IV produk panduan guru kategori nya
adalah Baik, karena 81,75 % terletak pada interval 71 — 85 %."%¢

Nama-nama madrasah aliyah dimana guru melaksanakan
pembelajaran Fikih yang dijadikan sampel dalam uji kelompok kecil
buku panduan guru dan juga item soal yang diberikan kepada guru-
guru Fikih terdapat pada lampiran 28 dalam penelitian pengembangan
ini.

3. Buku Panduan Siswa
Buku Panduan siswa yang diberikan bersamaan dengan bahan
ajar dan buku panduan guru pada hari Senin tanggal 9 Maret kepada
12 siswa Kelas X pada 6 Madrasah Aliyah di Lombok Barat dan Kota
Mataram vang dijadikan sebagai sampel. Kepada masing-masing
siswa Kelas X pada uji kelompok kecil bertugas mencermati buku
panduan siswa yang hasil kajian masing-masing menjadi dasar

pemberian skor atau nilai pada Format D yang telah disiapkan.

156 Nilai Uji Coba Kelompok Kecil terhadap Buku Panduan Guru oleh 12 orang Guru Fikih Kelas X
Madrasah Aliyah, Angket, 23 Maret 2015.



Kategori pemberian skor sama sebagaimana yang diterapkan
pada bahan ajar dan buku panduan guru yaitu nilai 4 untuk kategori
Tinggi Sekali (TS), nilai 3 untuk kategori Tinggi (TG), nilai 2 untuk
kategori Sedang (SD), dan nilai 1 untuk kategori Kurang (KR).

Paparan hasil kajian siswa terhadap buku panduan siswa yang
diterima pada hari Senin tanggal 23 Maret 2015, mencapai jumlah
skor kumulatif adalah 85,54, yang berarti rerata prosentase keseluruh
an angket berdasarkan jawaban siswa Kelas X Madrasah Aliyah di
Lombok Barat dan Kota Mataram yang dijadikan sampel uji
kelompok kecil terhadap buku panduan siswa jika dikonversi dengan
tabel tingkat validitas maka draf IV produk panduan siswa kategori
nya adalah Bailk, karena 85.54 % terletak pada interval 71 — 85 o 1T

Nama madrasah dimana siswa yang dijadikan sampel dalam
uji kelompok kecil panduan siswa mengikuti pembelajaran dan juga
item masing angket yang diberikan kepada 12 siswa Madrasah Aliyah
se doorboki Barat «dan i K dtai Mataram derdapat-padadampirani 29 pada
penelitian pengembangan ini.

4. Komentar dan Saran
a) Guru Fikih terhadap Bahan Ajar dan Buku Panduan Guru
Berdasarkan cacatan yang diperoleh oleh guru-guru Fikih
Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram

yang dijadikan sampel dalam uji coba kelompok kecil, ditemukan

157 Nilai Uji Coba Kelompok Kecil terhadap Buku Panduan Siswa oleh 12 orang Siswa Kelas X
Madrasah Aliyvah, Angket, 23 Maret 2015.
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beberapa saran dan perbaikan bahan ajar sebagai dasar

penyempurnaannya. Saran dan perbaikan dimaksud adalah sebagai

berikut :

a. Beberapa istilah yang terdapat pada bahan ajar dan termasuk
panduan guru agar ditulis secara konsisten, seperti yang terdapat
pada Bab VII pada kata musaqah, muzara’ah, dan mukhabarah.
Terkadang ditulis dengan adanya tanda baca seperti musdqah,
muzdra’ah, dan mukhdbarah, tetapi dalam penulisan berikutnya
ditemukan tanpa tanda baca.

b. Hal yang sama juga perlu diperhatikan dalam penulisan istilah
yang terdapat pada Bab IX, yaitu wakalah, sulhu, daman, dan
kafalah, yang semestinya ditulis dengan menggunakan tanda
baca yaitu wakdlah, sulhu, damdn, dan kafalah, namun ada juga
yang tidak memiliki tanda baca dalam penulisannya.

c. Diperlukan adanya kamus kecil yang berisi pemaknaan istilah
yang terdapat dalam bab-bab tertentu pada bahan ajar, dengan
menggunakan karakter huruf lebih kecil dengan karakter huruf
teks bahan ajar, sehingga tidak mengganggu tampilan bahan
ajar.

d. Soal dan jawaban baik pada evaluasi formatif maupun sumatif
yang terdapat pada bahan ajar mapun panduan guru, karena akan
menjadi pedoman bagi guru dalam pemanfaatan beberapa soal
tersebut dalam evaluasi formatif maupun sumatif, karenanya

perlu dicek kembali keterkaitan antara soal dan jawaban di
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samping jawaban yang tersedia agar lebih disempurnakan sesuai
dengan kehendak soal.
b) Siswa terhadap Bahan Ajar dan Panduan Siswa
Beberapa catatan yang diberikan oleh siswa Kelas X

Madrasah Aliyah di Lombok Barat dan Kota Mataram dalam bahan

ajar dan buku panduan siswa setelah dilakukan uji coba kelompok

kecil, dijadikan dasar dalam melakukan revisi draf IV produk
bahan ajar Figh dan buku panduan siswa, sehingga dengan
demikian bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah dan buku
panduan siswa menjadi lebih sempurna.

Catatan yang diberikan oleh siswa Kelas X yang sifatnya
lebih menekankan pada saran adalah sebagai berikut :

a. Tulisan-tulisan ayat al-Qur’an dan al-Hadis yang terdapat di
dalam bahan ajar agar menggunakan font huruf yang lebih
besar, sehingga dapat dengan mudah dibaca. Hal ini mengingat
tidak semua siswa dapat membaca al-Qur’an dan al-Hadis
dengan lancar dan fasih, dan untuk membantu mereka dengan
memperbesar font huruf.

b. Karena istilah-istilah yang terdapat dalam bahan ajar dan buku
panduan siswa cukup banyak, sehingga setiap istilah mestinya
dimasukkan ke dalam kamus kecil yang terdapat di awal bab,
sehingga siswa dapat dengan mudah memahami istilah-istilah

tersebut.
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c. Soal dan jawaban akhir pembelajaran setiap bab, perlu diadakan
dalam bahan ajar maupun dalam buku panduan siswa, karena
hal tersebut akan dapat membantu siswa dalam memahami isi
dari masing-masing bab.'®

Berdasarkan catatan saran dan perbaikan yang diberikan
oleh guru Fikih maupun siswa Kelas X Madrasah Aliyah se

Lombok Barat dan Kota Mataran yang dijadikan sampel terkait

dengan bahan ajar, buku paduan guru dan buku panduan siswa,

telah dilakukan penyempurnaan sehingga ketika bahan ajar, buku
panduan guru dan buku panduan siswa dijadikan salah refrensi
dalam pembelajaran Fikih tidak ditemukan lagi beberapa hal
sebagaimana yang menjadi catatan guru Fikih maupun siswa Kelas
X Madrasah Aliyah.
f. Uji Lapangan
1) Bahan Ajar
Uji lapangan terhadap bahan ajar, buku panduan guru dan buku
panduan siswa, yang termasuk draf V dengan sasaran guru dan siswa
pada 10 Madrasah Aliyah di Lombok Barat dan Kota Mataram yang
dijadikan sampel, dilakukan setelah draf IV disempurnakan sesuai saran
masukan hasil uji kelompok kecil baik dari guru maupun siswa.
Uji lapangan ini dilakukan dengan menggunakan instrument
angket baik terhadap bahan ajar maupun buku panduan guru dan buku

panduan siswa yang diberikan kepada 22 orang guru Fikih dan 22 orang

18 Catatan 12 orang Guru dan 12 orang Siswa dalam Bahan Ajar, Buku Panduan Guru dan Buku
Panduan Siswa Siswa pada Uji Kelompok Kecil, Observasi, 23 Maret 2015.



286

siswa Kelas X di 7 Madrasah Aliyah Lombok Barat dan 3 Madrasah
Aliyah Kota Mataram.
Instrumen angket bersama bahan ajar, buku panduan guru dan buku
panduan siswa diseberikan hari Selasa tanggal 24 Maret 2015, dan
diterima secara keseluruhan hasilnya dalam Fomat E hari Senin tanggal
6 April 2015 dalam bentuk nilai dan catatan berdasarkan format yang
diberikan.
Hasil uji lapangan terhadap bahan ajar oleh 22 orang guru
Fikih dan 22 orang siswa Kelas X Madrasah Aliyah di Lombok Barat
dan Kota Mataram adalah sebagai berikut :
a) Guru
Nilai hasil uji lapangan 22 guru Fikih terhadap bahan ajar
berdasarkan skor kumulatif yaitu 82,63, yang berarti rerata
prosentase keseluruhan angket berdasarkan jawaban guru Figh Kelas
X Madrasah Aliyah yang dijadikan sampel dalam uji lapangan bahan
ajar jika dikonversi dengan tabel tingkat validitas maka draf V
produk bahan kategorinya adalah Baik, karena 82.63 % terletak
pada interval 71 — 85 %. Namun demikian saran dan perbaikan guru
Fikih masih tetap diperhatikan sebagai dasar penyempurnakan
produk bahan ajar ini."*
Sedangkan nama-nama madrasah dan jumlah guru Fikih

yang dijadikan sampel dalam uji lapangan Bahan Ajar Fikih Kelas X

1*¥ Nilai Uji Coba Lapangan terhadap Bahan Ajar oleh 22 orang Guru Fikih Kelas X Madrasah
Aliyah, Angket, Angket, 6 April 2015.



Madrasah Aliyah di Lombok Barat dan Kota Mataram dan item
pertanyaan terdapat pada lampiran 26.
b) Siswa

Nilai hasil uji lapangan 22 siswa Kelas X Madrasah Aliyah
terhadap bahan ajar berdasarkan skor kumulatif yaitu 83,76, yang
berarti rerata prosentase keseluruhan angket berdasarkan jawaban
siswa Kelas X Madrasah Aliyah yang dijadikan sampel dalam uji
lapangan bahan ajar jika dikonversi dengan tabel tingkat validitas,
maka draf V produk bahan kategorinya adalah Bail, karena 83,76
% terletak pada interval 71 — 85 % 190 Namun demikian saran dan
perbaikan siswa Kelas X Madrasah Aliyah masih tetap diperhatikan
sebagai dasar penyempurnakan produk bahan ajar ini.

Sedangkan nama-nama madrasah dan jumlah siswa yang
dijadikan sampel dalam uji lapangan Bahan Ajar Fikih Kelas X
Madrasah Aliyah di Lombok Barat dan Kota Mataram dan item
pertanyaan terdapat pada lampiran 27,

2) Buku Panduan Guru
Buku panduan guru dan buku panduan siswa diberikan
bersamaan dengan bahan ajar pada hari Selasa tanggal 24 Maret 2015
kepada 22 guru Fikih dan 22 orang siswa Kelas X pada 10 Madrasah
Aliyah di Lombok Barat dan Kota Mataram yang dijadikan sebagai

sampel.

160 Nilai Uji Coba Lapangan terhadap Bahan Ajar oleh 22 orang Siswa Kelas X Madrasah Aliyah,
Angket, Angket, 6 April 2015.



288

Kepada guru Fikih dan siswa Kelas X pada uji lapangan
bertugas mencermati buku panduan guru oleh guru Fikih dan buku
panduan siswa oleh siswa Kelas X Madrasah Aliyah, yang hasil kajian
masing-masing menjadi dasar pemberian skor atau nilai pada Format E
yang telah disiapkan.

Kategori pemberian skor sama sebagaimana yang diterapkan
pada bahan ajar yaitu nilai 4 untuk kategori Tinggi Sekali (TS), nilai 3
untuk kategori Tinggi (TG), nilai 2 untuk kategori Sedang (SD), dan
nilai | untuk kategori Kurang (KR). Paparan hasil kajian guru Figh dan
siswa Kelas X terhadap buku panduan guru dan buku panduan siswa
dalam Format E yang diterima pada hari Senin tanggal 6 April 2015,
dengan prosentase jumlah skor 84,72, yang berarti rerata prosentase
keseluruhan angket berdasarkan jawaban guru Figh Madrasah Aliyah
Kelas X yang dijadikan sampel dalam uji lapangan jika dikonversi
dengan tabel tingkat validitas maka draf V produk buku panduan guru
kategorinya adalah Bailk, karena 84,72 % terletak pada interval 71 — 85
% ''. Namun demikian saran dan perbaikan guru Figh masih tetap
diperhatikan sebagai dasar penyempurnakan produk buku panduan guru
ini.

Sedangkan nama-nama madrasah dan jumlah guru yang
dijadikan sampel dalam uji lapangan buku panduan guru Fikih dan skor

masing-masing item pertanyaan terdapat pada lampiran 28.

161 Nilai Uji Coba Lapangan terhadap Buku Panduan Guru oleh 22 orang Guru Fikih Kelas X
Madrasah Aliyah, Angket, Angket, 6 April 2015.
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3) Buku Panduan Siswa

Buku panduan siswa yang diberikan kepada siswa bersamaan
dengan bahan ajar dan buku panduan guru sebagaimana dikemukakan
sebelumnya, dan hasilnya diterima juga pada hari dan tanggal yang
sama ketika menerima hasil uji lapangan bahan ajar dan buku panduan
guru hari Senin tanggal 6 April 2015.

Uji lapangan buku panduan siswa berdasarkankan hasil yang
diberikan siswa Kelas X Madrasah Aliyah di Lombok Barat dan Kota
Mataram yang dijadikan sampel sesuai yang tercantum pada Format E,
jumlah prosentase skor nilai adalah 85,29, yang berarti rerata prosentase
keseluruhan angket berdasarkan jawaban siswa Kelas X Madrasah
Aliyah yang dijadikan sampel dalam uji lapangan buku panduan siswa
jika dikonversi dengan tabel tingkat validitas maka draf V produk buku
panduan siswa kategorinya adalah Bails, karena 85.29 % terletak pada
interval 71 — 85 %.'%

Namun demikian saran dan perbaikan siswa Kelas X Madrasah
Aliyah masih tetap diperhatikan sebagai dasar penyempurnaan produk
buku panduan siswa ini.

Sedangkan nama-nama madrasah dan jumlah siswa yang
dijadikan sampel dalam uji lapangan buku panduan siswa Kelas X
Madrasah Aliyah di Lombok Barat dan Kota Mataram dan skor masing-

masing item pertanyaan terdapat pada lampiran 29.

162 Catatan Siswa Kelas X Madrasah Aliyah dalam Buku Panduan Siswa pada Uji Lapangan, Angket,
6 April 2015.
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4) Komentar dan Saran

Bahan ajar dan buku panduan guru serta buku panduan siswa
dari hasil uji lapangan baik oleh guru Fikih maupun oleh siswa Kelas X
Madrasah Aliyah di Lombok Barat dan Kota Mataram vang dijadikan
sampel, setelah diterima hasilnya pada hari Senin tanggal 6 April 2015,
ternyata tidak ditemukan adanya catatan untuk perbaikan bahan ajar dan
panduan guru serta panduan siswa, meskipun hasil penilaian baik bahan
ajar maupun buku panduan guru dan buku siswa adalah sebatas Bail:.

Catatan guru Fikih dan siswa Kelas X Madrasah Aliyah se
Lombok Barat dan Kota Mataram baik berupa saran dan perbaikan
dalam bahan ajar, buku panduan guru, dan buku panduan siswa tidak
ditemukan, schingga yang diberikan baik oleh guru Fikih maupun siswa
Kelas X Madrasah Aliyah ketika uji kelompok kecil dinyatakan sudah
cukup sebagai dasar penyempurnaan bahan ajar, buku panduan guru
dan buku panduan siswa yang dijadikan sebagai bahan pembelajaran.

Mencermati hasil uji kelompok kecil dan lapangan terhadap
bahan ajar, buku panduan guru dan siswa jika diakumulasi, maka
diperoleh gambaran bahwa untuk bahan ajar hasil uji kelompok kecil
oleh guru dan siswa adalah 81,15 + 86,17 : 2 = 167,32 : 2 = 83,66 %
(Baik), sebab nilai 83,66 % berada pada rentangan 71 — 85 %. Buku
panduan guru 81,75 % (Baik), dan panduan siswa 85,54 (Baik). Uji

lapangan hasil penilaian guru dan siswa terhadap bahan ajar adalah
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82,63 + 83,76 : 2 = 166,39 + 2 = 83,19 % (Baik). Buku panduan guru
84,72 % (Baik), dan buku panduan siswa 85,29 % (Baik).'®
Selanjutnya jika diakumulasi hasil uji ahli isi, ahli rancangan
N engan hasil i kelompok kectl dan i Ispangan torbadap bahar ajar,
buku panduan guru dan buku panduan siswa, maka dapat diketahui
sebagai berikut :
a) Bahan Ajar
a. Akumulasi hasil uji ahli isi dan ahli desain adalah 92,49 %
(Sangat Baik);
b. Akumulasi hasil uji kelompok kecil oleh guru dan siswa adalah
83,66 % (Baik);
c¢. Akumulasi hasil uji lapangan oleh guru dan siswa adalah 83,16 %
(Baik)
Jadi jika ketiga nilai dijumlahkan kemudian dibagi tiga atau 92,49 %
+ 83,66 % + 83,16 % : 3 = 259,31 : 3 = 86,43 % (Sangat Baik),
karena nilai 86,43 % berada pada rentangan 86 — 100 % (Sangat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Baik).
b) Panduan Guru
a. Akumulasi hasil uji ahli isi dan ahli desain adalah 88.75 %
(Sangat Baik);
b. Akumulasi hasil uji kelompok kecil oleh guru adalah 81,75 %
(Baik);

c. Akumulasi hasil uji lapangan oleh guru adalah 84,72 % (Baik);

183 Hasil Analisis terhadap Nilai Uji Kelompok Kecil dan Uji Lapangan oleh 22 orang Guru Fikih dan
22 orang Siswa Kelas X Madrasah Aliyah terhadap Bahan Ajar, Buku Panduan Guru, dan Buku
Panduan Siswa, 14 April 2015.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Jadi jika ketiga nilai dijumlahkan kemudian dibagi tiga atau 88,75 %
+ 81,75 % + 84,72 % : 3 = 255,22 : 3 =85,07 % (Baik), karena nilai
85,07 % berada pada rentangan 71 — 85 % (Baik).
¢) Panduan Siswa
a. Akumulasi hasil uji ahli isi dan ahli desain adalah 83,75 %
(Baik);
b. Akumulasi hasil uji kelompok kecil oleh guru adalah 85,54 %
(Baik);
c. Akumulasi hasil uji lapangan oleh guru adalah 85,29 % (Baik);
Jadi jika ketiga nilai dijumlahkan kemudian dibagi tiga atau 83,75 %
+ 85,54 % + 85,29 % : 3 = 256,58 : 3 = 85,52 % (Baik), karena nilai
85.52 % berada pada rentangan 71 — 85 % (Baik).
d. Media Pembelajaran hasil uji ahli rancangan media adalah 90 %
(Sangat Baik).

Dengan gambaran di atas, maka dapat diketahui kriteria
produk penelitian pengembangan, yaitu pengembangan pembelajaran
Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang menekankan pada bahan ajar
kriterianya adalah Sangat Baik (86,43 %) berada pada interval 86 —
100 %, buku panduan guru kriterianya adalah Baik (85,07 %) berada
pada interval 71 — 85 %, dan buku panduan siswa kriterianya adalah
Baik (85,52 %) berada pada interval 71 — 85 %. Sedangkan rancangan
pengembangan media pembelajaran kriterianya adalah sangat Sangat

Baik (90 %) berada pada interval 86 — 100 %.
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Dengan demikian akumulasi nilai produk pengembangan
pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah dengan penekanan seperti
tersebut di atas sebagai hasil penelitian pengembangan adalah 86,43 %
+ 85,07 % + 85,52 % + 90 % : 4 = 347,02 : 4 = 86,76 % (Sangat
Baik), karena nilai 86,76 % berada pada interval 86 % - 100 %.'%*

g. Revisi Bahan Ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah
1) Revisi Deraf I Berdasarkan Masukan Ahli Isi

Berdasarkan hasil penilaian/tanggapan ahli isi pada Format A
bahan ajar, buku panduan guru dan buku siswa disertai dengan kometar
dan saran perbaikan, maka dilakukan perbaikan yang dapat memberikan
penyempurnaan terhadap isi bahan ajar yang di dalamnya, buku
panduan guru dan buku panduan siswa. Revisi yang dilakukan peneliti

berdasarkan penilaian ahi isi adalah sebagai berikut :

a) Bahan Ajar

Bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah dengan
rancangan media pembelajaran di dalamnya, sebagai hasil penelitian
pengembangan dengan mengadaptasi model Dick & Carey dalam
rancangan bahan ajarnya, drafnya diserahkan pada ahli isi pada
tanggal 18 Pebruari 20145 dan pada tanggal 23 Pebruari 2015 hasil
penilaian ahli isi didapatkan dengan beberapa perbaikan/revisi

sebagaimana termuat dalam tabel 4.9 berikut 5

184 Hasil Analisis terhadap Nilai Uji Ahli Isi, Uji Ahli Rancangan, Uji Kelompok Kecil dan Uji
Lapangan terhadap Bahan Ajar, Buku Panduan Guru, dan Buku Panduan Siswa serta Uji Ahli
Rancangan Media Pembelajaran, 14 April 2015.

165 Hasil Revisi Bahan Ajar Berdasarkan Uji Ahli Isi Bahan Ajar, Buku Panduan Guru dan Buku
Panduan Siswa, 28 Pebruari 2015.
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Tabe 4.9
Revisi Draf I Bahan Ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah
atas Masukan Abhli Isi
BAGIAN PADA
NO BAHAN AJAR MASUKAN REVISI
Diadakan' ‘pérubahan’ nama
Nama Bab 1 Prinsip- g::ganaga;am:da:ub sal::
1. | Halaman 69 ;T:Is:p Ibadah dalam menjadi Bab 1 Ibadah
dalam Islam (menghilang
kan kata prinsip-prinsip)
Menambah kata “dalam”
2. | Halaman 71 Su.b . b.ab A prinsip- pada. rfama s.ub. bat? A
prinsip ibadah Islam menjadi  prinsip-prinsip
ibadah dalam Islam
Nama sub bab C | Kata "perilaku” di ganti
perubahan kata pada | dengan  kata  “sikap”
3. | Halaman 77 "perilku” orang Yyang sehingga menjadi sikap
berpegang pada prinsip, | orang yang berpegang
tujuan  ibadah, dan | pada  prinsip, ftujuan
syariat Islam ibadah, dan syariat Islam
. Kata “akikah” dirubah
Tulisan nama  bab dengan "agiqah), sehingga
4. | Halaman 125 Kurban dan Akikah, o ’
yaitu pada kata akikah” mefl"adl Kurban  dan
Agiqah
Nama sib bab A | C IR B
5. | Halaman 127 cara pelaksanaan kurban (menghilangkan  kalimat
dilakukan perubahan s
“cara pelaksanaan®
Perubahan kata “akikah”
. menjadi  “agiqah”, se
Kafa ”M” pads, sHb hingga: subl cbabg ¢/ladalah
6. | Halaman 131 baP C yaitu ketentuan ketentuan agiqah karena
akikah kata ini berasal dari bahasa
Arab yaitu 4883
Kata “akikah” pada sub Peru.b al?an ’!(ata akikah”
. menjadi agiqah”, se
7. | Halaman 133 bab D yaftu cara hingga sub bab D adalah
pelaksanaan akikah cara pelaksanaan aqiqah
Dilakukan perubahan
penempatan Bab VI men
jadi Bab VIII, dasar per
Bab VI “kepemilikan dan | timbangan untuk memberi
8. | Halaman 152 akad” ditempatkan pada | kan  keruntunan siswa

Bab VIII

dalam memahami materi
yang dimulai dari
mengenal  perkenomian
dalam Islam sebagai Bab
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VI, kemudian pelepasan
dan  perubahan  harta
menjadi Bab VII, barulah
Bab VIII kepemilikan dan
akad

Halaman 184

Sérrula’ Bab>Vil- adalak
“perekonomian  dalam
Islam”

Perubahan ., name,  bhab
menjadi Bab VII adalah
“pelepasan dan perubah an
harta”

10.

Halaman 201

Semula Bab VIII adalah
“pelepasan dan perubah
an harta”

Perubahan nama Bab VIII
menjadi “kepemilikan dan
akad”

1.

Halaman 86

Tulisan hadits terkait
dengan ketentuan Islam
tentang zakat perlu diberi
tanda baca

Hadits terkait dengan
ketentuan Islam tentang
zakat telah diberi tanda
baca

12,

Halaman 91

Tulisan hadits terkait
dengan nisab zakat
binatang ternak perlu
diberi tanda baca

Hadits terkait dengan nisab
zakat binatang ternak telah
diberi tanda baca

13.

Halaman 92

Tulisan hadits terkait
dengan nisab sapi dan
kerbau perlu diberi tanda
baca

Hadits terkait dengan nisab
sapi dan kerbau telah
diberi tanda baca

14,

Halaman 93

Tulisan hadits terkait
dengan nisab kambing
perlu diberi tanda baca

Hadits terkait dengan nisab
kambing telah diberi tanda
baca

15.

Halaman 94

Tulisan hadits terkait
dengan  zakat hasil
tanaman perlu diberi
tanda baca

Hadits terkait dengan zakat
hasil tanaman telah diberi
tanda baca

16.

Halaman 96

Tulisan hadits terkait
dengan” zakat' harta “er
pendam perlu diberikan
tanca baca

Hadits terkait dengan zakat
harta terpendam telah
diberi tanda baca

17.

Halaman 97

Tulisan hadits terkait
dengan zakat fitrah
Perlu diberi tanda baca

Hadits terkait dengan zakat
fitrah telah diberi tanda
baca

18.

Halaman 105

Tulisan hadits terkait
dengan ketentuan Islam
tentang haji perlu diberi
tanda baca

Hadits terkait dengan
ketentuan Islam tentang
haji telah diberi tanda baca

19.

Halaman 107

Tulisan hadits terkait
dengan hukum me
laksanakan haji perlu
diberi tanda baca

Hadits terkait dengan
hukum melaksanakan haji
telah diberi tanda baca

20.

Halaman 109

Tulisan hadits terkait
dengan manasik haji
perlu diberi tanda baca

Hadits terkait dengan
manasik haji telah diberi
kan tanda baca
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21.

Halaman 118

Tulisan hadits terkait
dengan pelaksanaan
umrah perlu diberi tanda
baca

Hadits terkait dengan
pelaksanaan umrah telah
diberikan tanda baca

22.

Halaman 128

Tulisan hadits terkait
dengan,  dasar . _hukum
pelaksanaan kurban dan
jenis binatang yang tidak
boleh dikurban perlu
diberi tanda baca

Hadits terkait dengan dasar
hukiuny'pelaksangan kurban
dan jenis binatang yang
tidak boleh dikurban sudah
diberi tanda baca

23.

Halaman 131

Tulisan hadits terkait
dengan dasar hukum
pelaksanaan agiqah perlu
diberi tanda baca

Hadits terkait dengan dasar
hukum pelaksanaan aqiqah
sudah diberikan tanda baca

24.

Halaman 132

Tulisan hadits terkait
dengan hukum  pe
laksanaan agiqah perlu
diberi tanda baca

Hadits terkait dengan
hukum pelaksanaan aqiqah
sudah diberikan tanda baca

25.

Halaman 138

Tulisan hadits terkait
dengan dasar hukum
memandikan jenazah /
mayit perlu diberi tanda
baca

Hadits terkait dengan dasar
hukum memandikan
jenazah/mayit sudah diberi
kan tanda baca

26.

Halaman 139

Tulisan hadits terkait
dengan orang yang lebih
utama memandikan
jenazah/mayit perlu di
beri tanda baca

Hadits terkait dengan
orang yang lebih utama
memandikan jenazal/
mayit sudah diberikan
tanda baca

27.

Halaman 141

Tulisan hadits terkait
dengan dasar hukum
mengafani jenazah
/magit iperlu diberii danda
baca

Hadits terkait dengan dasar
hukum mengafani jenazah
/ mayit sudah diberikan
tanda baca

28.

Halaman 142-143

Tulisan hadits terkait
dengan ketentuan kain
kafan untuk mengafani
jenazah/mayit perlu di
beri tanda baca

Hadits terkait dengan
ketentuan kain kafan untuk
mengafani jenazah/mayit
sudah diberikan tanda baca

29.

Halaman 145

Tulisan hadits terkait
dengan dasar mengalat
kan jenazah/ mayit perlu
diberi tanda baca

Hadits terkait dengan dasar
mensalatkan jenazah/mayit
sudah diberikan tanda baca

30.

Halaman 145-146

Tulisan hadits terkait
dengan cara mensalat
kan jenazah/ mayit perlu
diberi tanda baca

Hadits terkait dengan cara
mensalatkan jenazah/mayit
sudah diberikan tanda baca

31.

Halaman 148

Tulisan hadits terkait
dengan hikmah peng

Hadits terkait dengan
hikmah pengurusan
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urusan  jenazah/mayit
perlu diberi tanda baca

jenazah/mayit sudah di
berikan tanda baca

32.

Halaman 154

Tulisan hadits terkait
dengan dasar hukum
pelaksanaan jual beli
perlu diberi tanda baca

Hadits terkait dengan dasar
hukum pelaksanaan jual
beli sudah diberikan tanda
baca

33.

Halaman 160-162

Tulisan hadits terkait
dengan dasar hukum
pelaksanaan khiar dan
jenisnya perlu diberi
tanda baca

Hadits terkait dengan dasar
hukum pelaksanaan khiar
dan jenisnya sudah diberi
kan tanda baca

34.

Halaman 164

Tulisan hadits terkait
dengan dasar hukum
pelaksanaan  musdqah
perlu diberi tanda baca

Hadits terkait dengan dasar
hukum pelaksanaan musd
gah sudah diberikan tanda
baca

35.

Halaman 166-
167

Tulisan hadits terkait
dengan dasar hukum
pelaksanaan muzdra’ah
perlu diberi tanda baca

Hadits terkait dengan dasar
hukum pelaksanaan muzd
ra’ah sudah diberikan
tanda baca

36.

Halaman 171

Tulisan hadits terkait
dengan dasar hukum
pelaksanaan syirkah
perlu diberi tanda baca

Hadits terkait dengan dasar
hukum pelaksanaan
syirkah sudah diberikan
tanda baca

37.

Halaman 175

Tulisan hadits terkait
dengan dasar hukum
pelaksanaan murdbahah
perlu diberi tanda baca

Hadits terkait dengan dasar
hukum pelaksanaan murd
bahah sudah diberikan
tanda baca

38.

Halaman 178

Tulisan hadits terkait
dengan dasar hukum
pelaksanaan muddrabah
perlu diberi tanda baca

tanda baca

Hadits terkait dengan dasar
hukum pelaksanaan mudd
rabah sudah diberikan

39.

Halaman 182

dengan dasar hukum
pelaksanaan salam perlu
diberi tanda baca

Tulisan  hadits "~ terkait

Hadits terkait dengan dasar
hukum pelaksa naan salam
sudah diberikan tanda baca

40.

Halaman 186

Tulisan hadits terkait
dengan anjuran berwakaf
perlu diberi tanda baca

Hadits terkait dengan anjur
an berwakaf sudah diberi
kan tanda baca

41.

Halaman 188

Tulisan hadits terkait
dengan dasar khusus
wakaf perlu diberi tanda
baca

Hadits terkait dengan dasar
khusus wakaf sudah diberi
kan tanda baca

42,

Halaman 194

Tulisan hadits terkait
dengan hibah perlu diberi
tanda baca

Hadits terkait dengan
hibah sudah diberikan
tanda baca

43.

Halaman 196-197

Tulisan hadits terkait
dengan hadiah perlu

Hadits terkait dengan
hadiah sudah diberikan
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diberi tanda baca

tanda baca

Halaman 208

Tulisan hadits terkait
dengan tanah mati yang
dihidupkan boleh
menjadi hak milik, perlu
diberi tanda baca

Hadits terkait dengan tanah
mati yang dihidupkan
boleh menjadi hak milik,
sudah diberikan tanda baca

45.

Halaman 218

Tulisan hadits terkait
dengan dasar hukum
wakdlah perlu  diberi
tanda baca

Hadits terkait dengan dasar
hukum wakdlah sudah di
berikan tanda baca

46.

Halaman 222

Tulisan hadits terkait
dengan dasar hukum
sulhu perlu diberi tanda
baca

Hadits terkait dengan dasar
hukum sulhu sudah diberi
kan tanda baca

47.

Halaman 228

Tulisan hadits terkait
dengan dasar hukum
damdn perlu diberi tanda
baca

Hadits terkait dengan dasar
hukum damdn sudah di
berikan tanda baca

48.

Halaman 234

Tulisan hadits terkait
dengan dasar hukum
diharamkannya riba
perlu diberi tanda baca

Hadits terkait dengan dasar
hukum diharamkannya
riba sudah diberikan tanda
baca

49.

Halaman 260

Tulisan hadits pada soal
nomor 8 ibadah ammah
perlu diberi tanda baca

Hadits pada soal nomor 8
ibadah ammah sudah di
berikan tanda baca

50.

Halaman 262-263

Tulisan hadits pada soal
nomor 15 tentang syarat
wajib zakat perlu diberi
tanda baca

Hadits pada soal nomor 15
tentang syarat wajib zakat
sudah diberikan tanda baca

3l

Halaman 266

Tulisan hadits pada soal
nomor 26 tentang ancam
an Allah swt. terhadap
orang yang' mainpu tetapi
tidak mau berkurban
perlu diberi tanda baca

Hadits pada soal nomor 26
tentang ancaman Allah
swt. terhadap orang yang
rnampu - detapi O tidale - mag
berkurban sudah diberikan
tanda baca

b) Buku Panduan Guru

Buku panduan guru dalam memanfaatkan bahan ajar Fikih
Kelas X Madrasah Aliyah dengan rancangan media pembelajaran di
dalamnya, drafnya diserahkan kepada ahli isi bersamaan dengan
penyerahan bahan ajar hari Rabu tanggal 18 Pebruari 20145 dan

hasilnya diterima hari Senin tanggal 23 Pebruari 2015 dengan
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beberapa perbaikan sebagaimana yang tertera pada tabel 4.10
berikut'%:

Tabel 4.10
Revisi Draf I Pandnan Gurn dalam Memanfaatkan Babhan Ajar Fikib
Kelas X Madrasah Aliyah atas Masukan Ahli Isi

BAGIAN PADA
BAHAN AJAR

NO MASUKAN REVISI

Diperlukan adanya pen | Pendahuluan ditempatkan
dahuluan sebelum men | pada halaman 1 sebelum
jabarkan tujuan pembel | mengemukakan tujuan
ajaran pembelajaran

Isi setiap bab pada siste
matika buku panduan guru
telah disesuaikan dengan
isi bab dan sub bab pada
bahan ajar, seperti :

Bab 1 semula namanya
Prinsip-Prinsip Ibadah
dalam Islam, berubah
menjadi Bab I Ibadah
dalam Islam.

Sub bab bagian A pada
Bab [ semula prinsip-
prinsip Islam, ditambah
kan dengan kata “dalam”
Sistematika, agar isi | sehingga menjadi prinsip-
setiap bab disesuaikan | prinsip ibadah dalam Islam
dengan perubahan siste | Kata “perilaku” di ganti
matika dalam bahan ajar | dengan  kata  “sikap”
sehingga” pada°' 'sub’''¢
menjadi “sikap orang yang
berpegang pada prinsip,
tujuan ibadah, dan syariat
Islam”

Kata “akikah” dirubah
dengan "aqiqah”, sehingga
Bab IV menjadi Kurban
dan Aqiqah

Perubahan penempatan
Bab VI menjadi Bab VIII,
sehingga yang semula Bab
VIl yaitu perekonomian
dalam Islam menjadi Bab

1. Halaman 1

2. Halaman 62

166 Hasil Revisi Buku Panduan Guru Berdasarkan Uji Ahli Isi Bahan Ajar, Buku Panduan Guru, dan
Buku Panduan Siswa, 28 Pebruari 2015.
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VI, Bab VIII pelepasan
dan  perubahan  harta
menjadi Bab VII.

Halaman 65

Tujuan Performance
pada semester II agar
urutannya  disesuaikan

dengan perubahan dalam
bahan ajar

Semester 11 Tujuan Pembel
ajaran Umum / Standar

Kompetensi. nomor, 6 telah
dilakukan perubahan
tempat yaitu menjadi tuju

an pembelajaran umum ke
8, demikian juga ke 7
menjadi ke 6, dan urutan
ke 8 menjadi ke 7.

Halaman 66

Tujuan Performance
pada semester Il agar
urutannya  disesuaikan

dengan perubahan dalam
bahan ajar

Semester II Tujuan Pembel
ajaran Umum/Kompetensi
Dasar nomor 6 telah
dilakukan perubahan
tempat yaitu menjadi
tujuan pembelajaran umum
ke 8, demikian juga ke 7
menjadi ke 6, dan urutan
ke 8 menjadi ke 7.

Halaman 69

Tujuan Pembelajaran
Khusus pada semester 11
urutannya  disesuaikan
dengan perubahan urutan
pada bahan ajar

Semester 1I pada Tujuan
Khusus Pembelajaran telah
dilakukan perubahan urut
an dimana pada KD dan IK
nomor 6, ditempatkan pada
nomor urut ke 8, sehingga
terjadi perubahan posisi
untuk nomor urut 7 dan 8,
dimana nomor 7 menjadi
nomor 6, dan nomor
delapap meniadi pomor, 7

Halaman 78

Pada analisis tujuan,
khususnya SK, Subbor
dinat dan IK pada nomor
6 agar ditempatkan men
jadi nomor 8

Telah dilakukan perubah
an letak untuk SK, Subbor
dinat dan 1K nomor urut 6
menjadi nomor urut 8§,
sehingga nomor urut 7
menjadi 6 dan nomor 8
menjadi 7

Halaman 89

Urutan Pokok Bahasan
khususnya pada semester
I1 Bab VI, VII dan VIII
agar disesuaikan dengan
bahan ajar

Penempatan pokok bahas
an pada semester II telah
dilakukan perubahan, di
mana Bab VI menjadi Bab
VIII dan Bab VII menjadi
Bab VI dan Bab VIII
menjadi Bab VII
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¢) Buku Panduan Siswa

Buku panduan siswa dalam memanfaatkan bahan ajar Fikih
Kelas X Madrasah Aliyah dengan rancangan media pembelajaran di
dalamnya, drafnya diserahkan pada ahli isi bersamaan dengan
penyerahan draf bahan ajar dan buku panduan guru yaitu hari Rabu
tanggal 18 Pebruari 20145 dan hasilnya diterima hari Senin tanggal
23 Pebruari 2015 dengan beberapa perbaikan sebagaimana yang
tertera pada tabel 4.11 berikut '¢’:

Tabel 4.11

Revisi Draf I Panduan Siswa dalam Memanfaatkan Bahan Ajar Fikih
Kelas X Madrasah Aliyah atas Masukan Ahli Isi

BAGIAN PADA
BAHAN AJAR

NO MASUKAN REVISI

Pada daftar isi penempat | Semua nomor tabel yang
an nomor tabel pada | terdapat dalam panduan
awal nama tabel. Seperti | siswa telah ditempatkan di
Tujuan Performance | awal nama tabel, seperti
Tabel 01 Pengelom | Tabel 01 Tujuan Per
pokan Tujuan Pembel | formance Pengelompokan
ajaran ke dalam Ranah | Tujuan Pembelajaran ke
Belajar. dalam Ranah Belajar.

Sebelum mengemuka
kan bahasan isi panduan

1. Halaman iii

Telah dilakukan perubah

Halaman ] 2 2 laman i a an
Ansd Falamagil siswa ' sebaiknya“ diawali Pznmll;::?m?n higdalph
dengan pendahuluan P
Nama bab seperti pada
Bab 1  prinsip-prinsip
Ibadah Islam, telah dilaku
. kan perubahan menjadi
;‘;’t':ﬁd“:;ab:::,“ﬁa‘;’:t:"r Bab I Ibadah dalam Islam,
) P Y g tulisan “akikah” pada Bab
3. | Halaman 62 sesuai dengan bahan ajar, . . 1
. IV  dirubah  menjadi
termasuk  perbalkan |, . oh dan posisi Bab VI
nama bab dan sub bab a9q P

yaitu Kepemilikan dan
Akad ditempatkan menjadi
Bab VII, sehingga terjadi
perubahan Bab  VII

167 Hasil Revisi Buku Panduan Siswa Berdasarkan Uji Ahli Isi Bahan Ajar, Buku Panduan Guru, dan
Buku Panduan Siswa, 28 Pebruari 2015.
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menjadi Bab VI, dan Bab
VIII menjadi Bab VII

2) Revisi Deraf II Berdasarkan Masukan Ahli Desain/Rancangan

Berdasarkan - hasil penilaian/tanggapan” aiii''desain’ pada ‘Format' B
bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa disertai dengan
kometar dan saran perbaikan, maka dilakukan perbaikan yang dapat
memberikan penyempurnaan terhadap isi bahan ajar, buku panduan guru
dan buku panduan siswa dalam memanfaatkan bahan ajar Fikih Kelas X
dengan rancangan media pembelajaran di dalamnya.

Draf II bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa
diserahkan kepada ahli desain/rancangan pada hari Senin tanggal 23
Pebruari 2015 yang kemudian diterima hasil penilaiannya hari Jum’at
tanggal 10 April 2015 bersama cacatan berupa saran dan perbaikan. Masing-
masing produk hasil penelitian pengembangan (bahan ajar, buku panduan
guru dan buku panduan siswa) berdasarkan catatan ahli desain dilakukan
perbaikan atau revisi sebegai berikut :

a) Bahan Ajar
Bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah dengan rancangan
media pembelajaran di dalamnya, sebagai hasil penelitian pengembangan
dengan mengadaptasi model Dick & Carey dalam rancangannya,
sebagaimana dikemukakan di atas drafnya diserahkan pada ahli desain

pada hari Senin tanggal 23 Pebruari 2015 dan hasilnya diterima hari
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Jum’at tanggal 10 April 2015 dengan beberapa perbaikan sebagai mana

yang tertera pada tabel 4.12 berikut ini '*%:

Tabel 4.12

Revisi Draf 11 Rahan Ajar Fikih Kels X Madrasah Alivah
atas Masukan Ahli Desain

BAGIAN PADA

NO | ‘BAHAN AJAR

MASUKAN

REVISI

1. Kerangka Isi

sebaiknya mengguna
kan format Standar
Analisis Isi terhadap
bagan dengan contoh

sudah disempurnakan
sesuai masukan, dan
bentuk bagannya adalah

— 1

Tujuan Pembel ajaran
Khusus

di halaman khusus

—
Bagan Tujuan Pem baik bagan Tujuan Pembel
belajaran Umum dan | Sebaiknya diletakkan ajaran Umum dan Khusus

di tempatkan pada lampir
an bahan ajar

3. Rangkuman, dan tes

Baik rangkuman in
ternal bab dan tes
hendaknya ditempat
kan pada akhir bab dan
rangkuman eks ternal
di akhir bahan ajar

Telah dilakukan perubah
an penempatan rangkum
an pada setiap bab untuk
rangkuman internal dan
pada akhir bahan ajar
untuk  rangkuman  eks
ternal, termasuk penem
patan tes formatif di akhir
setiap bab dan tes sumatif
di akhir bab untuk masing-
masing semester

b) Buku Panduan Guru

Draf buku panduan guru yang diserahkan bersamaamaan dengan

draf bahan ajar hasilnya bersama catatan ahli desain diterimakan pada

hari dan tanggal yang sama dengan hasil penilaian dan cacatan

terhadap bahan ajar, dengan perubahan-perubahan yang dilakukan

18 Hasil Revisi Bahan Ajar Berdasarkan Uji Ahli Rancangan/Desain Bahan Ajar, Buku Panduan

Guru, dan Buku Panduan Siswa, 15 April 2015.
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peneliti berdasarkan catatan ahli desaian sebagaiman yang tertera pada
tabel 4.13 berikut ini '**:

Tabel 4.13
Revisi Draf II Buku Pandusn Gury pada Bahan Ajar Fikih
Kelas X MadrasahAliyah atas Masukan Ahli Desain

BAGIAN PADA
NO PANDUAN MASUKAN REVISI
GURU
Sebaiknya menggunakan | Sudah disempurnakan
format Standar Analisis | sesuai masukan, dan
Isi  terhadap  bagan | bentuk bagannya adalah
dengan contoh
1. Kerangka Isi e [:F’ I::ll
C o3| L‘! V_‘l'_l r—l—x
Warna hijau sebaiknya ::dz:h :;l an wam:e;:::nh
tidak dipadukan dengan .p rpad .
. ) tulisan bahan ajar dan
2. Perwarnaan warna hitam sehingga
. a termasuk dalam panduan
warna menjadi kurang . .o
taiam guru sehingga menjadi
/ lebih serasi
Dalam bahan ajar maupun
Disarankan agar bersifat pfmduan Penenman subbor
. . . dinat didasarkan pada
Rumusan Tujuan Pem | operasional sehingga . .
3. . s e . Tujuan Pembelajaran
belajaran Umum bisa dinilai subordinat
Khusus yang mengguna
nya . .
kan kata kerja operasional
(KKO). . ...

¢) Buku Panduan Siswa
Ahli desain pada hari Senin tanggal 23 Pebruari 2015 di samping
menerima draf bahan ajar dan buku panduan guru, juga menerima draf
buku panduan siswa untuk dinilai dan diberi catatan. Dan hasil penilaian
terhadap buku panduan siswa bersama catatan ahli desain diterima

bersamaan dengan penerimaan hasil penilaian bahan ajar dan buku

16 Hasil Revisi Buku Panduan Guru Berdasarkan Uji Ahli Rancangan/Desain Bahan Ajar, Buku
Panduan Guru, dan Buku Panduan Siswa, 15 April 2015.
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panduan guru hari Jum’at tanggal 10 April 2015, dengan perubahan yang

dilakukan dalam buku panduan siswa berdasarkan catatan ahli desain,

sebagaimana tertera pada tabel 4.14 berikut ini ':

Tabel 4.14
Revisi Draf II Buku Panduan Siswa pada Bahan Ajar Fikih Kelas X
Madrasah Aliyah atas Masukan Ahli Desain

BAGIAN PADA
NO PANDUAN SISWA MASUKAN REVISI
Perlu ada perbedaan

antara panduan guru dan

. Baik panduan guru mau
panduan siswa terutama
pun panduan siswa ber

. dasarkan isinya telah di
panduan guru berisi cara

1. | Panduan Siswa . .| sempurnakan sesuai catat
mengajarkan bahan ajar

dari sisi isinya dimana

. an ahli desain dan ditempat
Figh Kelas X dan pandu ) .
. .. kan dipetunjuk umum
an siswa berisi cara
penggunaan buku panduan

mempelajari bahan ajar
Figh Kelas X

3) Revisi Deraf II Berdasarkan Masukan Ahli Desain atau Rancangan
Media Pembelajaran terhadap Media Pembelajaran
Draf II rancangan media pembelajaran (Format B) diserahkan
kepada ahli rancangan media hari Selasa tanggal 24 Pebruari 2015 dan
hasil penilaiannya serta catatan penyempurnaan rancangan media
pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota
Mataram diterima hari Sabtu tanggal 11 April 2015, kemudian diadakan
perbaikan atau revisi rancangan media pembelajaran, sebagaimana yang

tertuang pada tabel 4.15, berikut ini 1,

17 Hasil Revisi Buku Panduan Siswa Berdasarkan Uji Ahli Rancangan/Desain Bahan Ajar, Buku
Panduan Guru, dan Buku Panduan Siswa, 15 April 2015.

"I Hasil Revisi Media Pembelajaran/Gambar Gerak/CD Berdasarkan Uji Ahli Rancangan/Desain
Media Pembeajaran, 15 April 2015.
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Revisi Draf II Desain Media Pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah
Aliyah atas Masukan Ahli Desain

1. | Gerakan dalam media

materi dan tujuan pembel
ajaran

BAGIAN PADA
NO DESAIN MEDIA MASUKAN REVISI
Garfibaz- 2 Cyang |2/ termuat
dalam media telah di
Agar disesuaikan dengan | sempurnakan sehingga

gerakan-gerakan yang di
tampilkan sesuai dengan

kehendak materi dan tuju
an pembelajaran
Telah dilakukan perekam

Sound effect/suara Terkesan mendominasi an ulang sehingga .s?un
2. effect / suara pengiring

pengiring dalam penggunaan media tidak lagi menonjol, hanya
terdengar sayup-sayup

Adanya perubahan urutan
bab yang terjadi pada
semester II menyebabkan

Keruntunan dalam Agar sesuai dengan isi

3 tampilan materi pembelajaran perbaikan urutan media
yang digunakan dan ini
sudah dilakukan
Telah dilakukan upaya

. . . . | penyesauian isi ~media
Isi Media Pembelajar Perll‘x dnsesuaxka.n sl dengan isi materi, ketika
4. media dengan sejumlah

an . . . . melakukan perbaikan atau
isi materi pembelajaran .. ) )
revisi sesuai saran ahli

media pembelajaran

4) Revisi Draf III Bahan Ajar, Buku Panduan Guru dan Buku Panduan
Siswa Berdasarkan Uji Perorangan

Draf III bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa

(Format C) sebagai produk penelitian pengembangan diserahkan kepada 6

orang guru Fikih dan 6 orang siswa Kelas X Madrasah Aliyah yang dijadikan

sampel dalam uji perorangan yang diuji coba pada hari Rabu tanggal 4

sampai dengan 12 Maret 2015 yang kemudian diperoleh catatan sebagai dasar

dilakukan penyempurnaan tulisan, kata atau kalimat yang sulit dipahami baik
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yang terdapat pada bahan ajar, buku panduan guru maupun buku panduan
siswa.

Hasil perbaikan terhadap bahan ajar, buku panduan guru dan buku
panduan siswa berdasarkan catatan yang diperoleh dari 6 orang guru dan 6
orang siswa adalah sebagai berikut :

a) Bahan Ajar Hasil Revisi Guru
1. Revisi Kesalahan Penulisan
Berdasarkan catatan yang diberikan oleh 6 orang guru dalam uji
coba perorangan terhadap bahan ajar yang hasilnya diterima hari Kamis
tanggal 12 Maret 2015, dilakukan perbaikan terhadap kesalahatan
penulisan, sebagaimana termuat pada tabel 4.16, berikut ini '™*:
Tabel 4.16

Revisi Draf III Kesalahan Penulisan Bahan Ajar Fikih Kelas X
Madrasah Aliyah atas Masukan Uji Perorangan/Guru

No | Halaman Al:::agl;:“lii Al;risBl:;aH] Tertulis Seharusnya
1. 98 2 6 mendoalah berdoalah

2. 100 2 4 sebagi sebagai

3. 101 2 22 yaang yang

#. 102 3 14 | -masingmasing masing-masing
5. 103 2 8 sebahagian sebagaian

6. 105 1 4 kambingbetina kambing betina
7. 110 2 12 jelak Jelek

8. 111 4 14 | kemaslahantan kemaslahatan
0. 111 1 1 repubelik republik

10. 113 3 19 | diperjualbelikan diperjual belikan
11. 115 1 8 | diinplimentasikan | di implementasikan
12. 132 1 1 A il FRIEFLN
131 132 [ 1 1 L 8 Ga AR T
14. 132 1 3 e e i O

15. | 142 1 5 Bl Ha Aidls e

172 Hasil Revisi Penulisan Bahan Ajar Berdasarkan Uji Perorangan oleh 6 orang Guru Fikih Kelas X
Madrasah Aliyah, 16 Maret 2015.
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16. 158 2 10 rafats rafas
17. 158 1 4 besat besar
18. 166 3 16 syarat san syarat sah
19. 168 1 1 member nama member nama
20, 177 1 3 akidah agigah
21. 180 1 10 akidah agiqah
22. 185 1 2 iar air
23. 197 1 2 katu batu
24, 207 2 11 keting tubuh kering tubuh
25. 207 2 8 ancohol angkohol
26. 209 5 17 sesuau sesuai
27. 233 3 6 ijsmak ijmak
28. 233 3 16 musytrai’ musytari’
29. 233 2 10 harus harus harus
30. 234 1 4 pemiliki memiliki
31. 235 4 2 ahlian ahlinya
32. 239 1 6 penjualan penjual
33. 244 3 16 Syeh Ibre.ahifn al- Syeh lbx:ahim al-
Banjuri Bajuri
34, 247 2 11 diucacat dicatat
35. 240 3 9 kerjasana kerjasama
36. 250 4 21 tidak ontan tidak kontan
37. 254 1 11 irang lain orang lain
38. 254 1 13 lancing lancang
39. 255 4 24 | tentang tentang tentang
40. 255 2 14 darim dari
41.| 257 |1 8 akan akad B
42. 260 1 6 beikut berikut
43, 261 5 20 dasar gukum dasar hukum
44, 268 2 4 sehahagian sebagian
45, 271 2 4 sehahagian sebagian
46. 273 6 15 filakukan dilakukan
47. 274 2 12 karena karena karena
48. 277 4 14 sehahagian sebagian
49, 278 2 11 dipemberi sipemberi
50. 281 1 8 pelaksana pelaksanaan
51. 285 5 7 berlebihnan berlebihan
52. 287 3 7 kekuargaan kekeluargaan
53. 290 3 10 mendatkan mendapatkan
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54. 290 2 9 hibah hadiah
55. 290 1 6 dihibahkan dihadiahkan
56. 292 1 14 oang lelaki orang lelaku
57. 299 2 6 member memberi
58, 302 3 19 tisah sahih tidak sahih
59. 302 3 5 kad akad
60. 303 2 8 cinpataan Allah ciptaan Allah
61. 304 5 19 belebihan berlebihan
62. 307 1 2 bertikan kemukakan
63. 308 2 7 peohon pohon
64. 316 1 4 percamaian perdamaian
65. 316 2 4 Gy adiy
66. 321 1 3 adan dan
67. 323 1 2 mennerapkan menerapkan
68. 325 3 17 duhukum dihukum
69. 325 2 5 seba sebab
70. 327 1 5 rukunya rukunnya
71. 333 5 15 pengerttian pengertian
72. 335 1 4 sekrang sekarang
73. 340 1 7 gamduk gandum
74. 345 2 11 semenara sementara
75. 346 2 9 hokum hukum
76. 349 1 8 shrawardi sahrawardi
77. | 357 2 12 diabjurkan dianjurkan
78. 366 1 9 antara antara antara
79, 381 1 4 dihadiahkan dihibahkan
80. 381 1 3 dihadiahkan dihibahkan
81. 381 1 2 dihadiahkan dihibahkan
82. 381 1 1 dihadiahkan dihibahkan
83. 382 3 5 peohon pohon
84. 382 3 6 duhutan dihutan
85. 383 1 3 tanggung tanggungan

. Revisi Kata atau Kalimat yang Sulit Dipahami

Bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa di

dalamnya memuat sejumlah istilah, karenanya diperlukan adanya

pemberian makna terhadap istilah-istilah tersebut sehingga mudah
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dipahami. Berdasarkan catatan yang diberikan oleh guru dalam uji
coba perorangan terhadap bahan ajar yang hasilnya diterima hari
Kamis tanggal 12 Maret 2015, dilakukan pemaknaan kata atau kalimat
yang sulit dipahami, sebagaimana termuat pada tabel 4.17 '~
Tabel 4.17
Revisi Draf I1I Kata atau Kalimat yang Sulit Dipahami dalam Bahan

Ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah atas Masukan Uji
Perorangan/Guru

Paragraf Ke Baris Ke
Atas | Bawah| Atas | Bawah
1. makna kata ini

termuat  pada
kamus kecil di
bab yang men
cantumkan kata
ini
2. artinya termuat
pada kamus
72 3 12 magqdasidut-tasyri’ | kecil di setiap
bab yang me
muat istilah
artinya termuat
pada kamus
kecil di setiap
bab yang me
muat istilah
artinya termuat
pada kainas
4, 74 3 10 al-umirul-hdjjiyah | kecil di setiap
bab yang
mesmuat istilah
artinya termuat
pada kamus
5. 75 1 2 Ll-umﬂmt-tahsiniyah kecil di setiap
bab yang
mesmuat istilah
artinya termuat
pada kamus
6. 75 2 4 | maqasiddaririyah | kecil di setiap
bab yang
mesmuat istilah

No |(Halaman Tertulis Revisi

70 2 11 mahdah

al-umurud-
daruriyah

1 Hasil Revisi Kata atau Kalimat yang Sulit Dipahami dalam Bahan Ajar Berdasarkan Uji
Perorangan oleh 6 orang Guru Fikih Madrasah Aliyah, 16 Maret 2015.
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75

maqasidhdjjiyah

artinya termuat
pada kamus
kecil di setiap
bab yang me
muat itilah

75

magqasid tahsiniyah

artinya . . termuat
pada kamus
kecil di setiap
bab yang me
muat istilah

77

kemafsadatan

kerusakan

10.

88

17

rikaz

harta terpendam

11.

88

17

ma’din

hasil tambang

12.

106

tawaf ifadah

tawaf rukun haji

13.

107

mikdd

artinya termuat
pada kamus
kecil di setiap
bab yang me
muat istilah

14.

107

mabit

menginap

15.

108

13

jamrah uld

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang  memuat
istilah

16.

108

14

jamrah wustd

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang  memuat
istilah

17.

108

14

Jamrah 'aqabah

artinya .. termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang  memuat
itilah

18.

112

17

TPIHI

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang  memuat
istilah

19.

112

18

TKHI

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang  memuat
istilah

20.

112

19

TPHI

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
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yang  memuat
istilah

21.

114

haji tatamattu’

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang. . . memuat
istilah

22.

114

dam nusuk

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang  memuat
itilah

23.

118

15

tawaf wadak

tawaf perpisahan

24.

118

19

nafar awal

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang  memuat
istilah

25.

118

18

nafar sani

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang  memuat
istilah

26.

118

14

tawaf qudum

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang  memuat
istilah

27.

118

haji ifrad

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
vang 2! Dmemuat
istilah

28.

119

24

haji tamattu’

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang  memuat
itilah

29.

119

18

Zul-Hulaifah

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang  memuat
istilah

30.

119

15

Juhfah

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang memuat
istilah
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31.

119

10

Yalamlam

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang memuat
istilah

32.

119

Qarnul Manazil

artinya .., termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang memuat

istilah

33.

119

Zatu 'iraqin

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang  memuat
istilah

34,

120

haji giran

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang memuat
istilah

35.

123

17

al-udhiyah dan ad-
dahiyah

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang memuat
itilah

36.

148

wakaf qudum

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang  memuat
istilah

LA

=

=

menurut para
ulaima Hanafizh

menurut
pendagath . (imam
Maliki

38.

153

musdqah, muzdra'ah,
mukhdbarah, syirkah,
murdbahah, muddrabah,
salam

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang  memuat
istilah

39.

157

10

ketentuan Islam
tentang baik

ketentuan Islam
tentang haji baik
terkait  tentang
syarat, rukun,
dan wajib haji,
tata cara pelak
sanaannya

40.

189

14

wakaf ahly dan
wakaf khairy

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
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yang memuat
istilah

41.

206

11

ihrdzul mubdhdt

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang memuat
istilah

42.

126

14

al-"uqud

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang  memuat
istilah

43.

126

15

khalafiyah

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang memuat
istilah

126

16

at-tawallud min
mamluk

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang memuat
istilah

45.

214

wakdlah, damdn,
sulhu, dan kafdiah

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap Dbab
yang memuat
istilah

46.

235

16

riba fadl, riba
nasi’ah,riba yad

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang  memuat
itilah

47.

235

15

batanya akad

batalnya akad

48.

239

bank konvensional,
bank syariah

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang  memuat
istilah

49.

243

hasil yang hasilnya

hasil yang di
dapat dari pe
kerjaan sese
orang terkaid
dengan musdgah
atau mempekerja
kan orang lain

50.

246

musydrakah, murdbahah,

i'u bisamdn d&jil, ijdrah,)
ba'’i'u takjir, dan gard

artinya termuat
pada kamus kecil
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hasan

di setiap bab
yang  memuat
istilah

b) Bahan Ajar Hasil Revisi Siswa

1. Revisi Kesalahan Penulisan

Berdasarkan catatan yang diberikan oleh 6 orang siswa Kelas X

dalam uji coba perorangan terhadap bahan ajar yang hasilnya diterima

hari Kamis tanggal 12 Maret 2015, dilakukan perbaikan terhadap

kesalahatan penulisan, sebagaimana termuat pada tabel 4.18, 1.,

Tabel 4.18

Revisi Draf III Kesalahan Penulisan dalam Bahan Ajar Fikih Kelas
X Madrasah Aliyah atas Masukan Uji Perorangan/Siswa

Paragraf Ke

Baris Ke

No | Halaman Atas | Bawah | Atas | Bawah Tertulis Seharunya

1. 98 2 6 mendoalah Berdoalah

2. 100 2 5 dinayatakan Dinyatakan
3. 100 2 4 sebabagai Sebagai

4, 101 1 1 mendoalah Berdoalah

5. 101 3 13 dinayatakan Dinyatakan
6. 101 3 3 yaang Yang

7. 102 3 14 masingmasing masing-masing
8. 163 3 8 sebahagian Sebagaian

9. 105 1 2 sapidan sapi dan

10. 105 1 6 kambingbetina kambing betina
11. 109 4 17 taksi Taxi

12. 110 2 12 Jelak Jelek

13. 111 4 14 kemaslahantan Kemaslahatan
14. 111 1 1 repubelik Republic

15. 112 3 14 repubelik Republic

16. 113 3 20 diperjualbelikan diperjual belikan
17. 115 1 8 | diimplementasikan | di implementasikan
18. 166 3 16 syarat san syarat dan

174 Hasil Revisi Penulisan dalam Bahan Ajar Berdasarkan Uji Perorangan oleh 6 orang Siswa Kelas X
Madrasah Aliyah, 16 Maret 2015.
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19, I. 168 1 1 member nama member nama
20. | 177 | 3 akidah Aqiqah
21. | 180 1 10 ‘akidah Aqiqah
22.| 185 1 ~ | B far Air
28 197 1 . katu Kavu
24. 207 7 11 keting tubuh kering tubuh
25. 207 2 8 ancohol Ankohol
' 26. 209 17 sesuau Sesuai
27. | 233 6 ijsmak Tjmak
28. | 233 3 16 musytrai musytari’ |
29. 234 1 4 pemiliki Pemilik
30. 235 4 2 ahlian Ahliah
31. 239 | 6 penjualan Penjual
32. 144 3 16 Syeh Ibr::thilm al- | Syeh Ibrahim al-
Banjuri Bajuri
33. 247 2 11 diucacat Dicatat
34, 240 3 9 kerjasana Kerjasama
33. 250 4 21 tidak ontan tidak kontan
36. 254 1 11 irang lain orang lain
37. 254 1 13 lancing Lancing
38. 255 4 24 tentang tentang Tentang i.
39. | 255 2 14 darim Dari |'
40. 257 1 8 ~ akan Akad
41. 260 1 6 beikut Berikut
42, ._ 268 2 4 sehahagian Sebagian
43. | 271 2 4 sehahagian Sebagian
44, 273 6 15 filakukan Dilakukan
45. 274 2 12 karena karena Karena
46. 277 4 14 sehahagian Sebagian
47. 278 2 11 dipemberi Sipemberi
48. 281 1 8 pelaksana pelaksanaan
49, | 285 5 7 berlebihnan Berlebihan
50. 287 3 7 kekuargaan Kekeluargaan
al. 290 3 10 mendatkan Mendapatkan
52 290 2 9 hibah Hadiah
53. 290 1 6 dihibahkan Dihadiahkan
54. 292 1 14 oang lelaki orang lelaki
A3, 299 2 6 member Member
56. 302 3 19 tisah sahih tidak sahih |
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57. 302 3 5 kad Akad
58. 303 2 8 cinpataan Allah ciptaan Allah
59. 304 5 19 belebihan Berlebihan
60. 307 1 2 bertikan Kemukakan
61. 1 308 2 7 peohon Pohon
62. 316 1 4 percamaian Perdamaian
63. 316 2 4 G5y Gy
64. 321 1 3 adan Dan
65. 323 1 2 mennerapkan Menerapkan
66. 325 3 17 duhukum Dihukum
67. 325 2 5 seba Sebab
68. 327 1 5 rukunya Rukunnya
69. 333 5 15 pengerttian Pengertian
70. 335 1 4 sekrang Sekarang
71. 340 1 7 gamduk Gandum
72. 345 2 11 semenara Sementara
73. 346 2 9 hokum Hukum
74. 349 1 8 shrawardi Sahrawardi
75. 357 2 12 diabjurkan Dianjurkan
76. 366 1 9 antara antara Antara
77. 381 1 4 dihadiahkan Dihibahkan
78. 381 1 3 dihadiahkan Dihibahkan
79. 381 1 2 dihadiahkan Dihibahkan
80. 381 1 1 dihadiahkan Dihibahkan
81. 382 3 5 peohon Pohon
2. 382 3 6 duhutan Dihutan
83.| 383 1 3 tanggung Tanggungan

. Revisi Kata atau Kalimat yang Sulit Dipahami

Berdasarkan catatan yang diberikan oleh 6 orang siswa Kelas

X dalam uji coba perorangan terhadap bahan ajar yang hasilnya

diterima hari Kamis tanggal 12 Maret 2015, dilakukan pemberian

makan kata atau kalimat, sebagaimana termuat pada tabel 4.19,'” :

175 Hasil Revisi Kata atau Kalimat yang Sulit Dipahami dalam Bahan Ajar Berdasarkan Uji
Perorangan oleh 6 Siswa Kelas X Madrasah Aliyah, 16 Maret 2015.
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Revisi Draf III Kata atau Kalimat yang Sulit dalam Bahan Ajar Fikih
Kelas X Madrasah Aliyah atas Masukan Uji Perorangan/Siswa
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No

Halaman

Paragraf Ke

Baris Ke

Atas | Bawah

Atas

Bawah

Tertulis

Revisi

70

11

mahdah

miakng|| | katan sini
termuat pada
kamus kecil di
bab yang men
cantumkan Kkata
ini

72

12

maqasidut-tasyri’

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang memuat
istilah

72

al-umurud-
daruriyah

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang  memuat
istilah

74

10

al-umurul-hdjjiyah

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang  memuat
istilah

148

wakaf qudum

artinya termuat
pada kamus kecil
di setiap bab
yang memuat
istilah

150

menurut pard
ulama Hanafiah

menurut -~ ulamak
Hanafi

157

10

ketentuan Islam
tentang baik

ketentuan Islam
tentang haji baik
terkait  tentang
syarat, rukun,
dan wajib haji,
tata cara pelaksa
naannya

235

15

batanya akad

dimaksudkan
adalah batalnya
akad

243

hasil yang hasilnya

hasii yang di
dapat dari pekerja
an seseorang ter
kaid dengan
musdqah atau
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mempekerjakan
orang lain
dasar hukum

10. | 261 5 20 dasar gukum

¢) Buku Panduan Guru Hasil Revisi Guru
1. Revisi Kesalahan Penulisan
Berdasarkan catatan yang diberikan oleh 6 orang guru dalam uji
coba perorangan terhadap panduan guru yang hasilnya diterima hari
Kamis tanggal 12 Maret 2015, dilakukan perbaikan terhadap
kesalahatan penulisan, sebagaimana termuat pada tabel 420, ;
Tabel 4.20

Revisi Draf III Kesalahan Penulisan dalam Buku Panduan
Guru Fikih atas Masukan Uji Perorangan/Guru

No | Halaman A‘z:ag::vﬁ; Al;a:ristxa ! Tertulis Seharusnya

1. | 6l 4 13 | tujuan khusus | 2120 pembelajaran
khusus

2. 61 2 5 buku P anduan buku panduan guru

siswa

3. 62 3 10 akikah Aqiqah

4. 62 1 1 dikembangkan Didesain

5. 63 1 5 akikah Aqiqah

6. 63 2 6 | dikembangkan Didesain

7. 64 1 1 akikah Aqiqah

8. 64 1 2 akikah Aqigah

9. 66 6 9 akikah Aqiqah

10. 68 1 3 ber pegang Berpegang

1. 68 1 5 ber pegang Berpegang

12. 69 1 2 akikah Agigah

13. 69 1 8 akikah Aqiqah

14. | 77 1 5 akikah Aqigah

15. 78 1 4 akikah Aqigah

16.| 92 2 6 ;‘:ﬁ‘;‘;“m‘:ﬁ ':;::;ﬁ“u‘:'

17.| 92 2 12 t:;:;‘eﬁ;::: ‘;Jar“:“n pembe

176 Hasil Revisi Penulisan dalam Buku Panduan Guru Berdasarkan Uji Perorangan oleh 6 orang Guru

Fikih Kelas X Madrasah Aliyah, 16 Maret 2015.
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18 95 3 15 tujuan umum tujuan pembel
) pembelajaran ajaran umum

19 95 3 15 tujuan khusus tujuan pembel
) pembelajaran ajaran khusus

20. 102 2 4 pengembangan Didesain

2. Revisi Kata atau Kalimat yang Sulit Dipahami

Berdasarkan catatan yang diberikan oleh 6 orang guru dalam uji

coba perorangan terhadap panduan guru yang hasilnya diterima hari Kamis

tanggal 12 Maret 2015, dilakukan pemaknaan kata atau kalimat,

sebagaimana termuat pada tabel 4.2

1,177,

Tabel 4.21
Revisi Draf III Kata atu Kalimat yang Sulit Dipahami dalam Buku
Panduan Guru Fikih atas Masukan Uji Perorangan/Guru

Paragraf Ke | Baris Ke | . .
No | Halaman Atas | Bawab | Atas |Bawall Tertulis Revisi
penggunaan .
tanda baca pada :::::s kecil dal:i:
1. 62 3 7 | wakalah, sulhu, ) p
setiap bab sekaligus
daman dan maknanva
kafalah Y
penggunaan .
tanda baca pada lc::::?ls Kecil dalac;n
2. 63 2 11 wakalah, sulhu, | . pada
setiap bab sekaligus
daman dan maknanva
kafalah 4
tanda baca pada | dicantumkan dalam
wakalah, sulhu, | kamus kecil pada
3. 64 2 7 daman dan | setiap bab sekaligus
kafalah maknanya
tanda baca pada | dicantumkan dalam
4. 65 2 3 wakalah, sulhu, kar.nus kecil ;?ada
daman dan | setiap bab sekaligus
kafalah maknanya
tanda baca pada | dicantumkan dalam
5 67 ) 4 wakalah, sulhu, kar'nus kecil p.ada
daman dan | setiap bab sekaligus
kafalah maknanya
6. 67 1 5 | penggunaan dicantumkan dalam

177 Hasil Revisi dengan Pemaknaan Kata atau Kalimat yang Sulit Dipahami dalam Buku Panduan
Guru Berdasarkan Uji Perorangan oleh 6 orang Guru Fikih Madrasah Aliyah, 16 Maret 2015.



321

tanda baca pada
kata magqasid

kamus kecil pada
setiap bab sekaligus
maknanya

penggunaan
tanda baca pada
kara | musaqah,
muzar’ah,
mukhabarah, dan
mudarabah

dicantumkan dalam
kamus . kecil -pada
setiap bab sekaligus
maknanya

73

tanda baca pada
kara  wakalah,
sulhu, daman,
dan kafalah

dicantumkan dalam
kamus kecil pada
setiap bab sekaligus
maknanya

75

tujuan umum
pembelajaran

tujuan pembelajaran
umum

10.

75

tujuan khusus
pembelajaran

tujuan pembel ajaran
khusus

11.

80

12

penggunaan
tanda baca pada
kara  musaqah,
muzar’ah,
mukhabarah, dan
mudarabah

dicantumkan dalam
kamus kecil pada
setiap bab sekaligus
maknanya

12.

85

tanda baca pada
kara  wakalah,
sulhu, daman,
dan kafalah

dicantumkan dalam
kamus kecil pada
setiap bab sekaligus
maknanya

13.

88

10

magqasid

dicantumkan dalam
kamus kecil pada
setiap bab sekaligus
maknanya

14.

91

11

pekek ;- bahasan
pertama terdiri
empat pokok
bahasan yang
kemudian masing
-masing sub
pokok bahasan

pokok bahasan per
tama terdiri empat
pokok bahasan

15.

92

maqasid

dicantumkan dalam
kamus kecil pada
setiap bab sekaligus
maknanya

16.

96

penggunaan
tanda baca pada
kara musaqah,
muzar’ah,
mukhabarah, dan
mudarabah

dicantumkan dalam
kamus kecil pada
setiap bab sekaligus
maknanya

17.

98

tanda baca pada

dicantumkan dalam
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kara wakalah, |kamus kecil pada
sulhu, daman, |[setiap bab sekaligus
dan kafalah maknanya

d) Buku Panduan Siswa Hasil Revisi Siswa
1. Revisi Kesalahan Penulisan
Berdasarkan catatan yang diberikan oleh 6 orang siswa dalam uji
coba perorangan terhadap buku panduan siswa yang hasilnya diterima
hari Kamis tanggal 12 Maret 2015, dilakukan perbaikan terhadap
kesalahan penulisan, sebagaimana termuat pada tabel 4.22, 178,
Tabel 4.22

Revisi Draf III Kesalahan Penulisan dalam Buku Panduan Siswa
atas Masukan Uji Perorangan/Siswa

Paragraf Ke | BarisKe | .
No | Halaman Atas | Bawah | Atas |Bawah Tertulis Seharusnya
1. 61 3 12 pengemb_an gan desain media
media
) 61 4 11 tujuan khusus | tujuan pembelajaran
) pembelajaran khusus
3. 62 3 10 akikah Agigah
4, 63 3 6 akikah Agiqah
5. 64 3 3 akikah Aqiqah
tujuan umum tujuan pembelajaran
6. 64 3 > pembelajaran umum
7. 65 2 3 akikah Agiqah
tujuan umum tujuan pembelajaran
8. 66 3 6 pembelajaran umum
9. 66 6 8 akikah Aqiqah
tujuan umum tujuan pembelajaran
10. 66 3 > pembelajaran umum
tujuan umum tujuan pembelajaran
1. 67 i 8 pembelajaran umum
tujuan umum tujuan pembelajaran
12. 69 2 4 pembelajaran umum
tujuan khusus | tujuan pembelajaran
13. 69 2 10 pembelajaran khusus
14. 74 3 7 tujuan umum | tujuan pembelajaran

'8 Hasil Revisi Penulisan dalam Buku Panduan Siswa Berdasarkan Uji Perorangan oleh 6 orang
Siswa Kelas X Madrasah Aliyah, 16 Maret 2015.
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pembelajaran umum
15 74 4 11 tujuan khusus tujuan pembelajaran
. pembelajaran khusus
16. 76 3 9 akikah Aqiqah
17 77 2 ¢ | twuanumum | tujuan pembelajaran
' pembilajacan ) It
18 77 4 {5 | tuankhusus | tujuan pembelajaran
. pembelajaran khusus
19. 86 3 6 akikah Aqiqah
20 89 3 5 tujuan umum | tujuan pembelajaran
. pembelajaran umum
21 89 3 5 tujuan khusus | tujuan pembelajaran
. pembelajaran khusus
22. 9 1 5 akikah salah pengetikan
23 92 1 1 tujuan umum | tujuan pembelajaran
. pembelajaran umum
24 92 1 1 tujuan khusus | tujuan pembelajaran
. pembelajaran khusus

2. Revisi Kata atau Kalimat yang Sulit Dipahami

Berdasarkan catatan yang diberikan oleh 6 orang siswa dalam uji

coba perorangan terhadap buku panduan siswa yang hasilnya diterima

hari Kamis tanggal 12 Maret 2015, dilakukan pemaknaan kata atau

kalimat, sebagaimana termuat pada tabel 4.23, '”°

Tabel 4.23

Revisi Drai Til Kata atau Kalimat yang Suiit Dipahami dalam

Panduan Siswa atas Masukan Uji Perorangan/Siswa

No | Halaman Al:::ag;a:“l;eh Atl::n;l:;ah Tertulis Keterangan
wakalah, sulhu, z::ntumll:an.l dal::n
1. 62 3 6 |daman, dan .us et p a
kafalah setiap bab sekaligus
maknanya
wakalah, sulhu, :::::;uml]:::i] d:l:;:
2. 63 3 10 |daman, dan| ,
kafalah setiap bab sekaligus
maknanya
3. 64 2 8 wakalah, sulhu,| dicantumkan dalam

1" Hasil Revisi dengan Pemaknaan Kata atau Kalimat yang Sulit Dipahami dalam Buku Panduan
Siswa Berdasarkan Uji Perorangan oleh 6 orang Siswa Kelas X Madrasah Aliyah, 16 Maret 2015.
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daman, dari
kafalah

kamus kecil pada
setiap bab sekaligus
maknanya

wakalah, sulhu,

dicantumkan dalam
kamus kecil pada

4. 65 3 Z‘;:Z?:}; dan setiap bab_sekaligus
maknanya

wakalah, sulhu, dlcantumkan. dalam

, ; kamus kecil pada

5. 67 4 daman, dan| .

kafalah setiap bab sekaligus
maknanya

dicantumkan dalam

. kamus kecil pada

6. 67 3 maqasid setiap bab sekaligus
maknanya

musaqah, muzara | dicantumkan dalam

7 70 10 ‘ah, mukhabarah, | kamus kecil pada

’ dan mudarabah | setiap bab sekaligus
maknanya

musaqah, muzara | dicantumkan dalam

8 7 1 ‘ah, mukhaba | kamus kecil pada

’ rah, dan mudara | setiap bab sekaligus
bah maknanya

wakalah, sulhu,| dicantumkan dalam

9. 77 3 daman, dan| kamus kecil pada

kafalah setiap bab sekaligus
maknanya

wakalah, sulhu,| dicantumkan dalam

daman, danj kamus kecil pada

10. 73 10 kafalah setiap bab sekaligus
maknanya

dicantumbkan b dalam

. kamus kecil pada

1. 4 8 maqasid setiap bab sekaligus
maknanya

musaqgah, muzara| dicantumkan dalam

12. 78 16 ‘ah,  mukhaba karf]us kecil ;fada

rah, dan mudara| setiap bab sekaligus
bah maknanya

wakalah, sulhu,| dicantumkan dalam

13 82 3 daman, dan| kamus kecil pada

’ kafalah setiap bab sekaligus
maknanya

dicantumkan dalam

14. 85 13 magasid kamus kecil pada

setiap bab sekaligus
maknanya
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musagah, muzara| dicantumkan dalam
15. 86 ‘ah, mukhabarah,| kamus kecil pada
dan mudarabah | setiap bab sekaligus
maknanya
wakalah, sulhu,| dicantumkan dalam
6. 7 5 daman, dan| kamus , kecil pada
kafalah setiap bab sekaligus
maknanya
pokok bahasan
pertama terdiri
empat pokok pokok bahasan per
bahasan yang ..
17. 87 . tama terdiri empat
kemudian
. . pokok bahasan
masing-masing
sub pokok
bahasan
dicantumkan dalam
. kamus kecil pada
18. 89 13 maqasid setiap bab sekaligus
maknanya
musaqah, muzara| dicantumkan dalam
19. 93 1 ‘ah, mukhabarah,| kamus kecil pada
dan mudarabah | setiap bab sekaligus
maknanya
wakalah, sulhu,| dicantumkan dalam
daman, dan| kamus kecil pada
20. 9% 3 kafalah setiap bab sekaligus
maknanya

5. Revisi Draf IV Bahan Ajar, Panduan Guru dan

Berdasarkan Uji Kelompok Kecil

Panduan Siswa

Uji coba kelompok kecil terhadap bahan ajar Fikih Kelas X

Madrasah Aliyah, buku panduan guru dan buku panduan siswa (Format D)

dilakukan dengan menyebarkan instrumen angket pada hari Senin tanggal 9

Maret 2015 kepada 12 orang guru Fikih dan 12 orang siswa Kelas X yang

terdapat pada 6 Madrasah Aliyah di Lombok Barat dan Kota Mataram,

dengan perincian 8 orang guru Fikih dan 8 orang siswa Kelas X pada 4

Madrasah Aliyah di Lombok Barat, dan 4 orang guru Fikih dan 4 orang siswa

Kelas X pada 2 Madrasah di Kota Mataram.
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a) Bahan Ajar dan Buku Panduan Guru Hasil Revisi Guru
Berdasarkan catatan yang diberikan oleh guru Fikih yang dijadikan
sampel baik di Lombok Barat maupun Kota Mataram dalam uji coba
kelompok kecil terhadap bahan ajar dan buku panduan guru yang hasilnya
diterima hari Kamis tanggal 23 Maret 2015, dilakukan perbaikan sebagai
berikut :

1. Istilah-istilah yang terdapat dalam bahan ajar dan buku panduan guru
telah dilakukan perbaikan baik terkait dengan tanda baca dan sekaligus
memberikan maknanya, yang masing-masing istilah tersebut ditempat
kan pada kamus kecil di setiap bab yang memuat istilah. Di antaranya
seperti pada Bab VII yang memuat istilah musagah, muzara’ah, dan
mukhabarah diperbaiki menjadi musaqah, muzdra’ah, mukhabarah,
syirkah, murabahah, mudarabah, dan salam. Pada Bab IX yang
memuat istilah wakalah, sulhu, daman, dan kafalah, diperbaiki menjadi
wakalah, sulhu,daman, dan kafdlah. Pemaknaan istilah-istilah ini
dijelaskan pada bahan ajar dan dimuat dalam kamus kecil.

2. Soal-soal yang terdapat dalam evaluasi formatif dan sumatif telah
diperiksa kembali dan diperbaiki sehingga antara soal dan jawaban
yang tersedia tidak ditemukan lagi adanya ketidak sesuaian, sebagai
mana yang terdapat pada draf III uji coba perorangan.'®

b) Bahan Ajar dan Panduan Siswa Hasil Revisi Siswa
Hasil catatan yang diberikan oleh 12 orang siswa Kelas X yang

dijadikan sampel baik di Lombok Barat maupun Kota Mataram dalam uji

180 Analisis Peneliti dalam Penyempurnaan Bahan Ajar Berdasarkan Catatan 12 Guru Fikih Madrasah
Aliyah dalam Uji Coba Kelompok Kecil, Angket, 26 Maret 2015
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coba kelompok kecil terhadap bahan ajar dan buku panduan siswa yang

hasilnya diterima hari Kamis tanggal 23 Maret 2015, dilakukan perbaikan

sebagai berikut :

1. Tulisan ayat al-Qur’an dan al-Hadis baik yang terdapat dalam bahan
ajar maupun buku panduan siswa telah dilakukan perbaikan terkait
dengan besarnya font huruf yang digunakan, yang pada draf III uji coba
perorangan menggunakan font 12 Time New Roman Arabic, dirubah
dengan font 14 dan di boll dengan tetap menggunakan Time New
Roman Arabik.

2. Kehendak guru dan siswa yang mengharapkan agar setiap bab ada
memuat kamus kecil telah dipenuhi, bahwa dalam bahan ajar, buku
panduan guru, dan buku panduan siswa sebagai hasil dari revisi draf III
telah ditempatkan kamus kecil pada setiap bab yang memuat istilah.
Kamus kecil baik pada bahan ajar, buku panduan guru, dan buku
panduan siswa ditempatkan pada awal bab yang diketik dengan warna
huruf bervariasi menyesuaikan tampilan gambar pada setiap awal bab
dan termasuk tampilan tulisan yang memuat Tujuan Pembelajaran
Umum (SK/KD) dan Tujuan Pembelajaran Khusus (IK) yang juga
terdapat pada setiap pokok dan sub pokok bahasan.

3. Memenuhi saran dan masukan yang diberikan oleh uji ahli desain dan
juga 12 orang siswa dalam uji kelompok kecil terkait dengan soal-soal
formatif yang diharapkan ditempatkan pada akhir setiap bab, telah
dilakukan sesuai dengan saran dan pendapat, sehingga pada setiap akhir

bab dalam bahan ajar ditempatkan soal dan juga jawaban evaluasi
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formatif, sedangkan pada setiap akhir bab baik pada semester I dan Il
selain menempatkan soal dan jawaban evaluasi formatif, juga ditempat
kan soal dan jawaban evaluasi sumatif. Sedangkan pada buku panduan
guru dan buku panduan siswa evaluasi formatif dan sumatif baik soal
dan jawabannya ditempatkan pada akhir buku panduan.'®'
6. Revisi Draf V Bahan Ajar, Buku Panduan Guru dan Buku Panduan
Siswa Berdasar kan Uji Lapangan
Uji lapangan terhadap bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah,
buku panduan guru, dan buku panduan siswa (Format E) dilakukan dengan
menyebarkan instrumen angket pada hari Selasa tanggal 24 Maret 2015
kepada 22 orang guru Fikih dan 22 orang siswa Kelas X yang terdapat pada
10 Madrasah Aliyah di Lombok Barat dan Kota Mataram, dengan perincian
14 orang guru Fikih dan 14 orang siswa Kelas X pada 7 Madrasah Aliyah di
Lombok Barat, dan 8 orang guru Fikih dan 8 orang siswa Kelas X pada 3
Madrasah di Kota Mataram, dengan hasil yang diperoleh sebagaimana yang
telah dikemukakan pada pembahasan sebelumnya adalah sebabagai berikut :
a) Hasil Uji Lapangan Bahan Ajar oleh Guru
Berdasarkan nilai yang diberikan oleh 22 orang guru Fikih terhadap
bahan ajar dalam uji lapangan melalui sebaran angket adalah 82,63 %.
Nilai prosentase ini jika dikorelasikan dengan interval nilai sesuai yang
termuat dalam pembahasan sebelumnya, termasuk dalam kategori Baik,
sebab nilai 82,63 % berada pada interval 71 — 85 %. Tidak ditemukan

revisi sehingga tidak dilakukan perbaikan.

181 Analisis Peneliti dalam Penyempurnaan Bahan Ajar Berdasarkan Catatan 12 Siswa Kelas X
Madrasah Aliyah dalam Uji Coba Kelompok Kecil, Angket, 26 Maret 2015
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b) Hasil Uji Lapangan Bahan Ajar oleh Siswa

Berdasarkan nilai yang diberikan oleh 22 orang siswa Kelas X
Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram yang dijadikan
sampel terhadap bahan ajar dalam uji lapangan melalui sebaran angket
adalah 83,76 %. Nilai prosentase ini jika dikorelasikan dengan interval
nilai sesuai yang termuat dalam pembahasan sebelumnya, termasuk dalam
kategori Baik, sebab nilai 83,76 % berada pada interval 71 — 85 %. Tidak
ditemukan revisi sehingga tidak dilakukan perbaikan.

¢) Hasil Uji Lapangan Panduan Guru oleh Guru

Berdasarkan nilai yang diberikan oleh 22 orang guru Fikih Kelas X
Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram yang dijadikan
sampel terhadap buku panduan guru dalam uji lapangan melalui sebaran
angket adalah 84,72 %.

Nilai prosentase ini jika dikorelasikan dengan interval nilai sesuai
yang termuat dalam pembahasan sebelumnya, termasuk dalam kategori
Baik, scbab nilai 84,72 % berada pada interval 71 — 85 %. Tidak
ditemukan revisi sehingga tidak dilakukan perbaikan.

d) Hasil Uji Lapangan Panduan Siswa oleh Siswa

Berdasarkan nilai yang diberikan oleh 22 orang siswa Kelas X
Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram yang dijadikan
sampel terhadap buku panduan siswa dalam uji lapangan melalui sebaran
angket adalah 83,76 %. Nilai prosentase ini jika dikorelasikan dengan

interval nilai sesuai yang termuat dalam pembahasan sebelumnya,
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termasuk dalam kategori Bail, sebab nilai 85,29 % berada pada interval
71 — 85 %. Tidak ditemukan revisi sehingga tidak dilakukan perbaikan.

Mencermati nilai hasil uji lapangan yang diberikan oleh guru
maupun siswa baik terhadap bahan ajar maupun buku panduan guru dan
buku panduan siswa ternyata menunjukkan kategori Baik, sebab 82,63 %,
83,76 %, 84,72 %, dan 85,76 %, jika dihubungkan dengan tabel tingkat
validitas berada pada interval 71 % - 85 %. Kategori baik terhadap bahan
ajar dan buku panduan guru serta buku panduan siswa ini, menunjukkan
pernyataan sikap menerima baik oleh guru Fikih maupun siswa Kelas X
pada 10 Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram yang
dijadikan sampel dalam uji lapangan terhadap keberadaan bahan ajar untuk
diterapkan oleh guru dan juga siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan
disertai buku panduan guru dan buku panduan siswa.

Pernyataan menerima produk penelitian pengembangan ini selain
didasarkan hasil uji lapangan, juga hasil uji kelompok kelompok kecil, dan
terlebih hasil uji ahi isi, hasil uji ahli rancangan terhadap bahan ajar, buku
panduan guru, dan buku panduan siswa. Demikian juga dengan hasil uji
ahli rancangan media pembelajaran, akumulasi nilai hasil uji produk
penelitian pengembangan terkait dengan pengembangan pembelajaran
Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang dalam penelitian pengembangan ini
menekan pada bahan ajar, buku panduan guru, buku panduan siswa dan
rancangan media pembelajaran termasuk dalam kategori Sangat Baik

(86,76 %).
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Pernyataan sikap menerima tersebut dibuktikan juga dengan tidak
ditemukannya catatan baik berupa saran maupun perbaikan ketika
melakukan uji lapangan terhadap bahan ajar maupun buku panduan guru
dan buku panduan siswa yang diberikan oleh guru dan siswa secara
keseluruhan pada tanggal 6 April 2015. Dengan demikian dapat juga
dinyatakan bahwa pengembangan pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah
Aliyah yang menekankan pada bahan ajar, buku panduan guru, dan buku
panduan siswa sebagai produk penelitian pengembangan ini dapat diterima
sebagai salah satu refrensi khususnya dalam pembelajaran Fikih di
Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram yang dijadikan
sampel dan diharapkan dapat diterima pula oleh guru-guru Fikih pada
Madrasah Aliyah di Kabupaten Kota dalam wilayah Propinsi Nusa

Tenggara Barat baik pada Madrasah Aliyah Negeri maupun Swasta. 182

B. Pembahasan

1. Pengembangan Pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se

Lombok Barat dan Kota Mataram
Hasil penelitian dengan terapan metode interview atau wawancara dan
observasi terkait dengan kondisi nyata tidak tersedianya bahan ajar Fikih
Kelas X yang di dalamnya di rancang media pembelajaran, dan kurangnya
kemampuan serta keterampilan guru Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se
Lombok Barat dan Kota Mataram dalam merancang dan menerapkan media
pembelajaran dibuktikan dengan data yang menunjukkan sebagian besar atau

16 orang dari 22 orang guru Fikih Kelas X yang dijadikan sampel dalam

182 Analisis Peneliti Hasil Uji Lapangan terhadap Bahan Ajar, Buku Panduan Guru dan Buku Panduan
Siswa oleh Guru Fikih dan Siswa Kelas X Madrasah Aliyah dalam Uji Coba Lapangan, 10 April 2015



332

penelitian pengembangan ini tidak dan atau kurang mampu serta terampil
dalam merancang dan menerapkan media pembelajaran Fikih.

Tidak tersedianya bahan ajar Fikih Kelas X di Madrasah Aliyah se
Lombok Barat dan Kota Mataram yang memiliki media untuk diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran dan juga kurang terampilnya guru Fikih Kelas
X Madrasah Aliyah dalam merancang media pembelajaran, menyebabkan
guru Fikih Kelas X sebatas melaksanakan pembelajaran dengan dengan
penerapan metode ceramah. Kalaupun ada guru Fikih yang menerapkan
media ketika pembelajaran Fikih di Kelas X Madrasah Aliyah sebatas
menerapkan media gambar diam yang dibeli di toko buku dan di emperan
toko seperti gambar tatacara salat dan tatacara wudu’ yang dalam terapannya
tidak maksimal.

Tentunya kondisi guru Fikih seperti itu bertentangan dengan landasan
teori yang menuntut guru harus profesional baik dalam merancang dan juga
melaksanakan pembelajaran. Termasuk dalam merancang dan menerapkan
media pembelajaran.

Tuntutan guru-guru Fikih Kelas X Madrasah Aliyah di lokasi
penelitian terampil dalam merancang dan menerapkan media pembelajaran,
mengingat manfaat media pembelajaran itu sendiri ketika diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran sebagaimana dikemukakan Kemp dan Dayton (1985)
dalam Martinis Yamin (2009) yang pada dasarnya adalah (a) dapat
menyeragamkan penyampaian materi pembelajaran ketika guru memiliki
penafsiran yang beragam tentang sesuatu hal, (b) pembelajaran menjadi lebih

menarik karena keberagaman siswa dalam memanfaatkan cara menerima
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informasi dapat dilayani, di samping dapat menghadirkan peristiwa masa
lampau dan siswa resnponsif terhadap penjelasan guru, (c) siswa menjadi
lebih interaktif dalam mengikuti pembelajaran, sebab komunikasi dua arah
dalam kegiatan pembelajaran dapat terbentuk, (d) jumlah waktu pembelajaran
dapat dikurangi, karena kebiasaan guru yang berlama-lama menjelaskan
materi pembelajaran dapat dikurangi, (¢) dapat meningkatkan kwalitas belajar
siswa, karena pemahaman yang dimiliki siswa dapat diperkaya dengan
kegiatan melihat, menyentuh, merasakan, atau mengalami, (f) proses
pembelajaran dapat terjadi kapan saja dan dimana saja, sebab siswa tidak lagi
hanya bergantung pada guru, ini dapat memanfaatkan media audii-visual
(gambar gerak yang dapat dilhat dan didengar) dan komputer, (g) dapat
meningkatkan skap positif siswa terhadap bahan dan proses pembelajaran, (h)
guru dapat mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif,
sebab guru tidak perlu lagi melakukan pengulangan terhadap materi pembel
ajaran yang telah disampaikan, dan guru dapat mengarahkan siswa kepada
aspek-aspek lainnya ketika melaukan pembelajaran dengan verbal (lisan),
serta guru dapat melakukan multi peran dimana tidak sebatas sebagai
pengajar tetapi juga sebagai konsultan, penasihat, dan atau penasihat
pembelajaran.

Demikian juga dengan memperhatikan manfaat media pembelajaran
yang dikemukakan oleh Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2009), yang pada
dasarnya adalah dengan menerapkan media dalam kegiatan pembelajaran dapat
(a) menumbuhkan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, (b)

mengkonkritkan bahan pembelajaran yang disampaikan guru, sehingga mudah
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dipahami siswa dan tujuan pembelajaran akan dengan mudah dicapai, (c)
menerapan metode pembelajaran yang lebih bervariasi, sehingga siswa menjadi
tidak bosan dan guru menjadi tidak kehabisan tenaga bilamana mengajar dalam
waktu yang cukup lama, (d) memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih
banyak melakukan aktivitas ketika mengikuti pembelajaran, karena mereka
tidak sebatas mendengarkan tetapi juga mengamati, melakukan, dan men
demonstrasikan.

Selain tuntutan guru Fikih Kelas X Madrasah Aliyah khususnya di
lokasi penelitian agar memiliki kemampuan dan terampil dalam merancang dan
menerapkan media pembelajaran, juga dituntut untuk menyiapkan bahan ajar
baik bahan ajar yang dirancang atau dikembangkan sendiri ataupun bahan ajar
hasil kajian orang lain yang dijadikan sebagai acuan dalam kegiatan pembelajar
an sebagaimana bahan ajar Fikih Kelas X dengan rancangan media pembel
ajaran di dalamnya sebagai produk penelitian pengemabangan ini.

Diperlukan bahan ajar oleh siswa sebelum pelaksanaan pembelajaran
karena mengingat manfaat yang dirasakan guru maupun siswa sebagaimana
yang dikemukakan oleh Abdorrakhman Ginting (2008) yang pada intinya
adalah siswa dapat mempelajari bahan ajar sebelum mengikuti pembelajaran
sehingga mereka memiliki kemampuan awal (entry behavior) ketika mengikuti
pembelajaran dan siswa dapat berperan aktif dalam melakukan tanya jawab
dam diskusi. Dengan dimiliki bahan ajar dimiliki siswa sebelum pembelajaran
diberikan dayakini pembelajaran akan berjalan lebih efektif sebab siswa dapat
memanfaatkan waktu yang cukup banyak untuk melakukan tanya jawab,

diskusi dan kerja kelompok ketika mengikuti pembelajaran, di samping dapat



335

mengembangkan kegiatan belajar mandiri sesuai kecepatan yang dimiliki
masing-masning siswa.

Dinyatakan lebih lanjut untuk mencapai itu semua sudah barang tentu
guru ketika merancang bahan ajar perlu memperhatikan beberapa kriteria yang
terdapat dalam bahan yaitu (a) apa yang dibahas hendaknya sesuai dengan topik,
(b) bahan ajar hendaknya memuat intisari atau informasi pendukung untuk
memahami materi yang dibahas, (c) bahan ajar yang aka disampaikan oleh guru
hendaknya dikemas dan dibahasa secara singkat, padat, sederhana sistematis,
sehingga mudah dipahami, (d) dalam bahan ajar hendaknya didilengkapi contoh
dan ilustrasi yang relevan dan menarik untuk lebih mempermudah memahami
isinya, (¢) bahan ajar sebaiknya diberikan sebelum berlangsungnya kegiatan
belajar dan pembelajaran sehingga dapat dipelajari terlebih dahulu oleh siswa,
dan (f) bahan ajar hendaknya memuat gagasan yang bersifat tantangan dan rasa
ingin tahu siswa.

Selain memperhatikan kriteria yang harus termuat dalam bahan ajar
seperti tersebut di atas, maka sebagai seorang perancang bahan ajar sebelum
melakukan kegiatannya perlu juga memperhatikan kriteria pengembangan
bahan ajar sebagaimana dikemuka kan oleh Benathy (1987), yang pada
dasarnya dikemukakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan hendaknya
memenuhi kriteria (a) dapat membantu kegiatan pembelajaran secara individu,
(b) dapat merespon secara maksimal kebutuhan siswa, (c) memuat pesan secara
potensial, mampu memberikan kesempatan belajar yang diminati, dan (d)
memberikan saran dan petunjuk serta informasi balikan tentang tingkat

kemajuan belajar yang dicapai siswa.
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Berdasarkan data temuan di atas baik terkait dengan kemampuan dan
keterampilan guru Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang dijadikan sampel di
Lombok Barat dan Kota Mataram, memotivasi peneliti untuk melakukan
penelitian pengembangan yang menghasilkan produk bahan ajar Fikih Kelas X
Madrasah Aliyah, buku panduan guru dan buku panduan siswa, serta
rancangan media pembelajaran dalam bentuk media gambar gerak/CD yang
sesuai dengan ke 10 pokok bahasan Fikih Kelas X Madrasah Aliyah sebagai
upaya membantu untuk mengatasi keterbatasan yang dimiliki guru Fikih Kelas
X Madrasah Aliyah di lokasi penelitian dan tidak menutup kemungkinan bagi
guru Fikih Kelas X di Madrasah yang terdapat dalam sejumlah kabupaten kota
di Propinsi Nusa Tenggara Barat.

. Rancangan Media sebagai Bagian dari Pengembangan Pembelajaran
Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram
Berdasarkan hasil temuan data menunjukkan bahwa materi pembel
ajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah terdiri dari 10 bab yang diajarkan pada
dua semester yaitu 5 bab di semester I dan 5 bab berikutnya di semester II.
Data hasil temuan juga menunjukkan bahwa guru-guru Fikih Kelas X
Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram sebagian besar kurang
memiliki keterampilan dalam merancang media (16 dari 22 orang guru), serta
belum tersedianya bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang bermedia,
sehingga menuntut peneliti untuk selain merancang bahan ajar Fikih, buku
panduan guru, dan buku panduan siswa, juga merancang media pembelajaran
dalam bentuk media gambar gerak/CD dengan mendapatkan bimbingan dari uji

ahli isi, uji ahli rancangan dan uji ahli media pembelajaran.
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Dalam teori pembelajaran salah satu manfaat dari beberapa manfaat
media dalam pembelajaran memperlihatkan adanya hubungan yang sangat erat
antara materia tau pesan yang disampaikan guru dalam kegiatan pembelajaran
dengan jenis media yang diterapkan. Salah satu manfaat media pembelajaran
dimaksud adalah dengan menerapkan media dalam kegiatan pembelajaran
dapat“ memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bervalistik (dalam
bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka)”'®.

Dengan pernyataan ini berarti 10 pokoh bahasan dalam pembelajaran
Fikih Kelas X Madrasah Aliyah memerlukan tersedianya 10 jenis media yang
relevan, sehingga dengan demikian akan dapat memberikan kemudahan bagi
guru dan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai pokok-pokok
bahasan tersebut. Dan upaya untuk menyiapkan media pembelajaran dalam
bentuk media gambar gerak/CD yang relevan dengan sejumlah pokok bahasan
Fikih Kelas X Madrasah Aliyah telah dilakukan oleh peneliti sebagai bagian
dari produk penelitian pengembangan sebagaimana dijabarkan pada hasil
penelitian.

Media gambar gerak/CD yang disiapkan untuk 10 pokok bahasan
Fikih Kelas X Madrasah Aliyah, terdiri dari (1) media gambar gerak tentang
tatacara wudu’ dan salat dalam hubungannya dengan pokok bahasan ibadah
dalam Islam, (2) media gambar gerak tentang tatacara mengeluarkan zakat dan
jenis barang yang dizakatkan dalam hubungannya dengan pokok bahasan
zakat, (3) media gambar gerak tentang tatacara pelaksanaan haji dalam

hubungannya dengan pokok bahasan haji, (4) media gambar gerak tentang

183 Sadiman, dkk., Media Pendidikan, 17
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tatacara kurban atau penyembelihan hewan dan aqiqah serta cukur rambut
dalam hubungannya dengan pokok bahasan kurban dan agiqah, (5) media
gambar gerak tentang tatacara memandikan, mengafani, menyalatkan dan
memakamkan jenazah dalam hubungannya dengan pokok bahasan jenazah.
Kelima pokok bahasan di atas menjadi pokok bahasan yang diajarkan pada
semester I. Sedangkan 5 pokok bahasan yang diajarkan pada semester II
dengan media pembelajaran yang relevan adalah (6) media gambar gerak
tentang tatacara jual beli yang sah dalam hubungannya dengan pokok bahasan
perekonomian dalam Islam, (7) media gambar gerak tentang tatacara pelepasan
dan perubahan harta serta perhitungannya dalam hubungannya dengan pokok
bahasan pelepasan dan perubahan harta, (8) media gambar gerak tentang proses
pernikahan sebagai salah satu bentuk kepemilikan dan akad dalam hubungan
nya dengan pokok bahasan kepemilikan dan akad, (9) media gambar gerak
tentang tatacara penyerahan kuasa untuk menerima hak atas kepemilikannya
dalam hubungannya dengan pokok bahasan Wakdlah, dan (10) media gambar
gerak tentang tatacara pelaksanaan asuransi, bank dan penyebab terjadinya riba
dalam kegiatan perbankan dalam hubungannya dengan pokok bahasan riba,
bank, dan asuransi.
. Model Rancangan Pengembangan Pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah
Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram

Kebebasan memilih salah satu model dalam merancang bahan ajar
dimiliki oleh semua guru dan perancang dengan tentunya harus didukung
dengan pemahaman terkait dengan langkah-langkah yang terdapat pada setiap

model pembelajaran dan keterampilan dalam menerapkan langkah-langkah
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tersebut ketika merancang bahan ajar dan juga ketika menerapkan model
rancangan pembelajaran. Hal ini karena dengan memahami dan mampu
menerapkan langkah-langkah yang terdapat pada setiap model rancangan
pembelajaran, akan dapat memberikan kemudahan bagi guru dan perancang
lainnya ketika merancang bahan ajar yang diharapkan dapat dengan mudah
dipedomani dalam kegiatan pembelajaran baik oleh guru sendiri sehingga
siswa dapat dengan mudah juga dalam menerima materi dan tujuan pembelajar
an.

Peneliti memiliki keyakinan berdasarkan rumusan tujuan dalam
menyusun langkah-langkah yang terdapat pada setiap model rancangan
pembelajaran seperti tersebut di atas sehingga para ilmuwan rancangan setiap
membahas tentang model rancangan pembeajaran selalu menyertai model
rancangan yang dijabarkan dengan penjelasan langkah-langkah yang terdapat
di dalamnya.

Model Dick % Carey yang diadaptasi dalam rancangan
pengembangan pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang
menekankan pada bahan ajar, buku panduan guru, buku panduan siswa dan
media gambar gerak sebagai produk penelitian pengembangan ini, sebagai
mana tertuang pada data hasil penelitian juga mengemukakan langkah-langkah
yang dipedoman dalam terapa;nnya. Ada 10 langkah dalam terapan model ini
yang menjadi acuan peneliti dalam merancang bahan bahan ajar Fikih Kelas X
Madrasah Aliyah, buku panduan guru, dan buku panduan siswa. Ke 10 langkah
tersebut adalah (1) Identify Instructional Goals atau mengidentifikasi tujuan

umum pengajaran, (2) Conduct Instructional Analysis atau melakukan analisis
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pembelajaran, (3) Identify Entery Behaviors Characteristics atau
mengidentifikasi tingkah laku masukan dan karaktristik siswa, (4) Write
Permormance Objectives atau merumuskan tujuan performansi, (5) Develop
Criterion referenced Test Items atau mengembang kan butir-butir tes acuan
patokan, (6) Develop Instructional Strategy atau mengembangkan strategi
pembelajaran, (7) Develop and Select Instructional Materials atau
mengembangkan dan memilih material pembelajaran, (8) Design and Conduct
Formative Evaluation atau medesain dan melaksanakan evaluasi formatif, (9)
Revise Instruction atau merevisi bahan pembelajaran, dan (10) Design and
Conduct Summative Evaluation atau mendesain dan melaksanakan evaluasi
sumatif.

Ke 10 langkah dalam Model & Carey di atas dalam terapannya saling
berhubungan dimana langkah 1 sampai dengan 8 jika dalam terapannya
terdapat perbaikan, maka harus melakukan perbaikan dari langkah 1 sampai
dengan langkah 8 sebagaimana yang dituntut pada langkah 9 untuk kemudian
dapat meneruskan ke langkah 10. Tetapi jika dalam terapannya langkah 1
sampai dengan langkah ke 8 tidak terdapat perbaikan, maka dapat diteruskan
langsung ke langkah 10 tanpa melalui langkah 9.

Dalam pengembangan pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah
se Lombok Barat dan Kota Mataram yang menekankan pada produk penelitian
pengembangan bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah, buku panduan
guru, buku panduan siswa, dan media gambar gerak/CD, dipilihnya Model
Dick & Carey sebagai model pengembangan bahan ajar, karena model ini

menggunakan pendekatan sistem dengan langkah-langkah yang lengkap,



341

sehingga dapat digunakan untuk merancang bahan ajar yang sifatnya lebih
memperlihatkan prosedur dalam kegiatan pembelajaran. Dalam memberikan
kejelasan tentang keunggulan Model Dick & Carey sebagai salah satu dari
sejumlah model rancangan pembelajaran, dapat dikemukakan pandangan
Hamzah B. Uno (2006) yang pada dasarnya yaitu (a) setiap langkah dalam 10
langkah pada model ini sangat jelas maksud dan tujuannya, sehingga bagi
perancang pemula sangat cocok sebagai dasar untuk mempelajari model desain
yang lain, (b) langkah-langkah dalam model ini menunjukkan hubungan yang
jelas dan tidak terputus antara langkah satu dengan lainnya, atau sistem dalam
model ini sangat ringkas, namun isinya padat dan jelas dari satu urutan
keurutan berikutnya, dan (c) mengidentifikasi tujuan pengajaran sebagai
langkah awal dalam model ini sangat sesuai dengan kurikulum pada perguruan
tinggi dan juga sekolah baik pada tingkat dasar maupun menengah, khususnya
dalam mata pelajaran tertentu dimana tujuan pengajaran pada kurikulum agar
dapat melahirkan suatu rangcangan pembelajaran.

Selain keunggulan-keunggulan di atas, dasar pemilihan Model Dick &
Carey sebagai rancangan pengembangan pembelajaran yang menekankan pada
bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah, buku panduan guru, buku panduan siswa
dan media gambar gerak/CD dalam penelitian pengembangan ini, karena
memperhatikan peningkatan hasil yang diperoleh guru dalam kegiatan
pembelajaran ketika model ini diterapkan dalam rancangan pembelajaran,
sebagaimana yang tertuang pada beberapa data hasil penelitian yaitu Husein
(2003) dengan peningkatan 3,80, Supriyadi (1999) adanya peningkatan

perbebadaan sekor yang siknifikan pasca tes dengan pretes , Astina (1997),
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adanya peningkatan 80 %, dan Abu Khaer (2001) adanya perbedaan hasil

belajar yang signifikan.

. Produk yang di Hasilkan dalam Rancangan Pengembangan Pembelajaran

Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram
serta Proses Uji Cobanya

Bahan ajar maupun panduan guru dan panduan siswa hasil dari
penelitian pengembangan ini setelah dilakukan penyempurnaan mulai dari draf
I uji ahli isi, bahan ajar memperoleh nilai 92,43 % (Sangat Baik), panduan
guru nilai 88,75 % (Sangat Baik), dan panduan siswa nilai 83,75% (Baik),
draf II uji ahli rancangan bahan ajar memperoleh nilai 91,66% (Sangat
Baik), buku panduan guru nilai 85% (Baik), buku panduan siswa nilai
76,25% (Baik), dan ahli rancangan media pembelajaran nilai 90 % (Sangat
Baik), draf Il uji coba perorangan yang menekankan pada kecermatan
mengamati kesalahan penulisan, dan penemuan kata atau kalimat yang sulit
dipahami, draf IV uji coba kelompok kecil terhadap bahan ajar nilai 83,66
% (Baik), panduan guru nilai 81,75% (Baik), dan panduan siswa nilai
85,54% (Baik), draf V uji lapangan terhadap bahan ajar mlai 83,19 %
(Baik), panduan guru nilai 84,72 % (Baik), dan panduan siswa nilai 85.29
% (Baik).

Mencermati hasil-hasi penilaian yang diberikan baik oleh ahli isi dan
ahli desain bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa juga ahli
desain rancangan media pembelajaran, serta uji coba kelompok kecil dan
lapangan, ternyata dengan mengacu pada nilai-nilai tersebut di atas produk

penelitian pengembangan dengan judul pengembangan pembelajaran Fikih



343

Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram yang
menekankan pada bahan ajar Fikih, buku panduan guru, buku panduan siswa,
dan media gambar gerak dapat diterima dan pada waktunya dapat dimanfaat
kan dalam kegiatan pembelajaran khususnya oleh 22 orang guru Fikih yang
terdapat pada 10 Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota Mataram
sebagai sampel dalam penelitian ini, dan secara umum bagi guru-guru Fikih
dan siswa Madrasah Aliyah Kelas X di seluruh kabupaten dan kota dalam
wilayah Propinsi Nusa Tenggara Barat dan bahkan di seluruh Indonesia.
Diterimanya produk paket pembelajaran ini, menunjukkan terpenuhi
nya idealisme sebuah paket pembelajaran yang berpedoman pada pembelajaran
aktif, dimana pembelajaran aktif itu sendiri adalah kegiatan pembelajaran
dengan memerankan siswa secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran yang
diikuti. Hal ini sesuai dengan beberapa ciri yang terdapat di dalam pembel
ajaran aktif sebagaimana yang dikemukakan dalam panduan pembelajaran
model ALIS (Active Learning in School), yaitu :
Pembelajaran berpusat pada siswa;
Pembelajaren terkait dengan kehidupan nyata;
Pembelajaran mendorong anak untuk berpikir tingkat tinggi;
Pembelajaran melayani gaya belajar anak yang berbeda-beda;
Pembelajaran mendorong anak untuk berinteraksi multiarah (siswa-guru);
Pembelajaran menggunakan lingkungan sebagai media atau sumber belajar;
Penataan lingkungan belajar memudahkan siswa untuk melakukan kegiatan
belajar;

Guru memantau proses proses belajar siswa, dan
9. Guru memberikan umpan balik terhadap hasil kerja anak.'®*

NV W~

®

Pembelajaran aktif dengan memanfaatkan bahan ajar yang di dalam

nya dirancang dan ditempatkan sejumlah kata-kata kunci seperti adanya kamus

18 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohammad, Belajar dengan Pendekatan Pembelajaran Aktif,
Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif dan Menarik (PAILKEM) : Strategi Pembelajaran PAILKEM
Merupakan Salah Satu Strategi yang Dapat Diterapkan untuk Mengoptimalkan Kegiatan Pembelajaran
di Sekolah, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), 76
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kecil untuk memberikan kemudahan kepada siswa dalam menemukan sendiri
makna istilah yang dianggap sulit dipahami, adanya rangkuman dalam setiap
sub bab, adanya soal dan balikan pada setiap bab, dan didukung pula dengan
adanya media pembelajaran yang sesuai dengan isi setiap bab, diyakini dapat
mendorong kreativitas mental siswa untuk berpikir, menganalisa, menyimpul
kan, dan menemukan pemahaman konsep baru dan mengintegrasikannya
dengan konsep yang sudah mereka ketahui sebelumnya.

Upaya untuk memanfaatkan bahan ajar, panduan guru dan panduan
siswa sebagai produk dalam penelitian pengembangan ini secara maksimal,
tentunya harus didukung dengan adanya aktifitas fisik dalam belajar aktif
seperti mengerjakan beberapa tugas yang diberikan oleh guru dan atau
melakukan kegiatan yang dikehendaki oleh materi pembelajaran dengan selalu
memperhatikan gerakan-gerakan yang ditayangkan melalui media pembelajar
an yang tersedia dalam paket pembelajaran ini.

Untuk mendapatkan gambaran secara lebih rinci wujud akhir (final
product) dari rancangan pengembangan pembelajaran Figh Kelas X Madrasah
Aliyah, yang meliputi bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa,
di samping media gambar gerak akan dijabarkan dalam pembahasan berikut
nya.

a. Bahan Ajar
Merancang bahan ajar tentunya diharapkan setiap pengguna dalam
hal ini guru dan siswa dan perancang lainnya di sekolah atau madrasah dan
dilembaga lainnya merasa tertarik untuk memanfaatkannya. Untuk men

dapatkan ketertarikan tersebut, maka setiap perancang bahan ajar, harus
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memperhatikan kualitas isi, cakupan materi, urutan materi, uraian dan
contoh, adanya tugas dan latihan, di samping bentuk fisik, layout, dan
ilustrasi. Juga hendaknya memperhatikan penggunaan bahasa dan kalimat.
Isi Bahan ajar hendaknya sesuai dengan tujuan pembelajaran baik Tujuan
Pembelajaran Umum atau Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar
(KD), dan Tujuan Pembelajaran Khusus atau Indikator Kompetensi (IK).

Kualitas isi dalam bahan ajar tentunya sesuai dan tepat, cakupan
materinya cukup memadai, urutan materinya tersaji secara sistematis.
Uraian contoh dalam bahan ajar hendaknya jelas, dan memuat ada tugas
dan latihan sehingga memungkinkan terjadinya interaktivitas dengan siswa
dan guru sebagai pengguna bahan ajar. Fisik, layout dan ilustrasi dalam
bahan ajar tentunya menarik sehingga memberikan motivasi bagi siswa
dan guru, dan juga pengguna lainnya.

Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar tentunya komunikatif
sehingga terkesan terjadinya komunikasi antara siswa dan guru serta
pengguna lainnya dengan bahan ajar yang sedang dibaca. Demikian juga
dengan penggunaan kalimat, idealnya penggunaan kalimat dalam bahan
ajar hendaknya pendek dan menggunakan kalimat langsung dalam artian
tidak berbelit-belit, karena dengan demikian siswa dan guru serta
pengguna lainnya akan dengan mudah dapat menangkap makna yang
terkandung dalam kalimat pada bahan ajar, dan juga tidak membosankan.

Kesesuaian isi bahan ajar dengan tujuan pembelajaran sangat-
sangat diperlukan, sebab pada dasarnya pembelajaran merupakan kegiatan

untuk menyampaikan isi bahan ajar guna mencapai tujuan yang diharap
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kan dari isi bahan ajar yang disampaikan oleh guru ketika terjadinya
interaksi pembelajaran dengan siswa di dalam kelas.

Daya tarik yang diharapkan dari bahan ajar dengan komponen-
komponen yang diperlukan di dalamnya sebagaimana pernyataan di atas
diyakini sudah terpenuhi dalam produk penelitian pengembangan ini,
terutama yang terdapat dalam bahan ajar dan juga buku panduan guru dan
buku panduan siswa. Termasuk juga yang terkait dengan kualitas fisik
yang berkaitan dengan pemilihan jenis huruf (font), ukuran huruf, dan
jenis kertas yang digunakan, serta penjilidannya.

Terkait dengan kualitas fisik, bahan ajar sebagai produk penelitian
pengembangan ini, dan termasuk buku panduan guru dan buku panduan
siswa dengan rancangan media pembelajaran di dalamnya, secara
keseluruhan menggunakan ukuran kertas A4, dengan font huruf Time New
Roman ukuran huruf 10, 12, 14 dan 16. Ukuran huruf 10 untuk semua isi
pada kamus kecil, ukuran huruf 12 untuk semua isi teks, ukuran huruf 14
untuk nama bab pada setiap pokok bahasan, sementara ukuran huruf 16
digunkan pada halaman judul atau cover. Pada teks yang memuat ayat-ayat
al-Qur’an dan al-Hadi$ menggunakan font huruf Time New Roman Arabik
Black dengan ukuran huruf 14 sesuai catatan ahli isi dan uji coba
kelompok kecil.

Pemilihan jenis dan ukuran huruf serta kertas menjadi norma
estetika dalam penyusunan bahan bahan ajar, sebagaimana dalam menentu
kan jumlah proentase yang memenuhi luas halaman. Tinker (1965) dalam

Jonassen (1996) pada prinsipnya menyatakan bahwa dalam memenuhi
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unsur keindahaan atau estetika teks yang termuat pada setiap halaman
dalam bahan ajar paling banyak mencapai 50 %.

Produk akhir yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini
dianalisis dengan memilahnya menjadi tiga bagian, yaitu (1) bagian awal,
(2) bagian inti atau bab dan, (3) bagian akhir, dengan muatan-muatan isi
sebagai berikut :

1) Bagian Awal
Bagian awal dalam bahan ajar Figh Kelas X Madrasah Aliyah
yang dirancang di dalamnya media pembelajaran, dianalisis terkait
dengan (a) tulisan judul pada cover, dan (b) kata pengantar, daftar isi,
daftar gambar, dan daftar tabel.
a) Tulisan Judul pada Cover
Tulisan judul bahan ajar pada cover disusun dengan meng
gunakan kata yang sesimpel mungkin, sebab dengan demikian akan
membantu pembaca (siswa, guru dan pembaca lainnya) perhatiannya
menjadi terpusat sehingga persepsi tidak ranco. Demikian pada dasar
nya prinsip penggunaan judul secara simpel yang dinyatakan oleh
Bransford (1977) dalam Janassen (1996).
Cover dalam bahan ajar ini diketik dengan menggunakan
jenis huruf Time New Roman Black dengan ukuran huruf 16,
termasuk di dalamnya nama penulis, nama lembaga dalam hal ini
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya, Program

Pascarsarjana, Tahun 2015.
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b) Kata Pengantar, Daftar Gambar, Daftar Tabel, dan Daftar Isi
Dalam bahan ajar ini, baik kata pengantar, daftar gambar,
daftar tabel dan daftar isi diketik dengan menggunakan font atau
jenis huruf Teme New Roman dengan ukuran huruf 12. Penggunaan
font dengan ukuran 12 diyakini dapat dengan jelas dibaca oleh siswa,
guru maupun pembaca lainnya.
2) Bagian Inti atau Bab Bahan Ajar

Bahan ajar Figh Kelas X Madrasah Aliyah dengan rancangan
media pembelajaran di dalamnya sebagai produk dalam penelitian
pengembangan ini terdiri dari 10 bab dengan rincian 5 bab pada
semester I dan 5 bab berikutnya pada semester II. Bahan ajar sebagai
produk dalam penelitian ini disertai dengan buku panduan guru dan
buku panduan siswa.

Bagian inti atau bab bahan ajar terdiri dari (a) judul bab, gambar
dan ayat al-Qur’an yang mengiklustrasikan isi bab, (b), pendahuluan,
(c) kamus kecil yang dalam bahan ajar menggunakan istilah glosarium,
(d) tujuan pembelajaran umum (SK/KD), dan tujuan pembelajaran
khusus (IK), (¢) paparan materi, (f) rangkuman, (g) tes akhir bab untuk
tes formatif dan pada bab terakhir pada semester I dan II untuk tes
sumatif, (h) balikan tes pada setiap bab untuk formatif dan di bab
terakhir setiap semester I dan II untuk tes sumatif, dan (i) daftar

pustaka, dengan penjelasan masing-masing sebagai berikut :
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a) Judul bab, gambar dan ayat al-Qur’an

Judul bab diketik dengan menggunakan font Teme New
Roman ukuran huruf 14. Bab dengan namanya diletakkan di dalam
format gambar dengan menggunakan warna garis kuning kombinasi
hijau dan huruf pada bab menggunakan warna merah, sementara
tulisan nama bab menggunakan warna hijau. Kesemuanya itu
digunakan dalam upaya menarik minat pembaca.

Judul bab dan namanya disertai dengan gambar berwarna
dasar biru langit dengan tampilan gambar sesuai dengan isi bab,
sebab di dalam media yang menyertai bahan ajar dirancang gambar
gerak yang isinya sesuai dengan isi materi pada masing-masing bab
dan sub bab dalam bahan ajar.

Judul bab dan namanya disertai juga dengan ayat-ayat al-
Qur’an yang kandungannya memiliki hubungan dengan isi materi
yang termuat di dalam setiap bab. Ayat al-Qur’an berikut tarjamah
annya dimaksudkan untuk menginspirasi pembaca bahwa pernyataan
maupun petunjuk Allah swt. yang tertuang di alam ayat al-Qur’an
paling tidak dapat memberikan kesadaran dan keyakinan kepada
pembaca bahwa sesuatu yang diperintahkan-Nya menjadi kewajikan
untuk dilakukan dengan benar dengan jalan mengikuti petunjuk
sesuai yang termuat dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah (al-Hadis)
di samping ijmak, dan sesuatu yang dilarang-Nya menjadi kewajiban
untuk dijauhi dengan tidak mencari-cari dalih atau dasar agar dapat

melakukan larangan tersebut, sementara dasar atau dalih tersebut
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tidak bersumber dari al-Qur’an dan as-Sunnah (al-Hadis) serta ijjmak
ulama.

Sebab dalam konsep ajaran Islam al-Qur’an dan as-Sunnah
(al-Hadis) merupakan pegangan utama umat Islam dalam melakukan
aktivitas hidupnya di dunia maupun dalam mencari riga Allah swt.
bagi kehidupan di akhirat, ini sesuai pernyataan rasul yang pada
intinya mengingatkan kepada umat Islam bahwa pedoman hidup
yang ditinggalkan adalah al-Qur’an dan al-Hadi$ yang dijamin tidak
akan sesat jika keduanya dipedomani dalam kehidupan baik
kehidupan masa kini (di dunia) maupun kehidupan masa akan datang
(kehidupan akhirat), di samping berpedoman pada hasil kesepaham
an para ulama/ijmak ulamak.

b) Pendahuluan

Pendahuluan yang merupakan bagian pertama dalam bahan
ajar sebagai produk peneleitian pengembangan ini memuat gambaran
singkat tentang isi bab, dan tujuan yang diharapkan dapat dicapai
ketika mempelajari isi bab tersebut, di samping memuat hal-hal yang
memiliki manfaat untuk mempersiapkan kondisi awal pembaca
sebelum memulai membaca.

Diperlukannya memperhatikan hal-hal tersebut di atas ketika
menulis pendahuluan, karena pendahuluan dalam bahan ajar di
asumsi sebagai kegiatan appersepsi pada kegiatan pembelajaran, dan

diketahui bahwa appersepsi itu merupakan kegiatan mengaitkan
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antara materi yang sudah diajarkan sebelumnya dengan materi yang
akan diajarkan.

Hubungan dengan ini berarti dalam pendahuluan akan mem
berikan kejelasan hubungan antara isi bab sebelumnya dengan isi
bab berikutnya, termasuk tujuan yang diharapkan dapat dicapai
ketika pembelajaran berlangsung terkait dengan isi bab yang diajar
kan.

Pendahulau dalam bahan ajar diformat dengan font Time New
Roman dengan dua ukuran huruf, yaitu untuk kata pendahuluan
menggunakan ukuran huruf 14 Time New Roman Black, sedangkan
pada teks pendahuluan menggunakan Time New Roman dengan
ukuran 12.

¢) Kamus Kecil atau Glosarium

Glosarium merupakan istilah yang digunakan dalam bahan
ajar ini berisi tentang makna kata-kata atau istilah yang dianggap
sulit dipahami oleh pembaca jika tidak diberikan penjelasan. Karena
itu keberadaan glosarium pada setiap bab dengan posisi setelah
gambar ilustrasi isi bab dan ayat al-Qur’an yang mengispirasi isi bab,
diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi pembaca dalam
memahami beberapa istilah yang terdapat pada setiap bab.

Melihat keberadaan glosarium yang memuat makna istilah,
sehingga dalam bahan ajar makna-makna istilah tersebut ditempat
kan di dalam kotak dengan tulisan yang warnanya bervariasi se

hingga memiliki daya tarik bagi pembaca.
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Jenis huruf (font) yang digunakan dalam glosarium adalah
Time New Roman dengan ukuran huruf 10, menempati sepertiga
bagian Kkiri atas atau bagian kiri tengah pada lembar pertama dan atau
kedua setiap bab. Keberadaan glosarium pada setiap bab akan
mengikuti keberadaan istilah pada bab bersangkutan, artinya ada bab
yang tidak memuat istilah, maka dengan sendirinya tidak memuat
glosarium pada bab tersebut.
d) Tujuan Pembelajaran Umum dan Khusus
1) Tujuan Pembelajaran Umum
Padanan istilah yang digunakan dalam bahan ajar dengan
istilah Tujuan Pembelajaran Umum (TPU) adalah Standar
Kompetensi (SK), hal ini digunakan bukan bermaksud menyalahi
istilah yang diadaptasi dari model rancangan bahan ajar yang
diterapkan dalam rancangan produk penelitian pengembangan ini
yaitu Model Dick & Carey, tetapi lebih kepada menyamakan
pemahaman dengan pengguna bahan ajar yang berpedoman pada
terapan Kurikulum 2004 atau Kurikulum Tingkat Satuan Pendidik
an, dimana di dalamnya menggunakan istilah Standar Kompetensi
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) sepadan dengan Tujuan Pem
belajaran Umum (TPU), dan Indikator Kompetensi (IK) sepadan
dengan Tujuan Pembelajaran Khusus.
Diperlukannya perumusan tujuan pembelajaran dalam
konsep rancangan sebelum pelaksanaan pembelajaran adalah agar

guru dan siswa mengetahui perubahan tingkah laku yang akan
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dicapai dan bagaimana mencapainya. Dengan demikian guru dan
siswa dapat menyiapkan diri baik pengetahuan, sikap maupun
keterampilan untuk mengikuti proses pembelajaran.

Terkait dengan pokok bahasan ini, tujuan pembelajaran
umum sebagaimana dikemukakan Abdorrakhman Ginting (2008)
yang pada intinya kemampuan atau tingkah laku siswa yang
masih bersifat umum, dimana kemampuan tersebut belum tegas
dalam arti masih dalam bentuk kemampuan internal yang tidak
teramati dan tidak terukur. Juga sebagaimana dalam konsep
Degeng (1989) yang membagi tujuan pembelajaran umum
kedalam dua bagian yaitu tujuan orientatif , yang menekankan
pada pemahaman struktur orientasi bidang studi, yang mencakup
keseluruhan konstruk penting serta kaitan-kaitannya, dan tujuan
pendukung, yang menekankan pada spesifikasi bidang studi dan
prilaku siswa yang dapat memudahkan pencapaian tujuan
orientatif.

Tujuan pembelajaran umum dalam bahan ajar yang
pemaknaan searah dengan pengertian di atas, penulisannya meng
gunakan font Time New Roman dengan ukuran huruf 12 latar
berwarna hijau ditempatkan pada bagian awal bab setelah
glosarium atau kamus kecil.

2) Tujuan Pembelajaran Khusus
Bahan ajar selain memuat di awal bab tujuan pembelajaran

umum dengan makna sebagaimana dikemukakan di atas, juga
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memuat tujuan pembelajaran khusus yang memiliki pengertian
sebagaimana yang dikemukakan oleh Dick & Carey (2009) dalam
M. Atwi Suparman (2012), pada dasarnya merupakan pernyataan
yang dirumuskan dengan kalimat yang jelas, pasti dan dapat
diukur. Menggunakan kalimat yang jelas maksudanya bahwa
tujuan pembelajaran khusus diungkapkan secara tertulis dan
diinformasikan kepada peserta didik sehingga peserta didik dan
pengajar mempunyai pengertian yang sama tentang apa yang
tercantum dalam tujuan pembelajaran khusus. Perumusan tujuan
pembelajaran khusus secara pasti, artinya tujuan pembelajaran
khusus tersebut mengandung satu pengertian, atau tidak mungkin
ditafsir kan ke dalam pengertian yang lain. Tujuan pem belajaran
khusus dirumuskan dalam bentuk kata kerja yang dapat dilihat
oleh mata (observable). Sedangkan perumusan tujuan pembelajar
an khusus yang dapat diukur berarti bahwa tingkat pencapaian
peserta didik dalam perilaku yang ada dalam tujuan pembelajaran
khusus itu dapat diukur dengan tes atau alat pengukur lain.

Atau lebih simpel namun memiliki makna yang sama
dengan pernyataan di atas, dikatakan oleh Abdorrakhman Ginting
(2008) bahwa tujuan pembelajaran khusus merupakan
“pernyataan tegas tentang kemampuan atau tingkah laku sebagai
hasil belajar. dimaksud dengan tegas adalah menggunakan kata
kerja operasional yang dapat diamati dan diukur (observable and

measureable).
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Tujuan pembelajaran khusus dalam bahan ajar yang
ditempatkan di dalam kotak dengan warna dasar biru berada pada
bagian awal setiap pokok bahasan yang pengetikannya
menggunakan font Time New Roman dengan ukuran huruf 12.
Setip tujuan pembelajaran diupayakan memuat tiga ranah yaitu
kognitif (pengetahuan/43 &il 4Galliy afektif (sikap/Agdh yalidalif)
dan psikomotorik (keterampilan/@)’&'“zé?ﬁﬂ). Hal tersebut sesuai
dengan sasaran dalam kegiatan pembelajaran yang mengharapkan
siswa memiliki pengetahuan, memiliki sikap dan memiliki
keterampilan dari materi pembelajaran sesuai yang dirancang
dalam tujuan pembelajaran khusus tersebut.

e) Paparan Materi

Paparan materi terdiri dari pokok dan sub pokok bahasan
disertai memuat uraian yang memberikan kejelasan tentang materi
setiap pokok dan sub pokok bahasan. Penjelasan materi didukung
pula dengan ayat-ayat al-Qur’an dan al-Hadi$ serta pendapat para
ulama Fikih sehingga memberikan kesempurnaan bagi pemaham
an siswa atau yang menggunakan bahan ajar ketika mengharap
kan dapat mengetahui isi materi yang sedang dibaca atau dikaji.

Dalam penjelasan materi juga memuat tentang pemberian
makna atau definisi dari beberapa istilah yang terkandung pada
setiap pokok dan sub pokok bahasan. Pemberian makna terhadap

istilah ini dimaksudkan untuk lebih memberikan kejelasan ter
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hadap makna istilah yang ketika dalam glosarium sebatas mem
berikan pemaknaan singkat.

Mengingat penjelasan materi dimaksudkan untuk memberi
kan pemahaman yang komplit terhadap pokok dan sub pokok
bahasan, maka untuk maksud memberikan pemahaman secara
luas tersebut dalam penjelasan pada bab dan sub bab tertentu
disertakan pula dengan contoh-contoh konkrit, sehingga siswa
dan para pembaca lebih mudah dalam memahami materi yang
disajikan.

Pokok dan sub pokok bahasan serta penjelasannya dalam
bahan ajar menggunakan font Time New Roman dengan ukuran
huruf 14 untuk pokok bahasan, ukuran huruf 12 untuk sub pokok
bahasan dan penjelasan materi. Pada pokok bahasan mengguna
kan tulisan Time New Roman berwarna biru muda, sedangkan
dalam penjelasan materi secara keseluruhan menggunakan tulisan
Time New Roman Black. Keseluruhan teks dalam bahan ajar
menggunakan paragraf 1,2 spasi, kecuali teks pada glosarium
(kamus kecil) dan tujuan pembelajaran menggunakan pragraf 1
spasi.

Rangkuman

Rangkuman dalam sajian bahan ajar bertujuan untuk
meninjau kembali (review) terhadap apa yang sudah dipelajari,
sehingga menjadi sesuatu yang sangat penting untuk dilakukan

guna mempertahankan pemahaman yang diperoleh. Rangkuman
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yang disajikan dalam bahan ajar dapat dipolakan dalam dua
bentuk, yaitu rangkuman internal dan rangkuman eksternal.
Rangkuman internal (internal summarizer) diberikan pada setiap
akhir suatu pelajaran dan hanya merangkum isi bidang studi yang
baru diajarkan. Sedangkan rangkuman eksternal (within set
summarizer) diberikan setelah beberapa kali pelajaran.

Memperhatikan fungsi dari rangkuman yaitu untuk
memberikan pernyataan singkat mengenai isi bidang studi yang
telah dipelajari, dan untuk memberikan contoh-contoh acuan yang
mudah diingat untuk setiap konsep, prosedur, atau prinsip yang
diajarkan, maka dalam bahan ajar ini juga memuat rangkuman
internal, dalam artian rangkuman diletakkan pada akhir setiap bab
di samping menempatkan kata-kata kunci pada setiap penjelasan
pokok dan sub pokok bahasan.

Rangkuman yang ditempatkan pada bagian akhir setiap
bab disajikan menggunakan font Time New Roman dengan
ukuran huruf 12, sedangkan kata-kata kunci pada pokok dan sub
pokok bahasan menggunakan Time New Roman dengan ukuran
huruf 10.

g) Tes Akhir Bab

Tes akhir bab dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
pencapaian tujuan pembelajaran khusus atau indikator kompetensi
yang telah dirancang dan ditetapkan dalam setiap satuan materi

pembelajaran. Bagi siswa tes akhir bab dimaksudkan untuk
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mengetahui tingkat kemampuan mereka dalam memahami,
menyikapi dan mengaplikasi materi yang telah dipelajari,
sedngkan bagi guru dan pendidik lainnya dimaksudkan sebagai
umpan balik dalam upaya memperbaiki proses pembelajaran.

Tes (¢laia¥l) yang terdapat dalam bahan ajar dan diterap
kan dalam kegiatan pembelajaran, secara umum memiliki dua
fungsi, yaitu sebagai alat pengukur tingkat perkembangan atau
kemajuan yang dimiliki peserta didik setelah menempuh proses
belajar mengajar, dan sebagai alat pengukur keberhasilan program
pengajaran yang telah ditentukan.

Karenanya dalam bahan ajar sebagai produk penelitian
pengembangan ini ditetapkan dua jenis tes dengan sasaran
pemahaman, sikap dan keteraplilan siswa baik diterapkan pada
evaluasi formatif (psd) ¢\aie¥)) ditempatkan pada akhir pembel
ajaran setiap bab, maupun evaluasi sumatif (s} ciuall) ladiaYl)
ditempatkan pada akhir pembelajaran untuk setiap semester.
Kedua tes dimaksud adalah tes tertulis dalam bentuk multiple
choice (pilihan ganda) dan tertulis dalam bentuk essay (uraian
atau penjelasan), dan tes pengamatan/observasi (d-lli claieyt)
untuk menilai unjuk kerja siswa berdasarkan tujuan yang meng
arah pada ranah psikomotorik (menggunakan lembar observasi

sebagai instrumennya).
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Karakter huruf atau font yang digunakan untuk semua tes
baik yang ditempatkan pada evaluasi formatif maupun sumatif
menggunakan Time New Roman dengan ukuran huruf 12.

h) Balikan

Balikan yang ditempatkan setelah soal tes pada setiap bab
untuk tes formatif dan di bab terakhir setiap semester I dan II
untuk tes sumatif dala bahan ajar, buku panduan guru dan buku
panduan siswa disajikan dalam bentuk kunci jawaban yang
bertujuan untuk membantu siswa, guru dan pembaca lainnya
untuk menyesuaikan hasil jawaban terhadap pekerjaannya, di
samping untuk mengetahui daya serap informasi yang telah
diperolehnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Jongkrijg &
Russell (1999) yang pada intinya mengemukakan bahwa balikan
atau umpan balik adalah hal yang sangat penting, karena dapat
memberikan kesempatan kepada setiap orang untuk mengetahui
tingkat kemampuan yang dimiliki, di samping sebagai pendorong
dalam belajar.

Balikan yang diharapkan dapat memberikan kemudahan
bagi siswa, guru dan pembaca lainnya untuk menyesuaikan
jawaban terhadap pekerjaan yang dilakukan, secara keseluruhan
menggunakan karakter huruf Time New Roman dengan ukuran

huruf 12.
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i) Daftar Pustaka
Bahan pustaka yang memuat sejumlah refrensi sebagai
rujukan dalam penyusunan bahan ajar, buku panduan guru, dan
buku panduan siswa produk penelitian pengembangan ini
ditempatkan pada bagian akhir kerangka inti bahan ajar, buku
panduan guru dan buku panduan siswa. Penempatan bahan
pustaka pada bagian dilaukan secara hirarchi atau berurutan
sesuai dengan abjad nama dan ditulis secara dibalik, dengan
menggunakan karakter huruf Time New Roman ukuran huruf 12.
Seluruh nama buku dalam daftar pustaka diketik dengan
menggunakan cara pengetikan italic/ketikan miring, sehingga
terlihat beda antara ketikan nama pengarang, kota penerbit, nama
penerbit dan tahun penerbit yang kesemuanya menggunakan
ketikan tegak.
3) Bagian Akhir

Bagian akhir bahan ajar memuat diagram Tujuan Pembelajaran
Umum atau Standar Kompetensi dengan 10 tujuan sesuai pokok
bahasan, 11 Tujuan Pembelajaran Umum atau Kompetensi Dasar sesuai
sub pokok bahasan, dan 116 Tujuan Pembelajaran Khusus atau
Indikator Kompetensi yang dirancangan berdasarkan Tujuan Pembel
ajaran Umum dalam hal ini Komptensi Dasar. Kesemua tulisan pada
bagian akhir menggunakan font huruf Time New Roman warna merah
ukuran huruf 14 untuk Tujuan Pembelajaran Umum atau Standar

Kompetensi dan Kompetensi Dasar dan ukuran huruf 12 untuk Tujuan
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Pembelajaran Khusus atau Indikator Kompetensi dengan warna tulisan
biru tua.
b. Buku Panduan Guru

Produk pengembangan bahan ajar sebagai hasil penelitian
pengembangan ini, selain berupa Bahan Ajar Fikih Kelas X Madrasah
Aliyah, juga buku panduan guru yang memberikan arahan dalam
memanfaatkan bahan ajar. Secara garis besar buku panduan guru
mendeskripsikan identitas mata pelajaran, karaktristik mata pelajaran,
Tujuan Pembelajar an Umum atau Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar, Tujuan Pembelajaran Khusus atau Idikator Kompetensi, alokasi
waktu pembelajaran, strategi atau kegiatan pembelajaran, evaluasi
pembelajaran, dan daftar pustaka.

Judul dalam buku panduan guru keseluruhan menggunakan
karakter huruf Time New Roman dengan ukuran huruf 14 warna biru tua.
Sedangkan kesemua teks dalam buku panduan guru menggunakan karakter
huruf Time New Roman dengan ukuran 12.

1) Identitas Mata Pelajaran
Identitas mata pelajaran yang dicantumkan dalam buku panduan
guru bertujuan memperkenalkan garis-garis besar isi mata pelajaran,
sehingga dengan demikian guru dapat mengetahui dan merancang
strategi pembelajaran, seperti :
a) Memanfaatkan dengan sebaik-baiknya alokasi waktu yang telah
ditetapkan dalam buku panduan guru terkait dengan kegiatan

pembelajaran untuk setiap materi pembelajaran;
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b) Menginplementasikan sejumlah Tujuan Pembelajaran Khusus atau
Indikator Kompetensi sesuai termuat dalam buku panduan guru
dalam kegiatan pembelajaran pada setiap pokok bahasan dengan
tetap memperhatikan alokasi waktu yang ditetatpkan dalam rancang
an pelaksanaan pembelajaran, dan

¢) Memahami dan mencermati model yang digunakan dalam rancangan
bahan ajar dan termasuk langkah-langkah terapannya.

2) Karaaktristik Mata Pelajaran
Karaktristik mata pelajaran dimaksudkan untuk memberikan
pemahaman akan isi dari mata pelajaran yang dirancang dalam bahan
ajar, dalam hal ini mata pelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah,
sehingga guru dapat dengan mudah mengetahui bahwa mata pelajaran

Fikih secara umum mengandung pemahaman tentang hukum Islam baik

yang terkait dengan ibadah, zakat, haji, kurban dan agidah serta jenazah

sebagai bagian yang harus dipahami pada semester I. Perekonomian,
pelepasan dan perubahan harta, kepemilikan dan akad, wakdlah, sulhu,
damadn, dan kafdlah, riba, bank, dan asuransi sebagai bagian yang harus

dipahami pada semester II.

Bagian-bagian materi yang terdapat dalam bahan ajar Fikih

Kelas X Madrasah Aliyah tentunya sebagai persyaratan dalam meng

ikuti pembelajaran materi Fikih Kelas XI Madrasah Aliyah dan begitu

seterusnya sampai dengan selesai pembelajaran Fikih di Kelas XII

Madrasah Aliyah atau kelas terakhir pada jenjang pendidikan menengah

atas atau Madrasah Aliyah.
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3) Tujuan Pebelajaran Umum atau Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar

Memperkenalkan Tujuan Pembelajaran Umum (TPU) atau
Standar Kompetensi (SK) dan atau Kompetensi Dasar (KD) dalam buku
panduan guru sebagaimana juga yang termuat dalam bahan ajar
dimaksudkan untuk memberikan pemahaman bagi guru terkait dengan
tujuan yang diharapkan dapat dicapai pada setiap pokok bahasan yang
sifatnya masih umum. Hal itu sesuai dengan pengertian dari tujuan
pembelajaran umum itu sendiri yang merupakan pernyataan umum
tentang hasil pengajaran yang diinginkan atau pernyataan tentang
kemampuan atau tingkah laku siswa sebagai hasil belajar yang masih
bersifat umum dalam arti kemampuan tersebut masih dalam bentuk
kemampuan internal yang tidak teramati dan tidak terukur.

Tujuan Pembelajaran Umum atau Standar Komptensi dalam
rancangan bahan ajar termasuk dalam buku panduan guru dijadikan
acuan dalam perumusan Tujuan Pembelajaran Umum atau Kompetensi
Dasar, yang kemudian Kompetensi Dasar dijadikan acuan dalam
perumusan Tujuan Pembelajaran Khusus atau Indikator Kompetensi,
sebagaimana yang termuat pada bagian akhir bahan ajar maupun buku
panduan guru.

4) Tujuan Pembelajaran Khusus

Pembahasan sebelumnya memuat pernyataan bahwa Tujuan

Pembelajaran Khusus atau Indikator Kompetensi adalah rincian detail

tentang harapan yang ingin dicapai baik oleh guru maupun siswa
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berdasarkan rumusan Tujuan Pembelajaran Umum dalam hal ini
Kompetensi Dasar, yang dalam rumusannya menggunakan kata kerja
operasional yang dapat diamati dan diukur baik yang mengarah pada
kemampuan/ 4880 4a0f, sikap/ 4iisalldalll dan  keterampilan/
B alidali,

Rancangan bahan ajar, termasuk buku panduan guru yang di
dalamnya memuat Tujuan Pembelajaran Khusus atau Indikator
Kompetensi, yang dijabarkan secara rinci baik di dalam bahan ajar
maupun dalam buku panduan guru, diharapkan dapat dijadikan dasar
bagi guru utamanya dalam merumuskan materi, metode, kegiatan
belajar mengajar, dan evaluasi pembelajaran ketika merancang Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Tujuan Pembelajaran
Khusus adalah tujuan yang menjadi tumpuan guru dan siswa dalam
melakukan kegiatan pembelajaran dengan mensinergikan berbagai
komponen pembelajaran lainnya.

5) Alokasi Waktu Pembelajaran

Alokasi waktu yang termuat dalam buku panduan guru
dimaksudkan untuk mengingatkan kepada guru tentang ketersediaan
waktu yang akan dimanfaatkan dalam pelaksanaan pembelajaran pada
setiap pokok dan sub pokok bahasan. Alokasi waktu yang terdapat
dalam buku panduan guru untuk masing-masing pokok bahasan juga

dijadikan dasar bagi guru ketika merancang pelaksanaan pembelajaran
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untuk setiap tujuan pembelajaran berdasarkan pokok dan sub pokok
bahasan.

Dalam konsep pembelajaran alokasi waktu yang tersedia pada
rancangan pelaksanaan pembelajaran mengarahkan guru dalam
memanfaatkan waktu yang tersedia tersebut ketika melakukan kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegiatan menutup pelajaran, sebab pada intinya
pembelajaran mencakup kegiatan awal atau sering disebut dengan
pendahuluan, kegiatan melaksanakan pembelajaran atau kegiatan inti,
dan kegiatan akhir atau menutup pelajaran.

6) Strategi atau Kegiatan Pembelajaran

Buku panduan guru terkait dengan strategi dan kegiatan
pembelajaran dimaksudkan adalah cara guru memanfaatkan bahan ajar
yang tersedia (Fikih Kelas X) dengan rancangan media pembelajaran di
dalannya, tugas-tugas yang dipersiapkan oleh guru untuk dilakukan
oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran sesuai bahan ajar, termasuk
cara guru untuk menilai hasil pembelajaran dengan pemanfaatan bahan
ajar yang dijadikan acuan.

Kegiatan pembelajaran dengan pemanfaatan bahan ajar sesuai
buku panduan guru, akan mengarahkan guru agar selalu memformulasi
kegiatan pembelajaran pada tiga bagian yaitu bagian awal dengan
kegiatan (1) pengelolaan kelas, (2) appersepsi, (3) motivasi dan (4)
penyampaian tujuan pembelajaran khusus, bagian inti dengan kegiatan
(1) menjabarkan tujuan pembelajaran khusus (2) menerapkan metode

sesuai dengan tujuan pembelajaran khusus dan materi pembelajaran, (3)
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menerapkan media yang membantu metode ketika menjabarkan tujuan
pembelajaran khusus dan materi pembelajaran, (4) menerpkan jenis alat
evaluasi sesuai tujuan pembelajaran khusus dan materi pembelajaran,
dan bagian akhir dengan kegiatan (1) memberikan simpulan, (2)
memberikan penguatan, dan (3) menyampaikan indikator kompetensi
yang akan diajarkan minggu atau hari berikutnya.

7) Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi dalam Buku panduan guru mengarah pada jenis
evaluasi dan jenis alat evaluasi yang akan digunakan oleh guru untuk
mengukur tingkat keberhasilan pembelajaran yang dilakukan ketika
mempedomani bahan ajar yang tersedia, yang dalam terapan evaluasi
mengarah kepada guru dan siswa. Artinya ketika melakukan evaluasi
pembelajaran arahnya tidak sebatas mengukur tingkat keberhasilan
siswa dalam mengikuti pelajaran, tetapi juga tingkat keberhasilan guru
dalam melaksanakan pembelajaran.

Evaluasi pembelajaran pada umumnya diketahui terbagi menjadi
dua, yaitu evaluasi formatif (pss) (raia¥l) dan evaluasi sumatif ( Gladay!
sl Ciaill) sebagaimana juga digunakan dalam bahan ajar dan juga
termuat dalam buku panduan guru.

Evaluasi formatif (ps# (laia¥)) merupakan evaluasi yang
dilaksanakan oleh guru di tengah-tengah atau pada saat berlangsungnya
proses pembelajaran, atau pada setiap kali satuan program pelajaran

atau sub pokok bahasan dapat diselesaikan, dengan tujuan untuk
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mengetahui sejauh mana peserta didik “telah terbentuk”, sesuai dengan
tujuan pengajaran yang telah ditentukan.

Sedangkan evaluasi sumatif (i) ciualll Glaie¥l) merupakan
evaluasi yang di laksanakan setelah sekumpulan program pelajaran
selesai diberikan (berakhir), dengan tujuan untuk menentukan nilai
yang melambangkan keberhasilan peserta didik dan keberhasilan guru,
setelah pembelajaran berlangsung dalam jangka waktu tertentu.

Ramayulis menyatakan bahwa :

Penilaian formatif yaitu penilaian untuk mengetahui hasil belajar
yang dicapai oleh anak didik setelah menyelesaikan program
dalam satuan bahan pelajaran pada satu bidang studi tertentu,
dengan fungsi memperbaiki proses belajar mengajar kearah yang
lebih baik dan efisien atau memperbaiki satuan pembelajaran.
Penilaian sumatif yaitu penilaian yang dilakukan terhadap hasil
belajar murid yang telah selesai mengikuti pelajaran dalam satu
catur wulan, semester atau akhir tahun. Fungsinya untuk menentu
kan angka/nilai murid setelah mengikuti program bahan pelajaran
dalam satu catur wulan/semester.'®

Sebagai acuan guru dalam memberikan nilai ketika melakukan
evaluasi, dalam buku panduan guru dicantumkan rumus penilaian yaitu
nilai formatif + nilai tugas -+ nilai ko/ekstra kurikuler +nilai sumatif.:4,
dengan interval nilai berdasarkan nilai ketuntasan 85, yang digunakan
adalah (a) 85 — 100 (sangat baik/tuntas), (b) 75 — 84 (baik/belum
tuntas), (¢) 60 — 74 (kurang baik/tidak tuntas), dan < 50 (sangat tidak
baik/perlu mendapatkan perhatian khusus).

8) Daftar Pustaka
Daftar pustaka dalam buku panduan guru dimaksudkan untuk

membantu guru dalam menentukan dan mencari buku-buku yang sesuai

15 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2001), 322-323
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dengan pokok bahasan yang akan dibahas. Di samping diharapkan
untuk memperkaya dan memperluas wawasan terhadap konsep, prinsip
dan prosedur yang kemungkinan belum dijelaskan dalam bahan ajar.

. Panduan Siswa

Produk pengembangan bahan ajar sebagai hasil penelitian
pengembangan ini, selain berupa Bahan Ajar Figh Kelas X Madrasah
Aliyah, buku panduan guru, juga buku panduan siswa yang memberi
kan arahan kepada siswa dalam memanfaatkan bahan ajar. Secara garis
besar buku panduan siswa mendeskripsikan identitas mata pelajaran,
karaktristik mata pelajaran, Tujuan Pembelajaran Umum atau Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar, Tujuan Pembelajaran Khusus atau
Idikator Kompetensi, alokasi waktu pembelajaran, strategi atau kegiatan
pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan daftar pustaka.

Seperti halnya dalam buku panduan guru judul dalam panduan
siswa keseluruhan menggunakan karakter huruf Time New Roman
dengan ukuran huruf 14 warna biru tua. Sedangkan semua teks dalam
buku panduan siswa menggunakan karakter huruf Time New Roman
dengan ukuran 12.

1) Identitas Mata Pelajaran
Identitas mata pelajaran yang dicantumkan dalam buku
panduan siswa bertujuan memperkenalkan garis-garis besar isi mata
pelajaran, sehingga dengan demikian siswa dapat mengetahui bagian

bagian yang harus dipelajari, seperti :
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a) Bagian-bagian materi yang harus dipelajari ketika mengikuti
pembelajaran pada semester I dan semester II;
b) Bagian-bagian materi yang memerlukan tuntutan guru dalam
bentuk latihan bagi pemenuhan ranah keterampilan, dan
c) Bagian-bagian materi yang memerlukan cara pembelajaran
dengan penerapan metode diskusi dalam upaya memperkaya dan
memperluas pemahaman siswa.
2) Karaaktristik Mata Pelajaran
Karaktristik mata pelajaran yang dimaksudkan dalam buku
panduan siswa adalah memberikan pemahaman akan isi dari mata
pelajaran, dalam hal ini mata pelajaran Figh Kelas X Madrasah
Aliyah, sehingga siswa akan dapat dengan mudah mengetahui bahwa
mata pelajaran Fikih secara umum mengandung pemahaman tentang
hukum-hukum Islam baik yang terkait dengan ibadah, zakat, haji,
kurban dan aqiqdah serta jenazah sebagai bagian yang harus
dipahami pada semester I. Perekonomian Islam, pelepasan dan
perubahan harta, kepemilikan dan akad, wakalah, sulhu, damdn, dan
kafdilah, riba, bank, dan asuransi sebagai bagian yang harus dipahami
pada semester II.
3) Tujuan Pebelajaran Umum atau Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar
Memperkenalkan Tujuan Pembelajaran Umum (TPU) atau
Standar Kompetensi (SK) dan atau Kompetensi Dasar (KD) dalam

buku panduan guru sebagaimana juga yang termuat dalam bahan ajar



370

dimaksudkan untuk memberikan pemahaman bagi siswa terkait
dengan tujuan yang diharapkan dicapai pada setiap pokok bahasan
yang tentunya masih bersifat umum.

Tujuan Pembelajaran Umum atau Standar Komptensi dalam
buku panduan siswa dijadikan acuan dalam perumusan Tujuan
Umum Pembelajaran atau Kompetensi Dasar, yang kemudian
Kompetensi Dasar dijadikan acuan dalam perumusan Tujuan
Pembelajaran Khusus atau Indikator Kompetensi, sebagaimana yang
termuat pada bagian akhir bahan ajar, buku panduan guru, buku
panduan siswa.

4) Tujuan Pembelajaran Khusus

Pembahasan sebelumnya memuat pernyataan bahwa Tujuan
Pembelajaran Khusus atau Indikator Kompetensi adalah rincian
detail tentang harapan yang ingin dicapai oleh siswa berdasarkan
rumusan Tujuan Pembelajaran Umum dalam hal ini Kompetensi
Dasar, yang dalam rumusan tujuan pembelajaran khusus
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur
baik yang mengarah pada kemampuan/ 48d0 Lalll, sikap/
4388 5aildgalill dan keterampilan/ saGIA3s ai4,

Rancangan bahan ajar dan termasuk buku panduan siswa
yang di dalamnya memuat Tujuan Pembelajaran Khusus atau
Indikator Kompetensi, yang dijabarkan secara rinci baik di dalam
bahan ajar maupun buku panduan siswa, diharapkan dapat dicermati

dengan baik untuk kemudian selalu berusaha ketika mengikuti
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pembelajaran dapat mencapai tujuan pembelajaran khusus tersebut.
Sebab pada dasarnya pembelajaran adalah kegiatan dalam usaha
mencapai tujuan pembelajaran khusus yang telah dirumuskan
berdasarkan ranah kognitif (pengetahuan/ 4 &il) ;a0 ranah afektif
(sikap/4@3aiidsalif), dan ranah psikomotorik (keterampilan/
L aigatit,

5) Alokasi Waktu Pembelajaran

Alokasi waktu yang termuat dalam buku panduan siswa
dimaksudkan untuk memberikan gambaran kepada siswa tentang
ketersediaan waktu yang akan dimanfaatkan dalam mengikuti
pembelajaran pada setiap pokok dan sub pokok bahasan.

Buku panduan siswa sebagaimana yang ditemukan juga pada
buku panduan guru memuat alokasi waktu untuk setiap pokok
bahasan dengan ketentuan setiap kali pertemuan adalah 2 x 45 menit.
Bahan ajar Fikih Kelas X dengan 10 pokok bahasan di dalamnya
untuk kegiatan dua semester dengan masing-masing 5 pokok
bahasan untuk setiap semester, memiliki alokasi waktu 81 jam
pelajaran, dimana 39 jam pelajaran untuk semester I, dan 42 jam
pelaaran untuk semester I1.

6) Strategi atau Kegiatan Pembelajaran

Buku panduan siswa terkait dengan strategi dan kegiatan

pembelajaran dimaksudkan adalah cara siswa memanfaatkan bahan

ajar yang tersedia (Fikih Kelas X) dengan rancangan media pembel
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ajaran di dalannya), tugas-tugas yang dilakukan siswa dalam kegiat
an pembelajaran sesuai bahan ajar.

Kegiatan pembelajaran dengan pemanfaatan bahan ajar
sesuai buku panduan siswa, akan mengarahkan siswa agar secara
serius mengikuti kegiatan pembelajaran baik ketika melakukan
kegiatan awal, kegiatan inti, maupun ketika kegiatan penutup.

7) Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi dalam buku panduan siswa sebagaimana yang juga
terdapat pada buku panduan guru mengarah pada jenis evaluasi dan
jenis alat veluasi yang akan diikuti oleh siswa untuk mengetahui
tingkat keberhasilan dalam mengikuti pembelajaran baik terkait
dengan pemahaman/ i &all sikap/ 483l dan juga
keterampilan/ 48,342 Demikian juga dalam buku panduan
siswa, dalam kaitan dengan evaluasi pembelajaran memberikan
pemahaman terkait dengan jenis evaluasi yang akan diikuti oleh
siswa termasuk rumus untuk menentukan nilai akhir yang diperoleh
siswa pada setiap mata pelajaran, yang dalam panduan ini adalah
nilai mata pelajaran Fikih.

Nilai ketuntasan dari mata pelajaran Fikih Kelas X juga
dimuat dalam buku panduan siswa yaitu 85 atau 8,5, sehingga
dengan demikian siswa akan dapat mengetahui apakah dirinya
termasuk kategori tuntas dalam mengikuti pembelajaran mata
pelajaran Figh atau belum. Interval nilai dalam pembelajaran Fikih

sebagaimana yang termuat dalam buku panduan siswa adalah (a) 85
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- 100 (sangat baik/tuntas), (b) 75 — 84 (baik/belum tuntas), (c) 60 -
74 (kurang baik/tidak tuntas), dan < 50 (sangat tidak baik/perlu
mendapatkan perhatian khusus).
8) Daftar Pustaka
Daftar pustaka dalam buku panduan siswa dimaksudkan
untuk membantu siswa untuk mencari buku-buku yang sesuai
dengan pokok bahasan yang akan dipelajari. Di samping diharapkan
untuk memperkaya dan memperluas wawasan terhadap konsep,
prinsip dan prosedur yang kemungkinan belum dijelaskan dalam
bahan ajar.
d. Media Pembelajaran
Media pembelajaran yang menyertai bahan ajar Figh Kelas X
Madrasah Aliyah dirancang dalam bentuk CD yang berisi gambar gerak
terkait dengan isi pokok bahasan. Ada dua buah CD sebagai hasil
rancangan terkait dengan bahan ajar Figh Kelas X Madrasah Aliyah
yang terdiri dari 10 pokok bahasan. Masing-masing CD berisi 5 pokok
bahasan, sehingga dapat membantu guru untuk memberikan kemudahan
bagi siswa dalam menerima pembelajaran dan juga bagi guru dalam
melaksanakan pembelajaran.
Hal ini sesuai fungsi media gambar atau lambang visual yang
dapat menggugah emosi dan sikap siswa, atau sesuai dengan manfaat
dari penerapan media dalam kegiatan pembelajaran, dimana

pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa, bahan pembelajaran
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akan lebih jelas maknanya, metode mengajar akan lebih bervariasi, dan
siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar.

Gerakan-gerakan yang dimuat dalam media pembelajaran akan
dapat menarik perhatian dan minat siswa untuk mengikuti pembelajaran
dan dapat dengan mudah mengikuti gerakan-gerakan tersebut ketika
dilakukan praktik di bawah bimbingan guru.

. Revisi Produk

Kegiatan revisi hasil penelitian pengembangan berupa produk
bahan ajar, buku panduan guru, buku panduan siswa, dan rancangan
media pembelajaran dalam bentuk gambar gerak/CD dilakukan setelah
mendapatkan catatan dan perbaikan berdasarkan uji ahli isi, ahli desain
atau rancangan bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa
dan ahli rancangan media pembelajaran, dan setelah dilakukan uji
perorangan, uji kelompok kecil dan uji lapangan.

1) Perbaikan Hasil Uji Ahli Isi
a) Bahan Ajar
Perbaikan hasil uji ahli isi bahan ajar terkait dengan
perubahan nama bab, nama sub bab, tulisan akikah dan qurban,
dan perubahan urutan bab yang terdapat pada semester IL
Perubahan telah dilakukan sesuai dengan catatan ahli isi sehingga
nama bab I yang semula prinsip-prinsip ibadah dalam Islam
dirubah menjadi ibadah dalam Islam (kata prinsip dihilangkan).
Perubahan nama sub bab yang semula perilaku orang yang

berpegang pada prinsip, tujuan ibadah dan syariat Islam menjadi
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sikap orang yang berpegang pada prinsip, tujuan ibadah dan
syariat Islam. Demikian juga dengan perubahan tulisan kata yang
semula ditulis akikah, dirubah menjadi aqiqah.

Perubahan pada urutan bab pada semester II ternyata juga
menjadi cacatan yang diberikan ahli isi bahan ajar, dimana semula
bab VI, VII dan VIII masing-masing berisi nama bab yaitu Bab
VI kepemilikan dan akad, Bab VII perekonomian dalam Islam,
dan Bab VIII pelepasan dan perubahan harta, diadakan perubahan
nama bab menjadi Bab VI perekonomian dalam Islam, Bab VII
pelepasan dan perubahan harta, serta Bab VIII kepemilikan dan
akad.

Pemberian tanda baca baca pada sejumlah hadis juga
menjadi sasaran perbaikan dalam bahan ajar, karena ketika bahan
ajar diberikan kepada ahli isi sejumlah hadis yang termuat dalam
bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah tidak menggunakan
tanda baca, yang kemudian sejumlah hadis tersebut dilakukan
perbaikan dengan pemberian tanda baca.

b) Buku Panduan Guru

Perbaikan uji ahli isi terhadap buku panduan guru telah
dilakukan oleh peneliti yang menekankan pada penambahan bab
pendahuluan, sistematika, tujuan performance yang dirubah men
jadi tujuan pembelajaran umum atau standar kompetensi dan
kompetensi dasar, serta perubahan istilah tujuan khusus pembel

ajaran dirubah menjadi tujuan pembelajaran khusus.
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¢) Buku Panduan Siswa

Perbaikan uji ahli isi terhadap buku panduan siswa telah
dilakukan peneliti yang menekankan pada penempatan nama tabel
pada awal nama tabel, penempatkan pendahuluan’ sebelum
pembahasan isi buku panduan siswa.

Hal lain yang ditekankan untuk diperbaiki dalam buku
panduan siswa adalah penataan ulang urutan materi pembelajaran
agar sesuai dengan bahan ajar, termasuk perbaikan nama bab dan
sub bab.

Semua cacatan perbaikan yang diberikan ahli isi terhadap
buku panduan siswa telah dilakukan perubahan oleh penliti, yang
secara rinci urutan perubahan tersebut tertuang pada bahasan
tentang revisi panduan siswa.

2) Perbaikan Hasil Uji Ahli Desain
a) Bahan Ajar
Jika perbaikan hasil uji ahli isi terhadap bahan ajar, buku panduan
guru dan buku panduan siswa menekankan pada isi yang terdapat
pada bahan ajar, buku panduan guru, dan buku panduan siswa,
sementara perbaikan hasil uji ahli desain atau rancangan terhadap
bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa
menekankan kerangka isi, bagan dan rangkuman untuk perbaikan

terhadap bahan ajar.
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b) Panduan Guru
Perbaikan terhadap buku panduan guru di samping menekankan
pada kerangka isi, juga pewarnaan dan rumusan tujuan pembel
ajaran umun. Semua saran perbaikan telah dilakukan peneliti baik
terkait dengan kerangka isi, pewarnaan dan rumusan tujuan
pembelajaran umum yang terdapat dalam buku panduan guru.
¢) Panduan Siswa
Perubahan terhadap buku panduan siswa yang telah dilakukan
peneliti menekankan perbedaan anatara buku panduan guru dan
buku panduan siswa terutama dari sisi isinya, yang mana pada
buku panduan guru menekankan pada cara mengajarkan bahan
ajar Fikih di Kelas X Madrasah Aliyah, sedangkan pada buku
panduan siswa menekankan pada bagaimana cara siswa
mempelajari bahan ajar Fikih Kelas Madrasah Aliyah.
3) Perbaikan Hasil Uji ahali Rancanan Media Pembelajaran
Perbaikan terhadap hasil uji ahli rancangan atau desain media
pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah sesuai data yang
diperoleh menekankan pada empat hal, yaitu gerakan yang termuat
dalam media pembelajaran, soun efect atau suara pengiring yang
menyertai tiap-tiap gerakan yang terkait dengan pokok bahasan,
keruntunan dalam tampilan, dan isi media pembelajaran.
Kesemua saran perbaikan yang diberikan oleh ahli desain

media pembelajaran telah dilakukan perbaikan dengan memanfaat
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kan bantuan mitra kerja dalam rancangan pengembangan media
pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah.
4) Perbaikan hasil uji perorangan

Berdasarkan data hasil temuan terkait uji perorangan terhadap
bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan siswa yang
memanfaatkan 6 orang guru Fikih dan 6 orang siswa Kelas X
Madrasah Aliyah menekankan pada dua hal yaitu perbaikan yang
terkait dengan kesalahan penuulisan dan perbaikan yang terkait
perlunya pemberian makna kata atau kalimat yang tidak dipahami.

Pada paparan hasil temuan didapatkan sejumlah salah tulis
dan kata atau kalimat yang tidak dipahami maknanya. Terhdap
semua kesalahan tulisan, dan kata atau kalimat yang tidak dipahami
telah dilakukan penyempurnaan dan pemberian makna.

5) Perbaikan hasil uji kelompok kecil

Memperhatikan paparan data atau hasil temuan sebagaimana
dikemukakan pada pembahasan sebelumnya terkait dengan uji
kelompok kecil terhadap bahan ajar, buku panduan guru dan buku
panduan siswa yang ternyata baik guru maupun siswa selain
memberikan penilaian berdasarkan instrumen angket yang diberikan,
juga memberikan catatan.

Catatan yang diberikan oleh guru Fikih terkait dengan bahan
ajar, buku panduan guru tentang sejumlah istilah yang terdapat di
dalamnya untuk diberikan tanda baca dan makna istilah. Kesemua

catatan yang diberikan oleh 12 orang guru dan 12 siswa dalam uji
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kelompok kecil telah dilakukan perbaikan, termasuk perbaikan
terkait dengan adanya ditemukan soal yang tidak sinkron dengan
jawabannya.

Perbaikan tentang penyempurnaan tulisan al-Qur’an dan al-
Hadis terkait dengan besarnya font huruf yang digunakan telah
dilakukan oleh peneliti. Demikian juga yang terkait adanya kamus
kecil pada setiap bab, dan ditempatkan soal dan balikan tes formatif
pada setiap akhir bab, serta soal dan balikan tes sumatif pada setiap
akhir bab untuk setiap semester.

6) Perbaikan hasil uji lapangan

Hasil uji lapangan terhadap bahan ajar, buku panduan guru
dan buku panduan siswa telah diperoleh dan telah dikemukakan pada
pembahasan sebelumnya dimana berdasarkan data hasil sebaran
terkait dengan bahan ajar kepada guru diperoleh nilai akhir dengan
kategori baik (82,63 %), sedangkan hasil yang diperoleh dari siswa
juga kategori baik (83,76).

Terhdap buku panduan guru dari hasil instrumen angket yang
diberikan kepada guru mendapatkan kategori baik (84,72%).
Sedangkan terhadap buku panduan siswa berdasarkan nilai hasil
sebaran angket yang diberikan kepada siswa mendapatkan kategori
baik (85,29).

Ini berarti bahwa bahan ajar, buku panduan guru dan buku
panduan siswa dapat diterima sebagai produk hasil penelitian

pengembangan untuk kemudian dapat dimanfaatkan oleh guru Fikih
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dan siswa Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota
Mataram yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini.
Tentunya produk bahan ajar, buku panduan guru dan buku
panduan siswa baru dapat diterima sebagai salah satu refrensi dalam
kegiatan pembelajaran setelah dilakukan penyempurnaan berdasar
kan catatan mulai dari uji ahli isi, ahli desain, sampai dengan uji
perorangan, dan uji kelompok kecil, dan uji lapangan sebagaimana

dikemukakan sebelumnya.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hasil temuan data dan pembahasan
diperoleh kesimpulan dalam penelitian pengembangan ini sebagai berikut :

1. Pengembangan pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok
Barat dan Kota Mataram sebagai produk penelitian pengembangan ini,
menekankan pada rancangan media sebagai salah satu produk pengembangan
selain bahan ajar, buku panduan guru, buku panduan siswa dalam upaya
pemenuhan kebutuhan bahan ajar yang bermedia dan mengatasi keterbatasan
kemampuan guru Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang sebagian besar (16
orang dari 22 orang) kurang mampu dalam merancang dan menerapkan
media dalam kegiatan pembelajaran.

2. Media gambar gerak/CD yang disesuaikan dengan 10 pokok bahasa dalam
bahan ajar Fikih Kelas X Madrasah Aliyah diyakini relevan untuk mengatasi
keterbatasan kemampuan dan keterampilan gurusgum Fikih se Lombok, Barat
dan Kota Mataram dalam merancang dan menerapkan media pembelajaran
dan keterbatasan bahan ajar Fikih yang bermedia.

3. Model Dick & Carey diadaptasi dalam rancangan pengembangan pembelajar
an Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang menekankan pada bahan ajar Fikih
Kelas X, buku panduan guru, dan buku panduan siswa.

4. Penelitian pengembangan ini menghasilkan Produk pengembangan pembel
ajaran Fikih yang menekankan pada bahan ajar, buku panduan guru, buku

panduan siswa dan medai gambar gerak/CD untuk dimanfaatkan oleh guru
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Fikih dan siswa Kelas X Madrasah Aliyah se Lombok Barat dan Kota
Mataram yang dijadikan sampel dihasilkan setelah melalui tahapan uji ahli
isi, ahli desain, uji perorangan, uji kelompok kecil dan uji lapanagan.
Akumulasi hasil uji menunjukkan kategori Sangat Baik (86,43%) untuk
bahan ajar, kategori Baik (85,07 %) untuk buku panduan guru, kategori Baik
(85,52 %) untuk buku panduan siswa, dan kategori Sangat Baik (90 %)
untuk rancangan media pembelajaran.

Dengan demikian kategori rancangan pengembangan pembelajaran Fikih
Kelas X Madrasah Aliyah adalah kategori Sangat Baik (86,76). Hasil ini

merupakan akumulasi dari : 86,43 % + 85,07 % + 85,52 % + 90 % : 4.

B. Saran

1. Saran Pemanfaatan

Pengembangan pembelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah yang
dalam penelitian pengembangan ini menekankan pada bahan ajar Fikih Kelas
X Madrasah Aliyah, buku panduan guru, buku panduan siswa, dan media
gambar gerak berdasarkan uji ahli isi dan ahli desain bahan ajar, buku
panduan guru dan buku panduan siswa, juga ahli desain rancangan media
pembelajaran, menunjukkan kategori sangat baik (86,76 %), yang berarti
hasil produk penelitian pengembangan ini dapat diterima baik oleh guru Fikih
maupun siswa Kelas X Madrasah Aliyah khususnya yang dijadikan sampel di
Lombok Barat dan Kota Mataram Nusa Tenggara Barat.

Saran pemanfaatan bahan ajar, buku panduan guru dan buku panduan

siswa serta media pembelajaran yang diajukan peneliti, yaitu :
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a. Produk penelitian pengembangan ini (bahan ajar, buku panduan guru,
buku panduan siswa serta media gambar gerak/CD) sebaiknya dimiliki
oleh semua guru dan semua siswa sebelum pembelajaran dilaksanakan.
Hal ini dimaksudkan agar guru dan siswa memperoleh kesempatan untuk
membaca dan dapat memahaminya dengan baik;

b. Buku panduan guru dan buku panduan siswa yang telah diberikan sebelum
pembelajaran, sebaiknya dibaca dengan cermat, sehingga bentuk kegiatan
yang dilaku kan oleh guru dan siswa terkait dengan pemanfaatan bahan
ajar Fikih dalam kegiatan pembelajaran dapat diketahui. Hal ini mengingat
di dalam panduan berisi petunjuk tentang penggunaan bahan ajar.

c. Produk penelitian pengembangan dalam bentuk bahan ajar, buku panduan
guru, buku panduan siswa dengan media gambar gerak/CD di dalamnya,
dirancang dengan menggunakan model Dick & Carey yang menggunakan
pendekatan sistem, sehingga terkategori pembelajaran aktif. Karenya baik
guru maupun siswa hendaknya memiliki keterampilan dalam pemanfatan
bahan ajar ini dalam kegiatan pembelajaran, dengan demikian tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat dicapai.

d. Pemanfaatan bahan ajar dengan rancangan media pembelajaran yang
menyertainya akan dapat secara efektif diterapkan, manakala guru
memerankan tugasnya secara profesional mulai dari rancangan pelaksana
an pembelajaran yang kemudian dijadikan acuan dalam pelaksanaan
pembelajaran. Demikian juga dengan siswa hendaknya memiliki peran

aktif selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung.
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e. Dengan berperannya guru dan siswa secara aktif dalam kegiatan pembel
ajaran yang memanfaatkan produk penelitian pengembangan ini,
menunjukkan pengakuan bahwa produk penelitian pengambagan baik
dalam bentuk bahan ajar, buku panduan guru, panduan siswa dan media
gambar gerak/CD dapat dijadikan salah satu refrensi dalam kegiatan
pembelajaran Figh Kelas X Madrasah Aliyah sesuai hasil uji ahli, uji ahli
desain, uji perseorangan, uji kelompok kecil dan uji lapangan.

2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Pernyataan berdasarkan hasil uji ahli dan uji peorangan serta lapangan
terhadap produk penelitian pengembangan ini baik bahan ajar, buku panduan
guru, buku panduan siswa dan media gambar gerak/CD sebagaimana di
kemukakan di atas, bukan berarti secara totalitas adalah sangat sempurna
sehingga tidak memerlukan lagi adanya penelitian serupa yang melibatkan
guru Fikih Kelas X Madrasah Aliyah di lokasi yang berbeda.

Disadari bahwa hasil peneliti pengembangan ini diperoleh dengan
menggunakan sampel 22 orang guru Fikih dan 22 orang siswa Kelas X
Madrasah Aliyah di Lombok Barat dan Kota Mataram, yang kemudian
hasilnya degeralisasi dengan pendekatan analisis kualitatif, sehingga diasumsi
guru-guru Fikih dan siswa Kelas X Madrasah Aliyah yang lainnya di wilayah
Lombok Barat dan Kota Mataram dan juga di Nusa Tenggara Barat dapat
menerima hasil penelitian pengembangan ini. Dalam artian bahan ajar, buku
panduan guru, buku panduan siswa dan media gambar gerak/CD sebagai
produk hasil penelitian pengembangan ini dapat dimanfaatkan dalam kegiatan

pembelajaran.
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Karenanya beberapa saran terkait dengan pengembangan produk lebih

lanjut untuk mengembangkan beberapa aspek yang mungkin dapat di

kembangkan, adalah sebagai berikut :

a. Perlu dikembangkan penelitian lebih lanjut pada subjek yang lebih besar
dengan mengujikan keseluruhan materi yang terdapat dalam produk
penelitian pengembangan.

b. Pengguna bahan ajar yang dijadikan sasaran atau objek dalam penelitian
pengembangan selanjutnya perlu dibedakan, dalam artian jika dalam
penelitian pengembangan ini sasaran pengguna adalah guru Fikih dan
siswa Kelas X untuk penelitian selanjutnya dapat dilanjutkan dengan
sasaran guru Fikih Keelas XI dan XII. Demikian juga dengen
pengembangan mata pelajaran, sehingga secara bertahap akan dapat
menyempurnakan referensi yang selama ini masih sangat-sangat terbatas
dimiliki baik oleh guru maupun siswa khususnya pada Madrasah Aliyah
swasta di Nusa Tenggara Barat yang di dalamnya di rancang media
pembelajaran.

c. Buku panduan guru dan buku panduan siswa yang diharapkan dapat
memberikan tuntutan dalam pemanfatan bahan ajar, dalam penelitian
pengembangan lebih lanjut perlu dilakukan penyempurnaan terhadap
beberapa hal seperti diperlukan petunjuk yang lebih terfokus sesuai dengan
kehendak bahan ajar. Demikian juga dengan sejumlah kegiatan yang akan
dilakukan baik oleh guru maupun siswa yang akan mempedomani panduan

tersebut dalam pemanfaatan bahan ajar pada kegiatan pembelajaran.
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d. Penyempurnan berdasarkan penelitian pengembangan selanjutnya juga
diperlukan dalam rancangan media pembelajaran, khususnya terkait
dengan penataan gambar, warna dan sound effect dan juga petunjuk
konkrit dalam penggunaan rancangan media pembelajaran dalam kegiatan
pembelajaran.

e. Penelitian pengembangan selanjutnya disarankan pula ketika melakukan
uji coba lapangan tidak sebatas pada uji kelompok, tetapi juga uji coba
perorangan dalam pemanfaatan bahan ajar pada kegiatan pembeléjaran.
Hal ini mengingat karena dalam penelitian pengembangan ini pelaksanaan
uji coba perorangan sebatas menganalisis berdasarkan kesalahan
penulisan, kata atau kalimat yang sulit dipahami baik pada bahan ajar,

panduan guru, dan panduan siswa.
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